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%BAHASA
Seorang anak perempuan ber- j
usia 10 tahun, murid kelas V;
sebuah SD di Ujuogpandangi *
suatu hari bertanya kepada ne-'
neknya: "Mengapa kita selalu^
mengatakan satu nusa,satu b^- j
satu bahasa, padahal adai
Nusa Penida. Nusa Dua, Nusa-'
kambangan, Nusantara, NTB dan'
NTT? Mengapa disebut satu
nu^, padahal banyak nusa?"
Si nenek tampak bingung men*
dengar pertanyaan yang benar-
benar polos dan kekanak-
kanakan itu. Akhirnya« perem
puan tua itu menjawab juga: "Ya;
memang semua nusa itu adalah
nusa Indonesia, jadi satu nusa,
cuma nusa^usa kecili^ ribuan
jumlahnya. Tengok pula bende-
la^a semua bendera merah pu-I
tih, itu lambang satu nusa" j
Qicuhya tampak masih belum i
terialu puas. la bertanya lagi:;
Mengapa di sekolah dan di tem-
pat penjualan buah-buahan ba-
nj^ orang yang tak. berbahasa
Indonesia? - Mengapa - bahasa
yang macam- macam itu bisa di
sebut satu bahasa?'! -Vr vVv
v^Oengan agak'siisah pa^'sf
nenek meojawab laid: "Itu ba
hasa daerah, kau juga bams tabu
bahasa t daerabmu (sambil' me--
nyebut bahasa suku mereka), ar
gar ^ U:tak kebilangan identitas
suku dan asal-usulma Lihat saja
suku-suku^Anu, malab lebik g^
mair inemakai' bahasa • suldr ine-
reka, meskipun berada di te-
ngah-tengah suku-suku lain, Kau,
selalu - mengbaiblkan Pancasila;<
itaada. katar.binneka>tong:^
rudany^ Bahbsa daerab bansmk
sekali, -.-tapi^ v.bshasa'^'nasional^
vr:'
' Aludc pei^puah iW felihntoi^:
seperti teluin puas, tetapi ia tak
mau- lagi bertanya. Anak sekecil
itu tentu belum sanggup berpikici
kompleks. Belum sanggup mema-
band simbol-simbol (bahasa)
yang beikonotasi demikian. Tapi |
generasi penerus semacam dia,"
akati' terus menghaiblkan nya-j
nyian satu nu^ satu bangsa Hun,
sata bahasa di samping mengha-
aiv?.-kalimat-;^.^inneka tungzal'
dka", i. !_ • -..oo".
Pertanyaan Aktual
Kalau gadis kecil itu sudah
,  nwnjadi mahasiswi, mun^n ia
bleh: A. Muis'
kin-berkembang nilai-nilai pri
mordial dan sektarianisme di Ta-
nah Air. Bahasa daerah, bahasa
suku atau dialek daerah airait
tetap hidup. Tapi; kian lama kian
^nng bercampur-aduk dengan
istilah-istilah asing yang sudah
diresepsikan menjadi bahasa In
donesia.
Rata-rata. bahasa-dfl^
lagi- mumi-sifatnya, karena pe-
netrasi istilab-istilah teknis, isti
lah-istilah Qmiah atau i^ah-
istilah Indonesia yang diambil
dari bahasa asing.'flQsalnya snja
kata "terima ' kaslh" " "selamat
pagi", ^obalirasi; media elektro-'^
nik, bioskop, skala Richter, K6-
misi Hak A^i, komoditas, tek--
nologi canggih, hak sipil, demok- i
rasi dan sebagainya, yang ..me-;
mang tak adadalam bahasa dae-
ralLBahkanjuga banyak yangtak
ada dalam bahasa Inddnesi&v
. Itepanyakan orangyangberbiet-,
hasa daerah terpaksajuga beib^
hasa Indonesia dan-asing sekali-
gu& SekaU bicara, ti^ bahasaj
teijan^mu. Pertanyaan anak pen-i
empuan tadi kepada heneknya,^
ternyata memang flkfatni sifatnya t
Banyaksekair^ala "kemajemu-;
kaa. dalam. ketunggalan"-^ atau.i
."pluralisme^ monisme!*.; ,vj
■t-Gejalaitn.muncul, kamif>ff ber-1
macam-macam alnMn, Yang'la-fl
zim .ialab'alasan- pelestarian hi-1
l^-i^ai^^jadaya j,yang c jsufctt l
meridiiTanffkan .'uhspr-iinsiir prf-!
m6rdialism& Juga ada yang bet^'
motif promost di bidang paiiwi-i
■Sata»j.A.. - -f.*-
- Makm banyak ditampilkan pa- -
k^an daerah. temtama jika ada •
peristiwa-peristiwa- yang diang-
^p penting (even- even nasional'
dan intemasionalX Di Sulawesi^
Selatan, laW-Iaki makin sering j
memakai sarung su^ bersama:
jas' wama hitam yang kerahnya'
tertutup. -
~  ^ ^  Duson , Global.
Di -kepala temasang songkok
terbuat dari jjuk yang - dirajut:
dengan emas mumi berkadar
karat Orang yang memakai pa-
kaian macam itu, tentu merasa
kepanasan kecuali dipalmi di
ruangan fiiU AC.
Dahulu, songkok berbingkai e-
mas mempakan hak privilise
raja- raja dan kaum bangsawan.
Makin lebar bis atau bingkai e-
mashya, makin tinggi derajat ke-
bangsawanah si pemakai Seka-
rang semua orang sudah berhak
memakainya, termasuk para wi- !l
satawan asing Semua orang di jl
daerah itu boieh menjadi raja (j
atau bangsawan. Satu nusa, ba
nyak bahasa (istilah) dan ban^ j!
bangsawan." - ^ . . ; j
B^tu banyak nusa yang dima-' }j
salahkan oleh gadis remaja tadi, li
sudah menjadi bagian pula dari '[
sebuah dusun ^ obal, atau "nusa »
global". Itu disebabkan oleh II
munculnya era globalisasi yang. II
mencakup semua bidang eko- j|
nomi, budaya^ pakaian, ' bulu li
tangkis,tin|^Eihpolamuda-mudi,< If
juppies, kecelalman pesawat ter- !!
bang -kecelakaan kereta api,* If
kompu^,. HAM, pengmsakanj ||
lingkungan,..kiiminalitas, narko-i
tika, ganja^'inedia massa,. jnfor-! I
masi dan. lain-^ laitu j
.Tapi, ^obalisajsi .yahg .t^o-i
long paling keras arusnya s^H II
rang adalah gobalisasi medial II
massa dan informasL Boleh di- i j'
katakan semuamacant ^ obali-;
sasi tahbakal ada tanpa globali-'
sasi komunikasi atw-informasij
V. gifai?hu. -ftdenya pemanasan^
glob^~pasac'i^obal,.desa^oba]f|
manusia gobal dan pariwisatad
global karenaadanya arus inform
masi dan media ihassa^obialituJ
Kalau Rcuta;memberitakan ada-.<.
hyakecelakaain.pesawat Boeing
707 di, Cina'.maka..RTBf, RCIT«
TVRI,. Bemama^: Antara^ Stiam
Pernbaruan^ Newsweek dan Radio
Austndid juga memberitakannyal
V Atau BBC. VOAj AFP. AP. CWN.i [j
RRI, Kompos, ■ Media. Indoneskt i il
Suam Pembimum, serentak mem- i !!
beritakan musibah pesawat Bfan- / If
dala dan Merpati Nusantara di I
Indonesia . . . . v.
Di sini diberitakan kerolakaan:
kereta api, di sana pun begitu. Di
Sana ada-fcecelalomtt penerba- 'H
ngan yang makin kerap teijadi, ||
di sini pun begitu. i )
TBerita banjir di Cinaj di India IIatau_ di Pet^cis, -atau gempa |f
bumi di Mesir, akan segera mem- |
pengaruhi pikiran bangsa kita l!
dan pakar^pakar lingkungan di ll
.  don lain. J
rlain. Kalau Washington Post
mengupas pembantaian manq.sia
di Bosnia - Herzegovina dan
Kroasia oleh pasukan Serbia,
Stuan Pembarvan dan Jatoa pos
juga memberitakannya.
Perampokan dan pertempuran
yang membawa bencana kelapa-
ran di Somalia serta pelanggaran
HAM yang amat bengis di Bosnia
- Herzegovma dan Kroasia oleh
milisi Serbia, segera mempenga-
ruhi kepekaan dan kepedulian
sosial di seluruh dunia Mempe-
ngaruhi pula pikiran organisasi^
organisasi hak-hak asasi, badan-
badan sosial di sdiuruh dunia
dan menimbulkan kemarahan
Komisi Hak-hak Asasi PBB.
Itulah yang disebut perUaku
komunikasi global, yang bisa di-
artikan sebagai bahasa dan nusa.
global (global village). Itulah wu-
jud globalisasL
bisa jadi tanpa arus pem-
l^taan (informasi) global Eita
tidak tahu adanya pemanasan
global kalau tak ada ^ obalisasi
media massa dan informasi be-
gitu. "Tempo doeloe" tak ada
kejadian^jadian begitu, main*
dahulu tak ada globalisasi Ku-
rang tepat kalau dikafaiiimi^ sejak
dahulu sudah ada globalisasi
Umpamanya, tidak semua bang-
sa tahu bahwa orang Cina ada di
mana-mana._ _
Atau, berpaikai'ah'jas dan dasi
cuma dilakukan oleh seb^an
kecil orang dan:tidak di semua
negara. Begitu pula cara berpa-
kaian- muda-mudi Sekarang,
baru ada yang disebut mtematio-
nal youth culture. Baru sekarang
ada yang disebut global village.
Yakni, merataiQra. semua keja-
diaadi seluruh permukaan bumi
dan teijadinya interaksi di an-
taia semua bangsa bersama ni- i
lai-mlai budaya serta bahasanya. '
Di Swedia ada perempuan
yang mahir bahasa Indonesia,
meski tak pemah menginjak Ball
atau Tana Toraja (Tator).
Dahulu, tidak ada lambang- '
lambang (bendera-bendera) dan
nama- nama universitas negara-
negara lain yang tertempel di
mobil-mobil balap muda-mudi
kaya di Indonesia Dahulu, tidak
ada remaja- remaja bule yangj
mengajar tarian-tarian Bali di
New York atau Osla Dahulu, ^
tidak ada guru pencak silat di
Berlin dan pelatih taekwondo a-
tau karate di desa Krikilan. Da
hulu, tak ada muda-mudi mema-
kai celana ieons dan jilbab sam-
bil berbahasa Sunda di Jakarta -'
dan muda-mudi'dengan pakaian <
yang sama sambil berbahasa Per- •
ancis di Paris.
Itulah ^obalisasi bahasa da-
lam arti komunikasi (simbol- sim-
bolX Kita pun tak tahu.se- •
mua itu tanpa adanya arus infor
masi internasional atau globalir;
sasi media massa dan perjalanan
jauh dengan pesawat terbang an-:
tarbenua.. . .j
Kata Selden PBB, Butros- i
Butros Ghall benar-benar mulaii
muncul era globalisasL
Sekarang, jika kita bicara ter-i
hadap tentang "satu bahasa" bisai
berarti. globalisasi berbagai ba- -
hasa atau adanya bahasa global:
Tapi, itu berbeda dengan bahasai
internasional Bahasa intemasio--
nal berarti ada satujenis baha^l
yang dipakal ramai- ramai dii
seluruh dunia ; ^ ' I
Nasionalisme Kdradayaan I
Sedangkan globalisasi bahasa'
melibattem semua bahasa'atau |
tin^cah laku komunikasi di sepu- ^
tarmuka bumi yang fhna Inl Apa-I
ada juga globalisasi bangsa atau 'ii
n o m K ^ I Deseaibcr 1992
,  —O *** wo
sasi seperti dipaparkan tadl < \\
Singkat cerita, identitas bang-l
sa-bangsa itu hampir hanya ada n
pada benderadambang neganL-'
Sedan^can bahasa Qstilah-
istilah) dan cara berpakaian se
mua bangsa, kian menjadi global
pula. Untuk melawan arus globa-.
hsasi iti^ sekarang ini muncul
nasion^isme kebudayaan (eultur;
Tol nattonahsm) di banyak negara-
terma^ Indonesia, kata John.
Naisbitt dan Patricia Aburdene.li'
Tapl sudah kian banyak unsur-. l
nya yang berwama suram. Se
mua sistem nasional makin "ber-"
wama abu-abu" menjelang keha-
diran milenium keti^ Misalnya, i
pengertian demokrasl Semua jer'
nis demokrasi di samping mem-)
bawa sendiri "nilai-nilai khas-l
nya" di forum-forum atau badan-1
badan internasional juga Wnw 'jauh berinteraksi dengan jenis
demokrasi Barat
Interaksi itu kian berpengaruh
pada- ^ "habitat^ - -m^sing-niaging [
demokrasi itu. Arti keterbukaan tl
pasti kemasukan unsur-unsur de-'}!
mokrasi dan kebebasan komuni-1
kasi yang "universal". Benar juga.!
rasanya Paloma ..Picasso yang,'
mengatakan, .solcarnng ini sehH
rub dunia saling mempengaruhfi
(we are ir^uendng eoM aOwt^
Dalam halapa? Oalamhalti^^
kah laku,- cam berpakaian, sisrl
tempolitik, sistem budaya Oiilai)*^
sistmn hukum, bahasaTJenis mai^
kanan (pola Imnsumsi), kepedu-j'
lian HAM^ dan tentu juga <udam ]'
hal penyebaran penyaJdt kutu-!
kan Tuhan: AIDS J"globalisasr1
AIDS).:". -t: - •
Cbtttoh lain ialah TVRZ.M^-t
pun s^alu diberi tugas pelest^
rian nilai-nilai budaya banyak'
tapi makin'sering: mengundanli^
protes dari penOnton, karmikm^
kin gmnar menampilkan.'arti^'x
ards^nyanyi* dan-tan- yang ber-^
busana t^-^ senonoh. menuret.j
para penorotes. di koran-kOran.' i
Penontontentu belum tahu,bah-^^
wa TV" di Indonesia pun siidah r
lama "melaksanalmn pengamalan^
nilai-nilai "budaya gob^",.: J -
* Fenulis adalah guru besar. Unpvi j
has, USusgpandang..
fBahasa IndustH:Mini
Kata Te tapi Maksi Lab a
Oleh SOELAEMAN B. ADIWIDJAJA
APABDLA Indonesia di penghujung PJPTI ini
sudah dikategorikan sebagai negara industri baru
maka hai itu dapat dipastikan merupakan presta-
si }'ang sungguh gemilang. Betapa ddak? Eropa
Barat saja membutuhkan waktu 100 tahun untuk
merampungkan revolusi industrinya, terhitung;
mulai tahun 1776. Yaitu, sejak cutemukannya •
mesin uap oleh James Watt dl Inggris. Sementara |
itu, Jepang memeiiukan kira-kira setengah dari
waktu yang dibutuhkan Eropa Barat; Yaitu,
jangka waktu antara tahun 1868 dan 1912.-.Kurun i
waktu tersebut lebih dikenal dengan nama Res-!
torasi Meiji. i
Daiam pada itu, Indonesia hanya menghabis- j
kao waktu lebih kurang setengah dari waktu yang j
diperlukan Jepang untuk membuat dirinya men-1
jadi negara industri. Walaupun, tentu saja, anta-1
ra Eropa Barat, Jepang dan Indonesia terdapat i
ciri-dn tersendiri sebagai negara industri yang j
dibangunnya. {
Indonesia sempatmen^amipengurasanzam-.
an merkantiiisme dan eksploitasi tinggal kulit'
pembalut tulang" zaman penjajahan ^ ri tiga.
ban^ Eropa din satu ban^ Asia. Namun ber-
kat^euietan para perintis dan kegigihan para
pendiri republm ini beserta semangat Angkatan
45, yang merebut dan mempertahankan kemer- =
dekaan, maka pembangunan pun pada akhirnya i
dapat dilaksanakan dan sudah b^rbilang lima Pe- j
lita. n . ]
- Tentii saja, sebagaimana sering diakui, pelak- >
sanaan pembangunan selama ini masth mengan-1
dung kelemahan dan-kekurangan. Akan tetapi,.
terlepas dari semua itu bahwa sektor industri i
telah m^pu memberikan kpntribusi sebanyak i
30% daiipendapatan negara seba^ ^arat mini
mum dan suatu negara-yang dikelompokkan se
bagai neg^ industri baru adalah suatu kenyata-
an. Dan, siapa pan tidak bisa lari dari kenyataan.
Sebab, kenjntaan adalah sesuatu yang telah ter-jadi dan sesuatu yang sudah diperbuat.
Dengan menaf^ tilas masa lampau maka di-
ketahm bahwa hemp^an zaman beberapa abadj
dan deraan tantangah-cita-dta untuk beme^ra |
berdasarkan Pancasila dan UndangUndang Da-1
sar 1945 membuat kita tidak ragu' mengklaim j
bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang ber- j
.bakat buat "survive"! ^ • •. j
;  ' . • : Bahasa fadustrfl
Secara populer maka industri berarti membuat
produk komoditas atau mata dagangap Ht»ngan
kendali mutu dim biaya murah berkat jasa ilmu
Mogetahuan dw teknologi. Tidak jarang, pro
duk setengah jadi atau produk jadinya tidak me-
nampakkan lagi ciri-ciri bahan bakunya. Misal-
n3m, kapas diolah menjadi kain dan kemeja katun
a^u buah kelapa sawit menjadi minyak sawit dan
sawim mandi atau un biji aluminium menjadi alu-
muuum batangan dan pintu pesawat terbang.
Apabila "pemakaian bahasa" kita sebut B,]
dan 'produksi" kita sebut P, maka -B, -P berarti j
^mrpemakaian bahasa" dan "ticbk adanya pro-*dulKi". Kemudian, maka kemunekinan yang ter- •,jadi adalah sebagai berikut: (i) (B. P), yaitu pe- i
makaian bahasa dalam proses produksi; (ii) (-B,
P), ymtu nii^makaian bahasa dalam proses pro
duksi; (iii) (B, -P), yaitu pemakaian oahasa da
lam tidak adanya produksi; dan (iv) (-B, -P),
yaitu nirpemakaian bahasa daiam tioak adanj^
proses produksi (Jacob L. Mey): -
Kiranya pasangan yang terakhir, yaitu (-B,-P),:
tidak penu dibicarakan kmena tid^ ada nal yang
menarik. Tidak ada proses produksi yang di-.
keiiakan dan tidak ada pula b^asa yang dipakai,
maka praktis tidak ada apa-apa yang dapat dibi
carakan. Karena itu, kita bicarakan ketiga pa- n
sang yang lainnya saja. Pasangan (B, -P) merupa-;
kan kasus khusus, karena itu Uta bicar^an pada
kesempatan yang terakhir saja. Kedua pasangan
yang biasa-biasa saja ialah: (B, P) dan (-B, P),
yang masing-masing melambangkan sebuah pro
ses produksi dengan dan tanpa pemakaian ba
hasa.
Komunikasi, yang selalu memakai bahasa, di
dalam industri merupakan komunikasi yang me
makai bahasa khusus. Yaitu, komuni^i yang
erat kaitannya dengan si pemodal atau si empu-:
nya modal. Sebagai konsekuensinya, maka ko
munikasi industnal akan beigantung pada dua '
macam syarat. Yaitu, di satu pihak p^u adanya •
trial itu ^ ndin, di pihak lain pe^lu dlpenuhi-
nya syarat-^arat vangdituntutolebmo^. .
Komunikasi industrial tidt^ mempunyai;tuju- •
an sendiri dan tidak pula membuatbatasandari^
tujuannya sendiri. Begala.k(wuiBkas^tttmehilu.l
lintuk tujuan proses produksi dari'jsyenapnnyaJ
modal, yaitu proses produl^' yang mempunyail
nilai tambah,. -
' ■' Dalam hubungan ini,'maka pemakaiaii ba-<
hasanya harus mampu membawakan dri yang
memungkinkan bertambahnya nilai itu.Pendek.
kata, bwasa dalam industri merupakan pelayan;
setia dari modal. Karena itu, maka bahasa indus
tri harus selalu siap menjadi sarana negosiasi an-:
tara si pemodal dan buruh atau karyawan. Sela
ma bahasa itu dapat menunaikan tugas-tugas ter-.-
sebut dengan efektif maka bahasa tersebut ada- •
lah bertenma di dalam industri dan bahkan di-;
promosikan. Akan tetapi^ pada saat. proses in- i
dustrial dapat berlangsung tanpa komunikasi ma- j
ka bahasa bukan lagi merupakan bagianda^nv-i
ses produksi yang pentingi^-s
Barangkali apabila industri modem semakin
sa semaScih surut. Selc^piin tentu'tea diajukan '
keberatan, yaitu bahwa pcranan'hahasa tidak"
terbatas dalam proses produksi. Sebab,'terdapat
perencanaan industri dan proses prpduloi sendiri -
senantiasa harus dianalisis dan dievaluasi. Scmua .
itu mempergunakan jasa bahasa. Karena itu, ba-,
hasa daiam proses produksi adalah wajar bila
mencakup juga masalah' manajemen dan kar-
vawan. . ■Pertama-tama, bila mcmbicarakan hubungan •ind^trial kiranya retorik harus selalu dipisah&n j
dari kenyataan-kenyataan. Adapun retorik ada- .
lah tidak lain daripada cara untuk menyatakan >
sesuatu dengan baik; tentu saja retorik berbeda
dari tatabahasa, yang merupakan pengetahuan
untuk menyatakan sesuatu dengan tepat (A.
Teeuw). Gambaran mengenai perencanaan in-..
IL.
■e
dustri« y3ii0 di dnlsunnys tcntu sds inds&l&h in3*
najemen dan karyawan, titik beratnya kiranya
terietak pada yang pertama dan bukan pada yang
kedua. Begitu pula, apabila hak inoustriawan
dan hak karyawan dibicarakan maka perhatian
dan pertimbangan. akan lebih banyak tercurah >
pada yang pertama. Soalnya, adanya industri itu;
secara rasional menipakan basil jefih payah dari
daya dan upaya industriawan kctimbang karya
wan. Namun demikian, para karyawan sudah ba-'
rang tcntu tidak dapat dan tidak boleh disepele-
kan. Di sinilah letak pentingnya hubungan indus
trial Pancasila, baik yang bipartit maupun yang
tripartit, untuk mencari keseimbangan yang ka-
satmata.__
Apabila para ka^awan mempunyai wakil yang
duduk di Dewan Direksi, maxa wakil tersebut'
baru akan mendapat penghargaan penuh setelah
ia memahami "dialek lokal" dan menguasai "bis-
nis", yang merapakan kombinasi melit antara
jargon manajerial dan terminologi teknis dengan
bersitan pamorbahasa fungsional dan bergengsi
yang mumi. Sayangnya, pada saat sekarang mi
para karyawan tentu saja belum menguasai benar
^a yang namanya bahasa bisnis yang khas itu.
Karena itu, pada saat ^ karang ini para karyawan
masih merupakan "silent majority" yang perlii.
mendapat penanganan dan perhatian yang me-
madai.
Oalam pada itu, jangan dilupakan kata-kata
bersayap dari mendiang Presiden Gmlidge bah-:
wa "bisnisnya bisnis adalah bisnis." Dan tujuan.
masyarakat membangun industri adalah untuk
membuat produk komoditi atau mata dagangan
yang mampu beisaingdaitmeraih laba sebanyak-
banyaknya. Sementara itu pemakaian bahasa
dan komunikasi mendapatkan' pembatasan-'
pembatasan yang inheren di dalam tujuan yang'
' umum itu. Daa^ keuntungan-keuntungan itu di-'
akumulasil^ untuk kemudian sebagian dari-^
padanya diinvestasikan lagi di dalam industri ba- \
ru, karena itu menciptakan lapangan keria, yang.]
dapat menyeraptenagakeijapencarikeija;Begi- <
tulah, seterusnya! . • ;
.Ban berjalan jangan sampai berhenti'i
Bagaimana' pemakaian bahasa d^am proses;
produksi atau komunikasi industrial itu sesung> i
gulmya b^angsnng di dalam pabrik. Di banyM |
pabrik_maka , suani gemurub. mesin-inesin yang, jdisertai dengwkecepatan ban-berjalan'sunggunj
membatasi atau bahkan membatalkan dengan te-.^
lak pemakaian bahasa di antara para karyawan '
yang tidak terlibat langsung dalam keija; Mereka!
tidar pwya^-waktu untuk berbicara. Sampai—j
sampar apabila seseorang Haiam terde-s
sak atau .darurat. untuk pergi toilet hams 'me-;
nt r-.z •• : ft: rtr  :■ '-x * 'z • -r rr.' r* • r r
nyampaikan isyarat tangan atau lambang lainnya
untuk menarik perhatian penyelia, agar me-
nyiapkan karyawan pengganti sehingga ban ber
jalan itu jangan sampai TCrhenti.
Kesempatan para karyawan berbicara hanya '
dimungkmkan oleh berhentinya ban berjalan.
Dan itu terjadi hanya apabila ada kerusakan me-:
sin, dan bilamana ada pemogokan atau larangan;
kerja atau "lockout"^'Peristiwa-peristiwa itulah
yang termasuk mmusan (B, -P), yaitu adanya
pemakaian bal^a tetapi tidak ada produksi. Ba-
gi mimaiemen industri peristiwa-peristiwa sema-
cam itu bukanlah yang menjadi harapannya. Ko
munikasi industrim semacam itu, yaitu terjadiriya:
komunikasi tanpa produksi, digolongkan sebagai
pergunjingan karyawan atau perembukan tanpa
tzin.
Model komunikasi industrial yang diusulkan
oleh Boegh Andersen didasarkan pada pemakai
an bahasa sebagai suatu proses yang berorientasi-
kgn pada perbuatan atau tindakan. Dalam hu-
bun^ im, maka semua bahasa adalah bahasa
tindakan atau perbuatan. Hal ini berarti bukan
saja bahasa, seperti juga kegiatan manusia lain
nya, hams mengikuti pola tertentu- (sintaksis)
a^ dapat dipahami, mel^kan lebih jauh, dan
Iraih penting lagi, bahwa sintaksis dari tindakan-
tindakan itu menentukan'sintaksis dari bahasa
yang dipakai. Jadi, bahasa itu berarti hanya apa
bila, dan sejauh bahwa bahasa itu dihubungkan
dengan suatu tindakan. Umtan yane diikuti da
lam melakiikan perbuatan-(sintaksis tindakan
atau perbuatan) menentukan umtan yang kita
pakai untuk membicarakanhya (sintalmis oaha-1
sa). Kita tidak dapat mengubah umtan dari ma-.
sing-masing unsur wacann tanpa; memsak atau
setidak-tidaknya mengubabartmya,;sepertijuga i
Idta tid^ df'pat membalikkah umtaik (sul^);
tindakanjdalya suatu pola yaiig mdah terstruk-l
tur tanpa'menyeiewengkan mauanya secara ke-i
sehiruhM. r -5* ■ !Pennlnp!
>:Hubungan antara tindakan indusmal dan>ko-^
munikasii^uplonggar. Sebab, filsafat kehidup--
an iridustrial adalah-niengumpulka^ keuntungan
sebesar-besaraya • ^ <iM. •': sebanyak*
banyaknya.Karena' ihi' bahasa' daiT komumkasi •
bukanlah tujuan _melainkan; sarana .untuk^m^j
ningkatkiii: akiimul^i 'dan keuritungan.' Setiap;
pemakaian bah^ yang memperlaihimt produksi jdan mengprah^"'output''56^k di^kail''^^'* \
Boleh . jadi filsafat* kehti^^ industrial- de- <
anekonorrujtennasnk.md^i^^hi.'saja^j^^-jlayah RI harus> tunduk pada dUUpHS^XPa^;
^ ay^ (1), yang:beTbunyb Peretonomiaiadiso-^
sun s^a^ iisaha bcrsama berc^sv atas asas
kekeluargaan^^f '
r X IVX I (Alt ivixn/a u . 3 Dessmber 1992 I
rrr rrrm-rrrr.: r rrr .'fT :x: ris iirs rr rrrr rrr r rr r: :r r:;;:, r rr: :r: rrc: i::: rrrr t.t: f. :  ;f .T :T.-r f:.-.' rrr ..-rr rrrr i
*P^igesahan Rumusan GBHN Ditunda
.  Untuk Penyerasian Baha^
Jabaiia^S Desembv.
Pengesahan hasil penunusan
materi Garis-garis Besar Haluan
Negara (GBHN) .dari tiga kelom-
pok Tim Penyerasi Panitia Ad
Hoc 1 Badan Pekeija Majelis Per-
musyawaratan Rai^at (PAH I BP
MPR) yang semula direncanakan
Rabu (2/12) malam ditunda hing-
ga Jumat (18/12) pagi mendatang.
Penundaan tersebut untuk me-
nyerasikan bahasa oleh PAH BP
MPR dan tim ahii .dari Pusat
Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Departamen Pendldikan
dan Kebudayaan..
Ketua PAH I BP MPR, Ir Drs
Ginandjar Kartasasmita menge-
mukakan hal.. tersebut ,kepada
wartawan 'Pemboruan dan Kom-
pas seusai memimpin rapat
pieno Tim Penyerasi Materi
GBHN 1993 Rabu malam di ge-
dUng MPR/DPR Senayan Jakai^
Menurut Ginandjar, kendati-
pun ditunda, kite bersyuicur dan;
bangga karena setiap anggota tim •
bekeija dengan penuh keteku-
n^ dan ketompakan sefaingga'
70% materi GB]^ selesai diba-
tanpa perbedaah yang berar-
ti sejak tahggal 17-27 November
1992 lalu. Materi.tersisa 30% akan'
diselesaikan bingga 17 Desember
mendatang. n • '; "' , r
: Keberhasilan tersebui tentu-.
njm. berakan' .dhil' pnnsip asas'
kebersamaan dan kefceluargaan
serta. demokrasi Pancasila yang
telah- dihayati .dengan mengu-
tamakan kspentingan rakyat di
atas^kepentingan prib^ man- i
pun 0»ksb' ^ .
Chnandjar? juga-' meidela^ui,
kendatipun tblah diperiksa dan
diserasikan bahasansm oleh Tim
ahli- Pusat Bahasa, tetapi -^Tim
Penjrerasi PAH I Ad Hoci' BP
MPR berhak mehentukan hasil
_aMiir.—
Karena itu setelah bahan dipe
riksa para ahli bahasa, rumusan
itu ditembalikan kepada kelom-
pok penyei^i untuk dinilai apa-
kah perbaikan tersebut sesuai
dengan dinamika kehidupan
lit^ bangsa. Kita peHu menghin-
dari berbagai k^alahan dalam
penggunaan bahasa Indonesia
yang benar, karena takut salah
rumusan mempengaruhi hasil
GBHN 1993.
la menjelaskan, suasana ketika
pembahasan dalam tim penye
rasi balk Tidak ada satu pun
fraksi mempersulit pembahasan
materi GBHN dalam kelompok
penyerasiaa Jangw lupa ini
lembaga demokrasi, kita hams
betul-betui demokratis. Yang
berdaulat adalah rakyat Mereka
mewakili rakyat yang berdaulat
sehingga hams betul-betul mem-
bahas dan menyerasikan GBHN
tanpa memandang latar bela-
kang asal-usul dan tepend ngan -
pribadi," katanya.
Dikatakan, semua anggota tim
mencurahkan pemikiran sepe-
nuhnya untuk melaksanakan tu- .
gas yang dibebankan. rakyat'di |
' atas pundaknysL -Jadtkita ha^ \
betnl-betnl r meriampiiiig seihua^
aspirasL Kalau masih ada wai^, |
diskusi tentui^ untuk miempe- '
Toleh hasil terbaikTetapi'lralau 1
terbatas >^aktunya| maka teipak-'
sa hams diambil keputusan.
.'"Klasiflkasi Bntir i
Sementara itu; Sekretaris PAH
1 BP MPR Drs. Abdul Hamidi
dalam laporan kepada pleno
mengun^rapkan ada empat hall
yang disepakati. untuk'memilah j
materi pembahasan..?:. . i
' Pertam^. materi'.yang .pokok i
pikiran d^'. rumusannya' |
Untuk itu miidah diperoleh.per-1
s^uanbersama: Kedua,pokok!
pikiran sama, rumusan berbedpuj
Dalam hal ini, diperlukan waktu ij
diskusi yang mendalam sehingga
tercapai kesepakatan. ij
Ketiga, pokok pikiran tidak i!
sama persis, tetapi searah dapat ■!
dibahas untuk disepakatl Keem-
pat, pokok pikiran berbeda kare- iina perbedaan pendekatan diba- jj
has sampai tuntas. •
Dijelaskan, berdasarkan lapo- J
ran Tim Penyerasi dari tiga ke- <!
lompok - jtuhlah butir (alinea) ir
yang hams dibah'as sebanyak 510 !>
butir (100%). Jumlah yang sudah '(
dibah^ 356 butir (70 %\ Sedang- 4
kan bu^alinea yang disepakati \
323 butir (63,3 %)terdiri dari yang j
disepakati utuh 1^ butir, disepa-''
kati dengan penyempumaan 196,
butir bam yang disepakati 8 dan
butir bam sebagai pecahan butir 'i
yang ada sebanyak 2 butir. j
Sementara jui^ah alinea yang i
masih perlu disepakati rumusan
nya 22 butir (4B %X Jumlah ali
nea. yang hams dibahas lebih
lanjut (diendapkan sementara),
11 butir (2,2%X Sisa butir/alinea ;
yang belum- dibahas total 168
butir (30%X
Seianjutnya Ginandjar meng-1[
atakan, materi-pe^erasian ter- fsisa.aksm disei^ikEui tiga kelom-1
pok hin^ .memasuki rapat pa*
ripuma. BP MPR tenggai ig
sember, 1992, 1
Sebelumnys^ nfulai'tan^al 3- iEiDesember Ifl^Hilflngaimglfgn
rapat. kelompok. .uptuk :.inenye-
Iftmikah tugas-penyerasian ter
sisa dari.Daftar.Ji^an Masalah .
(DIM) tehfang^setiap' pokok baha-!
san materi GBHN.. .1 '
7T^h8^^l4l)eseiid)^^ ^
patpiinpinan Tim Penyerasi dap
Pimpinan j^omipok Pembahas.
Sedang tahggal^ 15 Deseml^ra^'^
patTimPeiQretdsi']nuigke4 guna.^
"ouara i-'embaruan, 5 Desember 1992
Hoc CPAHTt,
Ditambahfcan;'tahggal IT Die-"
■ S(mnber]992'nuerupakan persishi.pan lapornnyang atowriirMmpny ; (j
kan d^iani rapat paripuxna IffRI |
Dalam rapat pimpurna, disanh^
paikah'lapbran Paoitia Ad Hoc
dan pengesahan.;rahcangan ke
putusan. dan fanc^gan^keteta- il
pan yang telah- sele^' Di sam- jjping itu persiapan masfti.reses ij
MPR dan dilanjutkan .rapat in- jli
tern fiaksi di lin^ungan. MPR Ifi
.  . cw-aiJii
H
.1
a
•I
It
Bahasa Dan FHter-filtemya
Ketika kata-kata "merdeka"
digumpalkan, diteriakkan
dan dipeijuangankan oleh gene-
rasi 08. generasi 28 dan generasi
berikutnya, termuatlah di satu
pihak sebuah penyataan afirmasi
tekad untuk merdeka sebagai
bangsa setelah penghayatan
pengalaman negatif derita dari
penjajahaa Di lain pihak, hal itu
merupakan bahasa "performa-
tif', penghadir realitas "baru"i
yang sedang diwujudkan dan di- i
perjuangkan unh^ menjadi so-j
sok nyata. Di sini, bahasa men-!
jadi ekspresi, pengungkap tekad
mencipta re^tsS baru: era ke-!
merdekaan.' " ' ~ _i
Ketika Bu^ Hatta dan Bungj
Sjahrir memilih memberi nama i
surat kabamya dengan Datdat\
Rakyat, mereka tidak hanya >
membuat slogan kosong sebuah i
nama dan kata. Tetapi, mengen- ^
dapkan pengalaman negatif men-
talitas bangsa yang menghambat;
kemajuan bangsa dan kemerde- 1
kaan bangsa. Yaitu. mentalitas;
babu, budak dan kuli yang mu- j
dab membungkuk-bungkuk un-i
tuk bilang 1>aulat Tuanku"; Ta
Tuanku;'77^7gth seTuiilia dhaumh"
(= Ya akan hamba laksanakan
perintah taanku); untuk dikikis
habis dehgan pemekaran kesa--
daran diri sebagai. rakyat ber-
daulat; si kita yang ber^ man-
K^na'penibahan mentalitas
butuh evolusi lama maka pendi-i
dikanlahyang diambil oleh Hat-I
ta dan Sjadurir sebagai kendaraan!
peradaban pemanusiaan. Istilah
kita sekarang: konsientisasi (pro--
^j>enyadaran.diri sebagai.nia=^
nusia n berdaulat, berharkatX^
Maka," disihi bahasa menja^
^cana peradaban (pendidi^nlj
menjadi rakyat berdaulat (yang)
berlawanan dengaa. rakyat yang;
membebehjr
Ketika bahasa kata mengalami
kekeringan makna dan menjadi
verbalisasi murahan dengan slo-^
gan-slogan kosong, di sana mun-'
cul kesadaran raembaharui^ ke-
rancuan makna-dan kelebihan
kata- kata kosong. tanpa maVna
lewat wacana "mini kata", mem
beri kata berdaya serta mengem-
balfkan - kata dalam mantranyat
agar- berbunyi. dan berarti :
Ketika kita menjadi begitu mu-
J dab ter^ggung dalam'menafkir!
I  "Splesetan*.* atanI makna simbol (warha'ihisalhya).;
J  I^nyair Goenawan Mohammad:
\ mengajak bersaroa optik bahasa-
I nya Derrida untuk menegaskan
Oleh: MudQi Sutrisno SJ
hijau ^ alah tanda X titik, lalu
kita dpjak tidur nyenyak dan
melepaskan purbasangka untuk
menangkap hljau dalam nuansa
simbol wama itu sendiri tanpa
penuh wasangka dan curiga.
Terfoentang Jarak
Dari wacana di atas sudah
langsung jelas bahwa terbentang
sebuah jarak ketika orang berba-
hasa. Maksudnya, ketika kata di-
bahasakan ada sederet saringan
atau "filter" dari ekspresi makna
yang digaun^annya.
Filter pertama adalah sari
ngan interpretasi atau herme-
neutika. Apa-apa yang ditangkap
seseorang, amat berkait dengan
optik taf^irannya Optik tafkiran
ditentukan antara lain oleh per-
sepsi, pengolahan pengalaman
dan keterbatasan jagat penafsi-
ran maknanya Ma^ disaran-
Imnlah mterpmixttio fraterna (pe-;
nafisiran be^asar optik seorang;
sahabat) dan positme thinking set- ]
ta emphaty untuk menjaga tetapj
aslinya makna asli yang diucap-
kan pembicara
Filter kedua adalah cara orang
memjtoca realitas lewat baha^
Bilaeaza membaca realitas tidak'
"objektiF, artinya hanya ber-
dasarimn kesan-kesan dan pesan
(yang subjektif), tanikapan atas:
makna benar sebuah bahasa juga |
menjadi rancu..
Untuk mencapai ;"makna be-1
nar" dari bahasa'realitas, orang''
dianjurkan-membacanyneebagaH
"fehomena", gejala CSaranya? [
Tunda dahulu dan taruhlah da^ j
lam-tanda kurung (epochs dan.!
bracketing) prasan^ca, kesan, pe-
san-pe^ orang lain, bahkan op-;
tik-optik orang lain mengenai:
rp.alita!H terti»nfai,..lalii »«»rinialah j
apa yang menggejala ke hada-
panmu tanpa puzbasan^ dan
resapi gejala itu:'- Itulah kurang'
lebih anjuran fenemenologt Ed
mund HusserL - ^  • •
Bagaimana bila bahasa dipa-^
kai dalam kaitan dengan kepenti-.
ngan menguasai kemerdekaan
jagat pikiran.orang.lain? Atau,.
sengaja dipakai untuk persuasi
(pembujutemX pengemudian dan
penguasaan - kebebasan kreatif
dan kemerdekaan pikir masyara-
kat? Di sini, kita masuk dalam
filter ketiga, yaitu saringan ba-i
hasa yang bemama kekuasaan. n
Ketika opini umum mau dise-'
ragamkan, ketika kebenaran taf-
1
siran teks mau dimono^li dan i
dite^kan kelompok tertentu se-!
bagai satu-satunya penafkir dan
pemberi makna benar satu- satu- n
nya yang sah, pada saat itulah
teijadi apa yang dinamaifan >^e-
gemoni" (penguasaan wacanaba-
hasa dan daya pikir kiitis) oleh-
Antonio Gramsci serta reifikasi-
nya Goigy Lucacks (penyeraga-
man pola pikir setuju aklamasi
dengan cara membunuh "pelan-
pelan tapi sistematis" daya-daya
pikir dan kesadaran kritifi masya-
rakat).
Dalam penjara bisu filter ke
tiga ini, wacana diskusi penca-
rian kebenaran dihnrnmican, dia-
■lektika pikir yangdiempertanya--
kan wewenang monopoU pena&i-
ran bahasa dilarang Lalu yang
teijadi? Sebuah bahasa linier,
bahasa makna yang dibolehkan
hidup hanyalah bahasa mereka
yang punya power, entah pengua-
sa informasi. penguasa ekono-
mis, politis atau penjaga tata
tertib.
Melawan arus bahasa doinina-
tiftadi, muncullah reaksi perada
ban budaya bahasa bisu, bahasa.,
diam yang pada titik-titik ekst-
remnya menampilkan diri daiflm
ketidakmauan ikut terlibat ap%
apa, namtm secara diam dan tan-,
pa kekerasan. Bentuk lain yang
muncul dengan mencari sendiri
bahasa-bahasa sindiran, razi^ai-
rangkai kalimat "plesetan" yang
makna sebenamva disAmhnnyi-
kan dalam protes menyindii;
menggumam atau animialfi^!^^'
'■['Melawan arus bahasa mdroj^'
litis, tac^ muncul pula proses
decentetmOi dftlmnnniggg^j^^ dplrnfV •
struksi^ Jacques.- Denidai "yang
.men^ak: mmbaca- zealit^^se^
bag^ teks banr dengamVha^otch
nqmi baca dah-interpretasi baru
dari tiap - orang : Mulflinytrr tidafci
dari ta&iran baku (kanon atau
center), tetapi dari pinggiran ter-
masuk catatan kaW, tanda-tanda J
baca dan aporia (bagian bahasa i
•yang paling mengundang perta- ]
nyaanX „ !
Bahkan M. Foucoult secara ek-' |
strem mengajak memahami mak- 1
na bahasa dengan optik relasi |kekuasaan dan tepentingan yang |dikandungnya. |
Penerobos Baru ]
Syukurlah, selalu muncul pe- |
nerobos-penerobos baru y^ iterus menerus memperjuangkan |
uff "diHainila "keludupan~?dlna-"
niika internal atau "roh kebena*'
ran") dari bahasa. Bila tidak, apa
jadinya wacana bahasa Mta? Fas
ti menjadi statis, beku, mandek
dan membatu hingga orang mati
lemas, karena tidak bisa hidup
lagi dengan bahasa yang ter-
sedia
Maka dari itu, dalam wacana
bahasa kita yang disinj^ir oleh
Ben Anderson telah teijadi pro
ses "kramanisasi*' (penghalus-
halusan dengan muatan makna
yang makin menyemu dan me-
nyeolah- oiah) dalam bahasa In-'
donesia yang dahulunya egaliter,
demokratik, tidaldtah selayaknya
kita bertanya mengenai cara kita
berbahasa saat ini? Menyadari
adanya 3 filter berat di atas dan
man mawas diri ke sana, sudah-
satu lan^cah memperbaiki cara *
berbahasa kita.
Meski sudah ditanggapi kritis
oleh Mochtar Pabottinggi menge
nai sinyalemen Ben Anderson
dengan menunjuk tetap segamya
bahasa kritis seniman, agama-
wan dan beberapa pers, toh'te-
nomena nrakin sulitn^. kita
membedakan antara hu
mor, bahasa "plesetan" dan ba
hasa sehari-hari, sudah cukup
membuat lampu merah bagi cara
kita berbahasa sebagai bangsa.
Manakala kita condong terfil-
ter oleh prasangka atau menjadi
kan kemajemukw agama, suku;
golongan, keragaman subkultur
sebagai SARA dan bukan seba
gai. "kekayaan sumbangan atau
aset" bagi bangsa, di sana kita
mesti jujur dalam cara berba
hasa Bukankah "satu nusa, satu
bangsa dan satu bahasa Indone
sia" merupakan cetusan hahasa
yang melihat realitas kemajemu-
kan sebagai pemerkaya keekaan
bangsa dan bahasa? Hal itu bera-
sal dari wacana bahasa demokra
tik yang men^onnati ke-
Indonesiaan sphflffat hff
gian masing-ma.sing. kemajemu-
kan untuk merekat kebangsaan
yang satu, bukannya pemonopo-
lian mereka yang sedang berada
di kekuasaan untuk monopoli in-
terpretasi makna
Ketika kita masing-masing me-
rasa aman berbahasa dan tulus
mengun^pkan maksud dan
makna, ketika itulah wacana ba
hasa berada dajam dinamitfa
"roh kebenarannya," roh kehidu-
pannya. Mengapa? Sebab, secara
dewasa kita terbuka dalam dia
log tulus untuk dikritik dan
mengkntik dan secara matang
pula kita jujiu: mengekspresikan
diri lewat kata yaang mewakili
makna sejatl ;
Utopikah? Sejarah kita menca-
tat pasang surutnya cara berba
hasa seturut dengan pasang su
rutnya kita jujur dalam meng-
hayati kekuasaan, ya politik se-
ba^ negarawankah, atau seba
gai manipulator? Padahal kita
tahu, mengatakan yang sebenar-
nya itu menakutlmn. kata sang
tokoh jaksa Garrison dalam film
"JFK". Keberanian mengatakan
yang sebenamya adalah pula sa-
lah satu ung^pan berbahasa
Penulis adalah staf pengajar Se-
kolah Unggi FUsafiit (STF)
Driyarfcara Jakarta . n . . _
•'? fTiDa r'j Drsembe'Kcsr I OOO
]Vfesalab^ gelaigpri
PROF. Y.S. Badudu pehgajar.
pada FS Unpad (Universitas'
Padjadjaran) Bandung,. selan-jutn^ dalam tulisan ini dising-.
kat Prof. B, menulls artikel
beijudul.JHosaloh Gelar yang,
Semraumt dalain rubrilc Catat-i
an Pendidikan (Kompas, 2 De-'
sember 1992). . j
" Tulisan f^ebut cukup me^i
narik dan menggelitik oleh Im-1
rena masalahnya.cukup aktual.j
Sayahg terdapat semkit k(^j
rancuan dalam beberapa butir
pemahamam Di bawah ini disaT j
jikan beberapa catatan sebagai:
berikut: ; j
Pertama. Doktor sebagai sar-!jana penuh? Prof. B mencubitj
dan meiiuiis nama "DR Dr Ifo-1
san Akil" yakni dokter yang'
membuat disertssi' dan" lulus
sebagai "saijana penuh" ... dan
bagi lulusan saijana iienuh (S3)'
menggunakan gelar Dr (dok
tor). Tentxmya Hasan Akil bu
kan nama sebenamya dan seka-
dar flktif belaka, sebab jika'
tidak akan terasa kurang etis.
- Menurut peraturan- perun-
dang-undangan yang berlaku,
gelar akademik saijana penuh
tidak dikehal di rielgara^ta."
Undang-imdahg tentang Sis-'
tem Pendidikan Nasional
(UUSPN) yakni UU Nomor 2;
Tahun 1989 hanya . mengenai 3 i
jenis gelar-akademikt Saijana,'
Magister, dan Dokton Sebagai I
salah satu peraturan p^aksana-1
an UU SFW, Peraturan Peme- i
rintah Nomor 30' Tahun 1990:
tentang POTdidikan Tinggi pun'
memuat ketentuah''mengehari
ketiga jenis gelar akademik ter-
sebiit. Dengan demikian doktor,
bukanlah saijana^ penuh, dok- l
tor adalah doktor; analogmya :
magister pun bukan saijana se-
tengah penuh dan saijana bu
kanlah " • sarjana-sepertiga-pe-
nuh.
Sebelum lahir "stratifikasi"
pendidikan tinggi sebagaimana
misalnya diatur dalam PP 27.
Tahun 1981 (kini sudah dica-;
but!), perguruan tinggi di nega-'
ra kita mengenai is^ah "Saija-1
na Lengkap" untuk membeda-
kannya dengan Saijana Muda.
Periksa misalnya UU 22 Tahtm
1961 tentang Perguruan Tinggi
(kini juga sudah dicabut!)" dan
SK-SK Menteri P dan K ten
tang pemberiim.itatus^'dLsamaTj
kan" bagi jurusan yang dise-^ l
lenggarakan oleh Pl%.' Dengan n
demikian istilah saijana penuh^
apalagi- dalam arti doktor .tidak:
pem^ ada drnegtra kitay.bai^
menurut-undang-uhdang yah]^
lama maupun yang. barul .
ISDU A.'I^it B~ aala^
an beliau sering memunculkah'
istilah' Srf sr.dah^SS: Mohort'
dicatat PP 30/1990- tidak lagf-,
mengenai istilah stratifikasi de-J
mikian. Yang adai' falah. pendi-£
dikan- akademik y^g terkait-
de^w gelar terdifL atas Pro^-
gram Saijana daii Program Pas-',
ca Sarjana, sedangkan Program
Pasca Saijana meliputi -Pro
gram ' Magister .dan Program'
Doktor.
Istilahnya adalah program,
dan bukannya strata, lulusan-
nya berturut-turut bergelar
akademik Saijana, Magister,
dan . Doktor. s^iingga sebenar-i
nya tidak ada gelar saijana SI,
saijana S2 dan saijana S3. riB'
juga pemah terlena mencan-
tumkan gelar "saijana teknik
%9
strata pertama" pada ijazah lu-
lusan program sarjananya! Tapi
bukan hanya Prof B dan IIB
S£ua yang pemah menggunakan
istilah stratifikatif demikian,
wong Keppres 37 Tahun 1991
pun menyebut dokter adalah
lulusan program SI.
Ketiga. Kesemrawutan jenis
dan penempatan gelar yang^di-
konstatasik^ oleh Prof. B, se-
perti Ir, Drs, dan harapannya
agar gelar saijana ditempatkan
di belakang nama pemiliknya
seperti gelar SH, sebetulnya te-1
lah diantisipasi oleh PP . 30/
1990. Bahkan bukan hanya sar-jana, tapi gelar magister punj
oleh PP tersebut secara impera- j
tif ditempatkan di belakang na-1
ma pemilik hak atas pengguna-1
an gelar yang bersangkutan de-1
ngan mencantumkan huruf S i
imtuk Saijana dan M untuki
Magister, disertai nama bidang ^
keahlian yang bersangkutan
(Pasal 22 ayat 1).
Depdikbud kini memang si-
buk menggodok nama dan;
singkatan gelar dan bidang
keahlian itu dan konon sudah;
memasuki tahap finaUsasi Se- j
bagai ilustrasi mungkin tidak ^
gampang - niembuat singkatan i
bagl saijana. pertanian, saijanaJ
perhotelan, dan s^ana pendi-|
dikan, yang jika disingkat men- j
jadi SJ'.'Apakah SF berarti
Saijana Fisika, atau Saijana Fil-1
safht atau SaijanaFarmasi? ST;
adalah itu berarti Saijana Tek- {
nik atau Saijana Teologia, dll'
dU.? . • - i
-Catatan: Asyik juga Sekolah1
Tlnggi Teologia disingkat STT,
tapi gelar akademik lulusannya
disingkat" S.Thpadahal. KBBI
tidak mengenal theologia, theo^
log, tapi teologia, teolog tanpa
sisipan "h". .
KEEMPAT. Menutup tulis-
annya Prof. B menyebut "Surat:
Keputusan No. 30 Presiden"q
daiam hubungannya denganl
ketentuan bahwa gelar. doktor
itt^Dr ("r" kecal).-:^-—
Qua istilah, penyebutaii "Su- i
rat Keputusan No. 30 Presiden" i
terasa kurang pas. Bukankah
semestinya Keputusan Presi-;
den disingkat Keppres, kemu-
dian baru disebut nomomya?
Lagipula .tahun berapakah no- '
mor kepiitusah tersebut? Me-;
nurut k'oleksi saya ada Keppres^
Nomor 30 yang berkaitan de-*
ngan pendidikan nasional, ber-
tahun 1989, sedang isinya tidak
memuat ketentuan yang ber-
kaitan dengan gelar doktor tapi
tentang Badan Pertimbangan
Pendidikan Nasional (BPPN).
Secara kebetulan ada per-
aturan yang menggunakan ijo-
mor sama yang kebetulan juga
mengatur gelar doktor. Per-
aturan yang dimaksud adalah
PP Nomor 30 Tahun 1990 ten
tang Pendidikan Tinggi. Pasal
22 ayat 2 hanya memuat keten
tuan: "Gelar akademik Doktor
ditempatkan di muka nama pe
milik hak atas penggimaan ge
lar yang bersangkutan dengan
mencantumkan huruf. Dr" ("r".
kecil).
••• '
PENUTUP. Meskipun terda-
pat sedikit kerancuan, tulisan >
Prof. B mehgusik saya untuki
mengembangkanilya. Di nega-i
ra kita kini bertaburan gelar
Doctor HC {honoris causa) de
ngan kecenderungan pemilik-i
nya , menyembunyikan "HC"- i
nya sehingga berbaur dengan'
gelar akademik doktor ilmiah.'
Demikian juga sebagaimana i
disinyalir oleh Prof. BJ Habibie -
terdapat "pembelian" gelar
doktor di luar negeri. yang i
"transaksi"-nya berlangsung'
hanya. 'dalam rwaktu .singkat, i
dua atau tiga minggu. "Gelar" '
ini j<daiis bukan doktor ilmiah, -
tapi. tidak juga Doctor HQ. da- ]
Idm-arti honoris causa. Baranjg- j
kali yang tei>at dlnamai sega
doktor humoris causa,
Di samping doktor dunikian,
di negara kita sedang memban-
jir "gelar MBA". Mengapa
MBA, M dalam arti Master?
Sekali lagi, pe^elenggaraan.
pendidikan tinggi di negara ki
ta tidak mengenal master, tapi
magister. .' - ,
AKHHINYA perlu dicatati
UU SPN tidak melarang peng- i
gunaan gelar Master atau PHD. ':
Penggunaan.r gelar akaripmiif n
ateu sebutanvprofesional yang'
diperoleh dari pergunian tinggi!
di luar negeri harus digunakan-i
d^am bentuk asli sebagaimana °
diperoleh dari perguruan.tinggi.
yang bersangkutan secara leng-
kap • ataupim -dalam- bentiA'
singkatan (Pasal 20), - ;
Ini berarti gelar produk luar
negeri seperti, MSc, M^ Di-
pLIng. PhD dll. silakan dipakai.;
Tapi'mohon' diperhatikan, ka-j
lau hendak digunakan di ling-j
kungan perguruan tinggi di ne-i
gara kita, gelar-gelar tersebut;
mesti dilakukan penilaian terle-t
bih dahulu oleh-.Depdikbiid/i
Diljen DiktL:" . '
(S^po Srisad6n^?::Wtan.
demtk BAf.PTSfcHuS^
Kompas, 30 Desember 1992
MPNYIM-
PANG dari.
kelaziman,
padepokan
itu tidak di-
bangun di le-
reng bukit
■yang tenang
dan nyanian,,
melainkan di tengah permu-
kiman penduduk yang selalu
sibuk. Kadang-kadang bah-
kan terasa amat bising. Di
saat-saat mereka berdoa pun,
saat yai^ memerlukan suasa-1
na hening agar doa mereka ■
tulus keluar dari hati yang:
khusuk, kebisingan tetap ber- :
jalan. dan tetap mengganggu.
Rest Baratwaja, pemimpin'
padepoimn itu, berpendapat'
bahwa ia telah ber^dak te-
pat membangun padepok^
di situ. Bagii^ Riunah Tu-
han tak boleh jauh terpisah ■
dari kehidupaa Rumah Tu- i
ban tak dibangun buat Tuhan '
itu sendiri, melainkan buat'
"anak-anaWya". Jadi, mana'
mungkin dibangun jauh dari >
mereka? . i
Tetapi. para cantrik bes-
pendapat lain.' Benar bahwa *
hawa pemujaan pada Tuhan '
akan beipengaruh baik bagi^'
ma^yarakat sekitar.' -Namuni
kebisingan yang ditimbulkan'<
oleh tetangga terde^tnya, sij
pandai - besi itu, membuatf
para cantrik naik pitam. - d
"Sang Maha Yogi," kata sec-:
rang cantrik'suatu hari, "se^^
kali dua kali aku sabar meng-
hadapi kebmcengs^kah si pan
dai besL Tapi lama-lhma ke-i
sabaranku menipia ' Kesaba-
ran ada batasnya yahgmulia."
, "Kau benar," kata sang resi
kaleniKii
"Kmrena itu, jika y^ mulia
mengizinkan, saya bisa mem-^
bun^cam si pandai besi itu,"'!
kata cantrik kemudian.~ Ia'
bangga mendapat.' dukungan I
sang maha yogi
"Jangan. Eita harus sabar,"!
kata sang resL 4
"Sampai tepan? saya yakin^
kesabaran sang maha yogi
sendiri ada batasnya,"'^ut*
I  cantrik itu lagL 'TGta tak mau'
terus-menerus dilecehkan o-
rang," .
^'fSekali lagi kau benar. Tapi
lupakah kau bahwa kita ber
doa itu artinya kita sedang-
bicara tentang cinta, dan de-.
I ngan bahasa cintaNya pula?
Bahasa CintaMu
Oleh:
Mohamad Sobary
Kita sedang melapor bahwa
kita taat, tunduk dan patuh
semata karena cinta kita pa-
daNya Kau pikir, layakkah
kita lapor tentang cinta kita
padaNsra tetapi diam-diam, di
luar itu semua kita memben-
ci bahkan menganiaya 'anak-
anak'-Nya? Cinta macam apa
jadinya, yang kita bicarakan
itu?" sahut sang resi dengan
tetap sabar dan jelas tampak
kearifannya
Dan si cantrik pun di^
seribu bahasa.
HARUS diakui, diam-diam
kita memiliki standar kita
sendiri mengenai cinta. Dan
tiap diri di antara kita pun
diam-diam punya ' caranya
sendiri dalam mewujudkan -
maloia cinta ita
Di dalam lagu-lagu Melayu
kita, cinta selalu berarti tun-
tutan. "Berilah daku senyum-
mu" misalnya Atau berikan
riaicu harapan. .-Pendeknya-
cinta bukan sebuah- pengor-i
banam Cinta pada seseorang -
pada dasamya adalah potret:
pgoismei cinta:pada bayimgan'.
diri sendiri yang terpwtul ■
pada sikap, jiwa dan peirilaku;
orang yang Uta cintai itu. Dar;
lam lagu-lagu Melayu kita, de-;
ngan kata lain, cinta kdsdah
potret Narslsus, .tokoh l^en-t
da .Ynn^mj jtu, .Minimal, jelas;
tak petnah. terpantul -corak'j
yang altiuistik sifhtnyaHal ■
ini, mungkin, karena cinta di
dalanrlagu-lagn Melayu kita,;
seperti pemah disebut oleh^:
Sarento Yulinar^ adalah:: pe--4
miiiitan. "Kau milikku. i
ptgaanku" misalnya. Cinta scr^
Mu bersifht possestua - -i
Menarik bahwa cuma da
lam'lagu anak-anak cintai
yang berdimensi pengorba-:
nan- muncuL Tapi Itu pun^
karena yang disebut adalah
cinta ibu kepada - anaknya:-
cinta yang sepanjang masa,
dan bahwa cinta macam itu"
sungguh ikhlas member!, tan-
pa harapan kembali sebar
gaimana matahari yang meng-
hangatkan kita dan tak per-=
nah menarik bayaran dari
.  .. . .;
Apakah ini berarti bahwa
anak-anak harus kita ajari
cinta 3^ tulus itu dan kita
^ndm, yang sudah dewasa,
^ P®riu^bicara dan berbuat
woA-tuioKKiui-/ siapkah
Kita dicap sebagai munafik:
oleh anak-anak kita- sendiri
sudah biM bersitalp
«»• ■' '
DALAM agama pun, cintalebih senng kita lihat sebagai
sikap menuntut Atau mung
kin mengemis terus-menerus
dan buk^nya tampil sebagai
pengorbMsm yang tulus. .
"Berilah saya ya Tuhan, le-
zeki yang banyak, pan^iat
yang tinggi,. derajat yang lu-
hur" misalny& Dengan be-
gini, sebenamya diam-diam-
kita selalu "merampok* "Dt-.
han yang kita cintai dan men-:
cintai kita itu.
Dalam "takaran" pribadi'
mun^w tak berapa salah.
Tapi jika hal ini ja^ tatanan
sosial^ yang baku, tidakkah'
kita takut akan' dampaknya,7
yaittt menjadikanr Mta inalas,-
ihtalistis dan kurang gairah'
dalam usaha? Tidakkah sebe^
namya Tuhan pun nsenyuruhij
agar, menurut Iqbal, kita jadH
arsitek bag! nasib kita-sen-j
diri?. 4 • •, ■ ' I
Dalam^ hidup - kita 'sehari-1
hari kita menyaksikan ba-j
gaimana ruweluya^persoalan;
tentang caia kita-hams mer]
nyatakan cinta-tdta pada Ta->
ban. Memang; kita bicara ten-^
tang cinta dengan bahasa cin- ^
ta:sebagaimana-kita pahamt-^
Tak menjadi soal bahwa de-^
ngan>< bc^itu'» memanifestasi^ i
cinta. itu lalu beragam; Tak"^
menjadi'soal.bahwa keraga-i
man "wama" cinta itu muncul ]
karena ta&ir dan penalaran-i
kita. berbeda. iwiL -T 4
^rbedaan itu,'dengankata-'
lain, sah, boleh,.dan baik-baik'
saja karena kita sadar akan <
keterbatasan kita. Pluralisme ;
macam itu baran^cali baik;"^
sejauh kita tidak men^aim -
bahwa kitalah yang (mling be- ^
nan Wama-wami tak jadi
soal asal di antara kita tak •
ada tudingan bahwa yang fair
seperti kita berarti sesat dan.'
cuma kita yang benar.^ •
Pendek Imta, mekariah se
ribu "bunga" taikir. Bericem-
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banglah sejuta makna sejauh
kita tetap sadar bahwa makna
atau ta&ir yang kita pegang
ciuna salah satu dari banyak
kemungkinan yang benar.
Bahkan, satu dari sekian ke
mungkinan yang salah.
Dalam agama tak ada pihak
yangdiberi hakistimewaoleh
Tuhan untuk bertindak seba-
gai hakim agar mengadili pi
hak lain yang tak sama paham
cintanya dengan kita Derajat
kita ini sama Kita sama-sama
pesakitan yang sedang me-
nunggu pengadilan Tuhan.
'Maka mendengar Ridwan
Saidi dan ^ompoknya
"mengadili" Norcholis M^-
jid; saya jadi bertanya-tanya:
KaLau benac mereka sedang
berusaha mencintai Tuhan
dengan caranya .. sendiri.^
mengapa pada saat yang sama;
mereka "memusuhi" ^ ssdah
satu dari "anak- anak"Nya?
Guara :^enibaruan, 23 Dasambsr 1992
Radio Bs^gsa
kiimandang di Belanda
Jakarta, (Buana Minggu).- -
.KINI orang Indonesia di
Belanda, Jawa khususnya,
tidak kesepian lagi. Sebab sejak
i Desember 1986, informasi
sekitar Indonesia dan tahah .
.Jawa, bisa mereka nikmati'
Isetiap hari liwat Radio Bangsa
Jawa. Yang punya gawc taki
lain organisasi Bangsa Jawa Ing^
Amsterdam (BJIA), wadah:
tatap muka orang-orang Jawai
Suriniame atau Jawa asit yang
sudah puluhan tahun bermukim
di/Belanda. . -; ^  . " '
fMeskipun sekarang'siarannyai
hahya 2 jam sehari, uniknya
radio ini. ju'ga: disimak orang'
Belwda yang pernah hidup di
Ilidonesia. "Kalaii" pendengar
kami orang Jawa, Suriname-
atau suku Indonesia lainnya,
nggakaiieh"? kata:Nan Kasan-
prawiro, n penanggung ' jawab
Bangsa Jawa^ Arek Mal'ang
yang; mepigaku .Iebih..26. tahun!
berihu^im IdirVAjhst?^
bangger cndtonj^'dijuluki s
tu-satunya radi.Q.di Eropa yang.i
■I
lin^;ba^Ma'Indbnei^a dt^mpiil!
Belanda. Maksudhya 'supaiya;
bisa ' meraih beberapa target
sekaligus**,. tegas^Nan. 1. j
. 'Menurut dia;~ target utama-?
nya menjadi'wadah ko'munika-l
si komunitas .Jawa di;
Amsterdam rdan Belanda. >
lagu. Untuk informasi seputari
Indonesia juga sama sulitnya.
Kami nggak tahu dari mana
mesti dapat semua kebutuhan
itu. Jadinya siaran 5 jam terlalu
panjang, sementara materi,
makin minim. Jadilah kami
cuma bersiaran 2 Jam/* keluh'
Nan dan Peter bersamaan.
Kabarnya, radio Bangsa;
Jawa^ pernah mendesak Mus^
Mulyadi, Is Haryahto, juga;
komponis Indpnesia lainnya j
bikin langgam. Tapi. tnenurut;
Nan, kedua penyanyi tersebut'
ptmya masalah dl Indonesia.
. "Katanya sih produser hggak',
berminat.'Apa iya?'' kata Nan.
dengan nada tainya. iv^ -
Dia mengaku setiap. tahun
memerlukan datang ;...ke. rii-..
donesia, untuk tnenguinpulkan;
thatefr tehtahg JawS/dari ln-'^
donesia. Karena persoalannya,^
tidak semua orang Indonesia
Bielanda responsiit;.' brh^ap^
kesulitan mereka; ".rl/ ;
■ Lalit bigalmana nasib;fa'dib'i
Bangsa Jawa.J "Tahun dep^
organbad r B JIA-.< Jierumin;; 10^
tahun/ 'persisnya .31.. Agustus^
1993i;,Saya harap,BJIA tetap;
mempertaVankan.///radio;
"Bangsa Jawa".. Soalnya hanya,
"Tapiselmjutnya,,kami pinging
orang di Belanda tahu dengan.
persis Indonesia dan khususnya'
Jawa. Sebab radio ini bagian
dari kegiatan organisasi BJIA.,
Ya, sarana public-relation-
gitulah,'* jelas-Nan. ..i . j
Secara tekhis/.ra^o Bangsa-j
Jawa tergolbng urdklSiarannya,
menggunakan tieknolo^ 'FM.
Kabei'.. Jadi kalau anda ingin j
mendengafkan jdarahr.tnerpka
pukul IT.OO-lP.Opr.'sjwathya;
harus bayarl ^ angrQwgg^
duiu ke kpthpraji^A^sterd;^
Kemudiahl Anda^ mOTperbleh.
dekoder Mpp^R(^.diAm
awall'Drais^li^i^^'mi anda;
bisa meriangkap siartm Bwgsa i
Jawa.-; dP-!lf^I^l(i^6^dali^i05;^
MHz..
;.^.Pri3Uemai;uim^m
jamdlai^ sehari/ra^
Jawa kestiiilw -mten^^v^
membuat kanu;g^bV.r^
keroncpng .^u4wgg^yang1swgat; dts&^p^dragm^rd^
sini,. -juki:u;t;liiSiridonesiM
produksihyai^t^eii^K^s^
Fadahal untuk la^-Iagu, kainil
san^t mengahdalkaffirW^
dari . Indonesia
kami. kdabakanf^*^rl^mati^-l
iniratu-satunya media^trat^K
yang;^kami puriym!?V'^tadm
wuans .Tin-ggu, 20 Da.*^efnber 1992
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Fakor DiharapHan Wfencipidkan
Bahasa IsyarM Yang Baku
JaiiartUt' 10 Uetietuben
Dcpurtcincii Pcndidikan dun
Kebudayauu m^n^harupkaa
nara jxakat-dUliiiajj^
:>yurat Uuput inencipiukan dan
iuffiiitinibungkan scuupui unin^-
kin bahap isyarut baru yaiig'
baku. sehingga dapat digunakun
daiam- pendidikan - siswa-siswa
tunsmingu di seiumh Indonesia.
Dirjen Pendldikan Oasur dan
Menengah Hasan Walinonu nie-
negaskan hal tci-sebul kotika
tiiembuka iukakai-ya nusional
"Bahasa Isyarat Bagi Pendidikan
Tunarungu" hari iiabu di Jakar
ta. Acara tersebut diikuti oleU
sekitar 150 peserta dari 20 pro-
pinsi di Indonesia. Lokakarya itu
berlangsuug dua hari ( 9 • 10/12)
sail Pcndidikiin Zinnia.
Munui*ut Dirjen, datuin lokaka-
17a ini para peserta bisa menca-
pai kestipakatan bersama nntuk
mengembangl^n atau mencipta-
kan. bahasa isyarat bagi para
penderita tunarungu. Bahkan ka-
lau bisa basil peogembangan itu
tidak hanya ditujukan kepada
mereka yang tunarungu, tetapi
juga masyarakat lainnya
"Kalau pengembangan bahasa
isyarat ini mulai dirintis 10 tahun
laiu, maka sekarang diharapkan
bisa menghasilkan bahasa Isya-
, rat. baru secepat mungkin. Kita
tidak periu harus menunggu sam-
pai 10 tahun lagi," tambahiiya.
Oikalakao, liai itu dibuiuhkan
ugar Indonesia menipunyai ba
hasa isyarat sendirL Dan bagi'
■Deptiikbud, ada alasan kuut un-
tuk muiisaiikan secura i'ormui ba
hasa isyarat yang dihusilkan itu
nantinya.
Mcrtghambat
Seiiieiiiara itu, Kelua Persa-
tuau Pederitsi Kesejaiiteraan Tu
narungu Indonesia, Prof Dr Hen-
darto Hendarmin. mengatakan,
juinlah penderita cacat tunaru
ngu di seiuruh. lndone.sia yang
tercatat di Depaitemen Sosiai
sekitar 500.000 orang Puda u-
mumnya kemumpuan berbicara
mereka terganggu. Dan hal itu
sebenamya menglianibat per- .
kMfnbangan kepribadian dan ke-
ccrii.iS,it, iiiercKa.
Dikulakan, kunmiukusi lolul
mengguiiukan unturu lam lulisun
atau isyajut jari suat ini dirasa-
kan kurang senipurna bagi pe-
nyeleuggaruuii pendidikan tuna
rungu. la menycbut contoh, di
Ainerika Serikat diguuakan A-
merican Sign Language (ASL)
yang sudah uienjadi bahasa baku
untuk pengajaran tunaxungu se-
jak puluhan tahpn lalu.
Dikemukakan, di - Indonesia
dua sekolah luar biasa telah
mengembangkan'sistem pengaja
ran yang mengarah kepada ASL
Diharapkan, sekitar 2.500 kata
isyarat yang ada sekarang bisa
dikembangkan lagi (E4) j
Suara PeinbarL'an, 10 Deseinbsr- 1992
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Bahasa Indonesia ' /
dalam Perubahan Masyarakat TImtlia
Oleh Yohanes da Cruz Soares Pereira
- ^KERANGKApembangunanma-
nosia yang utuh dan menyelun^
mebiaskan. .berbagai komponen
yang peila dipetha&can secaxa cer-
mat dan akurat. Pembangunanideo-
logi menuju kesedaan teifaadap
PwcasQa, pembangonan politik da
lam langka mempeitebal nasiona-
lisme, dan juga pembangunan eko-
nomi dan sosial budaya, meiqacfi
hal-hai yang sangat d^akan ur-
gensinya ^am gerak pemba
ngonan.
Dalam hubungannyadenganpr^
ses a^ilmsi, penggunaan media
infomiasi seb^ai alat pengem-
bangan .program pembangonan se-
lalo menonjokkan.^sisi yang sa
ngat stiategis. Hal ini boaiti per-
anan bahasa sebagai salah sato
komponen otama dalam penye-
baian informasi dimaksod, menda-
pat fungsi yang sangat esensiaL
Fongsi b^asa sebagai alat yang
memongkinkan perobaban sosid
melalui infoimaa dan komonikasi,
pmah pola dikemokakan oleh
Rein (1984:105) l»hwa tanpa ko-Snntifiwi, penge^oan manosia ti-
A>can bcadcembang. Statement
ini menempatkan batosa sebagai.
sebuah alat yang memongkinkan
perkembangan ploian manosia me-
laloi koihonik^. '
Eduard Nicol, bahkan secaia le-
bih tegas. mengatakan bahwa so-
,byek yang berpildr tidak dt^at
sendirim Dalam beipiloT oiang ti-'
dak mongkin melakokannya tanpa
kopaitisipasi dengan sobyek lain.
Ja& "tak ada Ako berpOdr** tetapi!
;**kita berpildr**. Pernyataan ini me-
nempatkan bahasa sebagai media
otama dalam komonikasi yang me-
.mungkinkan pembaoian budaya. ^
Ddam konteks pemban^nan di
Timor Timor, fongsi bahasa Indo
nesia kita tempalidui dalam ho-
bongannya dengan onsur komoni
kasi dan pembauran koltoral. Da
lam aspek komonikasi, bahasa
memongkinkan terciptanya ime-
raksi yang semaldn loas. ' yang
• mempercepat penyebaran infor
masi pembiwgonan dalam berbagai
tndang dan sektor.
Pa^ sisi Iain, bahasa menjalan-
kan fungsinya sebagai alat transfer
bodaya, yang memongkinkan tian-
sisi peiadaban ke arah masyarakat
modem, Transisr.dimaksod, selalo
teijadi dalam dialog, di mana setiap
sobyek mempeilihatkan. .'.'kointen-
sionalitas** keppda obyek-obyek
lalam hobongan ini, keterlibatan
setisq) sobyek dalam komonikasi
akan selalo mengongkapkan diii
meieka dengan simbol-simbol li-
ngoistik yang kita kenal dengan ba
hasa.
Perencanaan bahasa meropakan
salah sato tataran ketnjaksanaan da
lam bidang kdiodayaan ontokmen-
capai taraf kecendekiaan (wisdom).
Setiap kebijaksanaan, bennaksod
meramal kebotohan masa depan
berdasarkan kejadian-kejadian
yang beikemban^ Icfe teoritis ten-
tang masa depan, ide yang diandai-
kan ontuk setiap kegiatan — bodaya
manosia yang lebih labor, tidak se- n
kedar mexiqiakan soato ramalan, te-
Berangl^daii asomsiiiii, bahasa
Indonesia sebagai' salah sato onsor
bodaya peiia dipiediksikan per-
kembangannya di masa depan. Per
encanaan bahasa ihemponyai ho
bongan yang er^ dengan pmnca-
naan sosial-ekonomi dan
sosial-bodaya-'dalam. kerangka
pembangonan bangsa' secaia me-
~ nyelor^ (AdtiE 19i^'.47). 'f.
Arah penacaiman babasa dt-
orientasikan kepada diia bal, yakni
- perencanaan pada tfhgfat kebakuaa
:i btdiasa, dan juga tugas-yang akan
dijalaakan dalam penacaaaaa yang
lebih luas, :menyimg^ pemba-
Iv ogunah nasaona/. ; , > n
' ' Perencanaan pada tingkkt keba-
. kuannya, tidak l^ya perfdkus pada
bahasanasiona/ sebagai sebu^as-
pek tun^al, tetapi dilakukan secaia
■koielatts mencakup bahasa daerah
' dan juga babasa ihtanadonal. Hal
ini dimaksudkan agar bahasa Indo
nesia tetap menjalankan hxngsi se
bagai alat beipikiTyang e&ktif da
lam mengUditi perkembangan para
pemakainya.'
. Dalam konteks perkembangan-
° nya, sentuhah bahiasa daerah mau-
'pun asing, akan selalu teijadi dan
takmungkin dihintbui Benturan se
caia sistemSc, menunM sebuah per
encanaan yang matang untuk me-
'nampunggq'olak tersdjut. Sebalik-
nya perluasan bidang ekstema/nya
sebagai alatkomunikasi, akan tens
meneiima dan menampung setiap
unsur luar untuk meningkatkan ke-
tenmdalannya.
Bertumpu pada dua peitim-'
bangan tersebt^ perencanaan ba- \
hasa diarahkan kepada empat hal: |
(1) penentuan dbw beifungdnya \
dan penentuan arah petkeml^gan- i
nya demi kqxntingan nasional, (2) '■
penyesuaiankedudukandanfiingsi-
nya» (3) mempertinggi kemaaipuan
■bThasa teisebut; bait sebagai alat]
komunikasi, alat beqiikir, alat da- i
lam pem^gunan, . dan peman- [
faatan ilmupengetahuan dan tekno-1
logj modern, dan (4) pengem-.
bangan bahasa dalam segala \
bidangnya Ooosakala, struktur.Iafal ]
dan sebagainya). (Adul, 1983 :49).'
; Keempat sasaran tersebot,^ tidak \
dapat dilepaskan dari fongsi bahasa <
Indonesia sebagai alat giengem-!
bangan kebodayaan p^ omom- j
nya. seita donia penitidikan daii|
ihna pengetahon l^omsi^aL. '^ ' j
:  Penentoan dasar beribngsi,.ber- j
Tnalrqiri im^jaHtlran hahugg :
' aasebagaipenampong kebodayaan i
nasional,peihobongan antar.daerah -i
dan antar bo^ya, yang diq»t men- ijadi wadab ba^' tnmboh. dan ber- 'j
kembangnya-nasionaiisme. - ^
PerencanaaiLteiitang fimgsi .danj
kedodolmn behasa,: mengaiahikan
hya,k^£ suairan teiakhir di^ih^
kan j»da pdinodenian'bahasa IndO-
. nesia sebagai bahasa ilmn dan tck-
"Jndlogl Dalam^meaialaiikan kedna,
A fon^ ymig,^tetapkaateisebitt,,bfe
hasa tenqp meiiipeitahankan^ kei^-1.  tuhannyaseb^airoboah sistem ln> ]
^moiukasryang nmiiiliki ttorniaii^^
"jukan. .-j
D.dam hobongan inilah, Idta^-J
panggil untuk membina dan ineng-- <
embangkan bahasa Indonesia, |
mengarah kqiada peinbinaan s^- ■.
: temnya' ontok: tetap meqiiliki;
nmrna, teti^ d^t secaia fleksibel t
tften}a£ onsur pcnampong dina-1
mika kehidapstt masyarakat.- i
*** '
■  'Bahasa sebagai dat komoitikasi |
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pooibangunan dalam peneiapannya
untok kepentingan pembangunan,
dirasakan bukan suatu hal yang mu-
dah. la tidak hanya teifokns pada
atau ia tidak hanya terbatas pada hu-
bongan antar personal, tet^ juga
sinlrooisasi pikiian. Bahasa harus
memungkinkan pemahatnan ide
saihpai kepadahal-h^ yang bersifat
teknis. atan yang nieny^^t pio-
' gram yang hendak disampaikan.
Pada tidk ini, kehadiian bahasa
yang memOiki lealibilitas yang
tiifggt sangat- kita pedukan.
Bahasa Indonesia dalam konteks
pengembangan ilmii>dan teknologi
seita sebagai ss^a informasi pro-,
gx^ pembanganan^'sndah menca-'
pai posisi kund dan strategis dalam
inosea pembangnnan daeiah. Ba
hasa Indonesia telah menunjukkan*
keteiandalannya . sebagai media
* pehdidikhn yang mampu menjadi
alat panfer ilmn pragt^uan, bu-
daya dan teknolo^ lainnya'secara
akmaL
'. Dengxm demikian, seti^ proses.
penibahan yai^ diingjnknn masya-.
ral^Ochnsnsnyamasyaxakat Timor
* liinuT)»sudahtentttakanmehye^- i
kan bahasa di dalamn3iFa. Dan dalam 4
Jcomeks.penifaal^ i
mor Hmur selama ini, maka bahasa
Indonesia - secara nyata mampu ;
membuktikan perannya, seperti
juga di wilayah Indonesia l^nya.
Dalam konteks pembangunan di
Timor. Timur, fungsi bahasa Indo-
.n^a kita tempatkan dalam hu-
bungannya dengan unsur komuni-
kasi, bahasa memungkinkan terdp-
tanya interaksi yang semakin
menunjukkan eksistensinya dalam
mendorong dinamika pembar
ngunan daerah. Tanggungjawab
kita dalam memlnna dan mengem-
bmigkan bahasa Indonesia tettqxlah'
merupakan.sebuah ke^a permanen
dan menjadi tanggungjavi^ semua
jaxah kita ptqmk, sehingga bahi^
Indonesia secara tepat d^pat meng- :
hembus looses penibahan masyaia-
kaLTimor Hmur dalam berbagai bi-
dang danj sektor.Q-h
(*) Ydhtmes dd Cruz SP, Alumnus '
FISIPOL UGM, Yo^akarteL.Ang' J
goto Kelompok Kajian Stmesta Jn-1
donesia (KKSt), Yogyakarteu. . yi
Kedaulatan Rakyat, 3 Desetnber 1992
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BAHASA ARAB - PENGAJARAN "l
Ditjen. Zarkowi Soejoeti: " I
Pehgajaran B^asa Arab di Indonesia'
Agar DIsempumakan dan Dltlngkatkan
Jt^arta, Pelita
biijen Pembinaan Keiemba-
Qsotn Agama Islam Depag^ Drs.
H Zarkowi Soejoeti meng-|
ingatkan. pengajaran bahasai
Arab di Indonesia masih sangat j
banyak yang harus diupaya-!
kan peningkatan dan penyem- j
pumaannya. - ' j
"Salah satunya yang ter-j
penting adalah metode peng-j
ajarannya," kata Diijen Zar-;
kowi p^a acara pembukaan;
seminar tentang Pengcyarcn\
Bahasa Arab di Perguruan.
Tfnggi Indonesia: KirddmEsok,
di Jakarta, Senin (30/11).
Seminar yang diselenggara-
kan Lembaga Ilmu Pengeta-
huan Islam dan Arab (LIPIA) ,
Jakarta- itu diikuti oleh 60 .
peserta dari berbagai peigu-i
rixan tinggi dan len^aga pen-;
didikan di Indonesia. Di sam-j
ping peserta dari Universitas
Brunei Darussalam, Ar-Rah-
manfyah.School Pattani, Thai
land, serta dihadiil Dr Hamad
ibn Naser Al-Dukhayyel, Di-
rekti:^ Lem^ga Pengajaran
BahaisaArab Universitas Islam
.Imam.Muhammad.ibn Saud,
Riyadh, Arab SaudL
. Menurut Zarkowi So^oetl,
dengsm metode yang tepat di-
Harapikw' aiiak-an^ pelajar:
. dan: mahaslswa Indonesia
merasa senang dan 'mudah
mempdajail bahasa Arab se-
hingga dapat menggunakan-
n^ sebagai bahasa tuisaii dan
lisan.- n
>Apalaglsekarang ini baha-j
sa Arab ba^ bangsa Indonesia <
bukazi hanya dipandang w- j
bagai bahasa agama, sek^-|
pirn ^etafryang utahia, me-.j
lainkan Juga sebagai bahasa i
ilmu pengetahuan dan kebu-.i
dayaan, bahasa ekonomi d£^
perdagangan, bahasa politlk,
pokoknya bahasa intema-
sional," ungkap Zarkowi.
Mantan rektor lAIR Waliso-
ngo Semarang itu sebelumiQra
menjelaskan, walaupun bang
sa Indonesia bukan bangsa
yang berbahasa Arab, tetapi
sudah lama sekali berkenalan
dengan bahasa Arab, Dalam-
sejarahnya, perkenalan itu ti-
d^ terlepas dari kedatangan
dan penyebaran agama Islam
dinusantara. •
Oleh karena itu; .lanjut
Zarkowi, dapat diperkirad^
bahwa perkenalan pertama
orang Indonesia dengan ba-t
hasa Arab itu lewat pelaksa-
naan ajaran Islamt-. seperti
shalat, doa-doa, pembacaan:
ayat-£^t sud al-Quran dan
sebagainya. yang selai^utnya
teijadl proses pemprlbtunian
dan perubahan-perubahan
beberapa kata b^asa< Arab
ihenjadi bah^ Indonesia,
^.pia men<»ntohkan. kata-
k^; sepexll rkallxnati>.-umum,:
khiisus, ralQ^ adll, musya-
waiah, dewandan bany^ lagi
telah benar-benar menjadl
bahasa. Indonesia, dan ber-
makna sebagalmana ataumi-
rip, deng^asliz^dalam
n hs^ Aza^-r v •: -'V■
Tentel se^a,^ kata Zarkowi,
keadaan .semacam Itur. imeru-
pakan '1^ umunL.dan
wajaz. sa^ da^^im pergaulan.
antazbamgsa,t
i^ak kata-kata. dari bahasa
Barat' (te^z^ R^.).yang xne-^
masuld bahasa -Indonesia,
'bahkan ssya nrajugamen^a-.
suki bahasa Arab, seperti kata
televisi, radio, teknologi, de-
mokrasl dan sebaga^ya.
Perlu pengembangan
Direktur LIPIA Sy^h, Ibra
him bin Muhammad A1
Hussain dalam sambutaoz^a
menegaskan, bahasa Arab.se-
perti Juga bahasa lainnya,
perlu pengembazigan, peneUti- |
an; pemanfaatan sarana-sa-
rana yang memudahkan.
Menurut Syaikh. Ibrahim,
realisasi hasil-hasil yang telah *
disetujui untuk pengembahg- :
azi itu melalul seminar-semi
nar, studi-studi khusus, pe-
nulisan. buku-btiku dan pe-
nyediaan media pengajaran.
"Apapun usaha yang di- ;
lakukan adalah untuk me-
nambah yang -baru dan me- ^
lengkapi ysmg sudah ada serta
memberi manfaat kepada para \
pemeihati,' kata Syaikh Ibra- ;
him. ' j
Di sinilah perani" pergiiruM
tinggi .^sebs^ai leinbaga" pe-
mandu dalazzi n^yarakat. j
"Perguan tinggi inempunyai |
tanggung jawab yang be^ j
dalam bidsmg riset, kajian danj
bidang-bid^g lainnya." ■ !
^ Seminar yan^ beriangsung:i
tiga' hari itu. -menazhpilkan j
para"peihakalah antazav lalzi;'^.|
Dri^erxehznehMousa Abkar, I
Dr AJ^ Abd. El Tawwab, Dr |
Mahnmd FmragAbd ElHafez,
Dr Mohazmned Abd El Raheem, ^  j
Dz^Ahmed Azlf^ieJa^.'Ustadz' I
Muhammad Ghufion ZJV,^ Dr j
Hammad Ibn-'Naser Al^-TDu-s
khayyeh dan UstadzrMizham-,
mad Nasir Zein. (mi) .
J,- ~ "vi • 11^
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BAKASA - BACAAN ANAK
Melacak Bacaan Anak
Didu Oleh Christantiowatf
Bacaan anak Indonesia tem
po dulu belum banyak
mendapat perhatian. Ini
terlihat. misainya, bahwa hingga
kini bdum teroatat adanya basil
penelitian, skripsi dan sqenisnya
yang men^ji sejarah perkem-
bangan bacaan anak Indonesia se-
cara menyeluruh dan menddam.
Naniun bukan berarti usaha ke a-
rah itU belum dilalnilfan
Ctejeng Soewargana pemah me-
nulis tentang PerkembttDgan Lek-
tur untuk ^ ak - anak di Indone
sia (Bandung: Ganeco, 1973). Na-
mun isinya tampak jauh dari yang
tergambar dari judulnya. Ciri - d-
ri dan jenis bacaan anak yang baik
adalah yang terbanyak dibahas.
Perkembangan bacaan anak Indo
nesia amat s^kit disinggimg de-
njgan uraian yang tak lengkap dan
sistmnatis. Sebagian dapat disi-
"Dongeng - dongeng Jepang
dikenal orang di Indonesia di
waktu pendudukan Jepang, d an-
taranya dari terjemaban buku ka-
rangan Masao Kasuyama, Nicbon
Dowa Hogyoka^u. ija. 16). Dan,
"Jaman penjajaban Belanda yang
sangat popular di fealflngan analy -
anak umur 9-12 tabun adalab ka-
rya ciptanya Hugb Lofting seri Dr
D^ttie. "(I^ 27-8). Walaupun de-
mikian, tulisan Oejeng yang me-
rupakan basil pengamatannya ke-
tilm meninjau sejumlah perpus-
takaan anak di Amerika Serikat
dan Eropa Barat tabun 1959 ini,
saat itu mimgl^ dianggap yang
paling memdai dalam menggam-
barkan peikonbangan bacaan a-
nak Indonesia sel^^ diteije-
mabkan ke dalam babasa Belan
da, Inggris, Jerman, Francis dan
Rusia.
Husman Sutiasumarga dalam
artikelnya, PerananBa/aiPustaka '
dalam Pengembangan Bacaan A- .
bimbing in (9) 1984) mengkajF se-
cara ringkas perker^angan buku
dan majalah anak dari Commissie
voor de Indlanscbe School en Vol-
kslectuur tabun 1908 bingga Balai ^
Pustaka di tabun 1980-an.
Soekanto S.A., penulis dan pe-
merbati bacaan anak, dalam Sara-
seban Bacaan Anak - anak (Jakar
ta, 3-4 Desember 1985) membawa-
kan makalabnya. "Buku dalam
Kehidupan Anak: Menyusuri Se
jarah Perkembangan Bacaan A-
nak - anak di Indonesia." Isinya j
serupa dengan artikel Rusman Su
tiasumarga.
KelompokPednta Bacaan Anak .
(KPBA) yang didirikan tahim
1988 mulai go public dengan .
mengadakan Pameran Anak,
Bacaan dan Mainan (Jakarta, 7-17
Juli 1989). Salab satu materi pa-
; meran adalab buku anak terbitan
! 1917 - 1970. Para pemerbati ke-
lompok yang beranggotakan
pengamat, p^ulis dan ilustrator
bacaan anak ini memeriabkan pu-
la dengansejumlab tulisan. Dalam
buku panduan pameran, Soekanto
SJL menulis "Memandu bacaan
Anak - anak" yang isinya tak ba
nyak beda dengan makalabnya;
i terdabulu. Murti Bunanta — pen-'
cetus KPBA — menurunkan arti-1
kel "Ora Sida Lara" (Kompas, 15'
Juli 1989) yang memperbincang-
kan sejumlah buku anak terbitan;
Balai Pustaka sebelum 1945. !
Sejaub ini, buku yang dapat di- j
anggapsebagai bacaan anaklndo-
. nesia yang pertama belum dapat'
I dipastikan kendati ada beberapa
{ petunjuk ke arab itu. Hikayat Isr]
ma Yatim yang telab disebut -se-*
I but Valmtijn (1726) dan Wmndly!
X1736).inisabiya. Dada.tahun.1,825.
diterbitkan oleb Roorda van E^- !
ngadi Jakarta. Hikayatinitemya-. j
ta juga dicetak di Singapura bagi'
anak - anak yang belajar di seko-
lab - sekolab Melayu> Hikayat
5y^ilfenfafl--dikeii^pulaseba-
gai Hikayat Indera Jaya dan Hi- ■.
kayaf Bagern^dentaraja — yang ^
pemab diterjemabkan ke ddam
bahasa Jawa, Makasar, Bugis dan
Sasak, oleb Wemdly (1736) diko-
mentarisebagai".... cerita !±ayal-
an yang disusun untuk biburan
kan^ - kanak supaya mereka ge-
mar membaca." (Liaw Yock Fang,
Sejarah K&usastraan Melayu
Klasik 1. Jakarta: Erlangga, 1991:
h. 190,194).
Rusman Sutiasumarga dan Soe
kanto S A. telab menobatkan Tje-
ritera Seekor Koetjingjang Tjer-
dik (Balai Pustaka, 1921) sebagai
bacaan anak Indonesia yang per
tama. Kurang jelas apa yang di-
jadikan tolok ukur. Pada awd tu-
Usan, mereka telab menyinggwg
Bacaan anak yang terbit dalam
babasa daerab. Bila yang dijadi-
kan tolok ukur adalab yang berba-
basa Indonesia (kala itu masih di-
s^ut babasa Mdayu), maka di ta
bun 1875 sudab te^tat terbitnya
Wkajat Bobinson (kusoe terje
maban A.F. von de Wall. Atau, jika
yang dimaksud adalab buku anak
pertama berbabasa Melayu terbit
an Balai Pustaka, maka di tabun
1914 telab lebib dabulu terbit Hi
kayat Pdanduk Djinaka. Dengan
demikian, kesimpulan mereka pa-
tut diper^yakan IcpmK^ijr
Kesimpulan keduw^ agifciya
merupakan kecenderungan yang
sdanm ini mengan^ap Balai Pus
taka sebagai perintis kesusastraan
Indonesia modem. Pada periodi-
sasi perkeinban^ sastra Indone
sia ^ g dilakukan sejumlah'abli
sastra, bal ini jelas terlihat HB.
Jassin, misainya, membagi ke da
lam periode Sastra Melajru.Lama
dan Sastra Indonesia Modem,
(yang kemudian dirinci lagi Halam
^gkatan '20, '33, *45 dan '66). Da
ri sini dapat disimpulkan. babwa
ada lompatan besar dari Sastra
Melayu Lama yang berasal dari
kbasanab kesusastraan tulis para
sxiltankemasa 1920-an. Mengutip
Qaudine Salmon, abli sastra dari
Francis, seolab - olab begitu saja
muncul karena sentuban tongkat
sibir Balai I^a^ Padahal, ke
susastraan riLidonesia modem
rasanya barus melewati juga masa
perintisan percetakan. di bidone-:
sia tabun 1659. V
Wt ^ aupun pada masa Hindia
Belanda sua'tu kazya bwya di-
utamakan unt^ memenubi kebu-
tuban pmerintab setempat men-
duk^g k^atan missionaris dan
media bagi pegawai berkebangsa-
an Belanda yang melek buiuf, na-
mim kalangan swasta Belanda,
Cina peranakan dan pribumi telab
turut aktif usaba penerbit-
M, sepert yang terlihat dari se
jumlah bibliograH. Bibliogran itu,
di antaran^, susunan Ockeloen,
Catalogus dari Boekoe - boekoe
dan MadjaUab - madjallab jang
Dit^bitkan di Hindia Belanda da
ri tabun 187^ 1937. (Batavia: G.
Kolff & Co., 1940). Dari sinilab
pijakan pendiisuran bacaan anak' j
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Indonesia dlmulai. Dengan Catal
an, yang dimaksud dengan bacaan
an^ Indonesia adalah buku yang
ditujukan bagi anak Indonesia,
terbit di Indonesia, dalam bahasa
daerah dan Melayu. >
Antara tahun 1815 -1942, sedi-
kitnya ada 10 percetakan missio-'
naris aktif menerbitkan risalah
keagamaan, InjU dan buku teks;
untuk sekolah dasar yang mereka
kelola dalam bahasa Belanda, Me
layu, dan Inggris. (Zubaidah
Isa, Printing and Publiidungin In
donesia, 1602 - 1970. Tesis Ph.D,
Indiana University, 1972; h. 49).
Di antyranya kaiya Mill Duff,
Pen^doepan Toeban Isa bagi A-
nak - anak: Di^eritakan di£dam i
52 Pasal oleh Balatentara Kesla-'
matan Leger des Hedls di Ban
dung, 1923.
Landsdnikkerij yang didirikan
VOC tanggal 21 S^tember 1809,
yang merupakan dkal bakal Per
cetakan N^ara kini, juga mener
bitkan sejumlah bacaan anak
yang agatoya merupakan prog-
r^ penerbitan VOC bagi pribunii
di Jawa. Seperti' Syair dan Fabel
Sunda katya Moehamad Moesa
(1862); Kalilah Ian Dimnab (Kali-
lah d^ Dimnah) oleh Adi Koro [
(1879), dan Lalampahanipoen
Sinbad (Petualangan Sinbad) oleh
Mas Ngabehi Kramaprawira.
(1883), ketiganya Halflm' bahasa
dan aksara Jawa. . .. ., ^
PCTgfait' swasta pertema yang
tercatat sampai saat ini adalah ;
Cijver & Co. yang'didirikan t^un !
1839. Namun d'ari ^ erbit inibe-^ |
lum terlacakadanya bacaan anak j
yang dikeluari^n. Penerbit yang 1
muncul keiimchaii^(^|dfi; maxo:- j
bitkah TjaritaLalalmne Djahidin
(Kisah Petualangan Djahidin) di;
tahun 1890, dan^^os Aneh Tiga'
'Belab (Coita Audi Tiga Bagian)!
V oleh (]ard;tWmta (1890). Keduari
nya dalam bahasa dan aksara Ja-]
-Memasuki abad ke-20, Uitg de'
Bibliothieek, Bandung, menerbit-j
kan Wawa^ah PoetiiDjobar Afa-j
nikamatawaPoetiiDjobarManik]
Poetra Radja Haroen al Rasjidi\
(1912). F.B. Sanders di tahun^
1930-an banyak menerjemahkani
karya Jules Verne seperti Sekolah j
•j Robinson; P&rdjalanan ke Rem-*j| boelan, dan Kitab -kitab Karang-*
it an Jules Veme (1938) yang kese-*
I muaiQra diterbitkan oleh Gbrs.;
jGraauw's Uitg. - ,, - : - s
;  .- "iSekitar tahun 1883, Yap Gdan^jj Ho, seorang pedagang buku dan^
jemahan novel dlBatavia, la-1
lu membuka cabang di Semarang,!:
1893. Kho Tjeng Bie mengambil a-
lib percetakannya di Batavia ta-;
hun-1904. Terbitan perusahaan'^
Kho, di antaranya Gan Hong Hin.
(Bo^ Sedjati): Sair Djalankan'
Kealiman Berikoet Nasebat boeat
Anak - anak dan Orang. - orang
Moeda- (1924), dan 3)'en(a Aboe
Nawas dengan Radja Haro&aarra-
sid di Negexi Bagdad (1921) yang
bersifat menghibur.
Tiong Hok Long, pedagang bu-'
ku, penerbit dan p^erjemah.no
vel - novel Cina mendirikan per-'
usahaan Goan Hong & Co., 1897.1
Sebelumnya ia telah menerbitkan
buku mengenalkan huruf pada a-!
nak seperti Kitab Peladjaran Sam)
Djie Keng pada Menjatakan Pei>A
moelaan Beladjar Mendja^'a,_de-^^j
neanJpSS Hoeroef Tjina Be^-:
mat ''Ibof~Sapa Tjmta Anak";
Hoeroef Olanda Babasa Holddm^
Lj^timahanhya di tahUn'
. 4
hasil
1895:
Hiot^' Saat inf, yang teratati
sebagai rpointis pecetakan dan
pei^iah.kalangan\priburni a-i
dah^.; Tirtoadiso^o yang
mendBl^N.V. Javaaas^Bofr;
khandel::eh Drukkerij in Schrij?
fbdioeft^CToko Bul^
. dah^3!(A9^1at TuHs Jawa) dlta-<
hun-lj984l^ranakusumah8c A: Ha-
^ai&:^ P^jaatmakai,' l"Cetak -]
mene^^^JEnsikfop^'
Xadbaibs^pK-iy; h; 89)i^'^vpf^
dan^Gina peranakan kai^.kucq
angnynketerampilan danmodaM
■.Yang'mungldm bisa dis^utkan
■dalah TaIomaaI>iedjawa:Kanai^_
dalyiife (Cambridge University-
Press, 1932)ya^meijadi pegang-.;
.w 'para p^didik d^ pustaka-'!
.jiwan. Buku ini meijadi salah satu.
~ acuan Percy Muir Hniflm meniilis^
'English CMdren's Books 1600x
1900. (l^ndon: B.T.. Batsfor^ i
^1954). Sebagai:pedagang^ ko-'
lektor bukii ant^ ia mengkaji ko-
leksi, pengarang dan jeais cerita
anak terbaik yang mewakili tiap
periodelMembolak-balikhalam-^ ;
anbukunyayangdihiaalebih dari J
•100 ilustrasi berwama dalam ber- j
bagai teknik dan gaya—beboapa'
di antaranya bervmima — terasa-..
'lalt bahwa buku anatr bukanlah
j'sekadar kumpulan tulisan yi^.
/ maran^iai '. cerita, hamun juga ;
' meija^ paduan katya seni yang'
indajidanteknikpembuatanbuku !
yang mengagumkan. H.M. Sa3d>y :
menulis A Htstoiy of Australian^
CMdren's Lit&ature 1841-1941
{Sydney: WentworthBools, 1969),
yang menghubungkan perkem-.'
bangaan bacaan anak Australiar
dengan bacaan anak di Inggris di-!
^ ti
dieDniU^ dahkaqfa^I
'^Sodrarsk
'w^PatinePraboe Baka:Tdmelr
oentoekKaaak-kanak{&in^a-^
- ra-Ma^ya Prabu Bakar Drama
Uhtuk'Anak - anak) oleh Drukk, '
Persatodm, Ypgyakagta, 1936.
ty
Dari'diinia Baiat, yang bacaah;'
anaknya seri^ mengundang de:;^
cak.kagum.ldta, sejiuah perkem-^.
bangan bacaan an^ sudah dhm- .■
has tuntas. Misalnya karya
Harv^ Darton,..C3!ufcben's Books
in England: Five Centuries ofSo-
HiVan dah fewnampnan baCS tulis.
di Australia...:.yIu-^.jl.,«.;U
.  Pembicaraan persoalanbara- i
an anahn^geri kita, acap Imli ha-;
nya-berkutat sekitar. rendahr^^
^minat Imc^rmdahnya mutyi.^- jbitam, sedikithyati^.r^^
^yab^dan^dimE^
jmng nidflh niCT^aaiWrffh hnMan }
anak b^tu bmk, dari s^ kuali- i
tasmaupun jnmlahirbisa jadime- !nipalrat^lifl^|;.Myitift talc-lcwrtal le-^
j
-'apj®!^yangtplah dihagillynn dj ma«ta lal^y 1
Deigan j-'t mahpdajari j * sejarah
maiak^-dengan ma^ lalii; Kita*"
• ke^rahgan bac^ ahak^'ma^^
'Mu". untuk' ~'in^peibaiki t dah'^
Btt^gembflngtraq bacaan anak hi-
donj^a kini ke keadaan yang.le^.;
bih baik. .Kita belum t^lambat
untuk memid^ Mmgapa tidak
" seibarana T -
>v PenuUindalah mahadswa :
•■—^ Jurusan: Bmu Perpustaka- '
an, FSjii;,pngram SI. Se- [
- dang menyusun skripsi de-
r". ngan jud^T"Bacaan Anak:
-."hidonesia Tempo D^oe:
4- KajianPmidahmuan Perio-
de 1908- 1945". LI
Suara Karya, 12 Desember 1992
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BAHASA INDONESIA
Sudah Saatnya Dibuat UU Psnggunaan
n  K Bahasa Indonesia
DB*SEBUAH rumah di pojokan gang kecil
kawasanicumuh Jakarta, terpampang pa-
psm nama Valentine Salon, Hair and Be-;
auty for Lwdies and Gents. Kemudian tertera ta- ,
rif Rp 1.500. Sepanjang pengamatan, orang-J
orang yang datang ke tempat ini umumnya ha-1
nya orang sekitamya, dan belum pemaii ada i
orang bule, meski keberadaan tempat gunting i
rambut tersebut menggunakan bahasa Inggeria: ;
LaIu di kawasan Pusat Perbelanjaan Senen n
atau Blok M Jakarta, kini banyak dipasang span- .
duk bertuliskan X'Mas Sale, Special Discount, j
Dan masih banyak lag! penggunaan bahasa asing 1
ditemui di komplek perumahan, pertokoan, sam- j
pai ke tempat-tempat hiburan kelas murahan.
Ada 1^ radio swasta niaga dir Jakarta yang da-
lam siarannya mengatakan, Hai Mends muda, ka- .
lau anda ingin happy and enjoy, tetaplah bersa- j
ma kami di one-one six seven, ef em.
Menghadapi kenyataan tersebut, sejumlah pa-
kar, anggota DPRD dan Pusat Pembinaan Baha
sa Indonesia mengungkapkan kekhiawatirannya
atas penggunaan bahasa asing yang menjurus ke- '.
pada pelecehan bahasa nasional, bahasa Indone-.
sia. . . .. ^
- Dr Riris K Toha Sarumpaet, Ketua Jurusan ;
Sastra Indonesia,-Fakulta8 Sastra Univeratas
donesia meh^lakiurbahwa,. penggunaim baha-
^ asing yang tidak pada tempatnya merupakan
suatu "penyakit", yang justru memban^akan
hal-hal yang bera^ daixi luar, akfloatnya kepri-
ibadian bangsa dikesampingkan. >*
"Saya khawatir, jika haJ ini terus berlangsung,- j
negara kita akan mengiUami nasib seperti Filipi- j
na," ujar Riris. ' . V I
Penyebab semua ini, katanya, karena penierin- 1
tah tidak- pun^ upaya yang- cukup untuk
ngatakan kepadsunasyarakat b^^wax^makaian
b^asia Indonesia^ di setdap kegiatan apapiin sa- ]
ngat penting. Di samping itu pemerintah tampak-
nya tak punya keberaiu^m memberikan aanksi.
Yang ada hanya anjuran dan slfatnya tidak me- :
ngikat; sehingga pihak bersangkutan tidak wa- :
jib mengikutinya.■: ■ " ^
Peraturan dan sanksi itu sebenantya ada!, ka- !
ta Ketua FKP DPRD DIQ Jakarta, Atje Mulya- j
di, sebs^aimana yang tercantiim dalam Lemba- .
ran Kotapraja nomor 22 Tahun 1959 dan Perda '
nomor 5 Tahun 1977, tentang penggunaan bahasa '
Indonesia oleh dunia usaha. Akan tetapi Perda
yang mencantumkan sanksi hukuman kurungan
tiga bulan bagi pelanggamya itu temyata tidak
dipatuhi masyarakat. _
"Harus ada xzsaha serius dari instansi terkait
uiiluk memasyarakatkan Perda itu, khususnya di -
k^angan dunia usalia," ujar Ketua FPP DPRD '
DKI, H. Yus\^f IJamdani, yang ditemui secara
terpiaah."'-"^,' '
Semerttara Ketua Fraksi ABRI DPRD DKI,
Nawadji juga b^rpendapat sama, tidak intensif-
nya upaya pemasyarakatan Perda tersebut, me-
nyebabkan masvai^at kurang terdorong mengi-
kuti aturan yang tercantum daiam Perda itu. "Pa-
dahal bahasa Indonesia juga bisa menarik dan
ngepop," ujar llawadji, sembari memberi concoh
nama perumahan Pondok Indah dan Permata Hi-
jau lebih enak didengar ketimbang Green Garden.
i
• LAIN iagi Wakil Ketua Komisi 11DPR RI, Soe-
tardjo Soerjoguritno yang b^endapat. pelece
han terhadap bahasa Indonesia semakin mening-
kat, dan sin^ saatnya pemerintah mengajukan
Rancangan Undang-Un^ing tentang penggunaan
bahasa Indonesia yang b£^ dan benar kepada
DPR.
"Ini amanat Undang-Undang 45, atau paling
tidak diupayakan dalam bentuk peraturan dengan
sanksi yang membuat semua p^ak patuh," kata
Soetardjo.
Menurut Soetardjo, pelecehan bahasa ini bukan
saja teijadi di J^arta, bahkan sudah menyebar
ke kota propihsi dan kabupaten. Hal ini sangat.
memhahayakan bila dilihat dari segi pembangu-
nan kepribadian bangsa. "Kalau tidak diperhati-
kan, bisa merongrong dan memerosotkan kebang-
gaan nasional," katanya. ;
Padahal dulu ketika tahun 1928 berbahasain:-,
donesia adalah salah satu yang dipeijuangkan .
bangsa Indonesia "Lha, generasi selanjutnya kok .
m^h melfbdaipeijuangan mereka,.ini.sungguh 4
memprihatinkan." ujar Soetardjo. i
Bila melihat bangsa Jepang, lanjutnya, di ne- ;
geri mereka hampir tidak diteiiiukan kata-teta ^
asing, kalaupun ada hanya sedikit sekali, baik di
toko-toko maupun pada iklan luar ruang, seluruh-
nya menggiin^an hm*uf kaiy'i dan kat^ana. Ini
men^uktikan bahwa bangsa Jepang mempunyai .1
kebanggaan nasional yang tinggi, dan penggu-;
naan bahasa Jepang mereka anggap seb£^ per-
wujudan kebesaran bangsanya. Bahkan bangsa.,
asing piin dipaksakan imtuk tahu dan menghor- i
mati bahasa Jepang. "Inilah yang hams dicon-^
toh," ungkap Soetardjo'. ' v" ■ ~ ''l
Sedangkan Kepala Pusat Penabinaan dan Pe- ;
hgembangan dan Pembinaan Bahasa Departemen i
Pendidikan dan Kebudayaan,Dr Has^ Alwl, di-
samping pelecehan tersebut, ji^ sangat meny^
salk^ banyaknya pengguna bahasa Indonesia
yang mencabik-cabik bahasa Indonesia, baik oleh
kalangan pejabat maupun pUiak swast^
".langanlah mencampur adukkan bahasa Indo
nesia dengan bahasa lain, sebab akan merusak ba
hasa Indonesia itu sendiri," kata Hasan Alwi. ;
Yang lebih celaka lagi, menurut Hasan Alwi,
banyak penggunaan bahasa asing yang dicampur
adukkan dengan bahasa asing justru salah, seperti
penempatan kata-kata tower, mall, centre dan •
sebagaiuya.
-J
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Ada kesalahan persepsi di masyarakat, lanjut
Hasan AIwi, bahwa dengan menggunakan baha-
^ asing, khususnya Inggeris, dapat meningkat*
kan kesej^teraan sekaligus gengsi, padahai per
sepsi itu tidak benar. Sebag^ai corttoh dapat disak-
sikan di Jepang dan Korea, dua negara ini me-
nunjukkan kemajuannya meski tetap mengguna
kan b^asanya sendiri. Sebaliknya negara-negara
menggunakan bahasa Inggeris se-pertt Fihpma, India dan Bangladesh, justru me-
ngalami sebaliknya.
Meningkatnya pelecehan bahasa Indonesia dan
pen^aiannya yang "compang-camning", menu- n
rut Hasan Alwi, bukan berarti Pusat Pengemba-
ngan ddn^Peinbinaan Bahasa tneng^alajni k6gag^-
Ian, inelainkan keengganan serta sikap dari pe-
makaian bahasa itu sendiri. ' "— — •
KEI^ATAAN sepeiti sekarang ini sangat
memprihatinkan, sebab bahasa Indonesia di ne-
gerinya dilecehkan. Di ncgeri orang malah men-
dapat tempat yang layak dan dihargai. "Di Aus
tralia utara bahasa Indonesia malah akan ^ jadi-
kan bahasa kedua, ironiskan," ujar Dr. Riris K.
Toha Sarumpaet.
Wris yang bia^ t^pil dalam acara Pembinaan
Irahasa Indonesia di TVRI ini, dengan nada se-
dih meng^ungkapkan bahwa dia berupaya bany^
mengajak para penutur dan pamakai bahasa In
donesia dengan baik dan benar, namun pada ke-
nyat^nnya kurang mendapat tangigapan yang
baik (»n masyarakat. Bahkan Riris menganggap
pekeriaannya di TVRI tersebut, bagai orang yang
berteriak di padang pasir, tak seorang pun yang
mengacuhkannya.
Demikian juga di kalangan guru-guru SD, lan-jutnya, yang kuaiitasnya sangat minimum, se-
mngga apa yang diperoleh anak didik pada bidang
mi pun belum menunjukkan hasil yang menggem-
birakan.
Men^tnya, pelajaran yang diutamakan ma-
sm berkis^ pada jenis tertentu, seperti matema-
bahkM bahasa Inggeris. Sedang untuk
naga kei^a saat ini, yang bisa diterima adalah me-
reka yang mampu berbahasa asing.
"Kenyataan ini justru memojokkan bahasa Indonesia itu sendiri," iqar Riris. ~
Menjringgung masalah peranan Pusat Pengem-
bangan dan Pembinaan Bahasa (PPPB) Depdik-
bud Riris ^ rpendapat bahwa lembaga tersebut
imrang berfungsi (kdam melaksanakan tugasnya.Hal ini disebabkan karena PPPB tidak mempu-
nym wewenang.memberikan hukuman kep^a pe-
makai dan penutur yang melanggar. Tugas lem
baga ini hanya memberikan pedoman kepada ma
syarakat dalam pemakaian bahasa, istilah dan
akronim yang baik dan benar.
Jalan keluar yang dapat ditempuh, lanjutnya,
imtuk mengatasi penggunaan dan pemakaian ba-
asmg itu, diharapkan pihak Depdikbud me-
lakukan upaya-upaya konMt bekerjasama de-
ngM departemen, lembaga dan instansi terkait =
MBH/SIs) maupun swasta. (ANW/Dwi/HPS/
^serdeka, 21 Ossember 1992
9
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Excessive use
of foreign words
From Jayakarta
Some Indonesian people
seem to love foreign language
more than their own lan
guage; In Jakarta, for exam
ple, this phenomenon is obvi
ous. One win not fail to notice
buildings such as Kalibata
Mail, Jakarta Design Center,
BMW House, Lippo Building,
Delta Building and Plaza Li-
donesia, _to. name-but_a_few.
It - is- even regrettable, that
the words Balai Sidang
which have a nice ring in
Bahasa Indonesia has been
replaced with Jakarta Con
vention Center as the name
for the huge meeting arena on
Jl. Gatot Subroto. And lately,
the government issued silver
and gold coins with the
words Save the Children, en
graved on them. Does this
mean that Indonesia is losing
its integrity?
TIARA BRAHMARANI
Yogyakarta
Student fights
can be prevented
From Neraca
Brawling students have
alarmed parents, teachers.
and seciuity officials in the
city. Authorities concerned
have taken ,measures de
signed to cmb the spread of
the fights. The head of the
Jakarta military command,:
Maj'or General Kentot Harse-
no, has even opened a dialog
•with religious leaders to help
contain the problem. In the
two-day dialog Harseno
asked the leaders not to be
come emotionaT or incensed
by the issue, as religion was
reportedly used to pit the
students against each other.
The initiative of holding the
dialog was a breakthrough in
preventing the fights from
proliferating. Securitv in^ the
city has also been stepped up,
with the military deployed to'
assist police officers.
I b^eve the educational
insti^tion^ in the city can.
contribute to neutralizing the i
tensions among students and \,
deal with the problem effec- ;>
tively, •• .. . j ij
Schools where brawls often 1 1]
occur should schedule clas- i ||
ses closely together so stu- ;{
dents do not have time to bg^ jj
idle. ' : !^
Some of the schools here il
have succeeded in doing this ii
while also exercising strict' t
discipline diuing class hours. ' ij
Students of these schools are ;
never engaged in street {■
fights. ' . . . |j
^ son is a student at a »
senior high school in Bast i!
Jakmda. I leam that students It
from this school always re
ceive assignment firom their
teachers and discipline
among students here is being
upheld. Up to now, my son
has never been engaged in
street fights, though there is
another school in the same
area.
But I often see students .
loitering and sitting idly jl
along the roadside during ;i
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class hours and it worries me
that ail they seem to do is
make jokes or snide com
ments about passers-by,
especially other young peo
ple. These comments are
enough to anger others and
cause fights.
I call on teachers whose
schools are located in a busy
area or near a bus shelter that
they supervise the students
while they wait for the bus. In
places where youths gather,
just a minor incident can be a
reason for fights among
them.
If teachers exercise better
TUg ^ IC Osssfnbsr 1992
supervision of students they
also contribute to security
matters in terms of prevent
ing street fights. We should
anticipate that some irre
sponsible people can n.an-
ipulate student fights by hir
ing some youths to join the
fights and accelerate tensions
in society. These people have
their own agenda to disrupt
the harmony in society.
SANTOSA PURNOMO
Jakarta
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Jangan Terburu-buru Canangkan
Pengajaran Bahasa Inggris di SD
Semarang, Kompas
Rektor IKIP Semarang Prof
Dr Retmono mengatakan agar
tidak terburu-buru mencanang-
kan pengajaran bahasa Inggiu.
di sekolih dasar. Lebih baik
pengajaran bahasa Inggris di
SLTP diperbaiki kualitasnya.
Perbaikan tidak hanya dengan
mengadakan penataran-pena-
taran tentang kurikulum, sila-
bus dan buku teks baru, tetapi
meningkatkan kemampuan
gimi.
Retmono mengutarakan hal
ini ketika menyampaikan pida-
to pengukuhan dirinya sebagai
Guru Besar pada Fakultas Pen-
didikan Bahasa dw Seni IKIP
Semarang, Sabtu siang (19/12).
Pengukuhan ini berlangsung
dalam rapat senat terbuka IKIP
Semarang di auditorium insti-
tut inL
Dalam UUSPN (Undang-un-
dang Nompr 2 tahun 1989 ten
tang Sistem Pendidikan Nasio-
nal) bahasa Inggris dicantum-
kan sebagai salah satu isi kuri-
kulum dari pendidikan dasar.
Dalam dokumen-dokumen
lainnya (Peraturan Pemerintah
No.2^1990 dan Buram Akhir
Landasan, Progr^ dan Pe-
ngembangan Kurikulum Pen-
.a
i)
"aidikan Dasar), mata peiajarah
Bahasa Inggris dapat diberikan
pada kelas IV SD tetapi tidak
merupakan pelajaran wajib.
Retmono menyarankan, bila
nanti diterbitkan petvmjuk me-
ngenai peng^aran bahasa Ing
gris di SD, jangan hendaknya
membuatnya kaku karena apa
yang akan diajarkan tentu ha
ms disesuaikan dengan du
hal, yakni usia murid dan ke-
perluan khas dari daerah yang
benar-benar membutuhkanya.
Muatan. lokal
Retmono mengutarakan. ada
daerah-daerah yang mungkin
karena perkembangan sosial,
ekonomi dan budayanya me-
merlukan pengajaran bahasa
Inggris lebrh aw^ dari SLTP.
Keputusan mengenai hal ini :
hams dilakukan dengan hati- j
hati karena akan mengandung ;
implikasi yang luas dari segL |
sumber daya dan usaha,
.  . . --. i
"Perlu diingat pula bahwa
satu atau dua jam pelajaran
seminggu tanpa ;lingkungan:
yang mendukungnya bukan,
Kompas, 21 Oesember 1992
mempakan cara 3^g bark un-
tuk mengajarkan bahasa, terle-
bih lagi bahasa asing," pjar Ret- I
mono, yang tahun 1970 mem- j
peroleh gelar PhD^ .in Foreign I
Lar^uxige Education dari The «
University of Texas di Austin |
(Amerika Serikat). : r "
Jun»«*an-junispp Pendidikan
Bahasa Inggris pada IKIP dan
FKIP hendaknya mulai meng
adakan penelitian. mengenai
kemungkinan pengrOaran ba
hasa Inggris di SD, melakukan
ekspeiimen tentang . kelayakan
pemberiaimya di kelas-kelas
tertentu. Sementaraitu, meto-
de peng^aran bahasa Inggris
kepada murid-murid SD dapat
pula dimasiikkan ke dalam ma
ta kuliah yang relevan di LPTK
(lembaga pendidikan tenaga
keguman) tersebiit Selain itu,
Retmono . juga- mengimbau
pimpinan Departemen Pene-
rangan untuk" menyiarkan war-
ta berita dalam bahasa Inggris
dim TVRI Programs 2 Ibu Kota
(dibacakan . oleh penyiar-pe-
nyiar Indonesia) ke seluruh Ta-
nah n Air agar dapat mepjadi
teladan bagi siswa-siswa SLTP
dan SLTA. (wgt) "
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Pengajaran mengarang peilu;
diperbanyak bagi pelajar
PADANG - Orientaa pengajaran
Bahasa Indonesia termasuk Sastra
Indonesia dalam kurikulum 1994
mendatang harus diubah . dan
diperbaiki. kataMAtarSani dalam
pidato pepgukuhannya sebagai Guru
Besar Pendidikan Bidang Studi
Pendidikan Bahasa dan Sakra lii-
donesia di OGP Padang, Selasa.
Dikatakannya, untuk mengubah
kurikulum itu perlu diperhatikan
MAtar Sani juga menyarankan,
pengajaran menulis (mengarang)
agar diberikan tekanan yang lebih
dari yang ada dalam kurikulum
sekarangini. .
Pengajaran menulis tidak hanya
diarahkan padakemampuan '
komunikasi teitulis melpinkan yang
lebih penting adalah untuk
mengembangkan- kemampuan
bernalar dan kreativitas dalambeberapa hal yaitu kurikulum itu . berbagai bentuk dan variasi tulisan.
hendaknya dilengkapi dengan
petunjuk pelaksanaan yang jerigkap
dan jdas serta sarana belajar yang
memadai. _
la mer-^gaskan, untuk
Kurikulum tersebut sebeliim
diberlakukan juga sebaiknya
diujicobokan teriebih dahulu dengan
tujuan: mengetahui kelayakan
pelaksanaannya, kata MAtor Sani:
la mengatakan pula bahwa
niengajar Bahasa In^nesia harus
dibckall dengan pengetahuan
maupUrt*kcterainplian yang tinggi
mengin^t bebon tugas mcreka okani
i
menemukan konsepsi dan orientosi i
boru, pengajaran Bahasa Indonesia j
harus memperhatikan konsepsi I
komunikasi dan tata nilai sosio-
kultural yang hidup di tengoh'tengah !
mosyart^at: j
"Bagaimanapun, dalam. sctiap j
aktivitas berkomuAikasi khususnya j
dalam berbahasa harus-senantiasa j
terdapattiga dimensi yaitu dimensi j
kogiiitif, efektifdan dimensi pritaku ij
sosial/^- demikian M.Atas Sani.i^ih teratdon luas.^ / • u
I  Terbit, 7 Oesember 1992 |
5  ^
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BAHASA JAWA
Nasib Buram Media Massa
dan Penulis Bahama Jawa
MASYARAKAT Jawa adalah
sekelompok etnis mayoritas di In
donesia. Namun ddak dengan sen-
diiinyahal ito mencenninkan, kehi-
dupan media massa berb^asa
Jawa. JCenyataan ini menimjokkan,
bahasa Jawa telah t^eser posisi-
nya, baik dalam kegiatan beiioeasi
du bedcomunikasi bagai masyara-
kat Jawa itu sendiri.
Media iofoimasi dan komunikasi.
dalam bahasa Jawa (khususnya me
dia cetak), sangat terbatas lagam
dan o|dahnya. Jawa Hmur, Jawa
Tengah dan DI Yogyakaita sebagai
penyangga bahasa Jawa, hanya me-
mil^  lebih dan sqniluh nama
media cetak berbahasa Jawa.
Di Jawa Timur (Surabaya) terbit
majalah Psnyebar Seroangk dan
Jayabaya, Di Jawa Tengah (Sura-
kaxta) terbit tabloid Dhaima JVyata,
Punakawan dan Dbarma Kanda (7)
sementara di Yogyakaita terbit ma-
jalah Mekar San, Djaka Lodang,
Praba din KMD Kandba Rab^a,
masing-masing dengan oidah di ^ -
wah 5.000 elBem|£n, kecuali Pa-
nyebar Scmai^at me^ ptu tetap
tedihatkecil d&anding media cetak
dsdam bahasa Indonesia.
Ada kesolitan tersendui dalam
mengamati media cetak berbahasar
Jawa ini. Persoalannya tidak seke-
dar fenomena pada niasalah bisnis-
indostn peis; namun juga fenomena
budara (dd^ kaitan dengan. ba--
hasa Jawa itu sendm) yang bisajadi
menjadi persoalan pokok dan ber-
pengaruh puia dismbusi atau ek-
senmlamya.
Namun yahg mencolok dalam
media-media celak berbahasa Jawa.
ini, adalah daya adapdf-nya yan^
be^tu linggL Memang konvensi-
dan invensi media massa terletak
padapermasalahan 'massa' itu sen
diri Namun jika langkah itu tak di-
ikuti dan segi kebahasaannya sen
diri, muncul wama umum yang
memperiihatkan banyak media ce
tak l^asa Jawa keWangan kepii-
badiannya.
Media-media cetak iid, daii segi
karakteiistik, poia penyajian t^
bisa dibedakan dengan media-
media cetak dalam bahasa lain (In
donesia). Apaiagi dengan muatan
Oleh Sunardian Wirodono
yang hamim sama, maka kemudian
yang bisa dibedakan hanya dalam
segi penyampaiannya, yalm meng-
gunakan bahasa Jawa.
Beberapa media sepeiti Mekar
Sad atau Jaka Lodhang, lebih jelas
lagi menu^ukkan gqalaitu. Dalam
ti^san-tulisannya, Irisa idta amad
mated penyajian sepeiti teknologie
modem, pe^lman dan gossip para
artishya, psikologi (modem) atau
seksoiogi Bahkanp^upulamenu-
mnkan resensi film (yang notabene
film berbahasa Indonesia atau bah-
kan Inggiis).
Tentu saja tidak ada salahnya de
ngan itu semua. Namun ketika ba
hasa kemudian hanya sekedar
menjadi alat komunikasi, persoal-
aimya menjadi tidak sederhwa. Da
lam tandakutip, bahasa Jawa kemu
dian berkemlmg menjadi liar tak
terkendalL Lebih mempnhatinkan
lagi, ketika yang bema^ bahasa
Jawa itu hanya pada beberapa kata
tertentu, namun stiuktur kalimat
dan idiomatikazmya adalah bahasa
Indonesia.
Bairangkali faktor penyebab dad
hai ini, kaiena perkembmgan me
dia cetak bahasa Jawa, sdalu Input
dad pmhadan pengamat atau pene-
liti bahasa Jawa. bisajadi pula
tak ada institusi yang mempunyai
peihatian dan kepdhatinan mei^-
enai hal itu. Namun juga tidak me-
. nuttqi kmnungldnan, l^na media
cetak bahasa Jawa adalah sebuah
. kawasan maigihal dalam peta pers
Indonesia.
Dalam posisinya seb^ai p^
pinggiran, media cetak bahasa Jawa
berkcmbang dengan polanya sen
diri. Dalam halini,pengaiuhnyasa-
ngatlah besar pada pola pengga-
rqjan, penyajian dan manajemen
ledaksionalnya. Apaiagi jika media
cetak bahasa Jawa itu hanya men
jadi ladang sambilan bagi meieka
yang sesungguhnya tidak kompe-
tensi dalam bahasa Jawa.
Tak jarang penulis-pcnulis dalam
media cetak Jawa yang mencul ke
mudian, adalah meielra yang mula-
mula sebagai waitawan dad media
berbahasa Indonesia. Kepandaian-
nya dalam menulis berbahasa Indo
nesia dengan taiq>a bambatan ^ >a
pun bisa dengan sendirinya mem-
buatnya menulis pula dalam bahasa
Jawa.
' Ibarat 'kedhung ilang kumanda-
ngi' begitulah m^ia cetak bahasa
Jawa, yang kehilangan karakter ke-
Jawa-annya. Tentu saja dalam
pengaruh pergaulan global, sulit se-
kali Idta temui wama-wama yang
sungguh odsinal. Namun telah .
bmsungguh-sungguh kita menda-
patkan konsep bahasa Jawa yang
modern, yang mampu menampung
segala macam muatan persoalan-
persoalan kehidupan modem, yang .
tak.ldin merupakan cerminan dad
glohalisasi ekonomi dan teknologi
dunia?
Jawaban teihadap pertany^ ini
memeriukan l^an terseni^ Ha
nya harus diakui, bahwa manusia '
Jawa adalah manusia yang memang
berwatak adaptiL mudah menye-
suaikan did dragan fingkimgannya. ^
Jika huxuf Jawa 'mati dii^glai', ^
manusia Jawa pun agaknya tidak
ingin berada di atas pangkuan. Un- {
tuk tetap eksis atau men^da,manu- '
sia Jawa (dan dengan sendirinya :juga bahasa Jawa), tak mmasacang- ^ ^
gung untuk ikut beriacara qia^saja,. I
mesdd sesungguhnya menyadari |
bahwa dalam konsep bahasa Jawa
sendid tidak tenh^ hal-hal yang ^
dimuatinya -ittt.. > '
'proses Jawamsaa* yang j
teijadi dalam media-media cetak ^
Jawa, yang menampung beibagm t
muatan permasalafaim modem, ti-.'
dak beriangsung dalam pengeitian ;
atau maki^ya yang substansiaL ■;
Sehingga bahasa Jawa dalam media :
cetak kita sekarang ini, sesungguh
nya lebih menunjukkan se^ai ba- ■
hasa dengan struktur l^n^ ba-' !
hasa Inctonesa dengan bebecE^ko- '
sakata Jawa,~yang^ itu pun sama ^
sekali tidak dominan. Beberapa ^
contohmengenai hal ini, bisa dilihat '
pada media-media cetak Jawa, yang
khususnya ' membahas;
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irr-/permasalahan-permasalahan mo
dem.
I^onisnya, bahasa Jawa dalam
media cct^ idta,jyang semestinya
masuk dalam invensi bahasa tuas,
bisa dibedakan dengaa
lisan. Di sinitidakteitutupkBfflQng-
kinan te^adi deviasi pem-
biasan makna yang justru HHaif
membuat bahasa Jawa menjadi
kaya melainkan terlihat semakin
misldn. Proses pemiskinan l^asa
Jawa ini teiasa makin intensif pada
dekade 1980-an, kedka pola mana-
jemen modem merambah dnnia
pers Indonesia.
M&dia cetak jawa sebagai bagian
dari pers Indonesiaitu, pun jugater-
kontmninasi hal teisebut Dalam hal
ini bisa dilihat pada pola penyajian
dan mateii isinya, yang semuanya
beimuaia pada upaya untuk mele-
barkanpangsa pasar atau-oplahnya.
Sebuah tak terhindarl^,
^Kdagi jika hal itu lahir daii keya-
kmw l^wa untuk.meningkatkan
o^ah Karuslah mampu mehghamha
dan menampung seleia publik se- i
cara rata-rata
Konsep menghamba dan me
nampung seleta publik sebanyak-
banyaknya,jelas&ngansendinnya.
akan beipengaruh pada kaiakter '
media. Jilm hal ini tidak dij^ankan.
dengan had-had, maka media cetak
Jawa akan teqcbak dalam blunder
yang ddak mcnguntungkan. Hal
yang ddak menguntungkan terse-
but, Icaxena ia masuk dalam arena
peisaingan yang ketat bersama
media-media cetak dalam bahasa
Indonesia dalam satu ruangsm
Dalam hal ini tak perin dijelas-
kan, mengapa kompedtor yang kuat
pada akhknya yang muncd sebagai-
pemenang. Dan juga tak perlii dije-
laskan mengapa media-media cetak
Jawa tersunglnv dalam persaingan
tak seimbang itu.
Tak ada cara lain dalam hal ini,
bahwa upaya untuk meningkmkan
nasib media-media cetak bahasa
Jawa ke tingkat yang lelnh baik,
adalah. dengan cara pengdolaan se-
caia mfedonal di s^ala hidang-
Wj/tL Dan ^ eaotim pokok .<Mi
hal ini, tents akMattnyangkut soal^
pendanaan sebagai penopang utamal
kelangsungan ludujmya.
Namun di liiar pmoalan itu,
upaya Balai Penelitian Bahasa Yo-
gyakaita, yang buian Dumber ini !i
akanmenyelenggarakanLokakaxya i.
Penulisan Esai Jawa. bukannya d- !l
dak berguna. Apalagi jika tiq'uan- j!
nya adalah untuk meningkatkan ke- 'i
mampj^ para penulis dalam bi- i:
dang qaan dan ragam bahasa Jawa. ]'
Alasan penyelenggaraan !•
lokakarya berdasarkan keyaidnan, ii
bahwai keberlangsungan hidup j|
suatu media cetak, salah satunya f'
bergantung kepada kualitas tulisw ij
yang ada di dalamnya. Pembaca |!
akan lebih menghaigai aitikel- |;
aitikel yang ditntis dengan.baik,
yang didukung penguasaan bahasa !;
dan maten yang b^ pda. |;
Jostm pada peisoalan dasar ini- |i
lah, media-media cetak bahasa J;
Jawa.seolah mengalami masa pa- I'
ceklik, karena l^tu sedikitnya ||
penulis-penulis Jawa. yang. balk, ji
P^penulis yang baik, tentu tak se- i!
kedar ingin dw terus-menerus |
beqniia-puia tea menulis dalam }«
bahiasa Jawa. Q-g -
(^) Penuiis adalah peneUd
dnggal di Jakarta,
IS
Sekelumit Kajawen
Lahirlah Abjad Hanacaraka;
PADA. zaman pra-Hindu,'
yakni zaman sebelum pengaruh
budaya Hindu masuk ke Indo
nesia, maka orang. Jawa
(maksudnya tentu: Indonesia)
menurut JLA Brandes, j
arkeolog Belanda, sudah me- <
miliki sepuiuh kepandaian!
budaya- (ten basic cultural '
traits); hayigasi, astronomi,
gamelan, tembang, wayang-, ;
batik, pengolahan logam, mata
uang, sistem pertanian dan '
pemerintahan yang teratur.
Kepandaian yang kesepuluh 1
adalah sistem pemerintahan j
yang teratur. Apakah benar j
orang Jawa pada zaman pra- <
Hindu sudah memiliki sistem .
pemerintahan teratur? Sarjana
Belanda NJ Krom yang juga
banyak bergelut dalam peneliti
an ini segera mendukung perv.
Oleh Pranata ssp
nyataan nomor sepuiuh - <
tersebut, katanya, "Yang jelas
ketika Hindu dataiig ke Jawa j
bukan menemukan bangsa yang
masih biadab." j
Kesimpulan itu didukung ]
oleh pemyataan anthropolog J
India, HB Sarkar yang dalam n
artikelnya tahun 1981 mengata- {
kan . bahwa epos besar Rama- j
yana yang dikarang oleh i
pujangga India Walmiki, yang i
ditulis 350 tahun .sebelum"tarih j
Masehi saja sudah menulis
bahwa di Pulau Jawa waktu itu
telah ada 7 kerajaan kecil. Dan
naskah kuna India dari 300
tahun sebelum tarih Masehi ber-
judul 'Niddesa' telah mencatat
bahwa di kawasan timur. ada
beberapa tempat yang ramai,
antara lain bemama Java dan
Suvarnabumi. Tentu saja kera
jaan kedl yang disebut-sebut
oleh buku Ramayana itu betul-
betul negara kecil, baik wilayah
kekuasaaniiya maupun jumlah
penduduknya. Karena pada
abad keempat atau ketiga
sebelum tarih Masehi itu
populasi (kependudukan)
di Nusantara umumnya serta
Jawa maupun Sumatra khusus-
nya" "waktu itu masih lipis.
Meskipun wilayahnya hanya
seluas dua> xlesa besar seperti
zaman sekarang dan penduduk
tidak banya^, hanya hitung ri-
buan jiwa, namun masyarakat
tersebut sudah hidup dalam
kaidah-kaidah pergaulan yang
teratur, tunduk dan patuh
24
1  kepada penguasa sefta kelom-
I pok pemimpinnya, mempunyai
i  sistem ekonomi (ada distribusi
fungsi warga dalam mencari
i  nafkah dan ada sistem pemilik-
an harta).
Adanya tertib bermasya-
rakat, adanya pengusaha yang
mengatur serta dipatuhi
perintahnya oleh masyarakat,
adanya sistem ekonomi, itulah
I beberapa tanda bahwa ada
1  sistem pemeriniahan. Seperti
] yang diteorikan oleh Elman Ser-
I vice dalam bukunya berjudul
1 "Organisasi Masyarakat
« Primitif" (Primitive Social
I Organization) yang terbit tahun
i  1967 di New York.
]  Sebagai bandingan kita bisa
I mencatat bahwa ratusan tahun
j  sebelum tarih- Masehi, di
I Yunani kuna telah ada negara
I kota (city state) Athena. Zaman
]  sekarang kita juga bisa me-
1 nyaksikah adanya negara kecil.
j Yang pertama negara Vatikan
l^di Italia yang juga disebut
i "State of the Vatican City"
I yang luas negaranya hanya
1  1,087 km2 dengan penduduk
I hanya seribu jiwa. Yang nomor
I dua, negara kota Monako'di-
I pantai utara Laut Tengah,
I sebelah selatan Perancis, luas
] negara itu hanya 1,6 km2
] dengan penduduk hanya 29.000
I jiwa. Penghasilannya hanya
I dari judi. Alhamdulillah ben-
I deranya sama dengan Indo-
I nesia: n\erah putih.
I  Kalau pada zaman sekarangj saja masih ada negara kecil
I seperti itu, maka tidak mustahil
I bahwa pada zaman penduduk
I belum padat dulu juga ada
I negara kecil seperti yang ditulis
] oleh buku mashur Ramayana
j  itu.
I  Dari Abjad Dewanagari
t  Dengan adanya sepuluh
] kepandaian budaya itu, maka
1
1
unsur-unsur kebudayaan Hindu
yang datang bukan menjadi *
tantangan saja tetapi juga men
jadi rangsangan bagi masya
rakat Jawa khususnya dan
Indonesia pada umumnya, un-
tuk merebut perkembangan
Produksi palawija mencapai
4.656 ton, naik 107 persen diban-
ding tahun sebelumnya, sedang
produksi sayuran 8.108 ton/ta-
hun, buah 8389 ton dengan luas
areal tanam 2.392 ha. >
Menurut Esau, Manokwari
akan mampu berswasembada be
tas karena lahan pertaniannya
amat cocok bagi persawahan de
ngan irigasi Wariori yang mam
pu mengairi 2.000 ha sawah.yang
saat ini sedang dikembangkan pa
da unit pemukiman transmigrasi
(UPT) Prafi VI, VII dan VIII.
Manokwari juga memiliki are
al perkebunan yang cukup luas di
. 12 kecamatan bagi pengemban-
gan komoditi ekspor seperti, ka-
kao, kelapa sawit, kopi dan pala.
Lahan perkebunan itu baru se-
bagian kecil yang dlkelola oleh
perkebunan milik negara- dan
s wwta yakni di Kecamatan Ran-
l_SLki Warmare.. (Buana)^.
lebih pesat. -» ^" n
Qahasa Sansekefta dari India
sekaligus abjad India yang ber-
nama Dewanagari yang juga di
sebut huruf Pallawa segera
mendapat tempat yang subur di
Jawa Prof. Dr. R.M, Ng,"
Purbacaraka, arkeolog yang
sangat produktif itu dalam
bukunya "Kapustakan Jawi"
tahun 1952 mengatakan, bahwa ;
pengaruh Hindu itu datang ke
Pulau, Jawa melalui dua gelom- ,
bang. Gelombang pertama ialah
pengaruh agama Siwa. Dan
yang datang melalui gelombang
kedua berikutnya ialah
pengaruh agama Buddha
jHahayana.
Bahasa Sansekerta mendapat
tempat seolah menjadi bahasa
pembawa gengsi. Barang siapa
menguasai bahasa Sansekerta
dianggap sebagai ulama, orang
terpelajar, orang cerdik-cen-
dekiawan. Pendek kata bahasa
Sansekerta dianggap sebagai
bahasa intelektual.
Huruf Dewanagari atau
huruf Pallawa (disebut demiki-
an karena berkembang pada
zaman dinasd Pallawa di India)
lantas menyel}ar di Jawa, di-
gunakan - untulc menulis
prasasti-prasasti, piagam-
piagam raja dan sebagainya,
pada batu, pada lempengan
logam, tembaga maupun emas.
Belakangan lontar ' (daun
siwalan) dipilih untuk menulis-'
kan naiskah buku, karena lebih
murah dan lebih mudah me-
nyimpannya. Kalau tulisan
menjadi rusak karena lontamya
menjadi tua, dapat disalin.kem- :
ball pada lontar; yang lain. n
Demikianlah buku-buku Jawa \
kuna diterbitkan.". |
Huruf-huruf Dewanagariitu '
lama-kel^aan, selama ratusan '
tahun, mengalami perubahaa i
bentuk sedikit demi sedikit, se- '
hingga . akhimya . melahirkanj
huruf Hanacaraka, yang pada i
zaman sekarang' inipuh masih |
dipakai di seluruh Pulau Jawa, {
di kalangain masyarakat Pasun-^
daii, Javva dan Madura serta j
Bali di Pulau. Bali. Meskiptm]
belakangan ini makin tergusur.
oleh huruf Latin. . ; , J
Seri.ts Suana, 17 Dssembe.f* 1992
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BAHASA -KURIKULUM
Kurikulum Bahasa Daerah (
agar Mengacu Muatan Lokal
YOGYA (IQ() • Penyusunan ku>
rikulum fleksibd pendidikan W.
hasa daeiah dihaiapkan tid^ meng-
acau pada topik inti yang ditentuku
oleh konsotslum i^didikan saja,
tetapi juga muatan Idkal yang adadi
daeiah sekolah yang bei^gkutan.
Demildan pokokpikiran seminar
lokakaiya pengembangan kuriku
lum Juiusan Pendidikan Bahasa
Daeiah se-Indonesia, di IKIP Yo-
gya, Selasa(l/12). Seminartersebut
dukud paia ^ sen Bahasa Daeiah
daii 6 IKIP, antira Ian IKIP Sema-
liangi Surabaya, Bandung, Ujung-
pandang, Yo^a dan IKIP Veteran
Sukohaijo.
Mennrut man tan Dekan FPBS
nCIP Yogya Dis Saijana Hadiat-
maja, konsoisiiim ilmu pendidikan
telah memberikan ketentuan-
ke^tuain pokok penyusunan kuri-
l^um.pendidikan, yang secara ga-
.  Ketentuan^itu,^hraya
tdasar saja. Untuk pengembangan-
nya, teigantung dari yang ber-
sangku^ tentunya di^uaikan
dehgan muatan Idkd yang ada. Ja-
ngan sampai penyusunan knriku-
n lum itu hanya beidasaikah teoritis
saja, tetapi tidak melihat kenyataan
yang ada.
Sekzetaris Pamtia Semiloka, Dis
Sutrisno ^ bowo menjelaskan, ke-
simpulan semiloka nanti akan diki-
rin) ke Diqen Dikti dan kepada
Rektor masing-masing peseita.
' Dosen FPBS IKIP Ujungpan-
.dang, Dis Moha Juna^e. me- ^
nyayangkan, sampai sekarang pe-
nyusunan ki^mum pendidikan
bahasa daeiah masih mengacu pada
jurusan pendidikan Bahasa dan Sas-
tra Indonesia;'Padahal, sebaiknya;
penyusunan kilrikulum bahasa dae-;
. lah tetapmengacupada bahasa diae-i
rah setem'p^
Agar dap^.. - mengaplikasikan;
pendidikan 'yang;idip<^eh-di |
bangku kuli^ pegdh dioiientarikan {
ke^-haLyang.iBaktis yang,nant^ J
nya diguhakah untuk menda-j
patkan materi yang dibutuhkan; se^;
suai dengan tujuanpenyusunap ku
rikulum fleksifailiuis. (Pno)-i
Kedaulatan Rakyat, 2 Dsss.T.ber 1992
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Bahasa Pers Indonesia Cenderung
Men^unakan Istilah Pejabat
Melbourne, 20 Desember.
Bahasa dan cara berpildr pers
Indonesia ^karang ini cende
rung semakin banyak mengguna-
kan istilah-istilah dan akronim
yang dipetgunakan oleh para pe
jabat pemerintah yang membi-
nguiigkan pembaca. Kritikan ter-
hadap b^asa media massa cetak
Indonesia disampaikan oleh Dr
Daniel Dhakidae dalam seminar
"Indonesia Democracy in Mel
bourne", Sabtu siang.
Menurut Daniel yang juga per-
nah menjadi Pemimpin Redaksi
majalah Prisma itu, semakin ba- n
nyakojm pemakaian bahasa peja
bat ini disebabkan pemerintah
bagi pers Indonesia masih me-
rupakan sumber berita utama-
nya. Menurut penelitian yang di-
lakukan oleh Lembaga Peneli-
tian Pendidikan dan Penerbitan
Y^5«k^ (LP3Y), lebih diri'
4mo benta-berita yang disiaikan •
oleh surat kabar berasal dari
sumber pemerintah dan hanya 39.
% berasal dari 'sumbmr masva-
rakat ,
Dikatakan oleh pembawa ma.!
kalah tersebut, para pejabat pe-t
merintah dari yang paling atasi
s^pai di baw^ sekarang cen-^
derung memakai kata-kata atau!i^ah (jargon) yang berbau pem--!
bangunan. la memberi contohj
bagaimana seorang kepala desai
mengatakan bahwa sebuah ru-i
mah "akan direhab" yang mak-
sudnya sebetulnya adalah "akan >
mperbaiki" kar^ kata "rehab":
dianggap sebagai jargon pemba-
ngunan, maka kata itu menjadi.
sering dipakaL
Ideologist
yang' ia'iamati Harj:
penelitiaa mennnjnkfean bahwa'
para pejabat i^merintah juga se-!
nang memakai istilah'jmng mem- j
punyai artian yang bersifitt ideo-]
logis. Yang terakhir, gaya bahasa^
menunjukkan dan menonjolkan'
latar belakang budaya rfan etnfe,
dari, pejabat yang: bersan^oitan.;
Karena kebahyakan di antara'
mereka mempunyai latar bela
kang budaya dan etnis Jawa dan
Sunda, maka otomatis pengaruh
Jawa dan Suudalah yang menon-
joLi
Akibat negatif pemakaian tan-
pa seleksi kata-kata atau istilah
para pejabat pemerintah ia kata-
kan sebagai language Hie bur
reaucracy itu maka banyak peng-
ertian-pengertian yang tid^ lo
gis muncul di pemberitaan pers.
Ia memberi contoh bagaimana
sebuah berit^yang dimuat di.
Kbuah koran Jakarta mengikuti
b^tu saja sebuah fraksi di MPRjmng memakai pengeitian yang ^
tidak li^is dalam pemyataan. •
Menurut Daniel, pers Indone-
Sevang ini menghadapi se-.
buah dilema besar. Yang per-
tama karena banyak di antara n
mereka menjadi semakin i
m^banyakyangcenderungun- ituk mendekatkan dirinya dengan
pihak birokrasi dengan konse-^
kuensi terkena kerancuan berpi-'
kir mereka. Daniel Dhakidae me- 1
nunjuk pada banjmknya penggu- j
naan akronim dalam pemberi-s
taan mereka ; ' •
Bfonhtngnn^BUi In Sementara itu sesi yang!
membicarakan mengenai peru- j
bahan politik,. sosial dan ekD-4
nomi snjak tahun 1960-ah di Indo-J
nesia, terjadi debat yang wiinip,
ramai terutama' ketika diskusi •
sampai pada istilah. "golongan i
kU" dan "golohgan kanan"
Sesx itu membahaa-dua
makalah dari seiarawan Ben Aih <
derson dan Ruth^ Movey, leru- i
tama memusatkan diri pada pe^ •
nelitian haniumya gerakan kiri
(komunis) dari Indonesia sejak
kudeta Cr30-S/PK1 tahun 1965.
YB Mangunwijaya yang bertin-
dak sebagai pembanding memin-
ta agar untuk masa depan, se-
bail^a tidak banyak lagi diper-
soaikan masalah "goiongan kiri"
atau "goiongan kanan" Imrena itu
akan menjebak kita pada kea-
daan yang membingungkan. Se
bagai contoh ia mengatakan se
buah tokoh perintis perjuangan
dan pejuang dahulu adalah "o-
rang kiri" yang tidak bisa diarti-
kan mereka itu komunis. "Saya
pemah ditanya oleh wartawan
apa^ saya ini goiongan kiri".
I^u saya jawab, betuL Dan ke-
tika dit^a apakah saya ban^ga
dengan sebutan itu, maka
katakan sebagai seorang Prater
tento siga ^ a bangga," ujamya.
Kin diistiiahkan bagi orang-
orang yang berjuang untuk ke-
pentingan si keca
Tetapi menurut Romo Mangiig
bagi kebanyakan ra^t istilah
"kiri" dM "kanan" diarlikan se-
cara lebih sederhana "kiri" kata-
n^ berarti jelek karena tangan.
kiri hanjm digimnlra'n imtnlr "cQ.
bok^ ujamya disambut tawa yang
hadir. Sedangkan "kanan" diang
gap baik karena itu kalau mene-.
rima sesuatu harus dongai^ ta-
ngan kanan. Contoh yang ia ke-
mukakan tersebut menunjukkan
bagaimana "pengertian Mn dan
kanan" " lebih banyak membi
ngungkan dari pada mempeije-
las situasL S^-sesi. seminar
yang berlangsung hari Sabtu im-
marin ditandai dengan hadimya
satu-satu^a an^ota DPR yaitu
Sabam Sirait dari PDI yang ter-
bang langsung dari Jaka^ se-'
hari sebelumnya. (ArS ^
t
' u < u a 11 l'?92
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BAHASA - PENGAJARAN
Guru, Kund Utama Pemasyarakatan
Bahasa Indoneda di Sekolah Dasar
Jakarta, Kompas '.1 ' J n
Pemasyarakatan bahasa' In-'
donesia dalam rangka peman-
tapan persatuan dan kesatuan
bangsa, terutama menghadani
PJPT II, hanya bisa dicapai
melalui penyadaran peiilaku
berbahasa generasi mudsu Da
lam hubungan ini fokus kegiat-
an hams dimulai sejak dini
yakni di SD. Artinya, kunci^
utama keberhasilan mengubah
periiaku berbahasa masyarakat;
Indonesia, berada <h tangan cu-
m SD.
Demikian Prof Dr Amran Ha-
lim, pakar bahasa Indonesia lu-
-lusan Universitas Michigan
(^), pada Seminar Nasional
Bahasa dan Sastra Indonesia di
Palembang, Kamis (3/12). Semi
nar hingga Sabtu (5/12) itu dise-
lenggarakan Himpunan Pembi-
na Bahasa Indonesia (HPBI)
bersama Universitas Sriwijaya
(UmiI). Selain Amran Halim,
hari pertama seminar yang di-^'
ikuti hampir 300 peserta itu
juga menampilkan Dr Hasan :
^wi (Kepala Pusat Pembinaan i
dan Pengembangan Bahasa)
^ Dr Sapardi Djoko Damono i(FS-UI) yapg secara ^ usus me-J
Xnyoro^^jjendidikan Sastra da-:
lain jkaitan dengan kuiikulum •'
1994.-Topik Iain yang dibahas
yaitu "Pers dalam Pembinaan
Bahasa Indonesia"- lewat maka-!
lah Ketua Dewah Kehormatan
P^, PJL Assegaf SH. . ., ;
^dak ada ganaxlya lagi kita I
ber-koofc-kaofc agar penutur ba- i
haia Indone^ menighilahgkan ''
kebiasaan menggunnkan baha
sa asing mistilnya. Yang diper-
lukm sekarang adialah bagai-
mana menumbuhkan keyakin-
m dalam diri gum-gum SD, ;
bahwa mereka inilah: peme-"
g^g kuncinya,!'. papar Amran
HnUrn. -v .. -tr- > n :
Keyakinan diri
Amran yang mantan Kepala
Pusat Pembinaan dan Pengem
bangan Bahasa itu menamb^-
kam kendala utama pemasyara
katan bahasa Indonesia melalui
bangku SD, justm terlet^ pa-
da sejauh manakeyakinan para
gum SD sendiri, bahwa mere-
kalah pemegang ktmci keber
hasilan itu. Perasaan minder
yang selama ini melingkupi pa
ra gum SD hams dibuang. "Ci-
tra salah yang selama ini ter-
bentuk bahwa profesor dengan
gum SD tidak bisa duduk ber-
sanding, juga hams dihilang-
kan," ujamya.
Sebelumnya, Amran mepje-
laskan tahapan perkembangan
bahasa Indonesia sebagai b^a-
sa persatuan, bermula dari ba
hasa Melayu. Saat muncul ke-.
sadaran untuk memantapkan
pemasyarakatan bahasa Indo
nesia — ditandai munculnya
majalah Pujangga Baru
asiihan Sutan Takdu* Alisjahba-
na — timbul gagasan untuk
mengurangi unsur-unsur baha
sa asing. Tetapi belakangan, de- 1
ngan aneka macam alasan, ma- I
syarakat penutur bahasa Indo- 1
nesia kerap menggunakan un- 1
sur bahasa asing. - • i
"Lalu muncul pertanyaan,!
apakah ini stiatu kemunduran |
didam upaya kita memantap
kan pemasyarakatan bahasa In
donesia? Jawabnya tentu ti
dak," ujar Amran . yang juga
Rektor Unsri inL •
. Pwln ^waspaidaii!
Pentingnya peran gum SD
dalam pemantapan penyadaran;
puilaku berbahasa pada anaki
^ak dini, .hartts digital ke- ;
waspadaan munculnya peng\:
ajaran bahasa Inggris di SD
dalam kurikulum 1994. Dalam
hal ini, frekuensi pertemuan
ywg membahas masalah peng-
ajaran bahasa Indonesia perlu
cQtingkatkan dengan meUbat-
kan lebih banyak gum SD.
Sebelumnya, seorang peserta
juga melontarkan kekhawatir-
£m pelajaran bahasa Inggris di
SD kepada Hasan AlwL AJasan-
nya, dengan hadimya pelajaran
bahasa Inggris untuk SD, bu-
kan tidak mungkin justm akan
memsak penguasaan bahasa
Indonesia peserta didik. .
Atas kekhawatiran ini, Hasan
Alwi men^gatkan bahwa ke-
hadirw bidang studi bahasa
Inggris di SD. masih bersifat .
muatan lokal. Artinya, bagi se
kolah yang dinilai tidak terlalu
memerlukan bahasa Inggris,
perlu memasukkan pelajaran-
bahasa Inggris. Namun untuk
SD-SD di kawasan tertentu, bi
dang studi bahasa Inggris bisa
dihadirkan di sekolah sebagai
muatan lokal. "Jadi tidak perlu
lAawatir," luamya.
Sapardi Djoko Damono yang
tampil pada bab^ terakhir
' mengulas masalah pendidikan-
sastra menyongsong kehadiran
kurikulimi' 1994. Dalam kaitan
ini dikemukakan beberapa hal
yang segera muncul dalam kait
an peng^aran apresiasi sastrai
antara lain, masalah keterbatas-
an bahm bacaan, hambaten da
lam pemahaman kaiya sastra, '
sertakedudukan dan fungsi gu- /
m-^am apr^iasL (ken) ' , I
A  Pk ^ u «i. \
IKOIIIpClO^ ^ C/OOClllUC}
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ANGGAPAN
ft
Kaia "Semeton" ,
(Bhs.Sasak) Berasal \
Don Bhs, Jawd ? 1
: • • ?r- :i J: r' k-- Vlf ' ,l
Pengaruh ^ i^asaJawa'terha--
dap perkembangan bakasa
Daerak khususnya bahasa Sasak.
di PtUau Lymbok NTB cukup do-^
minan. Ini dUmungkinkan dengan -
adanya pengaruh kerajaan Maja-
pahittempo dtdudankegiatanpe']
nyeb^n agama Islam yang anta-1
ra lain melalui media toayang ku-1
lit yang dibawaoleksalahseorang \
Wali Songo. j
Namun salah satu bahasa Sasak j
yang saya yakini berasal dari ba
hasa Jatoa yakni kata semeton",
jtistrutidakdiakttiolehsementara
kalangan masyarakat Jawa yang
sempat saya hubungi di seputar
Mataram, Um kotd Propinsi NTB^:
Semeton dalam bahasa Sasak ber-
arti saudara kandung (seayah- sei-
bu, seayah ataa setouj.
Pada hemat saga "Semeton' ber
asal dari bahasa Jawa./ni onoiog
dengan kata jadian bahasa Jawa
semisal:
keraton: ke-ratu-an; kedaton: ke
- da- turon; keburon: ke - bum- an;
keluron: ke-lum Oihan; kelakon
: ke - laka -an; lelucon: le - lucu^
an; guyon: guyu- an; ijon: gau-an;
beton: batu -an?; pesangon: pe-
sangu-an. • ^
.^anya: Semeton ± se - me- I
w -an yang.mengandung arti se -
kduar -ar, yda^ketmrWikL
^i^anomngtm. Mungkin ssdcali
pendapat sa^ ini sangat lemah
dan manggap berbau lelucon. 3
VrOukitusayarnohontanggap- 13
an dari para pembaca sekaligus 13
jpelurusan atas kes(dahan peng- \
ertian saya. |
' Lain Mnnggah , f
Jin. RA Kartini No. 105 Monjoh /1
Suars Karya, 26 Oesenber 1592
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Budaya Yang
i utiBrB T@rp0nciBrn
KEBUDAYAANsecara
padat diartikan sebagai.
basil usaha dan kemam-
puan manusia, sebagai kelom-
pok'masyarakat atau bangsa,
nntuk menanggapi dan menye-
suaikan diri terhadap tantang-
an lingkungan sepanjang per-
kembangan zaman. Menangra-
•pi dan menyesuaikan diri terna-
dap ling^cungan niscaya melipu-
ti pula usaha untuk memahami,
!menguasai sekurang-kurang- .
nya secara mental-spiritual, ge-
Ma^-gejala lingkungan, alam se- :
;ldtar, yang cbmasa lampau be- |
.'lum terungkapkan dan terkua- ;
sai seperti masa sekarang. . I
^ Adapun dalam usaha mema- ]
■hami, mepjelaskan alam s^tsu: j
;guna pmguasaan secara men- ;* tal-spiritual itu sepanjang.per-,^
'• kembangan zaman,. tekm. .ter-^i
i bratuk perangkat budaya yang. j
' disebut/olfe/ore, yaitu peningrjvgalfofcbuda^ seperti mitcs, le-^
'genda^. cerita. rakyat, tradisi-i
i oral .dan visual seria Iain-lain, j
^Penrnggalan semacam itu telah
! mulai tersusun dalam masa '
< awal suatu bangsa, dimasa-ma- J
, sa lampau. Isinj^ semua mem- i
( daya ywg tumbuh dan berkeni-:^
; ba^ di masa silam itu. Dengan--'
: kata lain, isipeninggalan.t^eri
i but dapat memperielas sifat'!
I dan jmus ba(^ya^u^^;bangr:!
I sa atau- kelompok masymrakat..:
: yang bersangkutan.r
Cirirciri fc^o^e antara...lain:;j
p^yebaran dan pewarisannyaJ
biaaa dilakukan secara lisan, ;
Bermfat.. tradxsional," mempu-'
nyaT vsffkm-variah'yang b^r^' ]
'da, bersifot anonim,. mempur i
nyai mmus atau berpola, mem-'
pun^ fuh^ kolektif, mepj^'
•milik bersama, umuinnya bml- ;
fat polos dan lug^.
Ditinjau dari bentuknya fol
klore dlbedakan atas tiga jenis
raitu folklore lisan, folklore se- ^
bagian lisan dan foMore bukan
Folklore lisan antaia lain
: bahasa rakyat seperti logat, *
ungkapan tradisional seperti tei_
■ka teki, puisi rakyat seperti
pantun dan ceritera prosa rak
yat.
' Folklore sebagian lisan ada-
■lah folklore yang bentuknya
campuran antara lisan dan bu-
'k^ lisan misalnya kepercayaai^
rakyat^ tari ral^t, adat isti-
adat. Folklore yang bukan lisan
adalah /oJk/ore yang bentuknya
bukan lisan walaupun cara
pembuatannya diajancan seca
ra lisim misalnya arsitektur
rakyat, kerajinan tangan rak
yat. (Dananjayj^ 1984).
FpMore dapat dikatakun se
bagai mutiara terpendam
mengingat fungsinya yang be-
ragam. Pertama folklore pada
.dasamya berfungsi sebagai
im^apan rasa dari masyarakat
pemiliKnya. Dengan demBdan
folklore pada dasamya merupa-
kan monumen budaya dari ma
syarakat pemiliknya. Kedua
foQdbre jiiga beifangsi sebagai
sarana paedagogis. Folklore j
dapat digim^an sebagai sara-1
na. pengajaran ' keparkt* miak- 1
anak di rumah maupun kepada I
p^siswa di sekol^ Folluore
jtiga san^'efektaf bila diguna-
' kail' dalam dunia poUtik.. Kita
dapat . menyampaikan r 'nmtes
dalam salah satu jenis folklore.
Demikian juga' pemerintab pun
ds^iat. meng^uiiakan. "folklore
untuk nienanamkan • ideologi
tertentu.'
.■ Kebudayaim. dan Folklore 1
Keadaan kebudayaan Indonesia i
disadari betul ketdka Undang-un-!
dang Dasar 1945 disusun,. dan :
tercerminkan dalam Penjelasan;
dari pada Pasal 32 tentang kebu-;
dayaan. Bila ditinjau bunyi Penje-!
lassEui itu, yaitu : 1*. Kebudayaan \
bangsa ialah kebudayaan yang ;
timbul sebagai buah usahbbudi-1
nya.rakyat Indonesia seluruhnya. !
2. Kebudayaan lama dan asli yang
terdapat sebagai puncak-puncak
kebudayaan dt daerah-daerah di.
seluruh' Indonesia terhitung seba
gai kebudayaan bangsa. 3. Usaha;
kebudayaan harus mcnuju ke'
arah kemajuan adab, budaya dan
persatuan. 4. Dengan tidak meno-
lak bahan-bahan baru dari kebu
dayaan asing yang dapat mem-
perkaya kebudayaan sendiri, ser-
tamempertinggi derajat kemanu-
siaan bangsa Indonesia sendiri.
Kiranya jelas, bahwa studi dan
penelitian terhadap folklore ter-
masuk ceritera-ceritera rakyat
yang tumbuh dan berkembang di
seltuib wilayah Indonesia sangat
penting untuk pengetahuan ten
tang "buah usaha budinya rakyat
Indonesia" serta menilai "kebu
dayaan lama dan asli yang terda
pat sebagai puncak-punc^ kebu-
^yaan m d^rah-daerah di selu
ruh Indonesia" sebagaimana di-
gariskan dalam UUD 1945.
Dengan demikian studf dan pe
nelitian terhac^p fylklore kita itu
akan memberi aejelasan meng^
nai apa yang pada hakikatnya me-
jrupakan dasar budaya keseluruh-.
an bangsa di wilayah Indonesia '
yang ds^pat dijadikan. landasan
unim pengembangan kebudaya
an yang bersifat nasionai, yang
berarti menjan^cau bangsa Indo
nesia sebagai kesatuan nasionai,
bukan dalam kemajemukannya
sebagai anggota masing-masing
suku bangsa
Penget^uan men^nai dasar.
budaya daerah dan suku bangsa
yang. tundrah dan berkembang di
masa -lampau i1» bukam dimak-
sudkan sebagai pengarah supaya
bangsa.kita kefxibali hidup dalsun
suasana budaya masa lampu.
Penggarisan mengenai.pengem?.
bangan kebudayaan nasionai m-
na sanggup men^iadapi masa de-pan jelas diberil!^ daiam bagian
bcrikut Penjelasan bulir (3) di
kebiu^^Li nasionai "hams me-
ntgu ke arah kemajuan adab,' bu
daya dan persatuan," sedangkan J
sikap terbuka dalam pengem-1
bangan itu digariskan lebih lapjut
dalam butir (4), yaitu bahwa kita
"tidak menolak bahan-bahan ba
rn dari kebudayaan asing" sejauh
dapat "memperkaya kebudayaan
i^endiri serta mempertinggi dera
jat kemanusiaan bangsa sendiri".
!
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Terungkap Lewat Folklore
Sering terden^ ucapan-ucap-:
an mengenai hai-hal yang diang-
gap ciri khas bagi budaya bangsa-
bangsa di iiegaru yang berkein-
bang dan yang dianggap terdapat
secara merata di semua negara
berketnbang, tanpa pemah diuji
secara mendalam dalam masing-
masing negara berkembang.
Ataupun suatu keadaan dianggap
terdapat secara merata di semua
bangsa, baik di negara berkem
bang maupun dalam negara yang
majiL Ucapan-ucapan menyama-
ratakan keadaan budaya di suatu
kawasan tertentu deng^ ang-
ga^an tertentu tanpa diuji dan di-
teUti/acapkali tidak dapat diper-
tahankan, bila kemudian diada-i
kan peneiitian mendalam terha-:
dap warisan budaya bang^ atau!
daerah bersangkutan, misalnya!
folklore. j
Suatu contoh ialah kedudukan n
wanita. Timbulnya tokoh seperti I
Ipirtini dan wanita lain yang me-
liuntut diberikannya pendidikan
kepada kaum wamta secara 6a-
rat, sejajar dengan yang diberi-i
kan kepada kaum laki-laki, telah
memberikan kesan bahwa gerak-
an wanita di Indonesia dan nega
ra berkembang lain berakar sama
dan mengambil pola yang sama
dengan gerakan sejenis di mega-
ra-negara tiarat. Kemudian dili-
hat keadaan wanita di berbagm
kawasan di dunia yang sangat ti
dak • menguntungkan. terutama
dalam bidwg pendidikan. Maka
diambil kesimpulan bahwa sebe-
lum timbulnya gerakan feminis-
me dan suffragette di Barat, ke-
dudilkan wanita secara merata
sanrat menyedihkan.
Akan tetapi, peneiitian lebih
mendalam di Indonesia, misalnya
yang menyangkut folklore, ter-
masuk centera rakyatnya, mem-
beri gambaran yang berbeda.
Temyata, bahwa di berbagai dae-
rah dan berbagai kurun waktu,
wanita mendapat kedudukan dan
perlakuan yang sama den^
pria, dalam arti tidak ada diskri-
minasi yang menyatakan wanita
itu kunuig artinya atau kurang
dihormati dalam kebudayaan su-
ku bangsa atau daerah tertentu.
Hal itu kemudian dicocokkan de
ngan keadaan sebenamya pada
Wbagai suku bangsa yang masih
hidup sesuai dengan tradisi-asli-
nya (Haryati S. 1985).
Kemurnan ditemukan, bahwa
keadaan wanita rata-rata jauh le
bih baik daripada diperlorakan,
atau sekurang-kurangnya lain da-
ri yang diperkirakan semula. Mi
salnya, dalam keadaan suatu su
ku bangsa yang si.stem kekera-
batannya, membentuk patnarfea/
seperti'di Barat, di mana warisan
keluarga diturun-temunm lewat
garis pria atau ayah, dperkira-
kan bwwa kedudukan wanita sa
ngat buruk, dimana wanita seca
ra tradisional diang^p sebagm
milik ayah dan suami dengtm sa
ma sekali tidak mempunyai hak
warisan, apalagi hak hak lain da
lam masyarakatnya.
Namun, dalam peneiitian sosi-
al-budaya di INdonesia temyata
dalil itu sulit dipertahankan, ka-
rena sistem kekerabatan betapa
pim juga terkuasai keadaan atm,
yang rata-rata menghadapi kedu
dukan wanita secara l^beda.
Untuk situasi di Indonesia, yang
mun^n boleh disebut khas, te-
Ijdi msarankan penggunaan isti-
lah "matrifocality" yang menun-
juk pada "perhatian" dan kedu
dukan khusus wanita seba^ 9)U.
Demikianlah dapat dtisebutkan
hal-hal sosial budaya lain y wg da*
pat dinilai keadaannya di masa
lampau lewat folklore, termasuk
ceritera ra^at, yang bisa mem-
perjelas sejaiah kebudajiaan atau
sejarah sosial bangsa kits^ dan o-
len sebab itu peiiu diteliti lebih
lanjut. (Muzhar Muchtar/473H)
MerdeKa, 26 Oesember 1992
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gjawab sastrawan
PEMBACAAN pnisi solidaritas
Bosnia di TIM merupakan sebuah
kebanggaan tersendlri. Di mana se-
mua yang ada ditampahkan segala-
nya dl sana. Di samping itu jnga
mata donia tertqja semna ke TIM,
karena kepedtilian penyair di da- .
bun mengbadapi penderitaan, pen-
j^jahan dan sebagainya merupa
kan sesuatn yang hams dihUang-
kan. Dan sastra merupakan alat
yang ada, di samping alat bdnnya
yang menggunakan moral dan nor-
ma - norma yang ada. Rasa keber-
samaan ini memang sangat layak
dan mempakan tanggungjawab ki-
ta semna di dalam men^iadapl ke-
tidak Sdilan.Karena ketidakadilan
yang teijadi di Bosnia mempakan '
sesoatu yang sangattidak manusia-
wi. Tidak kurang dari 25 penyair
yang berpartlsipasi di dalam pem- .
bacaan pnisi tersebut,diantaranya!
Sntardili Calaonm Bacfari, .Taufiq i
ismafl,'AfHzal Mabia, Hamid. '
J - Sebuah pnisi mempakan sesuatn f
jrang keliiar ,dari hati nurani dari n
pendptanj^, di mana ketika^a^
mengalami rasa sedih, gembira, a- i
tan melihat keadaan lingknngan ;
sekitaraya. Sesuatn yang me- ,
nyentuh dan menusnk hati dari ke-
tidak adilan inilah yangkemndian -'
ia ungkapkan dalam pnisi maupun j
bentuk yang Jainnya.- Seperti Su-.j
tardji Calzoum Bachri menulis sa- '
jaknya dengan judul Sarajevo sbb: ,
:  Bant,: - saja u ,- kutulis r,
SARAJEVO/ Mat Mat Bos- j
■ima4atang/mengenibimptiap\
hunifiiya- i
tak sampai katulis dentuman/
tak sampai mesjid terbakar/
aaak-anakmasihberguraude'
agaa.mainaa/ Bosnia sampai
diam-diam.
Sejak di atas sangat terasa sekali •
maknanya, bagaimana beratn^ j
penderitaan rakyat Bosnia di da
lam menghadapi perang. Bam sajaij
kata - kata Sarajevo ditulis, lalat -
lalat Bosnia mengembunginya.
Belum ktu kita sampai menulis de
tail pemantaian massal terhadap o-1
rang - orang Bosnia yang seharus-
nya tanpa didesak sekalipun, melu-
luhlancakkan perasaan: Bosnia
Oleh Wijaya
il i m i
sampai diam • diam. Memang se
buah perang selalu meminta korb-
an.
Tragedi Bosnia mempakan se
buah tragedl. Telapi hal mi sempat
mengimdang perhatian banyak o-
rang di muka umi. termasuk di an-
taranya para penyair yang berusa-.
ha mengungkapkan rasa solidaritas
meiaiui kai7a - karyanya yang ber-
bentuk puisi. Yang dibacakan da
lam acara baca puisi solidaritas
Bosnia di Teater Terbuka TIM Ja
karta (Senin. 16 November 1992),
sajak - sajak yang terdiri dari kepe-
kamn hidup rakyat Bosnia di da-
lam menghadapi bencana perang.
VSuasana yang mencekam meiiputijpe'mbacaan sajak - sajak tersebut,
mengan diser^ lampu yang.tema-
ramt menukik' ke tengah pentas
y^^ porak poranda.
rKejujuran seorang penyair di
dalam mencipta saj^ - sajaknya
nietnpakan tanggungjawab tersen-
ditt terhadap lingkungannya.
Tanggungjawab sebagai manusia
inmpakan sisi yang menukik di
tiaum kehidupan ini. Seperti da--
Jam sajaknya Afrizal Malna meng-
at^an' "Sebuah'negeri diluarta-
,n^ku, tia tiba hams bams me-
nyebutmu dengan lutut gememr,
cum kamera penuh genangan sepa-
tn.. Apa yang|.ada itu dari sajak-
sgjak yang ada mempakan endap-'
^peristiwa yang terjadi di Bosnia.
Meskipun negeri itu jauh dari kita,
tetapi terasa ada kesamaan pende
ritaan. Apa yang dirasakan oleh ra-°
kyat Bosnia terasakan juga oleh ki
ta semua. Kejujuranlah yang me-
waraai kehidupan ini. Karena Sa
jak - sajak tercipta untuk meng-
ingatkan manusia di dalam hidup-
nyasupaya tidak mengalami penin-
dasan, ketidakadilan dan sebaeai-
nya.
Perjaianan sastra Indonesia mo
dem sudah berlangsung sejak jam-
an Balai Pustaka (1920) tentunya
mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Sastra yang berbau
keagamaan terdapat pada sastra-
wfln - ssstTdwsn di snt&rflnys Tsiu*
fiq Ismail, Sutardjl Calzoum Bac- |l
hri, Rendra dan sebagainya. Dari |j
perjaianan yang panjang tersebut |
tidak perlu mengadakan perme- !
nungan - permenungan religius da- 1lam kehioupan kita. Sastra sebagai [{
sarana u ntuk mengungkapkan sc- |i
suatu hal yang sangat baik uan jii- |j
jur. Seperti di dalam pembacaan ||
puisi - puisi yang bertemakan soli- j
daritas Bosnia mempakan sesuatu i
kepedulian yang tinggi antara pe- J
nyair dan masyarakat. Karena tan- {
pa ada kesinambungan antara pe- . |
nyair dan masyarakat, maka pe- |
nyair di dalam mendptakan karya - ]
k^anya akan terasa hambar. f
Oleh sebab itti sastra menjun- <
jung tinggi tentang ajaran moral, i
etika serta nilai - nilai dari suatu |
masyarakat yang berlaku. Meski- |
pim dalam dunia ini banyak per-"■
kembangan terhadap dunia Umu [
pengetahuan dan telmologi, tetapi |
dunia sastra tetap konsekuen de- f
ngan apa yang diembannya. Yaitu I
sebagai potret masyarakat dengan |
jujur serta rasa tanggun^'awab di j
d^am berkarya.' Untuk itu perlu
sekarang ini sastra itu dikembang-
kan melalui bangku sekolah, Mech-
a elektronika, Radio dan sebagai
nya. Hal ini perlu dikembangkan
sejak dini. '
Pembacaan sajak < solidaritas
Bosnia mempakan sesuatu yang
patut untuk dikembangkan pada
kejadian - kejadian - berikutnya
yang mundil.' Karena pembacaan
yang terjadi di TIM terlihat sekali
mcmbuka mata orang awam terha
dap dunia sastra kita. Rasa tang-
fgungjawab sebagai anggota ma
syarakat tumt menghantar para
penyair kita untuk mendptakan sa
jak - sajak yang menusuk hati. Gu-
gatan amarah sedih, doa, harapan -
harapan yang kesemuanya men-
cuat di dalam sajak - sajak Solidari
tas Bosnia ini. LIhatlah Afrizal
Malna di dalam sajaknya Bosnia
melalui "Bcrita bcsar mcngata-
kan Tak ada mantel yang bisa di-
kenakan pada hatiku, untuk re-i
quiem bagi sejarah ya^g telah
membim di lehermu. DEngan de- [
mikian apa yang terjadi di Bosnia
memoakan sesuatu vana mence-!
™ v;- ~ V
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kam, di mdna telah banyak orang
Bosnia yang tergeietak tak ber-
daya.
Hal inipun menggugah Emha
Ainun Nadjib membuka acaa ini
dengan semangat sekali sembari
melantunkan ayat - ayat suci Al-
Qur'an disusul oleh Taufiq Ismail
dengan dua sajaknya yang berju-
dul Pada saat dan Surat Amplop
Putih untuk PBS pada awal per-
sembahan ini.
Adanya dialog yang terjadi anta-
ra sastrawan dan masyarakat sa-
ngat dibutuhkan. Karena tanpa
adanya dialog nantinya akan terasa
harabar dan saling curiga mencuri-
gai. Adanya pembacaan puisi yang
diadakan di TIM merupakan angin
segar terhadap dunia sasira kita.
Dan ini membuktikan pada kita
bahwa masih mcmpercayainya.
Apresiasi itu memang periu diada
kan sesering mungkin sehingga
masyarakat kita tidak asing dengan
sastra yang kita miiiki.
Kepeduiian seorang penyair di
dalam hidupnya, lingkungannya,
serta semua yang ada merupakan
sebuah tanggungjawab sendiri.
Tanggungjawab ini diungkapka-
nya melalui karya - karya sasira;
seperti puisi, cerpen, crama dan se-
bagainya. Oieh karena itu diperlu-
kan keharmonisan hubungan anta-
ra sastrawan dan masyarakat se
hingga terdpta dialog. Dialog ini
sangat penting, karena tanpa ada
dialog tidak terdpta keharmonisan
itu.
Tragedi Bosnia telah menimpa
umat manusia, dan kita diingatkan
bahwa perang dan keserakahan
merupakan sebuah bencana yang
menyakitkan. Dan para penyair ki-
tapun telah mengetokkan gong
tanda sebagai rasa solidaritas, me
lalui karya - karya mercka.
(pcnulis adalah mahasiswa
STF Driyarkara Jakarta).
arDir^ 6 OesefTJOGr 1992
Membaca Puisi di Payakumbuh
Oleb Ikatan l^lajar Muhamn&di^
i'
UntuK kedua kalinya IHM (lkatan<
Palajar Muhammadiyah) Payakum-.
buh mengadakan lomba Baca Puisi
se Sumbar setelah sukses tahun-
yang lewat dalam dua tingkatan: SD i
/SLTP; SMTA/UNIV. /Umum-l
memperebutkan Tropy BeglHr Guber-
mir Sumbar-dan beberapa Tropy
lepas lalnnya serta nagam. i. . . •
•< Dibanding tahun lalu dengan
pertombaan yang bam saja seiesai
tanggai 31- Oktober sampai 1
Nopember 1992, bertempat- di
halaman Gedung Panti Asuhan
Alsyiah Kodya Payakumbuh jauh
bert}eda dengan periombaan tahun
kemaren. Kalatt untuk lomba yang
pertamadilkutl oleh ieblh 100 peser-
ta dari bertiagaJ daerah di Sumbar,
kini peserta cuma 41 orang. Kalau
dulu. ada tingkat SD/SLTP-
SLTA/Umum, kinl peserta hanya un-.
iukijfnum saJa; darf SDite atas.
?"Hal fnHeriadl kemungkfnan besar
kurang slapnya Panitia IPM untuk
mengadakan lomba tersebut -dani
mungkin }uga masalh 'dana yang!
amat minim. Set}alik Itu patut kita pu-
iikan. bahwa. acara yang. diadakan
dalam rangka. Milad IPM ke 32 ini
dikeloia oieh tangan- tarigan muda, di
mana daiam ;organisasi itu 98%
adalah anak anak sekoiah.
• Menumf Panitia, kur.angnya peser
ta lomba ke 2 Ini'. dl karenakan^
Psnyefaaran undangan-ildak lancar.
Dart 41 peserta itu pada umumnya
adalah mereka yang bersekoiah dan
berdomislii dl Payakumbuh /Kab. SO
Kota. Jadl.watau bagaimanapun^di:
atas kertas hamanya Tingkat Sumbar ;
fapl ketiyataahnya ciima Hngkat;
Kotanudya dan kabupaton saja..
n Kenyataan lain.yang dapat dilihat -
tidak tampilnya atau ikut sertanya
pembaca- pembaca. puiei- yang
sudah . dominan, seperti MIml
FsbftanI (Payakumbuh),- VorB*-intaii,
(Buklttinggi), Butflyarma (Padang), '
Rita.BatU8angkar, yang tahun lewat
sebagai pemegang Tropy. Bergilir),
atau pembaca- pembaca puisi laln
nya yang tak dapat saya sebutkan
satu persatu di sini. - " •
Mereka yang muncul banyak dari
pelajar- peiajar SMP dan bolehiah*
dibiiang wajah- wajah bam yang hen-'
daknya mendapat perhatian dari guru
di sekoiah, senlman dan Pemerintah
untuk menempa bakat- bakat ntereka
yang terppndain itu.
Z^Suasana LimlM: ' . '' !
-I'lAmba yang- daliSim undahgah dl- ]
Jadwaikan jarTLl.OO slang 31 Oktotier j
1992; baru bisa dimuitd setelah ^ dlat
Ashar. disebabkan kekurang slapan
panitia dalam membenahi aiat - alat.
"01 bawah payung besar tiga
dewaii Juri sudah'Siap untuk nieniiai.
Satu persatu mereka dipanggil untuk
membacakan puisi wajib dan satu
puisi pijlhan, cuacayang lembabdan
angin sedikit kencang. babak
penylsihan itupun slap jam 12.30
maiam; dari 41 peserta, keluar
sebagai finaiis 15 orang.
• Dibanding tahun yang' lewat,'
peserta- pada babak peiiyisihan -
umumnya tidak menghavati mnuh
piilsi'yang mereka bawakan. "Daiam-
Bayangan Lembah Kematian " kaiya.
Abu Al Qosim Al- Shabi (Tunisia);
sebagai puisi wajib, sedang puisi;
piiihan: "Saat Lang it Bosnia Hujan;
Darah" (All Imran Bacnu) : "Pen ;
jalanan Dari Huiu ke Muara" (WanoftI;
Sanny^ "Bersatuiah Putri- Putrl Island
Be^iibab", (Hrdaua Al QumlfyQbr,
Para pes^a lorntn banyak te.rTK>-
jok akan puisi wajib Ini,-.dimanai
dllukiskan di sana akan dialog alanv;
jiwa dan piklran. Para pembaca pada>
umumnya cuma mengandaikan volaA j
dan gerak luar 3aja.Hdak satupun.i>
dl antara mereka; teiiihat - dalam.;!
pemahaman yang utuh dan pelon:*:
catan ekspre^ Visual ke ekspresl''-
waah amat monoton. Sehingga ap^
yang dimaksud Pulsl Anb sebagai^
agftndatau tujtiah tid^ sampai pad^j
audiens,. toh juga wast atau. pent^.;!
gamt>aran isi sajak-yangvidlmulalJ
dengan tafllah (kaki sajak) menjadi,^
hal yang kabur. PenyampaianpesaQv
dan amanat dari dBcsUpulsT cum^
sebagai madah tanpa:matra.i7?'y",ii«
. Begitu Juga^tpabl.tet.,mefek%J>em'^
baca sudah be^ih'.k^uisi'.pHihaiu;
Pembaca- - pembaba -■ ^^puIsL
terpengaruh akan.mutBtaWtaysaJakt
wajib, sedangkan iaiitara.siajakw8jib,'^
dan ^ak piiihan berbeda jauh pola'
pehyampaiannyaL .Tekanan*' Vdkat;
yang dituntut tubuh dan roltpuisi sec-■
ing dilantunkan dengan suara tinggi^'
juga pembaca- pembaca. puisi tidak;
memperhatlkan pelamt}ang>> pelam>',
bang dan interpolasi suara kuran(|-
terarah. Secara umum mereka pem-^
Ijaca-cuma mengandaikan ge^, luar
saja tanpa ge^ dfyam.- \
3. Rnal:' . .. ' . • > . . ;
- Hari Minggu 1 Nopember 1992 jam-.
9.30 slang babak finaipun dimuiai.;:
Panitia cuma memillh satu buah sa-
jak panjang tanpa ada sajak piiihan.'
Rel, Kereta Yang Panjang; Adrt "
■• 1)
,- :■£.: : .r' ,
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dia). Suasana final dangan babaK^
penylsihan ada sedikit perbedaan:
Para pembaca tampll dan menK
bawakan sajak panjang itu lebih baik
darl pada puisi- puisi dl babak'
penylsihan, namun perabaan makna
puisi maslh tetap kabur dan kureng;
sampal. 15 orang finalls yang tampll'
sacara kasaiuruhan masih t)anyiBk
yang saiah bacaukata* kata yang tar-;
tinggai atau {uga ada yang ditambah.;
Dalam mambaca puisi Kartia I
Yang Panjang,* panitia bartujuan un-1 tuk manguji paserta sampai dl man%,
kemampuan-dan kakuatan mareka.
mambaca-sabuah puisi yang pan-.
Jang. Cuma ada dua tiga orang yang
tahan, setalah itu pambacaan banysK-
difckuskan dangan suara datar dan
tidak dangan nada bergeiontliand'
saparti pada awatnya. Jaias sakall dl'
sini kaprofesionaian pembaca puis(
belum sampai kapada apa yang-
diharapkan, namun kita bangga;
mareka yang muda- muda sudah
dapat manyaiurkan aspiraslnya'
sabagai lldah penyair untuk
memasyarakatkan sastra pulsl Ini.
Maka daiam sidang dewan Juri^
yang begitu sengit dan saring terjadli ketegangan. daiam mamiliiu
pamenang, akhimya keiuar sategaf
pamuncak: Rfi 01 Das. (SMP 1;
Payakumbuh), Juara II dan 3: Martina
indriani (SMP Buklt Sitabui) dan Rlv
(SMA 4-Payakumt)uh). Sedangkan unr
tuk juara harapan Idan 2: Oyong 8ld< dak (Kel. Padang Tiakar Hiilr
Payakumbuh) dan Hasbl (penylar
Radio Harau Megantara Kab SO Kota).
Dewan jurl yang marigambll lnte^
fal lima panilaian, darl Juara satd
sampai harapan satu Interfal cuma
berjarak satu, sadangkan antara
harapan satu dan dua berjarak tIga
interfal (15 angka). Bartlndak sabagai
dewan Jurf: > . .
Adrt Sandir (Payakumbuh). Fawsd P
Nurea (Padang) danOrs. Ahmad
Nurtran (Guru SMA Situjuh Kat). 50,
Kota).
Samoga pada iomba- iomba yang
lain para pembaca puisi di mana tarn-
pat mendapat kamajuan yang pasat,
tarus beiajar, bertatih giat.
Saiamat pada sang juara; horriiat
.penulis pada panitia yang telah
' melaksanakan iomba dangan suka
dan dukanya. Dah, kreatif selalu
remaja islamkui. (Adrt Sandra)^ *;
i!
Puisi Bosnia
mahasiswia . a —/ -1 ys.
BANDONG — Acara ralidaritas
muslim Bosnia kembali digelar pa
ra mahasiswa Bandung, setelah be-
berapa waktur lalu mengadakan
"Tablig Akbar Muslim Bosnia",
Minggu (5/12) dilangsungkan acara
"Gema Solidantas Muslim Bos
nia"* dengan menampilkan penyair
penyair handal, di Lapangap Par-
kir Universitas Padjadjarpn Ban
dung, dihadiri sekitar 3000 orang.
Kegiatanya^d^lopori maha
siswa Universitas Padj^jarun ini,
bekeija sama .dengan. Jamaah Se-
niman Masjid Aihir Hamzah Tam-
an l^ail Marzuki Jakarta, me-
nyajikan puia yang disampaikan
penyairrpenyair . Indonesia yaitu:
Sut^ji Calzoum Bahcri, Chaerul 1
Uin^,- Pertiwi Hasan; Slainet Su-^
kirmanto, dan aktqr Dedy Mizwar, n
Acara dipandu Chaerul Umam.. ^
Pruiden Penyair Indonesia Su-^
tardji .Calzoum Bachii pembuka
ptertama dengan membacakatn pui
si. "Herzegovina**. Hadiiin me-
hy^butnya *dengan hangat, dan
syair-syair dalam puisi itu dapat
membangkitkah semaiigat dan e-'
inosl badirin.. Maka, genia.takbir'
piin berkumandang di setiap pen-.'
juru h^^an .parl^ Unpad. j
Pertiwi Hassan, dalam puisi ^r-j tamanya membawakarrkaryaDar-l
manto yang beijudul "Bosnia Her-!
zegovina". Kalimat demi Icalimat'
y^g disampaOcan Perti^ Hasmn'
disambut hangat^ hadirin. Syair;
pusinya pun^pat menyentuh kaM
bu, membangkitkan solidaqtas.'
"Jikaadakernbang.yangmengetitlc ;
pintu rumahmu, itulah-krtmbang
Bosnia. Herzegovina. . Jika-;.ada .
Jkembimg yang harumnya terde-.;
ngar dl telingamu, itulah kembang
Bosnia,Heizegovma,^* tutur Perti- i
wi Hassan. -
: Penyair -angkatan:. !^ Slamet •;
Sukinnanto, .membacakan -'puisi
"Jangan Biarkan'% dilanjutkan de- i
ngan Hamid . 2^bar- yang me-
nyampaikan puisi. "jangan tangi-
si**, ^muanya bertemakan tentang
''Bosnia Herzegovina". Sementara
Dedy Nfizwar; menyampaikan pui
si karyAjaufik IsmaiLy^g b^u- dul. "smat.-Amplop'^tih.untuk
PBB".< Di- awaL sy^ pulaatii,-.dir:.
tujukan * kepada., Sekjen -r^PBB Bouttos^Boutros -1 Galj^ s.Ii^^dari •
syair itu, temyata ketidak pua^
terlmdap PBB dalr^ mcmgmi^il '
sikap t^adap iniliter Se^ay^g .
membantai ihuslim Bosnia Herze-;
govinav ^
,.Se^p kalim^, setiap bait puin ,;
^hgdisrapaikM para penyair; di- ~
sambut deiigan -takbir " A^ii Ak-.
bu".. ha(hnn.-^:Suasai|u; cerah di.. siatig'itii, diah tenlr giaUdum di te-l
ng^ h^ tidak inembuar.para ha-^
diiin-yahg duduk be^h di lapang-'
an parkir untiik bdrgeniing, malah
seman^thya pemakiir'tingg^^- Se- ]
tiap pen]Mr, mendapat.kesempat-;
an membacsdcan dua puisi; kecurdi '
Chaenil Umain ywg menutup-
pembacaan puisi yang merupakan'
"doa untuk kehancurah musuh". '
L
Terbit, 3 Oesember 199?
....
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Wiratmo Soekito
PoesiP rotes
Poesi' jTtpaknya penulis menggiinakan kata ini untuk kata
"puisf, red) protes adalah sebuah gejala universal, karena tidak
hanya terdapat di Indonesia, melainkan juga di negeri-negeri
lain, di seluruh dunia. Hanya poesi protes itu ada yang ditulis
untuk dibaca, ada pula yang ditulis untuk dibacakan. Yang
pertama tanpa dan yang terakhir dengan publik {audience).
Sebagai contoh poesi protes dari kategori pertama adalah
poesi-poesi protes yang ditulis oieh para penyair Belanda di i
masa pendudukan tentara Jerman -kian Engelman, Hendrik •
Marsman, dan lain-lainya—yang dikuti dan diterjemahkan oieh ^
para pelajar kita di masa pendudukan tentara Belanda pada
akhir tahun 1940-an. Di masa pendudukan tentara musuh
hampir tidak mungkin para penyair menulis poesi untuk diba-
cal^n, karena merupakan bagian dari kegiatan di bawah tanah.
Di masa pra-Gestapu —sebenamya saya lebih suka menggu-
nakan istilah prolog percobaan Putsch 1 Oktober 1965— pun
tidak dapat dibayangkan lahimya poesi protes untuk dibacakan
seperti yang ditulis oieh para penyair Angkatan 66, karena
tiadanya forum terbuka di dalam negeri kita sejak Manifes
Kebudayaan dilarang pada 1964. Poesi protes yang ditulis
untuk dibacakan memerlukan forum terbuka. Ini tidak berarti
harus direstui oieh para penguasa.-Di Tiananmen, ketika para
penyair Cina membacak^ poesi-poesi protes merekadi depan
satu juta publik meieka pada awal 1976, memperingati setahun
meninggalnya Zhou En L^in, alat keamanan membubarkan
mereka atas perintah para penguasa Maois. Tiga belas tahun
kemudian di tempat yang sama para penyair Cina membacakan
poesi-poesi protes mereka di depan publik mereka yang lebih
kurang sama, tetapi para penguasa yang membubarkan mereka
bukap kaum Maois lagi, melainkan kamu Dengis atau ka-
takarilah, Maois post-Mao. : = *
Apakahyangdisebut protes? . . .. .
Sepengetahuan saya, protes bisa berbentuk ekspresi, bisa
pula berbentuk deklarasi, hariya uhtuk mengambil sedikit con
toh. Sebagai ekspresi, protes adalah suatu pemyataan terns
terang mengenai keberatan terhadap sesuatu.'Sebagai dek
larasi, protes adalah suatu pemyataan juga, tetapi suatu per-,
nyataan yang khidmat atau bersungguh-sungguh. .. .
D^am konteks inilah kita pahami arti pc^si protes. Apa yang
teijadi dileaterTerbuka, TIM, bam-baru ini—yang saya ketahui
dari surat kabar^ karena rencananya yang melibatkan para
penyair dari berbagai pelosok tanah air itu sama sekali tidak
saya ketahu'H- adalah contoh protes sebagai eksprebL Yakni,.
protes terhadap kondisi-kohdisi ysmg telah menimbulkan pen-:
deritaan kaum muslimdi Bosnia,vv,
Tahun lalu TIMjuga menjadi ajang protes, tetapi bukan protes
sebagai ekspresi, melainkan sebagai deklarasi^ yakni befupa
doa semoga tidak sampai pecah Perang Teluk, meskipun ter-
nyata Allah Yang Maha Kuasa tidak mengabulkan doa mereka.
Bukan saja yang fetjadi kemudian Perang Tekuk pecah,
melainkan juga dengan kekalahan Iraq.
Protes^i TIM tahun lalu (sebagai deklarasi) lebih jelas daripa-
da protes di TIM tahun irii (sebagai ekspresi). -' • •- -i
Tahun lalu yang diprotes adalah jelas Amerika Serikat yang ;
memimpin koaiisi ahti-lraq;- Solidarilas mereka tertuju ke Iraq i
yang sudah menyusun strategi "perang suci". i
Tetapi, siapakah yang diprotes tahun ini di TIM?
Sebathsebab yang menimbulkan penderitaan kaum muslim di.
Bosnia adalah begitu kompleksnya. Baik kaum muslim di negeri
kita yang tahun-lalu bersimpiati kepada Iraq maupun yang
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bersimpati kepada, katakanlah, Kuwait, bertanya-tanya: Men- igapaberbedaperlakuanduniaterhadapBosniatahuninidengan !
Kuwait tahun lalu? x !
Plhak yang jelas bersalah adalah etnis Serbia yang bemafsu j
menguasai sebagian besarwilayah Bosnia-Herzegovina. Nafsu •,
Serbia ini bukannya tidak dikutuk oleh para menteri pertahanan •
Barat, tetapi antara kaum politisi dan militer mereka terdapat |
perbedaan pendapat apakah Serbia harus dihadapi dengan i
kekuatan militer. Para jenderal Barat, terutama Prancis, meng- «
hendaki operasi militer, tetapi para politisi mereka, terutama dari |
Inggris, takut akan terjadi gaya Vietnam di Bosnia yang berbeda ;
dengan Iraq penuh dengan hutan belantara itu. Para jenderal j
Barat tidak takut dan yakin bahwa Serbia akan menyerah. i
Bahton mereka khawatir, kalau tidak segera bertindak Turki !
akan mengambil prakarsa untuk menolong sesama kaurn j
muslim mereka di Serbia dan hal ini akan mendapat reatei ]
Yunani yang akan memihak Serbia. Karena rtulah, kaum muslim n
di Bosnia yang memandang operasi pemeliharaan perdamaian
PBB sebagai kemunafikan untuk menyelamatkan hati nurani
Barat, telah mulai bangkit dan diper^njatai untuk melancarkan
perang gerilya sebagai perang suci.
Sekali lagi tema "perang suci", tetapi yang kali ini mungkin
lebih bersungguh-sunguh daiipada tema
"perang suci" tahun lalu. • x. i
Pertanyaan saya berkenaan dengan malam solidantas untuk
Bosnia, iaiah apakah untuk menulis poesi protes kaum penyair
kitaTaufik Ismail, Suterdji Calzoum Bahri, dan Iain-Iain— harus
menguasai tatar belakang politik? Apakah poesi harus dikor-
bankan untuk politik? . ^ „ •
Pertanyaan ini timbul, karena saya tenngat kepada Bens
Pastemak, pemenang Hadiah Nobel untuk sastra tahun 1958,
yang dalam tahun 1960 mengatakan:"... karya-karyakitadidikte
oleh waktu. Karya-karya kita itu mengalarni kekurangan keuni-
ver^an, kini karya-karya kita itu telah uzur."
Jelas yang dimaksudkannya adalah bahwa karya-karya poesi
(dan karya-karya sastra lainnya) jangan sampai post-f&^m,
melainkan hendaknya bersifat imminent (dapat terjadi dengart
segera, tetapi tidak perlu terjadi). Dengan demiWan, poesi-poesi
protes tidak hanya einmaiig (hanya berlaku satu kali saja), se-;
hingga setiap kali dapat dibaca atau dibacakan kembali sampai
akhimya terjadi dan terjadi lagi seperti poesi-poesi protes ter-jemahannya di masa pendudukan Belanda. Saya tidak percaya
kepada poesi lmprovisasi, sebagaimana saya tidak percaya
kepada drama imprpyisasi^,^,^
9
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Stalam Baca Sajak Emral Diamal dan A.Chgniaaft HR
Mendebat "Kejantanan"
.1
MASIH menghangat
kesolldaritasan penyair-penyalra kita
•membacakan puisi solldarltas
Bosnia di Taman Ismail Marzuki.
Jakarta, tanggal 16 November lalu.
Oan mudah-mudahan, kendati
dengan puisi, siapa tabu harapan
kita semoga kata-kata yang ditulis
penyair untuk Bosnia Itu bisa sedlkit
meringankan beban derlta perang
yang begitu datisyat Setldaknya, ke-
inolnan yang tulus untuk turut
n.oiasakan penderttaan sauaara
seiman itu cukup sebagal tanda
bahwa k ita semua dnta kedamaian.
Oengan' tidak menyangkut>
pautkan pada peristiwa Bosnia,
Kamis malam • 19/11 iaiu, Taman
Budaya Provlnsi Sumatera Barat pun
telah terjadi peristiwa yang hampir
tak kaiah dengan peristiwa budaya
16 November Iaiu di Taman Ismail
Marzuki, Jakarta. Qua penyal^mral
DJamai dan A Chaniago Hr u^iksa-
jaJc Psmbacaan Sajak Urak-Urah
Kehadiran dua penyair sekaiiber
Emral dan Chaniago dl malam Itu,
memang mesti diakui berani tampil
beda. DImana malam baca sajak
Urak*Urai itu merupakan sajlan pen-
tas yang lain'dari aksi baca sajak
yang dikenal dalam keseharian dieh
orang kebanyakan. Khas, memang.
Penampllan; Urak-Ural ternyata
sengaja. mengurai kemasan ;^ng
bIsa dinllal spesiallsasi dengan
memasukkan tierbagal unsur- pen-
dukung lain, seperti muslk tradl-
slonali • saluang. rabab, salawat
talam dan dllengkapi dengan peni
dukung grup Pencaksllat "Sailm-
bado" Padang. n . •'
Sebagal catatan awal. dalam peta
kepenyalran daerah Sumatera Barat,
sajak-sajak■ Emral DJamal dan.
AChanlago Hr mengandung idiom- j
jdtom MInangkabau yang Hat, serta
meraup daya -spritual yang estetis
dari mantes mantra, dzlklr daa kesu-
flan. Konon kabamyat sajak Emral
DJamal disebut 'sajak dini hari' •
dang A Chaniago Hr. Justru 'KInll
Hart\~ ■ ■ ; ■ j
Dengan tidak mengikat did pada i
'dIni harl' ataupun 'kinl.hari* pentas!
teater tertutup Taman Budaya Pro-:
vinsi Sumatera - Barat. malam itU!
penuh cleh pengunjung yang Ingin;
labih tahii- bagalmana~ sasung-;
guhnya penampiian kedua penyair'
dalam sajlan Ural&Ural. .
Ketika Efrizal muiai meiaksanakan
tugashya sebaga$i pen3ata cahayai,
pentas Urak-Urai. pun tampak
meremang. Mata para penonton ter-
paku pada satu tampat Kemudian
terdengar musiktradisi merayap dan
dilringi oleh- masuknya para pen-
dukung gerakyang beinsakaian silat
Sejak Itulah pertunjuklam Urak Urdi
Catalan Yusrizal K.W.
mengaiir dalam waktu dua Jam iebih.
Sajak-sajak pun muiai mengeliat
dari kedua penyair dan beberapa
pendukung lalnnya.
buml-ku dl anyam paku, laa ilaaha
ilalallah
buml-ku di unyam paku, Ipaa ilaaha
llaliah r
bumlku dislram layu, laa Ilaaha
liallah .
buml-ku dl diam bisu, laa ilaaha
liallah
buml-ku di kotak abu, laa Ityaaha 11*'
aliah dai- -
[temikian antara lain salah satu.
bagian sajak Emral DJamal dalam
"Eluslah" yang dibacakan.
Seiain dibacakan langsung oieh
Emral dan Chaniago Juga dibacakan
oleh para pendukung dari grup Psn-
caksilat Sallmbadoi Nuansa ain, ada
sajak yang didendangkan, dllr-
ingi/dlrababkan atau disalawat'
taiamkan. Kecuall kesan seni tradisi
yang mengikat, juga dibaiut unsur
kesuflan atau seperti meratik. ••
• • ■
Chalrul Harun, seusal pemen-
tasan - ketika forum . komentar
dlbuka-menilal, pertunjukkan Urak-
Ural leblh. kentara dalam
pengungkapan suasana. Sementara;
kekuatan ■ vokal; pembaca' sangat i
menyolok sekali, apalagi dukungan
yang diharapkan dari pendukung;
pagelaran Urak-Urai kurang.men-i
capai sasaran. . i
.. BegltU" pula'.. halnya --yangi
dlungkapkan Bagindo Fahml. arah i
komentarnya- leblh. cenderung j
mempertanyakan apa sesung-1 '
guhnya-yang dimaui oleh kedua
penyair itu. Dalam satu puisi, kata
Bagindo Fahml,. berlslkarv' satu ^
pribadi: Jlka banyak, maka'kalau
mereka V disusun- dalam satu-
kesatuan, harus ngailr dan saling
selmbang, Apalagi kata demi kata
dalartr pulsl sama dengan satu-
kekuatan yang menanggung t)eban.
"Katau mampu kata-kata Itu
mengangkat maksudnya, matei puisiitu sampai pada penikmatny^^egas Bagindo Fahml pula. -
. Zatako = tsrhlbtir dan kecawa
-• Dalam kesempatanyang senada,'
sastrawan. Zainuddin Tamir Koto
yang kebetulan-'malam Itu baru
datang dari Jakarta [begitu
ceritanya] langsung dapat kabar terv
tanwg Urak-Ural dl taman Budaya.
Sebagal pecinta. sastra.d dia
menyempatkan diri ke Taman •
Budaya dengan' membawa
bayangan piklran bahwa pembacaan
sajak malam itu bakaFdIsampaikan
langsung secara utuh oleh kedua
penyair.
"Menanggapi pertunjukkan Ini,
hati saya cukup terhibur, tap! bukan
seliagai kepuasan," demlklan kallmat
kallmat pernbuka ZalnuddFnTamlr
. Koto yang keren dengan sebutan
> Zataka Mengomentari pertunjukkan
• Urak-Ural.' sebagai MInang yang
lama diramau, ^ tako leblh tegas dan
main tembak langsung. Bahwa di
mata zatako penampiian kedua
penyair tersebut dinilai. tidak utuh,
tapl sangat mengecewakan. , ,
Menartk dan pedas memang iing-
kapan Zatako tersebut. Dia katakan,
penampifari Emral DJamal dan
A.Chanlago Hr. dihilai kurang Jantan.
Sebat^ menurut Zatako penyair yang
Jantan itu adaiah berani menunjuk-
kan kebofehannya secara sendiri,
tanpa perniukun^ Seiain ItU; penyair
yang bersangkutan harus mampu
mengkomunlkasikan sajakrtya pada
penonton dengan vpkal .sendiri tan-
pa. mestI dengan mickrophona
- Dart sisi lain,.secara pulsl'yang
•dibacaimn, Zatako mengatakan,
tidaic mendukung kekuatan'pertun
jukkan yang menampilkan banyak
' pendukung. Apalagi-pulsl-pulsl yang i
_ dibacakan adaiah pulsi-puisi lokai.
' Akibatnya; secara: .talc langsung
> kehadiran kiadua periyair terasa as-
Ing. Blla dibanding pendukung per- :
tunjukkan dOengan Emral. dan
AChanlago iebih terlihat serius para
""~dukung,ketlmbang penyaj[r. yg
lanoklitflh ■ v!
"ApsJagi vokalnya Emral DJamal
parau dan tidak berslh," kata Zatako
terbuka.. Sementara-dia menllaF.
Chaniago bahwa penyair yang satu:
InF cenderung j^rkaba,.J^r tidak-
mengen'a Pun, kalau dliIhatdarra^Y.i
religlnya. Jelas tidak khusuk. Keslnn'
puiannya, secara keseluruhan dipan-;
dang dari segi hiburan, Urak-Urai" -
balk. Ikpi jika dinilai puisi dan
penyampaiannya,a Zatako leblh '
berani mengatakan: tidak baik:u .
Dan, lagi, dipandang.dari Jantan atau
tidaknya, Jelaa 'tidak Jantan'.
Bagalmanapun,: seperti yang
dlungkapkan seorang VIverF YudI,
pertunjukkan ini perlu diperhatikan.
Karenanya, juga, kerjasama penyair
diem pendukung adaiah salah satii
bagian yagn perlu diseriusi. Karena
untuk yang satu itUi memang tidak
mungkin ddam jangka waktu yang
singkat. Waktu yang lama, itulah
JawatMin untuk'persidpan kerjasama
yang balk bagi sebuah pertunjukkarr
semacam Urak-Urat.
jUfkn ll^ ||
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Hal |tu dtsenadai oleh tanggapan
™wizaa.' Dia katakan juga, pertun-
Jukkan terasa mengaiir sunsang. j.
SepertI yang dikatakan Chairul
Harun maupun Zalako^ dia juga
meraaakan pembaca puisi tampak
lernah bahkan ada yang cenderung
mengesankan main-main.
J|Kendatipun demikian, pertunjuk-
k^ saperti itu Jarang ada di Sum-
bar," tukas orang teater inl puia.
Asyik dengan dirf sendlrl •
."Sajak • siakarang sudah
dirababkan, Ini baru," kata Ruslam
Anwar ketika diminta Syafrlai Arifin
-moderator- untuk mengomentarl
penampilan Emrai Djamai dan
A£haniago Hr. Dengan dirababkan-
nya sajak-sajak itu, Rustam Anwar
seperti bertanya, apakaft hai
demikian berkeinginan ganjil atau
aneti. Dan dia kurang mengerti
kenapa sajak-eajak itu dirababkan.
Apaiagi, kata Rustam Anwar, sajak
merupakan pidato panjang yang dis-
ingkatkan sato kata.'
Meiihat dari situasiyang berkem-
bang dalam pertunjukkanUrak-Urai,
alur iainnya diungkapkan Rustam
Anwar, bahwa ternyata orang
Minang itu terlalu asyik dengan diri
sendiri. Nah, Jika-itu mengangkat
persoaian Minang; maka pendukung
yang bakal ditampiikan* tersebut
perliu iebih mendaiami. dikenai
dengan ke-Minangkabau-annya. Ar-
tt.kata t)agaimana supaya menjadi
orang Minang dengan paham. Seper
ti yang kerap terjadi, banyak oraiig
yang kehiiangan pegangan. Semen-'
tbra kita, sesungguhnya punya i
pegangan. yang. baik, tapi beium I
menghayati secara baiic
• Dari penamplianr kediiai penyarn;
Rustam Anwar meniiai beium ada !
bentuk, :baik- Emrai maupun '
Ct^ikgaKeduanya.terny^masiti '
saiing sendirfcn.'^- . -t.-J '
^Sebuah-fc^irtsnaw '
^Sbbagajoia'n^^g Hiimmen '
Emr^ dan Chaniago^ mesti menang-
gapi dengan iapang hati Menjawab
secara keseiuruhan; penyaln Emrai
mengemukakan. justru dalam kon-
dlsl yang beginllah sesungguhnya
Kejantanan Itu ada. Betapa lldak
kata Emrai, walau dalam keadaan
suara yang parau, pendukung yang
maslh pemula, tapi masih berani
menampiikan sebuah pertunjukkan
baca puisi yang tingkatannya
Sumatera Barat.
"Jlka saya membawa para pen
dukung dari pembaca sajakyang
jawara, tentu hai itu tidak
mengherankan dan
mencengangkan," kata Emrai maslh
daiem suaranya yang parau. Saiah
satu iambanwg kejantanan itu, lagi-
lagl Emrai menegaskan [sepertinya
pada Zatako] berani tampii dalam
kondisi yang kurang baik dan
sesuatu-yang lain.
Sehubungan dengan pembacaan
sajaknya dan Chaniago, Emrai
mengatakan, bahwa perjaianan
menyeruak Minangkabau bukantah
mudah. Butuh waktu yang panjang
guna bisa menghayatinya,
setidaknya merasakan. Barangkaii,
ungkapan serupa itu bagi Emrai
suatu arahan tertiadap penampilan- •
nya, dimana ada komentar yang
mengacu pada persoaian
keminangan. Dengan demikian, •
harap- Emrai; • hendaknya untuk
meniiai, • kita perlu mengukumya
dengan takaran tertentu puia.
Ket)eranian untuk menampiikan
hai yang demikian, menurutnya; jikn n
boieh beribarat. maka penyair ini
mengandaikan, bahwa dia tidak in-
gin memandang asap, karena di
bawah asap masih ada api. Tapi, ia
ingin iangsung memandang api itu
sendiri, karena pada api ada nyaia
dan sesuatu yang mungkin
membakar.
"Sebenarnya pertunjukkan Urak-
Urai ini keianjutan dari tiga tahun
yang iaiu," ujar AjChaniago Hr. Pada
masa itu, jelas AjChaniago^ men-
coba mengekspresikan seni In
donesia modem. Dan kini, tradisi.
Adanya nada debat dari beberapa
orang terhadap penampilan Urak-
Urai, Chaniago menjawab; sebenar
nya yang ada/terkandung daiam in-
dang atau saiawat taiam latarnya
adaiah puisi. Karenanya, Chaniago
seperti bertanya heran; apakah seni
puisi modem ini tak bisa puia disam-
paikan dengan tradisi, apakah tak
boieh dilkat dengan yang lain?
Seiama ini Chaniago meniiai dan
meiihat, kecenderungan seni
maskot [maisyarakat kota]. Makanya
la mewajarkan kaiau seni puisi
disampaikan :dengan cara tradisi.
Apaiagi keinginan seperti itu men-
dapat dukungan dari Taman Budaya.
"Ibgas kami hanya mengemas
seni. pertunjukkan," tumpas
Chaniago Hr di hadapan penyaksi
maiiam baca-sajak Urak-Urai, yang
pada waktu;itu Juga menyaksikan
ketidaksinkronan semangat Emrai
Djamai dengan AjChaniago Hr. Pal
ing tidak, ada sesuatu yang tak
sampail
Padang, 22 November 1992
X L/es6iiiber 1992
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•KEKEJAMAN tenlara -Serbia'^ier-
hadap umat Islam di Bosnia-
Herzegovina merupakan tragedi
terkejam sepanjang sejarah-manusia.
Haiqra dalam beberapa bulan Serbia
mampu.membantai lebih dari puluh-
an ribu muslim, ratusan muslimah
diperkosa, ratusan masjid diratakan,
dan ratusan ribu muslim yang lain
terpaksa mengungsi.
Tragedi muslim Bosnia-Herze
govina dengan cepat mampu menarlk
perhatian dunia, terutama di negara-
negara yang beragama Islam. Tiba-tiba
rasa ukhuwwah Islamiyah menjadi
penting; di mana-mana kita mendengar
umat Islam melakukan gerakan soli-
^daritas. Bahkan negEua-negara yang
berpenduduk mayoritas Islam dengari
^cepatnya mengirimkan bantuan;
untuk ra%at Boi^ai Tidak kecuali di |
negara kita; melalui Komite Solidaritas |
Muslim Bosnia mampu meny^ot dana
miliaran y^g telah^dikirim ke sana. j
Diah serangkalan pekan Solidaritas!
MusUm. Bosnia,..baru-baru ini paraj
penyair muslim Indonwia telah mela.- j
kiikan hajat yakni Baca Puisi Soll- I
daritas Bosnia di Teater Arena TIM
Jialbuta, 16 November 1992. Ada 35 .
penyair dehgan 76 puisi disatukan
dalam bukii."BosniaKita"yang ^ ba-'
cakan pada ma lam itu, ini menun?.:
jukkan.bahwa penyair tetap teilibat
dengan kondisi sosialnya.
: Kegiatan ini menurut kordlnator
acara ini, Chaerul Umam. sebagai
melanjutkan tradisi yang diletakkan
di TIM yakni pembacaan puisi, seba
gai doa bagi mereka yang tertindas.
Mengapa doa? tanya sutradara dan
pembaca sastia terbaik kita ini. Pa-
dahal sebagian besar bilang, yang di-
perlukan Bosnia adalah bantuan
senjata, lalu pakaian musim salju, obat
d;ui^^]tiakaxian, kemudian iobi diplo-
matik yang gigih dan pembentukan
opini yang ekstensif di media massa.
Itu memang sangat benar. Tapi Jelas
kemampuan para seniman adalah
mengasah rasa kesetia-kawanan,
sensitivitas ukhuwwah, dan loeativitas
dalam mengemukakan pendapat Yang-
dapat mereka sumbangkan hanyalah
sejumlah puisi. yang merupakan per-
nyataan batin.dari danau mataair pe-
rasaan yang dalam, sekaligus wsikil
dari rasa keterlibatan bermasyarakat
yang mendunia" (Baca:Puisi Yang
Diniatkan Sebagai Doa Untuk Bosnia-
Herzegovina, him. 6).-
Nasib ma^arakat Bosnia memang
makin te^epit dan menyedihkan. se- •
mentara PBB dengan k^ tangannya^
seperti Amerika dan negara-negara,
Eropa, seperti tutup mata dan: tutup
telihga. Meskipun .belakangan ini PBB;
telah mengirimkan pasukannya untuk ]
bermll banyak ba^ ral^at Bosnia.
Seakan pasukan yang dikiito PBB ke
Sana bukan untuk mengheiitikM k^ •
kejaman Serbia, tapi juistru; untuk f
memberf peluang bagi Serbia unfuk
membantai r^at Bosida. Demikian- ]
lah, keadaan ini direkaih deh^n peiih I
pl^h penyair; JaUflq Ismail . dalam j
puisinya "Surat Amplop. Putih: Untuk'
PBB-ini; ' : j
Kini pada PBB aicu tidak percaya n
iogi/Menilik-.cara distjibusi\veto dan -
memilih negeri/Melihat n caramu -
nnengurus masalah Palestine^ Afghani-'
stan, Perang Teluk, Kashmir, MyarvTKw n
dan Bosnia-Herzegovina ,ini//Karena'^
tak terbayang uang dan Uada minyak
bumi/Kalian kirim pasukan asat-asalan
s<ya kini/Padahal inilah negeri yang.
kecd dan tak berdaya/Si aiit yang le-
rhah Bosnia:Herzegovina/Telah
dibantai di Sana berpuluh Hbu manusia
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tanpa senJata/Beribu perempuan 1
d^das kehormcUan utamanya/B^atus j
kanak-kanak dipotongi tangan dan'
kakinya/Beribu orang Jadi kerangka
berkidit di kamp konsentrasi/Beratus
ribudiusir, mengungsi tercavximdingin
dan mad/Tak kudengar kalian dengan
penuh semangat melindungi merekal /
Bersama surat ini kukirimkan ludahJcu
padamu/Di piiygir amplop benvania
putih bersih/Yang kutalis dengan had
yang sangat peddi (bait ke-3, 5 dan 6; ;
him. 148).
Sementara pada puisi yang lain, i
Taufiq Ismail .dengan nada satire me-
nuUs tentang bangsa Indonesia yang
lamban bertlndak: Kita cU Indonesia
sibuk mencari peta Eropa, di mana:
gerangan itu Bosnia, wah kok ada di j
sana/negeri orang-orang yang:
bertuhan Satu Sqja, lalu kita hentikan:
pertengkaran di dalam nunah/dan.
sebagai ganti mengiiim badan sebagai n
Jihad, kita bergegas menghitung tiUpan j
patungan/kibz dalam berapa lembaran \
rupiah, Saudara saudarg kami dti
Bosnia-Herzegovina, maajkan.kaini]
yang memang dalam banyak hal/selalu I
teiiambat, tangan kami serasa begitu :
terikat tapi ketqhuUah bahwaderitamu'
adatah/derttakamiJua,p^ih nyeriniu
Jelds pedih koml Jugro. (pulsi^t'Padat l
Saaf, bait 16-1^ him 150). • r J
: /Tragedl di Bbsnia telah :-mehgun.<]
dang oplnl dun^,,
abad.ke-21 (h aniblEm
yang sekejl Itn^dapatrberlangsung^
.^pa adai^ kemgliian suhjg-!
guh-sungguh ^,d^ri: negara-negara j
adlku^ untuk mimghentikmmyai:$e-1
peril menglsy£^tkanbah\^
Bosnia merupakan wajah. kita ? yang,'
sekaiat,: slkap kita yeng hlpokrlty^gi
cuma blcara soal hak-asa^
prikemanusiaan.nainiuri pada' saat-.justra-kita^ m^ginjatoysu;
Inllah yang secara terslrat'dapat^tai
. slm^ dalam puisi '''Bosnia^ Adalah" j
kaiya,jA. Mustofei Bjterl: , . " • . i
Bosnia aidalah wqjah kita yang
kusut/Bosniaadalahkeangkuhandan
ketiddl^Tdayaan jdta/Bosnia adalah
kitcfydng terkdyak-koyak..//Atau
Bbsninaadaidh dmia kita yang mulai/'
Sedahgkan Afrizal Malha dengan
pulsinya "Bosnia melalui "Benta Besar^
menulis tragedi itu demlkian: Tetapi
sebuah bangsa dengan nama dari se-
buah sungai, di/manakah tempat
tidurmii kini? Malam telgh mery'adi
'Bertta/BesarT yang diingkari, sepertl
cermin yang memindahkan/wqfahku
ke dalam bak mandL Hbd-tiba seluruh
pikiranjadi/beku, berderap^ di tengah
malam.,..Tak ada mantel ^ yang bisa
dUcenakan-pada hatiku, untuk requiem
bagi sejar^ yang telah membku di
lehermu. Aku/samakan sqja antarq
perang dan dnta di situ. Slobo^/
Mibsevic, ya, kenapa aku temakaiijuga
namamu pi^a/nomor'riimahku: Ke-'
marahan yaiy ie^agd di pintu, tak/
mendengar bdu rambut ierbakar, Jadi,
coca-cola, oock^ dc^ing'bakar danibtL^:
Siapakah yOrig ielah rnembuat/kese- :
dihan berhianat pada kata-kata, na-
manya dingin selalu/Aku telah mengi-
rim perang dan .kesedihan, . seperd
mengantar/koran pcyi ke mejgmu.
SUxpa fdni yang btsamembuai/dnta di
situ, seperd hatknu, tanpq tandadan
selimut (him. 11). • i ^  ^ .
Menylmak.ipulsi dl-.atas menylr;-..
atkan kepada kita l}ahTya t^gsa y^g!
ta^ya Iddup'berdamp^iw dengan^
tenahg.^klht hsdiis:kehllangah: rumiah ^
^bab "Malaih:,talah.^ m^Jadi beiita
besar yiang.dlin0caii*» sementara me^-
dia'Barat mehglrlmkan kebrutalan
Serbia-teihadap : Boisnla- ittt.-"sepertl •
mengwtar koi^;pagI;^pa;se^
en
^i,':Kebmtal^
:teiaft:^emakai^^
menusliai;t^\be^^^
terbanmi;> peiti^d^ masjld.^! daii
pemerkosaaii^ serta'^p^usiran. telah;
menghias' halaman-balaman'media
massa."Bahkan;seJarah^pembantaian
yang sun^h kejl itu. telah direkain
dan.^^mpat.di^yangkan dl beberapa;
tempat Maka kisah itu terekam Jose
Manua dalam. pu^ Tir;^
dak Mellhat, Tetapi Tahur. Si-
maklah: . .
.:. Aku tidak melihat ptosesi pengung-
sian/Orang-orang rnuslim Bosnia, Te-
Xapi kami tahu bagaimana, para
-vt: ^  r.-z tz: t
a40
Jcdvmam Serbia membqntal merekcU.
Aku bdak melihat-lamooi truk yang
penuh/ Cadis-gadls'; niuslirn Bosnia^'
Tetapi kcmi taJm bagaimana para
Jahiifiam/Serbiahiemi^^
Aku tkiak melihat roket-roket meng-
gempw kota/Teiapi kami tahu kota-
kota porak poranda./Aku tidak meli
hat buldozer-buldozer menggusur
mesJid/Tetapi kcani tahu mesjid-mesjid
porak poranda./Aku tidak melihat
serdadu-serdadu meryarah rumah/
Tetapi kami tahu nmcdi-himah porak
porc^a./Aku tidak melihat tank-tank
membum/Anak-ariakmuslim Bosnia/
Tetapi kami tahu bagaimana para
Jatumam/Serbia menggilas mereka!/
Aku tidak melihat kamp-kamp:
penyekap/ibu-ibu muslim Bosnia/T^ i
tapi kami tahu ^ bagaimana para |
Jahanam/Seitia membunuh mereka!/ i
Afcu ISdak melihat/Tetapi kami tahu!
{hlm.91). n • ^ • I
Media massa Baiat telah mengua- j
sai opinl dunia, sehingga apa yangj
teijadi di Bosnia sepeiti hanya sedikit i
y^g bisa klta ketahuL Itu sdiabnya, |
"Ketlka ada huru-Hara orang-orang
Bbsnia/mengecm pembanta^ sam-
bil^merobek. potret Slobodan/tak se-;
buah koran pun y^g meinuat berita-
nya/S^jevo kin! hai^ urituk Serv
bia" (puisi "Suara-suara Koran di
Saraj wo",'" Fakhrimhas ' Jabbar;
hlin.47)^. Akibat kenyataan> Ini klta
bol^ bertaiQ^a,^^ '^^^ saudara/seperti
saudaia/saya Juga Ikut bertanya-ta-
nya/: ke mana mata dunia s^ang
dipallng-kan?" sebagaimana perta-
nyaan Qaanagaia dalam puisi pan-
jangnya "Saya Di Sini Sekedar Mem-
baca Kenyataan" (him 69-80).
Inilah sejumlah doa yang dlsam-
paikan paia penyair muslim Indone
sia meli^ui sejumlah puisi yang diki-
rimkan untuk kesejahteraan. kesela-
matam kemenangan muslim Bosnia
dalam menegakkan kalimat dan dien
Allahl Penyair Hamid .DJabb^ meng-
ingatkan saudara seimanr^a d' i Bosnia
dengan puisi, demikianr : „:
maka dari segala perang yang pa
ling malang melintang
jangan fcifa lihtang pukang pulang
deryan rasa malang .
. maka senang-senangkan hati pada
Jalan mendaki ini
:_':Jalan abadLJqlansgarah para rasul
dan nabijihab inilr. . f- . /•-
tak' teigqnt^ pada apapun jua,
k^ali Allah ^ maia ..'- .
n  . aiaa inna-hosh/Aiiiah^^^ r , "
.  : fsjdairma nashrAltahqariib ' , ;
; alaa inna nashrAUah qarih
(puisi "NashrAliahi Q^ '
Paiita, 6 OeseiTiber 1992
di^iri Puisi ?
Pemerintah — aku pemah mendengar tentang pemerintah dan
bajalan aku jx luar mencarinya. Aku katakan bahwa
aku akan meiihatnya jelas-jelas bUa aku meneimtkannya^ '
Kemudum kulihat seorang polisi menyeret pemabuk ke nanak '
kunmgan. Itulah pemeririah yang beraksi -
Kulihat seorang anggota DPR kotapraja masttk suatu kantor pagi
ban lalu bicara dengan hakinu Sore harinya.haJdm ...
itu membebaskan seorang yang ditu/hdi mencopet yang
sehari-harinya bertugas di' ibamor anggota DPR
kotcgjraja itu. Lagi-lagi yang kulihat adalah ^ /
Peimrintah, melakukan nuicqm-macam P.)?. J.j,
nCNGGALAN puisi yang tieiju-
dul Pemerintah 'iisi, ditwcalcan pe-
iqriak Taunq Ismail," KCnggu 's<He
ri3A2) di badapan 100 orang peog-
nnjimg, di Hotel Savoy Homann
Bandung, pada puloil 15.00 WIB
hingga selesaL Puisi tersebut kaiya
gCari Sanburg, penyair AmexiksSffl-
Icat abad 20..
Sebelum membacakan sejumlah
puisi terjemahannya di Hotel
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Homann', pa^pagi harinyabeitein-
pat-di Nfesjid Nuiul Falaah JL
Buahbatu/Tuiangga, Bandung, Tau-
fiq sempai membacakan sejumlah
puisinya yang bemafa^bn Tglami
Puisi yang dibacakannya itu, antaia
lain beijudul Sajadah Panjang,
Ibunda, Mencari Sebuah Mesjid, Se-
buah Ziarah Ke Kubur SencUri dan
Penerbangan Terakhir.
Selain itu, di tempat yang sania
Taufiq pun menyampaflcan cera-
mahnya tentang kaitan seni dan
agama. Menunit dia, kesenian hanis
memberikan manfaat yang berguna
mamifun Baik imntk
kepentingan duniawi maupun
glfhirat
DaJam pembacaan puisinya di
Homann, Taufiq lebih mengutama-
kan membaca puisi teijemahannya
yang teikumpul dalam antologi Re-
rumputan Dedaunan. Antologi ter-
sebut meiangkum sejumlah penyair
temaxna Aimrika dad abad 18-20.
Puisi-puisi yang dibacakannya itu,
antaia lain k^aRalpfa Waldo Emer
son. Walt WMtman, Robert Frost,
Kahlfl Gibran. Allen Ginsberg, Bob
Dylan, scrta sejumlah puisi lisan In
dian Kaio yang tidak diketahui nama
penyaimya,
Nama-nama penyair Amerika ter-
sebut, tentunya biikan nama yang i
asingbagipaiapecintasastiadilndo-1
nesia. Masalabnya, selain Taufiq, |
ada juga penyair I^tHiesia lainnya {
yang peinah meneijemabkan kar^ j
kaiya penyair teisebut, antaza lain.
S^aidiDjokoDamono,ji]^Tamsil i
Ali yang mengantologpkaimya da
lam Pidsi Duma sebanyak dim jilid.
AdqnmusahaTaufiqd^ampeneije-'
inahan itu, tentunya besar.manfaat-;
nya bagi Indonesia dalam mengenal J
sastra Amerika secaralebihiauhlajgL
Dikatakan Taufiq, puisi yang ter- i
kuiiqail dalam antningi Dedatotan\
Rerumputan itu, dileijemahkannyai
di Amerika selamakur^ lebih satu:
tahiin. yakni pada September 1991 - j
September:.1992.' '*Saya meneije- i
mahkanpuuditudiUniveRitasIowa, 1
fowaCi^. Puisiy^ sayaterjemab- J
kan itu, menipakan kar^ d^ 160«
pei^air Amerika yang cukup me-1
nmjd meliputi masa 18S0-an sam-
fai 1980-an,*''-tutur'Taufiq dalam i
pocabqiannya .doigan "FR", se-
saat s^lum acara tersdnit dimulaL j
:~-^:o. I)8ngan gaya seadaiqm!
- Selain'dikenal. sebagai-penyair,']
Taufiq Ismail dikenal pula set^gai -
pemb^ puisi yang baik. Dal^.
membacakan puisi-puisi teijemafar
ann]ra itu, dmgan gaya seadai^ ]
Taufiq mampii menglcnrniiniVasilffln .
esensi puisi yang dibacanrya itu pada j
audiens.
Puisi di atas yang beijudul Peme-'
rintah meski ditulis olc^ Carl San-
buig pada tahun 1918, isinya teiiasa
kontdcsnial denganzamansekarang,
dimanapun. Ptuisi teisebut memper-
tajamwawasankitateriiadaprealitas
kdiidiqian yang beidenyut ^  seldtar
kita.
Dengan suaia lembut yang kadang
men^aentak, Taufiq tamp^ sema-
kin intens membacakan larik demi
larik puisi teisebut, yang antaia 1^
beibi^demifcian: Kulihatpasukan%
bersenjata membidikkm senapan
padaserombonganl pekerjaymg te-
ngah mencegah rombongpn pd^rja
tenummereka/masukp^riktaduUa
adapemogokan. Pemerintahsedang
berakaJI
Sdain puisi-puisi yang bemafas
sosial, dalam kesempatan teisebut
Taufiq membacakan juga sejumlah
puisi yangbemada humor. Puisi ter-
sebut antaia lain kaiya penyair Law-'
lence Fedin^ietti yang beijudul Pa-
kedan Dalam,
Puisi torsebut selengkapnya ber-
bun}! dpmitfign- Sc^O SUSOh tidUT
tadi malaml merenungkan masalah
pakaian dalamJ Pemahkah tmda
bmng tempo sebentari memUdrkan
secaraab^ald Karenamenumgba-
tin anda tergeraki beberapa hal ga-
wat jadi tattpak! Pakaian dalam,
urusan kita bersamal Sedap orang'
mengenakannyal" .apapun\
potongamyal BMan orang Indial {
memdudnyal Bahkan orang Cuba/ j
memakainya/ Paus. memakair^a, j
soya har^ Gubemur ^Loidisumakl
manakai pakaian dalam/ Soya Uhat =
dia di TV/ Pasti sempit pakaian t
dalamnya/ Tiap sebentar ia j
menggeUad Pakaian dalam bisa
mendptakan keadaan gawat/ Anda nn
perrudi lihat ildan pakaian dalam/
Untuklaki-lakidanperempuan/ Sa-
ngat sama dan sangat berkdnan/
Yang satu bertugas mengangkat ke
atas/ Yang satu payak agar jangan
membawah/ Pakaian dalam Juktor.
yang mempersatukanl Ltt/d-iaki dan
perempuan/ Dialah milik kita,
bersama/Anda sudah meUhat iklan
tiga Yfomal Yang mempermci yvi-
layah, kekuatan ekstnxl Regangan
yang tiga arahnya/ Yang metyanji-
kan kebebasan bergerak/ Tapi ja
ngan tertipu/ Dasamya adalah sis-
tem dua partai/ Jadi 'tak begitu ba-
riyakpilihan/Ini memang sudahjadi
aturanJ Amerika di dalam Pakaian
PalamI berjuang siang malam/ Ter-
nyata semua dikontrol Pakaian
Dalaml Ambilah contoh gurita
ndsaliiya/ Bentuknya sangat fasis/i
mirip pemerintah bawah tanahl:
meryanfikan pada rakyat segdla-
gaUtl kecuali kebenaran yang
sebdhamya/mengatur anda begini- t
begitunyai Apa pemah anda bisa I
rnenghindardarigurita/Mmgkinle- J
yrat Aksi Tanpa Kekerasani adalah I
jawabsatu-satunya/ApakahGemdhi <
pemah pakai gurita?/ApakahLatfy i
Macbethdulupakcdgurita?/Apakah ]
itu sebabnyd Macbeth terbunuh
yvaktu tidurnya?//
Pada puisi teisebut, diksi pakaian
dalam tidak banya sekadar imaji
yang mengingatkan kha pada ke-
nyataan sehari4iari yang beikaitan
dragan fungsi dan peranan pakaian
riai«<m sebagai pftiinrinng alar kela-
min kita. Akan tetqn di^
do/am pada larik-larik puisi teisebut,
beriifflgsi juga sebagai simbol dad
kekuatan poliuk Amerika dalam
mendeteksi geiak politik lawan-
lawannya.
Den^ demikian diksi pakaian
dalam pada puisi teisebut, menipa
kan imaji-simbolis yang plastis sifat-
nya. Sdmbungan dengan itu. puisi
yang pada awd membuatkita teise-
i^um itu, pada akhin^ menyugub-
km satu tragika kehidiipan, yang de-
ngim tegas mengntakan bahwa ma-
nusia dalam keadaanbahayajikame-
nyepelekan.peianan pakaian dalam
dalam bertmgai aspek kdiidiqiaiL
Baik itu menyang^ aspek eko-
nomi, politik, budaya, ataupun
agama. Ya, bukankah pakaian dalam
lotaani manusia itu, agama? Jika ma-
misia l^as daii nilaimlai agama,
tentu saja akan menjadi sesuatn
benda mati yang tak a^ guna dan
manfaamya di tn'mifrfian h»m
Pembacaan puisi Taufiq Ismafl
yang di^xmsoii oleh PeihinqRman
Pelestarian Budsya Bandung Heri
tage, Dewan Keluaiga Megid Nunil
Falaah, HU. Pikiran Rakyat, dao Ho-
td SavOT Hbtmann itu, beriimgsung■yJirma ^ menit. S^ningVim rffllam
kllIimwakln40fnmTttn»nTTiHign<Biei
dengan acaia tanya-jawab.
Kfffiwpft dflarang?
Menjawah. pertanyaan dufiens,
Taufiq men^askan.bafaa^
meiasa prihatin bfla terjadi suatu 1
laiangan baca puisi defa ]
mgin diSHinpailfflfi oldipanyatri
piAlik Hu, benar-benar Idiir dari!
mUfuian pwanya. Apa yanghiw^t; (_
talnitkan dari puisi? TtA dalam
secara baik-baik," timir Taufiq.
Pada sisi yang lain, keprihadnan
ajaran sastra TnHftn<>sia yang Irini bar-
langsungditingkatSLTPdanSLTA.Meninut dia..pola pengajaian sast^
yaiy disamkan dengan hahajga
nesia, terasa tidak benar.Polapen^ j
ajaian semacam itu, bukannya mop-
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I hiiflt siswa tertarik mendtaca
I sastra, malah-raalah membuat siswa
j jadi membenci sastra. <i Di sanqring teijadmya kqnihpr
tiniin ti»Ai^iip pola pengajaian sajs-
tra, Taufiq pim marasa sec^ dengto
f beredamya lingkasan novel
I mated peogajaran sastra. "Deogm
I beredamya ringkasan aovd sdr""*
i mated pengajaian sastra, halitut
I meiacuni siswa membenci sa .
I Masalahnyadenganmembacaiing-
i
«
J
kasan novel Siti Nurbaya, misalkdn,
siswa padadtikimbakanberkenalitn
dengan kaiya sastra, tetqn beri^
nalan dengpi sebuah tulisan yang ti-
dak jelas ujung-pangkalnya," pqiar
Taufiq. I
Sefaubungan dengan- itu, Tauj^
menghtuapkan pemetiniah imrtiV
ajaran sastra, di luar pengajaran tja-
hasa. "Dalam seal ajar-mengalar
sastra inij Irita Icalflh jaiih hahtran
ting^ oleh Malaysia," JelastQ^a^
Ditegaskan Tai^q, unniir mei^-
lakatnya, cara yang paling baik a^
. lah manbenahi polajengajar-gn fflg,
te di tingkat SLIP dan SLTA.
"Mengapa hams dibenahi? Maka-
lafaiqra, pengajaran sastra yang bqik,
akanmiinmnhiihlfan minat
anak-anak untuk membaca kaiya
sastra," tutumya.(Soni Fairid
Maulana/'TR")*** }
"sn Rsi-'.yiat, 1-1 DscGiTibsr 1992
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Menemukaii Makna
Membaca Pmsi 1:.
Apa-yang kau cart . . .. .
Apa yang kau sitir
Apa yang kau nikmiatkan
Wahal p^f)8ea>pambaca puisi?
. KIRA-KIRA t>egitu * seialu buah i
tanya banyak orang terhadap j
kebanyakan pembaca puisi vang I
setiap waktu terus saja bertambah !
secara kuantitas yang dapat kita I
simak iewat berbagal acara lomba j
dan pertunjukan baca puisi. Entah '
berapa>ratu8,bahkan mungkin sudah i
ribuan orang Jumlahnya. Oan entah!
sudah berapa banyak- iven' yang |
diadakan uhtuk menampung meret^
seita entah sudatv^'b^pa t^un
berialu sentenjak daerah ini muiai-t
mengenal acara seriipa lombamsm- i
baca puisi (sayangtakada data yang |
benar-benar faktual,. di^rkirakan '
sudah mulai ada .yang menyeleng
gairakan acara Serupa sekitar. lahun
70-an, mssih berupa n pertunjukan
biasa); namun yaiig namahya 'baca' i
puisi' Itu tetap sa}a menjadt tanda!
tanya; apa yang kau cari, sitir dan I
hikmatkan,wahal > para* pembacaj
puisi?,'
.Blia' ada- yang coba menjaw^J
i rasanya pertanyeatf..^demrkfan4
i memMg tak iagi perlu dipeidengar]
I kan. Bertrag'ai aitematif jawabaaj
1 seakan menutup k'eragu-raguan I
i kenapa kita-membaca puisi;-Mulai;
f  Jawaban- serupa- "untuk'|/]mengapresiasi'!. "untuk menemukah'
i| makna kehidupanTatau maiah men-'
! jadI "guna menimba nilalHillai hakiki
i kemanusiaan". Seluruhnya tak ada<
• yang tak ideai; termasuk untuk:
Jawaban . sesederhana "untuk
mengkomunikasikan- pssan-pesani
puisi/ penyair kep3da-aud!en";-T3pt-
apakah memang. begitu kenyataan
nya?! .
Justru iniiah yang. menjadi
soalnya; Jawaban-jawab^ di atas
yang seiaiu. diantarkan kaiangan
pembaca atau orang yang tierkenan -
1 dengan bidang ini maiah sama sekali
Oleh Fauziil
tak bertemu daiam ksnyataannya.
Kalaupun ada, cenderung tak leblh
menyangkut perkembangan teknis
dan kuaiitas penampiian 'pemba-
caan'-nya, belum 'komunika^ pesan'-
nya.
Apa bedanya arti kata pembacaan
dengan komunlkasi pesan lewat ba-
caan. bukankah pembacaan juga
melakukan upaya berkomunikasi
iewat media baca?!
Kata baca, saat dilmbuhi dengan
awaian dan akhlran (pern^n, mbm-«
kan,.di-kan) tak lebih tak kurangj
hanya menegaskan kiatu proses ten-1
tang keterangan/kerja baca;.pemba-:
caan, membacakan, dibacakan.i
Sementara kata komunlka^ lawatl
baca t^ih. men|ei»skanipanwa yang dtpenttngk^ bukan ker-\
Ja mambaeanya,.^' melainkan
bagaimana unsur panting (dalam hal i
Ini; pesan puisi)'dart, hal yang
dfbacakan dapat~ terproses secara n
aktif dari seorang atau leblh pem-i
baca kepada audiennya. j
Pengertian t)eginilah yaitg kraan-ii
''ort justru semakin 1dikaburkan. .Seakan-akan ada yang
sengaja tak menglnd^kan bahwa ^
PTOa/} -semestinya .iebih pentingi
dlbanding^gayapOTtbacaan. Halbegini terllhat dart-.perkembangan
tebanyakan pembaca puisi di daerah
ini, teknis dan kemampuan dasar
pembacaannya 'bagus*, namun se-.jauh itu yang namanya puisi
(biasanya karya para penyair yang-
sudah beken) cenderung seiaiu menjadi alat belaka; layaknya seorang pe-
nyanyi pemuia yang leblh memen
tingkan.irama lagu dar! p^a meng
hayati danmenyampaikan pesan ilrik
lagu. . ,:
Bagaimana kita tak menolak. t)ahwa:i
perkembangan kuaiitas pembacaan,-
teknik membaca dair nenvajikan,
ornamen-ornamen fisiRal ;
penampiian dan gaya pemt}acaan
.  -rt -
dari sekian banyak pembaca-
pembaca daerah ini terbiiang meng-
gembirakan, berkembang pesat.
Konon -beberapa diantaranya maiah
bisa dipercaya~ bahwa perkem
bangan demikian- termasuk peran
(diharapkan/ tidak diharapkan) dari
beberapa orang yang mengaku
dirinya mampu meiatih membaca
puisi.
Boieh-boieh. saja; Tanpa atau ,
dengan meiaiui peiatihan, perkem- j
bangan ke arah begitu tetap saja |
akan terjadi. Hanya saja yang makin ;
ke -beiakang semakin mestl- diper- j
tanyakan; sejauh mana kemarhpuan |
teknis pembacaari. benar-benar dapat
mempertinggi boiidt dan kelancaran j
komunikatit pada saat seorang pem-j
baca .'mengkomunikasikan pesan j
lewat baca puisi' kepada audiennya. j
Sayang memang, b^itu kita ketahui i
bahwa' teknis. cdasar pembacai
perkembisng^^etvyang namanya pem-.i
bacaait masihi-saja;. beium mampu j
mengantarkan puisi ke tingkat yang'
-leblh apresiatif: apaiaqi komunikatit..
Membaca-. puisi).. nyarls,. tak lebfh \
sebagaI- suatO:>cal)ang seni yang:;
seakaii-akari:; hanya. rnengandaikan =
sisi performancariya saja/ i
• Bila kita simak beberapa iven lom-
ba baca pulsi,'baik di kota Padang •
maupun dlbertmgai daerah tingkat;
dua lainnya..suiit untuk ditolerir, rata- <
rata penampiian pembaca dari pent-
baca pertama hingga pembaca
terakhir nyaris tampii dengan poia-
dan gaya yang4ak jauh beda. Seper- i
tinya - membaca puisi sudah - diikat'
dengan suatu poiatertentu,dan pada
umumnya hanya mengandalkan I
teknis membaca, kuaiitas cara mem-1
baca puisi yang 'dihantur oleh teknik.
dasar bermain teater.
DihantuI ?
Oihantui oleh teknik dasar l)ermain
teater? . 7 * .
Kesanhya begitu. .Sayanghya,'.
begitu membaca puisi ditiaurkan '
dengan pengoiahan tiaca puisi yang
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semestlnya mampu mengantarkan
pembacaan puisi ke tingkat kuaiitas
yang lehfh apresiattfdan komunikatif,
yang terjadi malab 'kuaiitas menipu'*
nya yang cenderung menonjol. Au-
dien dengan sengaja disiasati
dengan gaya membaca yang
ekspresif, penggunaan dinamika dan
trama. bahasa yang.handal, namun
sejauh itu yang namanya pesan-
pesan puisi (apaiagi soal keuniver
salan dan ketersiratan makna puist)
tetap saja tersaji dangkai.
Oari beberapa pengaiaman penulis
saat ditunjuk ntelakukan penjurian di
beberapa !omba,beru Kesan ituiah
yang dapat penuiis catat. Padahai
rata-rata kemampuan dasar para
pembaca cukup potensi apablla tidak
terjebak (batk oieh analisasi pembaca
sendiri atau melaiui cara berlatih
Hepada oknunr: yang mengaku
'pelatih' baca puisi) pada piiihan lebih
mementtngkan cara membaca. teknik
menyaji puisi, pola pembacaan
ataupun. teknis-teknis pmampilan
(unsur kemampuan iuar.akting),
dibanding mengantar puisi sebagai'
satuan pesan (tersurat-tersirat) yang
sedapatnya ter/aiKomunVKasikan t
kepato audlennya. i
Pada kesempatan-kesempatan r
ituiah (baca; beberapa iven lomba,;
termasuk saat melakukan garapanj
pementasan baca puisi atau i
iangsung kepada beberapa orang:
yang -tak mau tahu- beriatih baca-
puisi) penuiis rnencuri kesempatan:
untuk mengungkapkan perbedaan.
yang paling menyotokantaramemen-
tingkan cara /ne/nbaca .dengan-
mementingkan memengertU
fnenghayati, dan^mengkomunlkasii
kan pesan-pesan puisi. Malah entahl
sudah berapa kiall penulis^ cobal
bersetoroh; pienuiis (atau si pmbacaj
yang penulis sunii^membaea koran,!
surat atau majalah dmgan gaya dan!
pcla -khas baca puisi,:JalU: penulis:
ajukair tantangai^^fltUi puisi -atau
tHikan?!** (biia penutis>yang memba n
cakan) atau "koran pun bisamenjadi
puisi pada saat dibacakahi-bukan?!* ^
(saat yang membaca itu si pembaca
dlmaksud).. _: nnnn i
puisi yangdibacakan kalau bukan "aiaf belaka
koranya»^ dibaca dengan gaya da- tata
mampudibedakan oleh pendengamya. Lalu
apa bukan 'teknik menipu audien'
yang teiah digunakan disaat para
penikmat pendengar,ataupun para,juri menyimak suatu acara-nemba*
caan puisi?!
Entahiah, barangkaii baru sampai
tahap Ituiah pulsi-puisi di tanganpara
pembaca, sebagai aiat untuk
mengaktuaiisasikan n kemampuan
membaca'; watau yang diharapkan
tak hanya seal kepekaan puma, tapi
sekaligus fungsinya untuk 'menjem-
batani' arus komunikasi. pesan-pe
san puitika dari (a) puisi: (b) penyair
dan (c) hasii anaiisa dan hayatan
sang pemttaca ilu sendiri kepada (d)
audien/ pendengar/ penikmat tewat
(6) k6ni3fnpuQn d&n gaya, cara,
penampiian serta media baca.
Sekaii waktu ^ jada _acarai
dramatisasi puisi perjuangan 'Jalan :
beriiku-iiku, Indonsiaku" (24/10) di!
Teater Tertutup Taman Budaya n
Padang, DRMursai Esten-mengung ;
kapkan, bahwa kalaupun' penyair j
yang membacakan puisinya sendiri >.
di hadapan audien, pesan-pesan
puisi belum tentu persis
sebagaimana makna puisi saat puisi'
tersebut diciptakan. Artinya, secara ^
impiisit Mursai menyatakan. bahwa;
puisi dan penyair yang membacakan <
puisi itu, - masing-masing berdiri
sendiri-sendiri. Hal pemyataan'
demiklan makin menguatkan 5 fektor j
pentlng.dalam membaca puisi yang |
seiama-ini penulis yakini; puisi. |
oenvair,' ^ aiisa/haysdan pembaca !
terhadap puisi, audein erta pemba :
ca itii sendiri beserta**petangkat ''
penyajiannya (kemampuan • plus j
fasUitas dan aiat bac^^.^ - : 1
Bagaimanapun puisi- merupakan ;
faktor sentral, faktor pokok yang ;
mendasari adanya acara-acara :
serupa baca puisi. Puisi daiam ^
ketwradaannya setelah diciptakan |
oleh seorang penyair. utuh berdiri J
setjagai otonom khas berupa pesan* j
pesan. (terslrat/ tersurat, unirarsai/ i
khusus) puitika yang pada umumnya !
berbicara tentang niiai-nitai hakiki I
kemanusiaan dan kehidupan daiam!
arti luas. itu faktor pertama. bahwa di'
P"'®' terkandung ;bertj&gai niia) dan msikna Mas yang
sifatnya -umumnya beditu- t&amat:
universal. I
Faktor keduanya adaiah kebera*
daan sang penyair dari puisi
dlmaksud. Oaiam konotasi merumit'
faktor ini.-penyair tidak dinilai.
menurut pribadlnya secara umum,.'
akan tetapi'lelHh khusus apa dan!
tiagaimana ia dfsSat proses pencip-'
taan puisi tengah tmriangsung.
Dengan mengiitdahkan keberadaan.
faktor ini, artinya kita juga mencoba
untuk memenuhi konsekuensi dari:
kemumian, keaslian dan iatar dasar i
dari keber«1aan puisi itu sebelumnya.
(puisi menurut makna. misi dan visi.;
saat proses cipta beriangsung)..
Faktor ketiganya berkesan terballk;
dengaiT-faktor kiedua- Biia penyair ;
menandai Irsasiian. makna' puisi.!
maka faktor ketiga jiistm altematif.
dan priorftatif dan-^ keuniversalan-
makna puisl 'tersebut. Artinya;'!
seorang pembaca, luaa memiiik(-|
otonomi khas tintuk mehegaskan
saiah sata atau. tetilft: pesan yang;
hendakdiantar .kegada audien.^dan t
dirinya! vT- i
Ketlgafaktordtatas; puisi, penyair'
dan pmibaca mempakandasar ber*J
pilak. daiam suatupOTbacaair piilskj
1
1  Haluan, 1 Oesember 1992 |
1  i
Ada kasih fbti yang ter-
kayoi di Floras sana....
Entah beberapa kali ka-
limat itu diucapkan oleh noveiis
Ike Soepomo' di ^ -sela. me-
maadu acara *13aca Puisi Ibu-
ibu" di Graha Bhakti Budaya
Pusat Kftsenian Jalourta, Taman
Ismail Marzuki, Rabu malam
(16/12). Ucapan itu. tentu untuk
moiggugah uluran tangan para
penonton agar membantu korb-
an bencana alam di Fibres belumlama ini lewat kotak-kotak yang
diedarkan selagi acara pem
bacaan puisi beriangsung.
Walaupun pmnbacaan puisi
malam itu bertemakan Ibu,
a^ - penyair yang mem
bacakan sajak kaiya sendiri ten
tang bencana alam di Flores
yang terjadi baru-baru ini. Ada.
yang paarak / antara galop dan
lelekyang marayap / walaupun
dengan gematarmenyusun arah
/ mer^eja perjalanan / yang]
tertatih daiam iKgalapan...'lta-
lab bagian bait puisi bezjudul
'TetesanKasih" karyaNy Reny-.
da Ritonga. istri Ketua DPRD
DKI menanggapi musibah yang,
terjadi di Flores. ;
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Lalu Ustadzah Ny Tutty Ala-
wiyah AS secara spontan pula
membacakan puisi kaiyanya
sendiri antara lain "Bingkism
Derita Di Masa Perang" sebagai
kenangan atas perang yang ber-
kecamtik di Bosnia dan pende-
ritaan mayor poiisi Hendy yang
terkena ranjau ketika bertugas
di Kamboja.
Pembaca lainnya tampil Ny
Jusmeini Azwar Anas, Ny Tant-
an Aminuzal, Elly Kasim, Nany
Wdjaja, Kartini Fahmi Idris,
Dewi Motik Pramono, Aida Is-
meth Abdullah SE MM, Lia A-
minuddin, Pertiwi Hasan, lin
Parlina dan Neno Warisman. Se-
lain ada yang membacakan puisi
kaiyanya sendiri, juga ada yang
membacakan puisi kaiya pe-
nyair lain sep^i Emha Ainun
Nadiib (Ibunda), Samadi (Kepa-
da limku), Asnd Sani (Surat Da
rt Ibu), Arifin C Noer (Ajal, dan
Perempuan Itu adalah Ibuka),
Hartojo Andangdjaja (Perempu
an - perempuan Perkasa, dan
Nyanyiaii Para Babu), Abdul
Hadi WM (Ibu), Lazuardi Adi
Sage (Anak-andeu Suatu Kali),
Umbu Landu Peranggi (Ibunda
Terdnta) dan Taufiq Ismail
(Berjuta Mereka, Berjuta Ibun
da Kita). .
Puisi Taufiq "Seoreng Anak
Gadis Bertanya Pada Qtunya"
dibawakanpleh Ny Renyda Ri-
tonga bersama Ny Azwar Anas
bersama .putri remajanya, Devi |
Azwar Anas, dalam bentuk di- i
alog. Sang Ibu dudukdengansa- !
bar menjawab pertanyaan sang j
anakyanglagidudukbersimpuh :
sementara Ny Renyda membaca i
sajak di podium.
Agaknya puisi Taufiq Ismail
banyak diminati ibu-ibu untuk
membacakannya^ Bahkan juga
ada yang menysmyikan.sepe^
"Ibunda Kita Suarga Kita" di-'
lantunkan oleh lin PacUna.
Baca Puisi yang diselenggara-
kan oleh Yayasan Ananda pim-
pinan Ny Ati Taufiq Ismail itu
tidak hanya menyuguhkan
baca-membaca puisi. Diselingi
pula oleh lagu yang ^ bawakan
Elly Kas^ Penyanyi lagu Mi-
nang itu juga melantunkan lagu
"Mama" kaiya Titidc Puspa. la
juga membaca puisi "hfoma"
yang hanya berisikan empat ba
ns kaiya suaminya, Nazif Basir.
Neno Warisman pun, yang
mengaku hamil mendekati' 4
bulan, selain baca puisi kaiya
Emha, juga melantunkan lagu
"Kasih Ibu" dengan mengajak
pembaca puisi lahmya dm pe-
nonton s^iingga me^uat sua-
sana terasa mengharukan.
Pembacaan puisi yang cukup
mencekam itu membuat ibu-ibu
rumah tangga ikut terbawa arus
dalam keharuan sampai ada
ya^ hampir menangis. Secara
jujur pula banyak ibu yang
mengaku grogi saat membaca
puisi. "Saya sedikit grogi dan
mohon dimaafkan," ujar Ny Ai
da, dosen Fakultas Ekonomi U-
niversitas Indonesia itu. Kartini j
Fahmi sebelum tampil menda- ;
pat "amanah" daii sang suami. j
"Pasrah Saja!" b^tu ia me- '
nirukan ucapan suaminya. |
Tak ketin^alan pula rasa "ta- '
kut" itu datang pada artis lin i
Ptflina, dan pmwglmt bunga I
Lia Aminuddin yang juga seba- •
gai penata artibik panggung.:
Berbeda dengan Dewi Mot&
yang dengan semangat mengge-
bu membacakan kaiyanya,
"Wanita", sambil mengancung-1
kan tangan mengucap^ kata-
kata: "Bwgkitlan kau hai kaum
wanita ...". Sebelum tampil di
panggung pengusaha dan juga
pelums itu dilnritk oleh suami-
nya bahwa kalau mmnbaca sa
jak tak pantas monakai kaca '
mata.
"Kayak bos ^ ih komando,"
ia meniru ucapan suaminya. Ma-
lam itu Dewi yang bergaun pan-
jang sengaja mempebesar foto-
kopi teks puisinya karena ter-
paksa tak berkacamata demi
suami. .
Artis Nani Widjaja begitu
gonbira ketika mendapat ke-
sempatan membaca puisinya.
"Saya sejak masih di SD sudah
bercita-cita bisa baca puisi," ka-
ta Nani yang mengaku tidak
pemah mendapat kiesempatan
membaca puisi oldi gurunya.
Sementara itu Ny Hj Pertiwi
Hasan tampil bersama gadis ci-
lik Ind^ kelas.5 SD. Istri Bob
Hasan itu tampil tanpa alas ka-
ki, lalu duduk b^impuh, se
mentara si gadis cilik berdiri di
sampingnya. "Kalau di kam-
pungsaya, Cirebon, pesinden itu
menyanyi sambil duduk," kata-
nya memberikan alasan.
Suasana pembacaan terkesan
akrab dan meriah dengan tata
panggung yang cukup manis.
Ruangw hams mewangi oleh
rangkaian kembang melatt Se
cara keseluruhan pembacaan
puisi cukup bagus sebagaimana
dilontarkan ol^ penyair beken
Taufiq Ismail. "Saya terham
dan mereka membacanya secara
wajar, tidak dibuat-buat," kata
Taufiq sebagai penata puisi ma-
lam itu.
Azwar Anas menyatakan ke-
kagetannya atas pembacaan
puisi oleh ibu-ibu rumah tangga
itu. "Bukan main! Saya tak
menduga ada bakat terpen-
dam," ujamya dengan nada se-
nang yang mengharapkan agar
acara ini diadak^ secara mtin.
Sementara itu penyair Rmho
Amun Nadjfi) borkomaitar bah- •
wa yang penting bukan baca
puisinya tetapi kemesraan ter-
hadap nilai yang mereka ung-
kapkan tmitang dnta, ibu dan
Tuhan. . : w.
Acara yang cukup sukses ini
disemarakah dengan' pawiawtff ^
lukisan kaiya Popo Iskandar,
Raflus Rax, Mustika dan Amri
Yahya. (Snsianna). ^; <
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PUISI DOA
Mengucap syukur pa^
Tuhan, lewat kaiyai
Oleh LP. Miirdiantoyo
SEBUAH ucapan syukur tidak selalu diwujudkan dalam doa.
Bagi para penyair ucapan syukur diwujudkan melalui karya -
karya puisinya, yang merupakan hasU refleksi dalam kehidupan
sehan - hari. Hal imlah yang kadang - kadang dialami oleh setiap
manuka yang selalu mengalaml probiema - problema. Penyair -
penyair dl Indonesia banyak sekali yangemngungkapkan ucap-"^
an syukurnya lewat karya - karyanya. Hal Ini Udak terlepas dari
pengaruh agama dan budaya yang masih dekat dengan diri
pmy^. Seperti dalam karya Amir Hamzah yang berjudul;
"Fadamu Jua**.
Kaulah kandil kemerlap/peli-
ta jendela di malam gelap /
Melambai pulang periahan /
Sabar setia selalu.
Amir Hamzah di daJam karya
nya tersebut telah menyampaikanj berita profetik yaitu di mana tem-
j pat bertemunya dimensi sosial dan
I  transendental di dalam penciptaan
i karya sastra. Amir Hamzah di da- '
)  lam mendekatkan diri pada Tuhan- !j nya ia mempunyai cara - cara yang j
I  tersendiri. Deraikian juga dengan |
I Chairil Anwar yang selalu meiedak i
I  - ledak di daiara karya - karya sa- |
I  jaknya. Tetapi Chairil. tetap ingat '
1 pada Tuhan. Hal itu ditulisnya da
lam puisinya yang berjudul Doa se-.
bagai berikut;
Tuhanku / Dalam termangu /
Aku masih menyebut aama- i
Mu
Biar susah sungguh / meng- j
ingat kau penuh seluruh !
cayaMu panas suci / tinggal j
kerdip lilin di kelam sunyi I
Tuhanku / aku hilang ben- !
tuk/remuk , j
Tuhanku/aku mengembara di I
negeri asing , • |
Tuhanku / dipintuMu aku I
mengetuk/aku tiak bisa ber- I
paling. .. j
Sungguh sebuah ungkapan hati ^
yang Mngat dalam dari Chairil An- •
war di dalam memuji Tuhan. Begi- :
tu dekatnya ia kepadaNya, sehing-
ga Chairil menyerahkan hidupnya
secara total.
Sebuah puisi memang menarik
dan semakin lama semakin nyata
apa maksud dan tujuan yang ingin
dicapai oleh pengarangnya. Di da
lam mcnghadapi kesulitan, seo-
rang selalu memanjatkan doa ke-
pada Tuhan yang menciptakan a-
1am semesta ini. Di dalam men
ciptakan puisi seorang penyair
mengalami haf yang transendental
dan dimensi sosial. Jadi kedua- -
duanya bertemu sehingga menim-
bulkan suatu kerinduan pada Tu-
hannya. Dan hal ini sering,dialami
oleh seorang penyair di dalam
menciptakan karya - karyanya.
Dalam cerpennya Asmaradana
karya Danarto, yang mengisahkan
pembunuhan nabi Yahya oleh pu-
teri Herodes, Salome, yang bisa di-
ta&irkan sebagai simboi pembu
nuhan terhadap peradaban mo
dem yang.buta hatinya terhadap
ajaran - ajaran agama, Danarto
menulis puisi sebagai berikut:'
Sonya run sunyi sepi/Hidup-
Mu sendiri / Apa yang kau
nanti?
Tinggalkan 21irah besimu / ti-
hatlah ^ u yang menantaiMu
/ Bersih dan total 'sebagai
bongkahan es.
puisi dari Danarto telihat sekali
membuka kedok kepalsuan. Ab
dul Hadi WM di dalam pubinya
yang berjudul Doa untuk Indonesia
memperlihatkan bahwa doa tidak
diperuntukkan dirinya sendiri. te
tapi doa bagi tanah. airnya juga
penting. Karena rasa memiliki
bangsa dan tanah air dari penyair-
nya, hal ini seperti kita lihat dari
kutipan di bawah ini:
• Ttdakkah sakal. negeriku?
Muram dan liar/Negeri Om-
bak/lautyangdiacuhkanmu-
salir / kerana lak tabu kapan
hadal keluar dari eraman/Ne
geri batu karang yang permai,
kapal - kapal menjauhkan diri
/ negeri burung - burunggagak
/yang bertelur dan be'rsarang
di muara sungai/unggas - ung-
gas sebagai dalang dan pergi /
tapi entah untuk apa / nelayan
nelayan tak tabu.
Begitu jujuraya penyair melihat
negcrinya yang sedang dilanda ke-
kalutan. Dan itu diungkapkan Ab
dul Hadi WM dengan sangat baik
sekali.
Doa merupakan ungkapan hati
yang paling dalam dari seorang a-
nak manusia. Oleh karena itu doa
merupakan sikap pribadi kepada
Allah yang menciptakan langit dan
bumi, sedangkah manusia karena
menyadari keterbatasan - keterba-
tasannya ia selalu mencari Allah-
nya. Perfccmbangan puisi dl lodo-
nesia ditandai oleh beberapa per-
kembangan yang menarik. Yaitu
hasil kerja keras dari sebuah proses
kreatif secara terns menerus yang
akhirnya menghasilkan sebuah k^
rya sastra. Tema - tema yang ada di
dalam puisi Indonesia mempunyai
tema - yang sangat banyak. Tetapi
hampir sebagian besar penyair kita
d^at; sekali dengan Tuhan. Dan
hal ini bisa dilihat pada karya - ka
rya mereka.
Perkembangan puisi di Indone
sia sekarang ini mengalami per
kembangan yang san£|at pesat. Hal
itu terlihat dari dimensi religius
dan spiritual yang terlihat dari ka
rya - kaiya penyair kita. Kecende-
rungan puisi yang beraafas kea-
gamaah yang sebenamya sudah la
ma ada dalam kehidupan sastra' ki
ta.-Ternyiata bahwa puisi yang ber-
nafas keagamaan telah menjadi sa-
lah satu tonggak kebangkitan puisi
baru Indonesia. ~ :
.  Sanusi Pane di -dalam menulis
puisinya yang berjudul Doa mem- „
perlihatkan tidak lagi manusia mu- !|
da yang mencari, tetapi sebagai {|
manusia muda yang sudah tahu jj
tempatnya di alam Tuhan dan hu- jj
bungannya dengan TuhanNya. Se- «
perti terlihat dalam kutipan di ba- ii
wah ini": ••
Bikia gua / Mssinis mulia. /
Jadi sekerup dalam mesinMu / jj
Yang menjalankan kapal du- i
nia, /Ke pelabuhan sama rata- {l
mu. ^ jj
Gosok gua, masinis mulia, / j|
Kalau berkarat, sama minyak- ||
mu, / agar turut 'mbawa ma- j]
,  nusia, / Kedaratan kesempur- L'
naanMu. jj
Memang Sanusi Pane merupa-. i;
penyair yang selalu ||
I
H
!>
I
46
menyuarakan suara bimbing, pu-
tus asa. kegembiraan. harapan
yang saling berganti. Puisi Sanusi
Pane ialah hasil dari seorang yang
memikir dan membuat pembaca i*
kut berpikir. Itulah kekuatan dan
kelemahan dari Sanusi Pane di da-
lam menciptakan karya - karyanya.
Dengan demikian terlihat sekaii
bahwa puisi di Indonesia banyak
mempunyai corak keaneka ragam-
an, dan iebih banyak dari perme-
nungan • permenungan dari seo
rang anak manusia yang paling da-
lam. ^
Dari beberapa puisi yang terlihat
di atas. sangat jelas sekaii bahwa :
puisi yang ada'dt>;Ihdon<»il^iide- j
ning mengarah paida hal - hal yang !
berbau dimensi sosial sekaligus |
transendental. Dan hal ini sangat
menggembiralcan bagi perkem- ;
bangan puisi yang ada. Dari jaman .
Balai Pustaka sampai sekarang ter- -
nyata tema - tema keagamaan ti-
dak luntur dan itu membuktikan
bahwa penyair kita masih sangat
dekat dengan dunia spiritual.
Oleh karena itu, hal yang sudah
ada tetap harus dipertahankan ser-
ta dikembangkan supaya kedekat-
an manusia dengan Tuhan akan a-
badi selalu. Doa merupakan hal
yang amat pribadi sifatnya. Dan
penyair kita telah mencoba meng-
ungkapkan apa yang menjadi ke-
hendaknya kepada Tuhan. Doa ti-
dak hanya untuk diri sendiri me-
lainkan juga untuk kepentingan u-
mum, dan hal ini telah dibuktikan
oleh Abdul Hadi WM. Dengan de
mikian perkembangan sastra di In
donesia menjadi bertambah ba
nyak dimensinya, dan hal ini tidak ;
lepas dari penyaimya yarig sang- j
.gup merefleksikan iceadaan seka
rang dengan renungan - renungan.
Di dalam perkembangan tekno-
logi yang canggih ini. temyata di
mensi religius tetap tidak ditinggal-
kan oleh manusia. Dan hal ini kita
patut bersyukur memiliki penyair-
penyair yang tidak lupa akan kele-
mahannya. Puisi yang baik dapat
memberikan sesuatu yang sangat
l^rharga bagi pembacanya. Dan
pencarian keberadaan Tuhan men
jadi sedikit absurd ketika JE Ta-
tengkeng ingin mencari jawaban
teniang misteri dunia ini; dalam
puisinya yang berjudul kucaii Ja-
wab sbb:
Ke dalam had, jiwa tersendiri,
/ kuselam jawab! tidak terca-
ri...
Va Allah, yang Maha dalam,
Berikanjawabteka-tekialam,
O, Tuhan yang Maha tinggi,
Kunanti jawab petang dan pa-
8'-
Hatiku haus'kan kebenaraa,
Berikan Jawab di hatiku seka
rang...
Tsrbir, 13 Dsss.Tibsr 1?92
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PUISI HUMOR
Pujsi Humor indonesia Jalin
Dialog di Malaysia
JAKARTA — Meski mungkin
masih terlalu dlni dlasumsikan.
kenyataannya tak blsa dlpung-
kirl bahwa pvilsi humor Indo
nesia yang "diekspor" ke Ma
laysia lewat kepiawaian pe-
nyair sekaligus deklamator Jose
razal Manua (37) dalam Jem-
putan Semlnggu Bajca Puisi 28 ;
Nopember - 7 E>esember 1992. i
cukup mampu untuk menjalln ;
dialog kebudayaan di antara!
kedua bangsa serumpun ini.
Sepertl pemah dilaporkan i
Media (19/10), lawatan Jose
Rizal ke Negeil Jiran tersebut
—secara tldak langsung— me-
rupakan "penghargaan" ter-!
sendiri bag! dunia kepenyairan
Indonesia dalam kuiun waktu i
belakangan ini. Pasalr^, Jem- i
piOan pei^air yang pernah me-1
nempa dixl di Ben^pcel Teater i
Rendra beberapa tahtm silam j
itu. merupakan sebuah unda-1
ngan kehonnatan darl peme- j
rlntah Malaysia lewat pribadi
penyair A Samad Said yang
bezgelaf Sastrawan Negara.
Dengan predikat Sastrawan
Negara itu,.sama artinjra bahwa |
A. Samad Said yang berambut |
dan bajeiiggot putlh tebal itu'
—bila. dilihat darl beberapa fa-.
silitas pemerintah Malaysia,
yang diberlkan kepadanya. ke-
beradaannya sederajat dengan;
seorang menterl di sana. Malah ^
ada sebuah anekdot yang me- i
ngatakan bahwa Sastrawan Ne-'
gara lebih terhormat dibanding :
seorang menterl di. Malaysia, i
kareria seorang menterl punya {
batas waktu.dedam mendudiiki |
Jabatan. seinentara Sastrawan']
Negara 'dijabat* seumur hldup. ]
Lantas.. apa penghargaan i
langsung yai^ dlterima dunia j
kepenyalanidisinlmelauikun-!
Jungan Jose Rizal ke sana? "Di
Haiam acara Baca Sajak Hu-1
mor, Jose Rizal teiah memper-
lihatkan suatu pendekatan baru
dalam pendeklamasian puisi-
nya kepada ma^arakat di Ma
laysia," ujar seorang pemerl^ati
sastra Mohd. Lazim Endut yang
menulis di Ulusan Malaysia
terbitan Kuala Lumpur.
Dalam pengamatan Endut.
pada acara yang berlangsung
sekitar 90 menit dengan pem-
bacaan 35 puisi humor cip-
taannya dan beberapa karya
penyair kenamaan Indonesia
iainnya di gedung Dewan Ba--
hasa dan iHistaka (DBF), kula
Lumpur (30/11), Jose telah
menampilkan aksi dengan cara
dan gaya tersendirl.
Menurutnya, di hadapan se
kitar 200 pengunjung —Jumlah
penonton sebar^rak itu di Ma
laysia konon sudah termasuk.
besar— Jose betul-betul me-
.nunjukkan profesionalisme di
dalam pendeklamasian puisi.
"Ada pendapat 3rang mengata-
kan bahwa Jose Rls^ merupa
kan penyair muda yang bakal:
menggantikan W.S. Rendra,"!
I ungkap Endut lagi.
i  Sementara itu, wartawan'
harian Berita Hartan edisi;
Minggu (6/12) menilai bahwa!
seniman kelahiran Padang.:
Sumatera Barat, 14 September
1955 itu, memang seorang pe- j
nyair dan deklamator yang bo- n
1^ dibanggakan. "Penguasaan I
vokal, kawalan nafas dan gaya-'
nya cukup balk," demikian Jose
mendapat pujian darl surat
kabar terbesar di' Malaysia ter-"
sebut.- : Tl*:;- :•
Kedua pemerhati pertunju-
kan Jose Rizal itu Juga sama-
sama mengungkapkan bahwa
pemampilan Jose yrmg cukup
menyegarkan bagi masyarakat
pecinta sastra di Malaysia itu.
sangat ditopang dasar per-
formance-nya sebagai "orang
teater'.
Jose Rizal sendiri yang me-
ngundaiig beberapa wartawan
untuk makan sia^ di TIM ke-
marin, mengaku sangat terke-
Jut dengan sambutan masya
rakat Malaysia atas pertunju-
kaimya sebanyak tiga kali itu.
Selain pentas ^  Dewan Bahasa
dan Pustaka Malaysia, ia Juga
tampil di kampus Universitas
Kebangsaan Malaysia (UK^
dan di kantor redalmi SK Berita
Harian, Kuala Lumpur.
Menurut Jose, ia begitu ge-
metar ketika membaca pulsi-
nya di. kampus UKM, Kuala
Lumpur. "Karena saya berdek-
lamasi di hadapan 20 orang
profesor dan dolUor darl bebe
rapa negara Asia Tmggara yang
sedang melakukan seminar
tentai^ hasil penelitian buda-
yawari M^ysia Prof Dr Ismail
Husen yang mengamaU masa-
lah kebudayaan Melayu di AM-
ka." tutun^. . • .
la menambahkan; setelah
langkah awalnya sebagai orang
pertama yang diundang Sas
trawan Negara A Samad Said,
pada Juli tahun depan a Van
disusul oleh penyair Hamxnid
Jabbar.
• Agos Sulazto
I  Hedia Indonesia, 9 Oese.fnber 1992
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Jakart^ Kompas • ' t-
Puisi humor Indonesia, mam-
pu berinteraksi dengan kha-
layak pencinta seni Malaysia.
Ini dibuktikan deklamator dan
dramawan Jose Rizal Manua,
ketika membacakan puisi hu-
momya di 3 tempat di M^aysia.
la tampil di Dewan Bahasa dan
Pustaka, University Kebangsa-
an Malaysia, dan di Balai Berita
Harian selama 10 hari sampai
dengan 7 Desember 1992. Dia
diakui memperlihatkan pende-
katan baru, dalam pendeklama-
sian puisi di Malaysia.
"Ini menunjukkan bahwa hu
mor. lebih khususnya puisi hu
mor, terbukti merupakan sisi
mwusiawi dari manusia yang
universal", igamya kepada
Kompas di Taman Ismail Mar-
zuki, hari Selasa (8/12). Kata-
nya, kegiatan tersebut merupa
kan peristiwa sastra yang diu-
sung menjadi perjstiwa keseni-
an dengan gaya teater, yang
pertama kali diselenggai^an
deklamator Indonesia di Malay
sia.
la mengungkap, ada sedikit
kendala dalam membeiikan pe-
-maknaan pada beberapa kata
yang bCTbeda artL Tetapi ini
dapat diatasi dengan membeii
kan pengantar pada^iap kata
Indonesia
di IVIalaysia I
bahaSa Indonesia yang diang-
gap berbeda artinya dengan ba
hasa Malaysia. "Misalnya pada
puisi beijudul Leiier dan Dasi
kaiya HS Djurtatap, harus dite-
rangkan lebih dulu apa itu dasi.
Di Malaysia dasi lebih dikenal
sebagai talileher," katanya.
Bukti bahwa puisi humor itu
dinilai sebagai ^ suatu yang ba
ru dan menarik di Malaysia,
antara 1^ dari kedatangan pe-
nonton. "Pada saat pementasan
B^ai Berita Harian. hujan tu-
run deras dari sore. Tetapi pada
saat pembacaan puisi humor
sekitar 200 penonton memenu-
hi Baiai Berita Harian", Jose
menambahkan.
Pantun jenaka
Kalau ditarik garisnya, ada
akar kultur yang relatif sama
antara Indonesia dan Malavsia
dalam puisi humor ini. "Di'ke-
dua negara dikenal "pantun je
naka" yang mirip puisi humor',
katanya. Tetapi puisi humor
yang dibacakan, bukan sekedar
iucu seperti dagelan. Puisi hu
mor adalah sesuatu yang dike-
mas berkaitan dengan iSai ke-
cerdasam psikologU dan pena-
laran lebih. Dan puisi humor ini
sebetulnya serius dan mencer-
minkan apa yang teijadi di ma-
syarakat. Dia punya. sengatan
tertentu di bawah permukaan.
Sengatan itu seperti kritik so-
sial atau moral, yang dikemas
dalam bentuk humor, sehingga
ketika disampaikan tidak mem-
buat orang marah. '
Rizal berada di Malaysia, atas
undangan Sastrawan Negara
A.Samad Said, untuk memper-
kenalkan pembacaan puisi hu
mor. Dia dianggap deklamator
dan dramawan muda yang pan-
tas diundang untuk tampU di
Malaysia. "Undangan ini di-
biayai dari dana pribadi milik
sastrawan negara A.Samad
Said. Kegiatan ini sebetulnya
layak dicontoh pemilik uang di
Indonesia," kata Jose.
Dalam dua pertuiyukannya,
masing-masing di Balai Berita
Harian dan Dewan Bahasa dan
Pustaka. s^butan penonton,
yang terdiri atas wartawan, sas-
trawan, pengamat seni dan ma-,
syar^at umum ciikup hangat.
Hal itu dibuktikan dari tulisan
yang dimuat di harian Utusan
Malaysia dan Berita Minggu,
dua koran terbesar di Malaysia.
Beberapa puisi yang mendapat
sambutan .hangat; antara Iain,
Kesetiakawarjxin Asia-Afrika.
Berakr ^Fepatah'petitih- ,baru,'
Shang Hai dan ' Brdgmen
Amuk. (gas) ' - ^  '
Kompas, 10 Desember 1992 I
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PUISI - KRITIK
Pembicaraan Puisi
Menyikapi Kata
Mencari Arti
JiKA puisi adalah paduan dari in-
tlulsi, obsesi dan emosi, kemudlan
dirampungkan dengan.interpretasi,
maka tidaklah.suatu yang keiini jika
kemudian kita dapati arti yang
sesungguhnya . Artlkata, tujuan
puisi yang hendak melibatkan pem>
baca kedalam tubuh dan nafas puisi,
menjadi tercapai.. Setidaknya ini
adaiah kesungguhan yang
disengaja.
Lalu, jika tiada ada paduan seperti
Itu apakah tidak didapat apa yang
hendak disietkan daiam puisi? Un>
tuk berapa sisi mungkin kita katakan
sja "ya". Tapi, toh kita juga bisa bar-
daiih bahwa permainan kata yang
sebebasnya adaiah hak individuai
yang merdeka? Dan ya, seharusnya
(dan sewajamyaiah) kaiau kita tidak
Ikut mengeiuarkan statemen begitu.
Minggu ini ada tiga puisi yang
dimuncuikan, yang masing mas>
ingnya punya kekuatan tersendiri
dan siratan khusus pula. Tapi bukan
tidak punya keiemahan yang meng-
ganggu, yang hasiinya me-
ngaburkan makna yang hendak
disampaikan.
Kita iihat puisi "ibu" oieh Zoei Az-
mi (ZA). Puisi ini boieh dikata terjerat
oieh kebebasan seperti apa yang
kita maksudkan di atas tadl Kadang
begitu suiit menyikapi maknanya,
dan kadang maiah menusuk dan
mengiris. Sebentuk ode yang iaiu
dikemas daiam fiiosofi dan
diungkapkan daiam metafora yang
beberapanya menyekat arus
pemahaman. Atau, arti kata, dapat
disebut keliaran pemanfaatan kata
untuk suatu ritme dan keiancaran
vokaiisasi puisL. Tapi tak apa> -
agaknya ZA memang masih mencari
betuk dan format "beda" dari
biasanya. Waiau begitu, keberanian
ZA menggunakan kata, beberapa
nya cukup tajam dan. bertubuh
nyata.. Misainya pada empat baris
terakhir. Dan ya, pada garis garis
awai n memang. terlihat
"kemerdekaan".pemiluhan kata oieh
ZA dan timbui-makna reiatif yang
kadang menjadi rancu.
Kemudian puisi Ail imran Bacnu
(AiB). "Cerita Tentang Bulan", yang
ini nyata nyata metafor metafor
puitis. Tapi sebegitupun agak sullt
rasanya menyikapi dan masuKke
daiam tubuh dan nafas puisi Ini.
"tentang seorang gadis yang setia
membaca kan sajak; diaiah buian j!'
Kaiimat penutup ini berkonotasi
aneh dan amat janggai. Entah Jni
personifakasi jenis apa, yang pasti
(daiam bait ini): bulan teiah mem
baca sajak" Atau, tentang keliaran
AiB daiam "......seorang gadis;/
berkacamata buian sabit..-.„Jmimpi
nya sering buram". Nah bukapkah
ini hanya permainan kata yaitg
dimaui oieh AIB tanpa meng-
hlraukan pembaca atau penikmat-
nya? Lepas puisi ini-"diuntukkan"
pada seseorang, susunan kata ini
rasanya menjadi iemah dan
kehiiangan presisi.
"Kemelut" miiik Masfi Handra
(MH) agaknya puisi yang paling
gambiang dan "nyata" termasuk
presisinya. MH tampak ieblh
menyikapi dan mementlngkan pem-
bacanya ketlmbang kebebasan in
dividual daiam menuiis puisi. Dua
baris awai dari puisi ini teiah
iangsung menyeret pembaca ke
arah pemahaman, sekaiipun tanpa
meneruskan bacaannya. Jadi, puisi
itu nyata dan utuh sebagai "cerita"
buat pembaca. MH menidak
periukan kata-kata yang suiit,
ritma yang enak, asai tujuan dan
makna dari puisi mempunyaipres&i.
ini bagus. Karena meiahlrkan puisi
gambiang, juga tidak mudah, kaiau
tidak ingin terjerat oieh "cerita"
hambar dan tawar. Tapi, MH tei^
masuk ke daiam "pematangah"
berkarya tanpa menyulitkan pem
baca atau dirinya..-
Meski begitu (dari keiebihan itu)
MH tampaknya masih membiarkan
dirinya dilenakan oieh emosi, intpisi
dan obsesi yang kurang terlebur
dengan n interpretasi. - . Ada
beberapanya yang.. terke|an
kehiiangan kendaii -(artik^a,
meietup letup dan rada vulgar); 'Kpi
yang jelas, puisi ini teiah ditioup
dengan manis tanpa kehiiangan
presisi: segltupun, memperkBcil
dosa. sama dengan/memblasaJian
hidup tak berhutangf Fllra. -.2
Haiuan. 13 Deseiiiber 1992
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HUi. SUN DA
fPerkembangan Ceiita Pendek Sunday Mundur Drastis \
Puisi Sunda Modem Makin Mandiri
BANDUNG, (PR)..
Dari tahun ke tahunoya, pertum.
buhan dan peikembangan puisi
Sunda modem semakin mesunjukan
ideatitasnya yang mandiii Maiah,
tsma^ema jrang mengiiidupinya pun
semakin beragam puLa. Lain haliQra
dengan pertumbuhan ceiita pendek
munduran secara drasds, terutama
daii se^ kualitas..
TVmilcian int^ pftmhtparaan rfalam
diskusi p^i Mieling 46 Tahun Ge-
lama Puisi Sunda Modern^ yang di-
selenggaiakan penerbit buhi Sunda
CV. Geger Sunten, Nfinggu (27A2)
di GK. Rumentang Siai^. Dahm ke-
senqiatan itu tan^i empat pembi-
caia,Kjs WS.Dis. Wahyu Wibisana,
Dis. Ade Kosmaya. dan H. Usq)
Romli HM.
Selam diskusi, pada acaia teise-
but, ditampiiican pula pembacaan
puisi Sunda mutalchir, antara lain
oleh Kis WS, Soni Fadd Maulana,
Ade Kosmaya, ^nta Widiad Ffia,
Godi Suwama,. Juniaso Ridwan,
Wabyu T^^nsana, Hasan Wal^At-
makusinnah, Mustopa, Abdul-
' lah Mustq^a, dan Deddy ^K^ndya*
gin.
Menuiut Kis WS, kelahiian puisi
Sunda modempadaawalnya menda-
patpenganihd^ peikemtongandan
pertumbuhan piisi TnAmeiga mo.
dem. "Saat itu saya benarbenar
cembuiupadapeitumbuhanpuisilh.'
likan wama bam pi^ penumbuhan
puisi Sunda. Maka dengan ttiVaH
pembanian itu^ saya lahiikan puisi
Sunda modem yang modelnya di-
ctmtdi dari puisi Indonesia mo.
dem," katanya. :
Pada awal periumbuhannya, me-
nunit Kis WS, banyak kiitisi sastra
Sunda yang menentang gerakan
pembanian yang rtilainiiran Kis WS.
dan K.T.S (Kadir Tlsnasudjaya).
"Namun {eda akhimya para pei^
tai^ itu tidak beidaya. Buktinya,
puisi Sunda modem semakin bff.
kemi»ng s^" papan^ sambil
meoambahkan, media massa Sunda
yangcukup be^asamendtikungper-
tumbuban puisi Sunda modem saat
itu, koxan Sqiatahoenan.
Generasi beiikumya yang paling.
gencar mempertahanlfan kfthiHiip«T|
puisi Sunda modem, adalah penyair
Dts. Wahyu Wibisana. la menga.
takan, pedkembangan puisi Sun^
iTtfirfpm malfin hari mfllrin nv^apat
tempat yang layak. Malah selain itu,
tmodei pengitcapannya semakin ber.
'agampnla.
Para pmyair Sunda modem yang
tumbuh'padaddkadetainm 1950 itu,
selain KIS dan Kis WS, adalah pe
nyair Sayudi, Suiachman RM,
Hasan W^yu Antakusumah, Utuy
Tatang Sontani, Apip Mustoppa,
Aji^ Rosidi, Winaiya Ait, Odji ^
ti^ji, Kama Yudibr^ Rustandi,
yang kemudian berianjut pada gene
rasi Radimat M. Sas. Karana, Usep
Romli HM, Ade Kc^maya, dIL
Menuiut Wahyu. dari s^ bentuk
poigucqian, para pei^air yang lafair
pada dekade tahun 1950-an, bmyak
yai^ mengamtnl pola pengucapan
dari wangunan puisi heubeul. "Hal
ini tampakjelas pada Sayudi," kam-
nys* Beatnk yang bwkembang
H. Usqi Romli H^ beipendqiat,
pwiywtryang1ahirpaHaH#lcffrfi»f«^in '
1980-an, dan dekade tahun 1990.an,
semakin memheriVan IfMnimglnngii <
mengembangkan ^ ya pengucapan
bam Hfliani peqaiisian Sunda mo
dem. Generasi yang lahir pada de-
karie tahim 1980-80 rietrarie (a-
hun 1990-anitu,atttaralain.BeniSe.
tia, Juniaiso Ridwan. Godi Suwama,
danTaufikFatuiohman, yang kemu
dian berianjut pada generasi Acqi
Vamrsun Noof, StHii Faiid Maulana,
F«y RS, dan Nha Widiad E&a. ^
"Puisi Sunda modem semakin
haii maldn beikembang. baik dari
segi penggarapan bentuk pcng-
ii/«apgn, penjdajaban tema, maigmn
pengkayaan wawasan estetik para
penyaimya. Sedangkan pertum
buhan cexpen Sunda, semaldn ban
makin merosot, dan bahkani^atis ti
dak beimutu," katanya.
Drimn forum tersebut. Usep kem-
bali menegaskan pemyaiaaimya,
fnedia massa Sunda haus bei^
^  ^ ceqien se-
lamasatu tahtm, "Untuksententara
mariia Sunda joogandulu menqsubli-
Vasikan ceipen. Biari.ih halaman ter-
sebut diisi oleh ceipen teqemahan
yang betmutu, selain itu diisi pula
olrii puisi Sunda modem yang sema
kin hari gftaaakin sejajar denganpuisi'
Indonesia modon," ujanya.
Dikatakan Usqi, yang menakjub-
kan dari pettumbulm puisi Sunda
nyvfefw arfalah kemanipian hetkem-
bang secara pesaL Padahal selama
hu, media massa Sunda tidak begjtu
membeiikan tengmt yang layak
jtfimimhiihflnnya-1 am halnya inttuk
cerpen.
Nfenumt Ade Kosmaya, puisi
modem kimm waktu
46 tahun, teJah menunjukanperioem-
bangannya yang mencengan^an.
D^am percakapannya t^gan
'TR" Ade mcn^kan. suam saat
kedudukan puisi Sundamodem akan
jadibahankajiaa yang cukup periling
bagiparapeneMBaratdalammenu-
lis discrtasinya.***
D-:
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PUISI - ULASAN
Pembicaraan Piiisi Djumjida A.
Transparansi Dalam
Kesederhanaan
Apa kriteria darl sederhana atau
tidaknya sebuah karya sent,
cenderung relatif dan subyaktff. Se-
muanya tergantung kepada "siapa"
dan "bagaimana" kaadaan penikmat-
nya. Bafikan ekstrlmnya, seorang
penikmat dalam waktu yang beiteda
bisa saja memberikan penllalan yang
kontras (kalau tidak sedlkit berbeda
dengan penllaian awal). Dan ini wa-
jar, sebab karya senl Itu toh juga
tidak permanen (dalam art! yang
seluas- luasnya).
TIaa buah saiakmUik D|umltda. A.,
sengaja saya tampilkan dengan r,i
beberapa pertimbangan. MIsalnya
kesederhanaan bertulur, "keluguan/
kapolosan" pemiiihan dan pemllahan
kata, dan "kemauan" serta kerajlnan
Djumilda A. mengirimkan karya. Mart
kita llhat tiga sajak tersabut, yaitu
Pefempuan, Bantu. Aku Menguning
Rindu. dan Mencart Kaaalahan Did.
Djumilda. A (DA), bag! kami di
Redaksi tidaklah asing benar.
Puluhan karyanya (pulsl, cerpen, ar-
tikel) datang ke meja Redaksi, dan
lldak sedikit yang telah dimuaf.
Daiam hal Ini DA pantas untuk dipu-
II: semangat dan keuletan!.
Setidaknya ini membuktikan betapa
konsistennya DA daiam bidang ini.
Tapl, darl puisi- pulsinya yang masuk,
terHhat DA tidak sematang dalam
karya lainnya (juga beberapa cerpen
yang terkesan- terburu-buruX. Dari
sekian puisi hanya ada beberapa
yang cukup tergarap. Agaknya DA.
kurang meleburkan faktor-faktor
"produsen" puisi ini yaitu emosi, in-
tuisi, dan interpretaaf-.
Dalam beberapa pulsinya OA lldak
Intens dan padu, serta kurang efektit.
Adanya pemborosan kata membuat •
pulsl menjadi hambar/tawar,
setidaknya - transparan yang
berlebihan. Hlngga, salah satu kein-
dahan puisi daiam ritma- menjadi
terabalkan-\-- Uhatlah Bantu Aku*
Mangutung RIndu, ada kesan pem
borosan dan peiempangan jalan
dengan bebas, hingga teraae
mengalir begitu saja dan kehllangan-
presisi dan nuansa- puitlk.- Untuk-
baglan aktilr puisi ini. DA terlihat-.
lebih baik. Uhatiah mufal dari 'Kan
kuiepas blta saatnya/ Ida terbang
menjemput .sampai
pada samerdu suara partama
hingga akhlr_.. Agaknya , bait ini.
lebih kuat dari bait sebelumnya.
Kemudian dalam sajak Mencart
Kesalahan Dirt , DA tampak sedikit
"mambaik" dari puisi Bantu Aku^
Mengurung Rindu: .-Pijiai ini.
transparan - tapi n \ (masihf
memperlihatkan nuansa dan rItma
(puitikX Meskipun beberapa. barisnya,,
terkesan .vulgar dan meietup- letups'.
Parang. , bawa kehancuranv
■parpacahan, demikian DA menulis.
Kalimat Ini terasa kfise,meietup, dan^.
transparantlf. Jika kita ingin dengari-
cara lain, tentu akan terkesan lebih
puitis dan padu.
Puisi ketiga berjudul Parempuan^
Agaknya ini masih cocak untuk
kita baitkan dengan Hari Ibu yang
baru saja beriaiu. Puisi ini sebentuk.
"pujaan" yang sarat dengan tllosolf
yang beberapa nya dicuaikan dangarL
metafor- melafor yang mengena. Dan
terus terang, darl tiga puisi DA hari
Ini, agaknya inllah yang terbaik dap
lebih padu. . ■ . . . -
Ada. kesan kematangan, kesung-\'
g'uhan, dan kejernihan . dajarri'
menyusun kata. dalam memadukan '
emosi, Intuisi dan InferpretasC
Meskipun hanya Uma 'baris. tapl dl-
sinllah • terlihat kepadatan. ]
(mengefektlfkan kata) tanpa"]kehllangan makna dan ritma. I j
Untuk DA, bandingkanlah ketiga
puisimu hari Ink Dan, sekallgus, bela^
jartah aari sana. Di samping itu,;'
terus- terang,kami. sangat sukai \dengan semangat dan kemauan j
da yang k'eras. Mudah- mudahan. \
pula, semangat dan kemauan Itu;
juga ada. dalam kata "belajar" dari I
"belajar lagr.Dan, setiap seat, kami '
tetap manunggu karyamu, tapi Ingat','
(terutama untuk'-pulsl dan.- flksi)!'
teruslah pelajarl dengan sungguhi
sungguh dan Intens. Darr, dengan
kesungguhan, saya. yakin DA bisd
lablh baik dari matang. Yuk, selamal
belajarlj. {Ftin).: ...
Haiiidfi nin<jyu, 27 DfiScmDsr 1992
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SOSIOLOGI SASTRA
Wajah Sastra Purwokerto
W  / - ."ft . - ^ '1 ____
yang ^ s|ng(
ry •
SEBUAH prakaisa semman Piir-
woknto untuk menata loemb^ ke- /
hid
OLEH : NANANG ANNA NOOR
upanberice«niandiwilayalinyaj kapan Jcegembiiaan dan kebeisa-
mam Tetairi b:( p^ut disyukiui Tahun lalu paxa se-t
>1 mman dari posat Parwokeito men-
;| coba kembali bangun dari tidtnnya
;! yangjpanjang. Diakui atau ddak!
'  kondisi sebeToin itu dunia sastra
I  (termas^ teater di dalamnya) me-
mang dilanda kc-loyoan untuk ke-
'I mudian ngantuk'dan tidur.
ii Konon ide itu muncul setelah
it muncul tulisata pada haiian ini
;[ (K^i 15/12/91, Teater Dcm di-
fj Banyumas BangJdt, Teater Kotanya
i  aTldur Pulas, aitikcl Nanang Annaji/Noor). Aitikel tersebut mem^ar-.
'If kan secara gamblang dan memang'
i; nil Jmenuiut penuUs) penomena
J matinya dunia perteateran pusat
i! kota Purwokeito.
f{ Bennulatulisandianggq>kurang ,
' mengenakan haii |dus nAo-neko i
maka buru-buru scniman teater Par- i
wokeito menyelenggarakan ke- I
giatan terkait. Sebuah panggung
baca pt^i para jawarapun berlang-
sung, diteruskan dengan dialog bp-
daya Sepeiti biasa kegiatan b^
puisi beijalan tanpa ekpesi, midus
mtmgalir tanpa ^ get layaknya ru-
tinitas baca puisi tujuhbelasan.
Sisi lain yang menarik a^ah di-'
;{ alog budaya yang pada akhimya
If mencuatkan ide pembentukan Ele-||. wan Kesenian Purwokerto (untuk|! kemudian disingkat Dl^. Malam|i itusekitarakhirDesemberl^l.se-
ij niman Purwokerto bojuang'mati-
I matian mengupayakan terbinanyaj| kembali dunia kesenian diwilayaii-j
H nya.. - 1|| Untuk siqxikah kesenian dibina?!jj Untuk seniman atau rakyat? Untuki|| masyarakat atau-rakyat? Mengutip<
1 ungktpan KonBsius, an'daikata kitai
I  ingin tahu apakah sebuah wilayah*|j diperintah dengan bijak, dengar-j
If kanlah musik rakyatnya. Musik da-!j  lam ungkapan itu beraiti ganda.;
j| Peitama sebagai suatu bentuk seni
If dari ungk^ianpengalaman dan per-
;* asaan manusia lewat bunyi. Kedua;
ir sebagai metafor untuk menggam-
'• barkan suara hati rakyat yang dipe-
j  lintah.
I  Dalam suasana yang aman dan
[  sejahtera, rakyat mbmpunyai cukup
r waJpi dan kebebasan unt^ berke-
j  senian, mengungkapkan suara hati
I  dan meningimtkan mutu seni. Ra-'
:  kyat akan banyak menciptakan
I pesta dan keiamaian sebagai ung-
anyak pula manifes-
tasi kegembiraan semacam itu tidak
beraiti .terriptanya keadaan damai
dan sejahtera bagi rakyat banyak.
Sebab penyelenggarw sepeiti itu
disamimg oleh rakyat untuk rakyat,
ada yang dibuat oleh rakyat umuk
penguasa. Sebaiiknyaada yang oleh
penguasa untuk r^yat seita ada
pula oleh penguask untuk penguasa.
Ketimbang sastra, temya'ta
SDSB lebih konkzet dan nyaris ke-:
banyakan sudah terianjur menjadi
penghartpxui banyak orang. Se-
hingga kiu^g dimengerti apakah
orang masiti cukup punya waktu
untuk membicaiakan perihal sastra. ^
Apalkgi yang sunggulnsungguh
membicarakan soal sastra yang di-
anggap asing itu.
Nfoka ketika para seniman Pur
wokerto mencoba melakukan ge- :
laakan dengan dialog budaya inilah j
barangkali sebuah piakarsa yang
patutdiacungijempoL Niatahmem- -
bentuk DKP langsung, - disettqui :
paraseniman-yang hadir. Ditambah
tokoh-tbkoh masyarakat' serta ma
syarakat ttmum yang Hatstiig malm
itu. n j
Tetapi ya itu tadi, sastra Purwo- /
kerto cenderung sastra SDSB. Da-'
lam artiah ia dihidupi dengan;
mitung-untungan beUtka. Mencoba:
dibangunkan dengan berbagai ma-j
cm langkah spekulatif dalam ke-1
giatan beikesusasteraannya. Realita j
ini nampak jika Idta mau melihati
berb^ax macam ke^atan yang ber- j
bau sastra, semacam lomba- baca i
puisi dan tuHs ptdsi. * j
Bukan tidak benar jika kegiatan
sastra di Purwokerto dihidupi de
ngan langksSi-Iangkah spekulasi.
Pada akhimya toh lencana pemben
tukan DKP tinggal rencana. Begitu ;
bubar rembukan, bubar pula i
planing-nya. Keprihatioan meram- j
bah, sementara ketidakberdayaan '
merenggut para seniman Purwo
kerto. Yang tcztinggal hanyalah !
lomba baca puisi. Sebagai suatu ru-
tinitas yang nyaris tanpa ekspiesi.
Pucat.
Seperti layaknya kota-kota lain,
I^wokertopun dilanda ketera-
singan sastra dari masyarakatnya.
MesJapun muncul kegiatan apre-
siasi.sastra akhimya menjadi doi-
vitas yang nyata tidak adil. Antara
sastrawan dan masyarakat teijadi
gap,- duduk pada k^ yang ber-
be^ Sastrawan lebih memim me-
nyampaikan kehendalmya ketim
bang mendengarkan adanya tehen-
dak dari pihak lain yang berimit
dengan tunlutan mengenai atau ter-
hadap karya sastra mereka.
Orang sastra memilih satu strip
diatas kebanyakan anggota masya
rakat. Sastra menjadi sesuatu yang
serba terbatas dalam pemahaman
tc^adrp gcjala diseki^ya. Tra-
gisnya penyelenggaraan seminar
sastra di Piuwokerto yang teijadi
beralih makna menjadi seminar kre-
dit point. Para peseita biasanya me
reka para pembura 'sertifik^* un'
I tnk menuhjang jeiqang kqiegawai-
aimya.
Lucunya, jika ada salah seomg
peserta seminar misalnya mencoba
melakukan dialog melalui peita-
nyaan kepada sastrawan, kebanya-
kim< peseita lainnya 'nggrundel'.
Peseita yang satu itu dianggap ca-'
per, sok tahu dan menurut moeka .
lumya akan mempisilambat ram-!
punmya seminar. j
kecil seperti itu yang kadang
teiiewat dari pengamatan Idta. Ke-
nyataan membuktikan sebagai con-
toh dari ndskinnya *ke-ingin ta-
huan' tentang sastra secara sung-
guh. Itu bartmgkali peimasalalian:
^g sering muncul bahwa justra
pm ilmuwan sastra, gum maupun
kritikus ataupun gum sastra tidak
memiliki daya apresiasi yang baik
serta orientasi keilmuannya tidak
didasari orientasi. kesenian yang
kuaL -=■"-/
Jalan terbaik mungidn agar tidak
teijadi pemikiran yang parafintsis
adalah dengan kerjasama antara il
muwan sas^ peidkmat, peifcipta
sastra dan penerlst untuk Mrsama-
sama memildrkan cara bagaimana
agar wajah sastra tak meiqai^ asing.
Purwokerto sebagm pusat kota bu
daya wilayah Banyumas semoga
mau dan mampu menjadi ujung
tombak panggung sastra.
Nanang A nna Noor, peminat seni-
budaya, tinggal di AJibarang. Ke-
iuarga teater Cethek, Mahasiswa
FH Unwiku Purwokerto. -k
I
i  Kedaulatan Rakyat,
I  !
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Kreatif
Oleh : |iwa Atmaja
BEGrrU seseorang dewasa, ia
berhenti bermain dan mening-
galkan kesenangan yang d^ro-
lefanya dari bermain. Namun sia-
pa pun yang memahami pikiran
manusia al^ mengetahui bah-
wa tiada yang lebih sulit (ba^ se
seorang) dari meninggaUcan ke
senangan yang diperolehnya.
Demildan kurang-lebih kalimat-1
kalimat yang ditul^ Sigmund
Freud di dalam artikel Creative
Writers and Daydreaming
(1908)
Pemyataan di atas terlalu da
lam maknanya untuk dapat di-
logis yang~mengakomodasikaiF
tunas-tunas kreativitas manusia
unggull Inilah sebabnya menga-
pa pada suatu masa dan dalam i
kebudayaan tertentu terhimpun
sejumlab orang genius dan pada ^
masa lain dan kebudayaan lain ;
tidak muncul or^g-orang geni- i
us dan kreatif.
Ungkapan kreativitas itu sen- i
diri (oleh para ahli di dalam bi- j
dangnyamasing-masing) didefi- i
nisikai^dan dOihat dari faierbagai;
sudut pandang; Dari berbs^aii
kepustakaan d^t ditarik, seku-
rangnya dua pembatesan jne-
ngenai kreativitas, yalmi (1) kre
ativitas adalah kegiatan yang
mendatangkan ha^ yang baru
dan berguna (David Campbell,tafsirkan secara denotatxf. Ia se-
akan meluncur dalam laras ba- < Mengembangkan Kreativitas), I
hasa sastra yang kental, meski-1 dan (2) kreativitas adalah ke-
pun berfoagaiisi pikiran yang di-! mampuan untuk memberikan
muatinya kelak mampu menggo- /' gagasan baru serta merupakan
kyang pandapgan-pand^gan psi-
kologi mengenai mimpi dan fan-
tasi. Dengan menghubtingkan-
nya dengan pandangan demi
ldan: "Seorang dewasa tentulah
emampuan dalam memec^ikan
masalah (S.C.U. Mund^i^. Me-
ngembangkan Bakat daii Kr^'
tivitas, 198S).
Pengertian yang k^iia. ito,
tidak mening^aUcan kesenangan r^ inengandung dri-dri yang'ihe-
yang diperolehnya dari bermain, Tnyikapi (aptitude) dan yang bu-,
namim hanya melepaskan diri :kan m^yflcapi (nonaptitude). Ci- i
dari hubungan dengan'benda-n yang.pertama, miss^yame- |
benda konkref-dapatlah diar- Vfupakankelancaran,keluwesan |
tikan bahwa dalam kedewasaan [:^(fleksibilitas), origihali^baikdi Iitu terjadi pCTgeseranpbjek per-} :dkam penhkran.n^^ piki- j
/mainan dari-yang konkret ke | 'ranV'sedwgkan^^i^ |
3^g abstrak. Oleh kareha, ktei dengan - munculnya i
objek permainan itu adilah - keinginan, untuk mendalami ^
benda-l^da: abstrak/ Tnalfi; suatmmmiculnyasikaoaelald^
ranan fantasi mulai;. dian^p ji. pengalamaii bari^
penting di dakumya. - semacm petualangan intuitif,;
.  r' .sertepeneaan-pi^^
Salah satu benda abstrak itu'^ makin kuat]
adalah k^a sastra adiluhung,
dalam artinya yang arbitrer dan
dalam bentuknya yang multidi- j
mensi. Isi dan kerangka lingual 1
yang demildan itu, memunglm-1
kan ia ditempatkan sebag^ 6b
j
arus mobOitasi^a.- Orang yangi
kreatif umumnya inemiliki siMud
hidtqi yang leb&^amik dar^par j
da orang biasa.-p <-.v>v> k y
^ Seperti makni^ tersira^
'dari kalimat-kalimat freud bah-|
ek fantasi. Jilm pembicaraan di- i ' masakeol ju^berperanda;^
lsingkat, maka sisi lain dari fah-l
tasi ita adalah kreativitas dan !
kreativitas hanya mimgkin ber-
tumbuh pada kebudaj^aan'crea^
tivogenic yang menopangnya. Di]
samping, tCTtunyafsdctorkenya-'
* hukum dan psiko-"
am' membangunkan dan me
ngembangkan imajinaai serta '
fantasi seseorang; suatu inoda-
litas yang menoJb^ dorongani
bergiat seseorang sehingga
kel^ menempati reputasi ter-
hormat pada bidangnya, maka
perlulah dikondisikan budaya ^
creativogenic melalui pengaja- "
ran ataupunapresiasi budaya sa-
stra. Masalahnya sekarang ba- f,
gaimanakahcarayangrepresen-j j
tatif dalam mengembangkan '•
imajinasi seseorang? ■;
Menurut Graham Wallas, kre- ij
ativitas dapat dikembangkan i;
melalui empattahapan,y^i (1)1 1
tahapan prepar^ (persiapan),: '[
(2) t^iap inkubasi (p^geraman),; •)
(3) tahap iluminasi (penyatu-: [i
rs^aan), dan (4) tahap verifika-i ;[
si (pembenaran, abstraksi dani ;|
akt^isasi). Treffinger menga-| |}
takan bahw& proses pengemba-; !i
ngan kreativitas sebaiknya me-1 |j
Ifdui tahap pengajaran berstra-i i'i
tegi yang meliputi (a) tahap pe-1 |i
ngembanganfhngsi divergen, (b): <i
%^p pengembangan mel^ui
proses pemiMran dan perasaan
(emosi) yang j>luraistik, dan (c)
~ tahap^pengembangan dalam ke-
• t6rlMtan.^jek ke dtd^
itiil misti
:  me-
'yEddni sel^; strate^ pengem-
pikiran diverged
cam~itu akan mencapai hasillj}
yang diharapkan.- - "}. mI
.i -^iCTlimdasiuf Divergen
Landasan untuk^mengem-
bang^can :pemiS3i^--drv^en ,•adal^. kegia^' yang; dialogi^^l
dan diskuri^iskusi ymgierl^'- j|
ka (open -onded).-'Telmik ini 'i]
men^ri kemungkinan numcul-^f [j
nyapandangan-pandai^mbaruri l|karena sebelumnya subjek didik j |
•diberi kesempatan menangkap j
dan menyerap berbagai ke^ j !
dari berfoa^ sitoasi.'Semenia-^ l!
ra itu, pehdidik atmipim f^resia-i ■!
tor dapat. menerjeinahkan tek- i [j
nik ini mepjadi semacam sum- [i
bang-saran (brainstorming), di-{»
lengkapi dengan kartu kontrol: i1
(check-list), selanjutnya analisis- |j
analisiaberba^peristiwakehi-; i{
dupan yang diga^arkan dunia' !!
cerita rekaan, misalnya. Tahap i i|
berikutnya, didorong untuk' ]
men^ubungkan peristiw&yang;»
satu kepadaperistiwa yang lain- a
nya menurut jalah logilm ter^
t6ntU**lUltLlk p^pyyiiilfmn :I
J'  r.z: rrs r -z:: uv.'! v . ::u .
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mungkin dengan cara sedikit
memaksa,
Uncuk mengembangkan pemi-
kiran yang pliiralistis, misalnya
dapat digunakan teknik analisis
morfologis, bermain peran (role
playing), sosio drama, metode si-
nelbis dan dramatisasi. Metode
sinetik, misalnya memang lebih
banyak berhubungan dengan
pembahasan puisi dengan mak-
sud mengembangkan segi krea-
tivitas si^jek didik, sedangkan
untuk mengembangkan kreativi-
tas tahap 'keterlibatan subjek'
dapat digunakan teknik 'peme-
cahan' masalah secara kroatif.
Beirbagai Proses Pemaknaan
Agar program pengembangan
kreativitas dapat mencapai tu-
juan yang diharapkan, m^ca alur,
pengem^ngan itu mengikutt-
proses (1) tafsir makna at^ ber-,
bagai fenomena sastra, (2) inkui-J n
ri, (3) pengajaran yang prosais,-.
(4) bersifat problematis, (5) kre-
atif, dan (6) aktualisasi diri. Ke-!1
berlangsungan alur didik ini ten- *
tu saja masih harus tergantung
pada kemampuan dinamisator.
pendidiknjra.
Proses (1) mencakupi ta&ir
makna yang tersirat namun ser^I
cara arbitrer, (2) lebQi menyedia-'
kan kesempatan mencari dan-
menemukiw makna tersurat dan.!
tersirat secara sendiri-sendiri,"
(3) melibatkan subjek ke dalam--
proses, sosio drama misalnya, (4):'
mendorong memecahkan masa-^'-
lah atas strategi bei^ikir terten-'>
tu, (5) melibatkannya ke dalam
proses kreatif, misalnya menga^"'
lami langsung proses penciptaan •
karya sastra, semisalnya men.-*,
dengarkan langsung dari para
sastrawan, ataupxm membaca.
dan dibacakan mengenai proses:,
kreatif, serta (6) membina ke-'
mampuan aktualisasrjdiri atas.
kesan, pandangan, peisepsi tern-
tentu. (605^
I  iierdaka iiinggu, 2 Oesember 1992 -|
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Banyak Cerita Pendek Indonesia
Dapat Disejajarkan Karya Barat
Jakarta, Kompas
B^yak cerita pendek (cer-
pen) Indonesia, temyata dapat
disej^arkan dengan katya tulis
James Joice dari negeri Barat.
Alasannya, cerpen modem In
donesia memiliki kekayaan
tanda yang teniji secara semes-
ta. Demikian Dra Ratna Indria-
ni dari Balai Bahasa Yogyakar-
ta dalam Seminar Semiotika,
21-22 Desember 1992 di Jakarta
yang diselenggarakan atas ker-
ja sama Pusat Penelitian Kema-
syarakatan dan Budaya LPUI
dan Lingkaran Peminat Semio-
tik.
Semiotika sendiri mempa-
kan ilmu tanda, yang terdapat
di mana-mana, dalam kata, da
lam gerak isyarat, dan sebagai-
nya. Begitu pula struktur k^a
sastra, struktur film, bangunan,
atau nyanyian bunmg, dapat
dianggap sebagai tanda. Semio
tika sendiri. kmi sedang dimi-
nati para ahli sastra.
Kekayaan
Mengetengahkan Pendekat-
an Semiotika Sastra: Suatu
Studi Kasus Terhadap Sebuah
Cerita Pendek, Ratna mencoba
menganalisis suatu cerpen In
donesia Sri Tanjung Ed^n kar
ya Bre Redana dalam Kompas
Minggu 22 Juli 1990.
Dikatakan, walau aspek kein-
dahan tidak diukur dengan
pendekatan keilmuan yang ma-
tematis, namvm "kekayaan"
cerpen Indonesia itu tertang-
kap melalui tanda-tanda yang
tenmgkap. Kenyataan itu
membesarkan hati, karena •
membuktikan ciri semesta sas
tra Indonesia yang memung-
klnkannya diangkat ke dalam
latar yang lebih mendunia.
Menggunakan pendekatan
Tzvetan. Todorov, Gerard Ge-
nette dan Roland Barthes yang
berbeda-beda, temyata dapat
membuahkan pemahaman
yang lebih lengkap saat diope-
rasikan bersama-sama.
"Aspek yang tidak dapat di-
tangkap oleh suatu teori, dapat
ditangkap oleh pendekatan-
pendekatan lain. Melalui pen
dekatan Todorov, renik-renik
cerita terabaikan, sedang mela
lui pendekatan Genette gerak
alur menjadi jelas secara tem
poral meski sifat-sifat khasnya
terabaikan. Sedangkan kode-
kode Barthes secara menyelu-
ruh menangkap makna cerita,
tetapi tidak menangkap makna
secara utuh,".ujar Ratna. .:
' Samaran
Semehtara itu, Sri Widati dari
Balai Bahasa Yogyakarta yang
mengetengahkan Mem^ongkar
Identitas Gender Ddldm Karya
S^tra Bemama Samaran War
nita: Studi Kasus Dalam Sas
tra Jawa Modem mengungkap-
kan bahwa dalam kuya sastra
Jawa bemama samaran wanita,
terdapat seiumlah perilaku to-
koh wanita yang aneh atau
asing. Apalagi, kalau karya sas
tra itu dibaca dengan kacamata
wanita Jawa.
Keanehan perilaku itu mengr
imdang dua jenis teks dari luar,
pertama panggilan pada unsur-
unsur dari teks konikret berupa
bacaan berbahasa Jawa yang
terbit sebelunmya. Kedua,
panggilan kepada teks abstrak
yang bempa konsep pembagi-
an keija dan peran pria-wanita
secara tradisional, yang diteri-
ma masyarakat Jawa secara
konyensional.
"Sistem- nilai semacam itu
masih. melekat dalam pola lakn
masyarakat Jawa. Bahkan, n
konsep itu tergambar dalam
gagasan dan perbuatan masya-\
rakat Jawa dalam kehidupan
sehari-haii hingga kini," ujar
Sri Widati yang menelaah dela-
pan cerpen antara lain God- i
ha...?! karya- Kadarmini, _Pak
Warso: dadi Lurch. (Agiarini),
Garo-garane Pilihan Pendhe-
ngar (Nyi Kelaswara), Rita«
(Susan), dan. Tumetesing Luh\(Shakuntala). (ton),. ^ . j
Kompas, 22 Desember 1992
_ 1; 1 .1
Yogyakarta,JP.-
■Sejarah dan sasti^ adalah sau-
dara kembar, dengan cara dan
metddenya nmaing.Tnaaing- Tni
menumtpal^serisffahDriUimad
Syafii Maarif, MA ketdka tampil
sebagai pembicara pada seminar
dan temu alumni Jurusan Pen-
didikan Sejarah FPIPS HOT Yo
gyakarta yang berlangsung di
Museum ^kas Benteng Vrede-
burg di Ydagyakarta, Sabtu.
'^agi sejarah fakta adalah sud.
Scmcntarabagi sastrafakta sudah
menyatu dengan im^inasi dan
ditampilkan dalam bentiik yang
sangat longgar. Sastra pada per-
mukaaimya adalah ka^a fiktif,
tetapi aksraya tetap menghuidam
dalam den^t nadi kehidu];^
" manu8ia."uiar Syafii Maarif.
Oleh .karena itulah, lanjut
Svafii jmng juga dosen sejarah di.
FPIPS IKfi* Yogyakarta ini, ber-
bahagialah dunia sekiranya kita
banyak memiliki sejarawan yang
sastrawan, atau setddak-tid-
aknya sejarawan pemanat sas
tra. Sastra mengekpresikan
keindahan. yang te^alam dari
jiwa manusia;
Sejarah sendiri, ungkapnya,.
dalam makna yang jelas adalah
sebuah laboratorium peradaban
dan kemanusiaan.
Dari rekaman sejarahlah orang
talru bahwa pada masa lampau
telah berkembang peradaban di
lembah ^  atau di M^potamia j
atau di lembah Indus atau di i
Amerika Tengah' dengan'i)mda--i
banMaya, Azt^dan Tnkanyayang
menawan. ; ^ V -
"Jum dari rekaman' sqarahlah |
kita diberi tahu bahwa Yuhani *
kunomengambfllan^cahsen! dan-
sastranya darikawasanAsiaKedl.-^
Pula l&es^ Funisia dan Mesir.
Dari fakta ini hanyalah sejarawan
'ddiotf saja yang masih percaya ^
kepada teori rasim yang menga- -
takan bahwa suatu han^a telah
ditakdirkan untukunggaiselama-
lainanya,dankepadanyalah bang-
sa-bangsa lain harus menyembah
dan bertekuk lutat,"tamoah Dri
Syafii Maari£(dib) . .. .
j
!9 Dsse.mber 1992 !
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Makin Langkanya
Cerita Tutur
NEGERI PERTIWI nan in-
dsh dan loas ini, dikenal memi-
lild hetooKnitas yang amat
tinggL Didalaninya tad^>at be-
gitu banyaksiilcu, bahasadaerah
setta" bodaya tiadistonaL Bisa
- riimfllrlnnii Iralaw dirfalflm ^n-
santaia ini pennh lafair banyak
sekaU cerita daoah, dengan se-
gala Ifcaneka ragamannya. Baik
yang bexapa. cerita sepnrah, le
gend manpnn cerita fiWif
mnxnL Dari maaa ke masa,
ceiita-cerita itn diwariskan
tnnmr-temnnin sebagai cerita tu
tor. Biaaanya, oiang toa beitin-
dak sebagai pencerita, dan ^ om
beliasetegaipendengar. Sekali-
pon estafet pewarisan cerita itn
telah bolangsnng beiabad-
abad, namnn tampaknya tidak
^ncerit&&^^Xaoczr)^
Itag Timun, misalnya, dari dnln
Mi^ Jam ya sepM- itn ada-
-  iqra&alan pan ana sedildt per-
obahan itn hanya improvisasi
peacerita.
pemeiintah meneibit-
kan boka-onkn Imnea yang ber-
ia ceritfr«erita> medio
70-an« pantas dicatat sebagai
i^ya pdeaarian budi^a'tradi-
sooaL Lebih 'tort (MtinniT jQ.
ventarisaai cerita. Pengabdian
cerita dalam bentnk bakOf tentn
mempon^ akoraai lebih
' fTt^yalfiwIraw AhwivHitg nwyify
tnr. Masih akan bisa hMtuhaii
nmpai kconn waktn beberapa
abad mend^ang. Namnn turibiil ~
. pei^yaan, masihkah cerita- •
cerita itn dianggap menarik dan -;
dibaca orang di masa janh ke
depan? Kesangsian sepeiti ini
sama sekali bukan mengada-
ngad& Jangankan masa yang se-
itn. Masa kini sqa, cerita-
cerita daerah sq)erti^a
sunit daya taziknya. Bisa jadt
karena dilibas cerita impor,
yang dianggi^ lebih njamajd,
lebih modem, dengan dUiias il-_
lostiasi lebih apik. Atan, keha-*"
diian story teller yang mcmang
semaldn langka.
Hdak bisa dipongldri, kema-
joan jaman memang menontut
hari ini hams lebih bmk dari liari <
kemariiL Esok lebih maju ke-
timhnng hari inL Dari waktn ke . j
waktn, saxana faiboran dan ;
matninti anak-anak gp-^wainn mc-
lim|»h. yang benqia maja-
lah, bnkn cerita bergambarsam-
pai televisi dan video, banyak
sekali yang dq>at dunkmaii -j
anak-anak. Lain, apakah dengan '
begitn cerita tutur lantastakpn- j
nya tempat lagi di samping sc- i
^a kemudahan itn? i
Kalanpihakt^gtua manse- I
dikit mengalah dalam -
pengeitian. mdnangkan waktn*- j
maka jawabnya addah 'tidak*. j
Betqra pan, cerita tutor masih j
mendhld kddrihan yai^ sriUt. .>
(figantikandeh merfialain. Ter- ^  ]
otama bagi anak-anak
mkolah. J> n },~ ., .; |
Pertama: kelebihan c^ta tn- j
tor pada pemiliban mission. - I
Pracerita lebih Idnasa memilih I
mated cerita, disesnaikan de- I
ngan mission yang hendakcfita- -
namkanp^anak.BisadipOih j ,
cerita keagamaan, bilamana I
menghend{& nussion religL j
Jnga nrissbn ymg lain, seperti !
kraetiakawanah sosial, pdesta- , '
rian alam lingknngan, patrio- 1
trsmedsh-Bedadengantdevisi, ;
kaset recorder maiqmn video, i
yaiig hanya menyajikan: apa. {
.yangtelahdirekamsebelamnya. i
^ " l&dnatpencerita bisa menytf- J
8oaikan..in8teri cerita'dengan^ !
snasana. - Misalnya, sambil >
memberitahn bahwa hari itn
tanggal 21 April, pencerita bisa
saja mengangkm kisah per-
jnangan ka^ wanita. Baik ki
sah ^  Kaxtud sendiri, atan Cut
Nyak Dhien, atan twhiran tokdr i
newayangan SiikandL Sekitar
_HKSN, &a dipilih cerita yang i
senapas dengan hari bei^arah
tersebnt Menjda^ peringatan
kemmdekaan, dipi]& cerita-
cerita kqpahlawanan. Bahkan
kerikamal^ tnmn hnjan, dr^juga diceritdcan periuangan JRa-
agaan Kodokyang hen^ De
ngan snasana yang tepat, maka
mission akan lebih mengena.
Ketiga: cerita tutor d^»t pola
sebagai penangkd, seridalmys
filter. bodaya ba^
yang bdum tentn sdorohnya se-
sod deng"" bodaya kita.
Kdebihankeempai: cerita tn-
tor jnga. bermauaat ontuk
menga^ daya imajinasi dan
fantasi anak, sdain memper-
kaya perbendaharaan kata dan
kemampuan penyampaian ba-
hasa. .
Keliiiia: story telfer(biasanya
orangtoa dan gorri) mert^akan
. sosok panotan bagi anak. Apa,
yang (ficontohkan lewat ceiita-
nya, sedildt banyak ponya andil
dalm membentnk kqmbadian
anak. Last but not least dei^an
membeiikan cerita seraya
mensantar tidur anak, orangtoa
sodahmemberikanka^sayang,
/Ian xasa 'dekat* teriiadap """tf
Sdragainuma dinngkapkan deh
para bijak, bahwa kadar 'de- n
kat'di sini tidak mdulo tergan-
tatap moka orangtoa dengan
anak :'8aban hari.; Sekalipon
waktn berkomnnikasinya terira-
tas, tqri jika dimanfaatkan se-
cara intens, xasanya cokopi Ke*.
coali itn, membenkan cerita tn-
lur sama aitinya .mdestarikan
salah satu bodaya peninggdan
para Idohnr. ^ .
Paparan di at^ teddn idi^
lis? Mnng^dn. Tdt mannsia ti
dak tnon^dn lq»s dm pag-
axoh jamannya masing-masing.
kalan cerita totur marih
bextdran sebagai pendam|mg
medialaiapengasoDg, cexita, itn
pan sodah amat membangga-
kan. ' (Joke Pnrwaiito)*h
Kedaulatan RaKyat, 27 Oessinber 1992
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;! Seminar Bahasa dan Sastra Indonesia HPBI
Meiigharap Kamus Edisi Murah
Palembang, Kompas
Saiah satu kendala pemasya-
rakatan bahasa Indonesia ada-
iah mahalnya harga Kamus Be-
saT Bahasa Indonesia (KBBI).
Untuk itu peraerinteh diminta
agar segera menerbitkan ICBBI
dalam edisi murah, sehingga
bisa dimiliki oleh banyak ka-
longan, terutama bagi mereka
yang berkecibipung di dunia
pendidikan.
Demikian antara lain kesim-
pulan dan saran hasil Seminai'
Nasional n Bahasa dan Sastra
Indonesia Himpunan Pembina
Bahasa Indonesia (HPBI) yang
berakhir hari Sabtu (5/12) di
Palembang. Seminar kedua .
yang diselenggarakan HPBI
bersama Univereitas Sriwijayai
itu dibuka hari Kamis (3/12),
menyjqikan enam makalah uta-
ma, delapan makalah tambah-
an dan 17 makalah pelengkap.
ditutup Ketua HPBI Dr Sri
^ VVuIan Rujiatin Mulyadi.
^ DalaiA seminar itu Direktur
Lembaga Pers Dr Soetomo Drs
Djafar H. Assegaff menyebut
para wartawan kurang bermi-
nat menggunakan KBBI untuk
memperkaya kosa kata dalam
menulis berita sehingga tulisan
berkesan kering. Hal ini dise-
babkan mereka menganggap
bahasa Indonesia adalah baha
sa ibu yang sudah dikuasai,
scdang harga i^BI jauh lebih
mahal dibanding kamus bahasa
Inggris.
Pemyataan ini langsung
mendapat tanggapan positif
oleh para peserta seminar. Bah-
kan seorang guru dari satu se-
kolah menengah di Palembang
meminta kalangan pers ikut
berperan mengimbau agar pe-
merintah menerbitkan KBBI
yang teijangkau 'kantong' ka
langan guru. "Harga KBBI se-
kitar 60 persen dari penghasil-
an saya per bulan/' ujamya.
Perlu disubsidi
Harga KBBI mahal antara
lain karena dicetak dalam edisi
luks, yang biaya produksinya
tinggL Sebagian besar kalang
an yang berkecimpung lang
sung dalam kegiatan pema-
syarakat bahasa - Indonesia
p'raktis tak mampu membeU-
nya. Di beberapa toko buku di
Palembang, harga satuan KBBI
mencapai Rp 45.000, sedang
harga satuan Kamus Inggris
Indonesia antara Rp 16.500
hingga Rp 30.000.
Dalam hubungan ini, forunf
seminar mengagukan beberapa
'^tematif pemecahan. Pertama,
pemerintah diminta agar men-
subsidi penerbitan KBBI. Ke
dua, agar KBBI dicetak dalam
dua edisi, yakni edisi luks dan
edisi sederhana yang bisa mu
rah harganya.
Pendidikan sastra.'
Di bidang pendidikan sastra,
tim perumus yang diketuai Dr
Nangsari Ahmad dari Lembaga
Bahasa Universitas Sriwijaya
menyimpulkan dua hal ywg
perlu mendapat sorotan serius
•menyongsong kehadiran Kuri-
kvdum 1994. Pertama, pendi
dikan sastra Indonesia harus
diarahkan kepada pengem-
bangan kemampuan me-
ngapresiasi kaiya sastra. Kare
na apresiasi menuntut kontak
langsung dengan karya sastra;
maka tuntutan pengajarannya
harus _ mampu menciptakan
kondisi gemar membaca di ka-|
langan peserta didik. Ihi berarti/
perlu penyediaan bahan baca-
an.
Kedua, kedudukan guru da
lam apresiasi sastra di sekolah
adalah pembimbing. Di dalam
kedudukan itu guru tidak bo-
leh memaksakan tafsiran atau
pandangannya sendiri, tetapi
berfungsi sebagai rek^ yang
lebih berpengalaman,;yang ber-
sama-sama dengan muridnya
berusaha memahami dan
menghayati karya sastra. (ken)
OeseHiber 1992
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2USASTRA - AGAMA
$
iiiasa depan sastra
Oleh Juftazani
(Sambungan kemarin)
Dslam kondisi kcmanusiaan sudahjaiuh saiigatjauhkelembahjurang kehancuran moral dan rasa solidaritas kemanusiaan,
munculnya sastra yang membawa nilai - nilai suH sangat penting
dan tak bisa diabaikan begitu saja. Sastra harus mcnjadi indikator,
untuk mengadakan suatu kesadaran yang mendalamdanmendasar
bagi manusia, quo vadis kemanusiaan? Apakah akan terus teQcbak
dalam peperangan demi peperpgan (cmis, antar negara, perang
dagang, perang politik, rasialisme dan Idn sebagainya). Atau
menghentikan semua kesia<<iaan dan mencari suatu bcntuk kesadaran
bahwa manusia itu satu, bahwa manusia itu makhluk termulia,
ciptaan Allah yang paling tinggi dan kompieks dalam scgi
pendptaannya.
Dalam kondisi kebudayaan semacam ini. atangkah tepatnya
iiustrasi Emha Ainun - Najib dalam Forum Diskusi Sastra TIM:
Pembahasan Karya Danano. 12-2-1992) mengatakan bahwa
peiadaban sedang dalam proses puncak pembusukan. Dan ungkapan
yang sangat tepat ini akan Idta hadang dengan munculnya matahari
peradaban baru di masa depan. Danarto telah melakukan proses
penyadaran dengan kembali kepada asal kejadiannya yang tanah,
api, air dan udara, yang menurut Emha, tanah; keperkasaan yang
dipadatkan, air, kebebasan yang direndahkan, api, kewibawaan yang
ditinggikan dan udara; kelmasaan yang ditegakkan. Suatu wilayah
lengkap ruang gerak manusia, memperlihatkan kesempumaan ma
nusia dalam proses pcnjadiannya. atas cmpat unsur penjadian
manusia itu Tuhan menipakan pusat atau sumber kehidupan dan
keabadian. Mengapa manusia ^ alu mencari sumber kehidupan
pada benda - benda yang nolabene merupakan ciptaan tangan -
tangannya xndiri?
Proses ^yadaranbulcan suatu prosesl pencerahan sepertt yang
selama ini kita kenal, suatu pembaruan pemikiran. Tapi suatu
kesadaran kembali kepada awai peiKtptaan mereka yang diolah
sedemikian rupa dari empat unsur di atas tadi. Bila Danarto menyebut
sastranya seb^ai sastra sufi yang diwamai kebudayaan Jawa, itu
merupakan suatu jalan meniyu Allah yang sah dan benar. Iqbal
menyebut den^n istilah Iain;"Jaian kreatifmenuju Allah!'*. Kenapa
harus nilai - nilai sufi ditonjolkkan dalam tulisan ini? Tidak ^ a
istilah yang lebih tepat untuk mengungkap suatu nilai - nilai lengkap
dimana berpacu antara sifat - sifat Tuh.an dan manusia don diwamai
sikap demokratis yang sangat tinggi.
Nilai - nilai filsafat tidak mampu memberikan jalan keluar bagi
pembusukan peradaban seat ini. Ilrnu pengetahuan dan teknoiogi
justru menjadi pemicu utama proses pembusukan peradaban manu
sia. Nilai - nilai agama secara fiqhiyah, sama saja dengan nilai ilmu
dan teknoiogi yang membclenggu kreatifitas manusia untuk maju
dan berfoeda pcndopot menuju kebenaran. Akhimya nilai - nilai
filsafat, ketinggian ilinu, kebijaksanaan, tindakan, aturan aturan
agama (syariah/fiqhiyah) dan sebagainya. Sufismc merupakan nilai-
nilai yang merekat apa yang iciah mciijaui hancur dun icruerai bcrui
dalam pandangan tajam materialisme dan kebudayaan yang
membusuk. Perekat yang dimiliki sufisme adhlah nilai - nilai Tuhan
yang sangat universal yang disebut "Cuita". Dapatkah cinta memberi
pencerahan dan mensudkon kebudayaan yang sangat kotor dan'
angkuh? Jawabnya, sangat bisa, bila manusia mau menempuh kc
jalan itu. Bila tidak mau, null iniluli iitasalulutya. Tuhan telah
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menyediakan setnua perangkat untuk melangkah ke sana. Apakah
manusia tak berpikir? (Juftazani)a _'
crbit, 16 Des3!T!bar 1992
agi Sejumlah
Sastrawaii
Djakarta - Merayaka.. Natal
sambil berkumpol dengan keluar-
^ merupakan peristiwa penting.
Keluarga yang jauh, jika Natal
tilffl berkunpoi bersama. g»»a '
mencairkaa kerinduan. Di sisi n
lain. Natal merupakan momentum •
penting untuk meiakukan intros- •
^tei dan retrospeksL Demikian:
kesimpulan dari percakapan de-'
ngan sastrawan Kristen, Satyag-:
raha Hoerip, Korrie Layun Ram-i
pan, FRahardi dan Eka Budianta. i
Bagi penyair Eka Budianta,
yang tinggal di Benua Amerika
selama ini, andaikata ia tak pu-
lang ke Tanah Air tahun ini, itu
berarti merupakan tahun kee-
nam ia merayakan Natal di luar
negeri
Menyenangkankah merayakan.
Natal di luar negeri?, Eka meng-
at^n, ia sering merasa terasing
^bab, jauh dari sapak keluarga.
Jauh dari teman-teman dan kera-
bat "Andaikata dekat dengan ke
luarga, acara Natal sangat me-
nyenangkan," katanya.
Suatu saat ia merayakan Natal
di New York. Itu tahun 1987.
Ketito itu cuaca sangat dingin,
sun^ dan anginnya keras. "Saya
ketika itu berada di dekat rel
underground. Di sana saya lihat
banyak orang miskin yang saiing
merapatkan hadan mencari ke-
hanga^a Dalam suasana dingin
bisa-bisa ngelangut (melamun),"
cerita Eka.
Bagi penyair yang satu ini. Na
tal bermakna suatu kedekatan
dengan orang laia Mempersatu-
kan Tuhan dengan manusia. Sua
tu momentum menyatukan ma
nusia. Waktu di luar negeri, ma-
kin banyak saya menerima kartu
pos, maldn terasa betapa hati ini
menjadi terharu." katanya meng-
enang.
Dua tahun lalu, kata Eka, ia
juga meray^n Natal seorang
Ketika itu ia di London dan
York.Ia mengon-
I
tr^ kamar yang berukuran kecil
milik orang Jerman. Untuk pu-
lang ke anak istrinya, ia tak pu-
nya uang. Jadi, ia terpaksa me-
nunggu sampai kembali punya
uang.
Pemilik rumah di mana ja
mengontrak, sangat baUc kepada-
nya. Orang Jerman itu berusaha
menghibumya, karena tahu ia
mera^kan NataL "Orang Jer-i
man itu membuatkan saya pohon'
Natal yang keciL Saya benar-'
benar merasa terharu. Mana
jauh dari anak dan istri, tapi ada
or^ lain yang berbuat balk ke-
praa sajm," cerita Eka yang sejak
tahun 1987 bermuldm di luar ne-"
geii • ...
Tapi tahun lalu, ia bisa ber-
kumpul dengan anak dan istriT i
nya. Mereka merayakan Natal di
rumah Geoige Aditjondro. Pet^'
nah juga la merayakan Natal di i
rumahnya, sehingga suasananya I
jadi meriah. ;
Makna Natal'
^ Budianta mengungkapkan,
baginya Natal itu punya makna'
yang sangat penting. Ia menutur-'
ton, ia berasal dari keluarga
Kristen tradisional dari biryut-'
buyutnya sejak tahun 18S0. Sejak
tecil, ia sudah terbiasa
roleh hadiah-hadialL "Sampai seT
torang, anak saya mencari ha-
diah-hadiah. Saiing tukarhadiah.
pdang- kadang kita membikin
hadiah atas nama orang lain un
tuk anak pembantu. rumah tang-r •
ga kita," katanya.
Ia mengakui, sejak tcuiggal 5
De.sember 1992 ia sudah mema-
sang pohon Natal di rumahnya,
yang kemudian ditutup tan^ai 5
Januari 1993 yang merupakan
Hari Raya Tiga Raja
Hari Natal baginya selain me-
nipakan Hari Kelahiran Kristus,
juga merupakan acara tutup ta
hun untuk menghitung untung
dan rugi "Apa yang telah kita
perbuat tahun kemaria Apa
kebaikan dan keburukan yang
telah kita kerjakan . Hari Natal
itu kan bermakna penghiburan?
Yang perlu penghiburan itu o-
rang mis^ Orang toya tak per
lu penghiburan? Ya, mereka te-
tap saja memerlukan pen^bu-
ran sesuai dengan pandangan-
nya. Hanya mereka sering men
jadi kambing hitam sebagai 0-
rang yang bebas dari penderi-
taan. Tak menghayati kehidupan,
orang miskin dan tak berper^ce-'
manusiaan," kata Eto Budianta
seperti berihlsafah.
prang-orang kaya itu, tetap
saja mengala^ penderitaan da
lam bentuk yang lain meskipun
secara materi mereka sudah cu-
.kup. "Orang kaya itu toh^sama
 saja dengan orang miskia Beda-'
nya, mereka itu orang yang masih;
punya uangdi kantongnya Kalauf
ada uang sejuta rupiah di kah-
tong, orang sudah bilang kita ju-
tawaa Secara manusiawi orang
toya dan miskin sama saja O-
rang makin kaya makin susah
mencari ketenangan batia Kitaj
hams kasihan sama orang kaya:
Mungkin mereka itu sama men-'
deritanya dengan kita, sama sepi-,
nya, ha^ mereka tak bisa
menguraikannya" katanya ber-
teori
Malma Keunanan
Sedangkan bagi Korrie Layun
Rampan, setiap datang Natal
pengertian maldn bertambah a-
kan makna keimanaa "Natal itu
kan memperingati kelahiran Ye-
sus Kristus?" kata Korrie
la mengakui, sebagai orang
yang beragama Kristen, ia bukan
berasal dari Kristen turunan,
melainkan Kristen pertobataa.
"Waktu masih SM.A di Samarin-"
da, saya dan teman-teman me
rayakan Natal di tengah hutaa
Waktu itu kami ikut penebangan
....il
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kayu, karena ayah saya pensiu-
nan dari sebuah perusahaan
yang menangani perkayuan.
(HPH). Kawan-kawan saya ada
yang dari Advent, Protestan, Pan-
tekosta dan Katolik. Kami ber-
satu," cerita Korrie bersemangat
menceritakan ,masa lalunya
"Di tempat yang jmrakn^
tar SO km dari kota itu, immt
merayatakan Natal. Kami memr-
beli lilin, yang kemudian kami
nyalakan di dekat rumah orang
Dayak yang belum masuk Kris-
ten," kata Korrie yang mengaku
ia mempelajari semua agama.
Jadi, kata Korrie, tiap kali me-
rayakan Natal ia dan keluarga
merayakannya dengan khidmat
"Sebagai Kristen pertobatan,
saya lebih men^ayati makna
Natal dibandingkan dengan Kris-
ten tunman yang sudah jadi ruti-
nitas" katanya lagi, yang di
ruang tamunya tampak pohon
Natal, sedangkan di dinding ru-
mahnya terlihat gambar salib
yang diberi pigura.
Tidak Konvensional
Sementara itu, penyair F Ra-
hardi menyatakan, ia dibesarkan
dalam keluarga yang tak memi-
liki tradisi merajmkan NataL De
ngan demikian, ia juga mem-
biasakan anak-anaknya tidak me-
lakukan perayaan Natal secara
konvensional yang dilakuknn o-^
rang Iain.
Bagi Rahardi, hari Natal itu <
sama saja dengan hari-hari bia- j
sa Yang membedakan hari Natal j
dengan hari biasa, menurutnya
terlihat orangorang merayakan
nya di televisi, radio dan di tem-
pat-tempat tertentu. "Ini yang
membedakan saya dengan yang.
laia Kami sekeluarga biasa-
biasa saja," katai^ mencerita-.
.... ' } .
kan pengalamannya.
Yang mencemaskannya adalah
orang-orang di lingkungannya
yang memaknai Natal secara ke-
liru. Yesus Kristus itu kan lahir-
nya di kandang domba, tapi ke-
tika mereka yang merayakanNya
lupa bahwa Yesus itu lahir di
tempat yang sedeihana.
"Bany^ juga yang merayakan
Natal jauh dari makna Natal itu
sendiri. Yang ditekankan pada
Natal adalah kesederhanaan.
Natal yang kita kenal di Indone
sia ini, kan Natalnya orang Be-
landa, orang Eropa Padahal Ye
sus Kristus itu lahir di Hmur
Tengah, yang siang hari udara
sangat panas, dan sebaliknya jika
malam hari suhu berubah men-
jadi di bawah nol derajat Jadi,
kelahiran Yesus itu sungguh ti
dak nyaman dan di kandang
domba pula," kata F RahardL
Kristen Sc;jati
Satyagraha Hoerip berpenda-
pat, merayakan Natal itu sama
saja dengan suatu momentum;
untuk melakukan retrospeksi-a-
tas apa yang telah dipe^uat di
waktu sebelumnya "Makna yang-
dirasakan orang pada perayaan
Natal tentu akan berbeda-beda.
Bagi saya pribadi, dengan da-
tangnya anak-anak, menantu dan
cucu, itu sudah merupakan keba-
hagiaan tersendiri yang sulit diu-
kur dengan apapun juga," ka
tanya
Menuratnsm, istrinya yang ber-
asal dari Menado banyak mendo-
■inngnya menjadi Kristen sejatL
"Sa^ berterima kasih kepada
saya. Men^pa saya berte
rima kasih? Istri saya Itu sempat
mengalami suka duka bersama
saya. Dulu kami tinggai di kawa-
san Mampang Prapatan di rumah
gedek yang reyot Hangtiang
k^ menyangga beberapa ba-
gian rumah agar tak rubuh. Tapi
toh istri sajm tetap bersama saya
dalam suka dan duka," katanya,
yang mengaku sempat tidak per-
caya kepada Tuhan.
Namun, F Rahardi dalam me-
nyambut Natal justru mehcoba .,
mencari tempat yang jauh dari
keramaian; yaitu Ujung Kulon.
Di Sana ia dan keluarga akan
mencoba menciptakan ketena-
ngan.
Lho, bukankah ketenangan itu
di dalam jiwa, Rahardi?
"lya dang. Saya bisa merasa
sepi di antara keriuhan. Tapi,
dengan berada di tempat jauh,
jauh dari radio, televisi, tukang
koran dan sebagainya. mudah-
mudahan saya akan mencapai
makna Natal dalam arti sebenar-
nya. kata RahardL
Begitulah sastrawan kita da
lam merayakan Natalnya dengan
makna yang berbeda-beda. Dan
bila lampu-lampu berkelap-kelip
di atas cemara hijau. Dan lagu
syahdu bergema dengan iringan
musik lincah ceria Malta terbe-
namlah mereka dalam apa yang
disebut introspeksi dan restro-
peksi antara kesalahan Han ke-
bijakanditahunsilam. Oh,Chm-ftmas tree oh, Ckristmas tnee.*r*£
ouara Ppmha.rn^'n '?a n
$
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SUSASTR}^ ASEAN
Sastra ASEAN sebagai
renungan budaya
perjalanan kongres menjadi
terbatas pula. Artinya, sulit buat
kongres untuk membicarakan
masalah-masaiah yang' menda-
1^ mengcnai sastra ASEAN. Ini
disebabkan bukan saja lahtaran
keterbatasan wawasan para
peserta. melainkan justm hai yang
paling elementrisyakni; komuni-
kasil n
Komunikasi yang sudah dise-
pakati adalah menggunakan ba-
hasa Inggris. Bagi peserta Si-
ngapura dan Filipina tentu tidfik
adatnasalah karaia mereka sudah
teibiasa menggunakan bahasa'
Lnggris dalam peigaulan berke-
seniannya. Tetapi untuk negara
ASEAN lainnya (apalagi Indo>
nesia) problema bahasa ini saja
sudah merupakan kendala yang
sangat memberatkan. konon pula
pula hendak membedah dunia
sastra sec&ra total. Jadi bisa dime-
ngeiti jika pada akhirnya peija-
lanan kongres beilangsung terse--
dc-seok.. ...
Oleh: AbrarAdm'
SELAMA sepekan (3-9 De-
sember 1992) di Pulau Penang,
Malaysia, diselenggarakan
** Kongres dan Bengkel Sastra
ASEAN" yang dHkuti oleh enam.
negara ASEAN; Indonesia,
SIngapura, Filipina, Thailand,
Brunai, dan tuan rumah Malay
sia. Tema dari pertemuan sas-
trawan yang berskala intema-
sionai itu adalah Sastra ASEAN:
Akar, Wawasan dan Harapan.
Banyak hal menarik yang ter-
ungkap dari pertemuan ters^ut,
baik mmgenai penyelengg^-
annya maupim materi yang dibi-
carakan dalam kongres. .
Mai pertama yang menyita per-
hatian peserta adalah tidakkom-
pletnyasastiawan Indonasia yang
hadir. Dari empat nama yang
dijadualkan semula; Darman
Moenir. Eka Budianta. Leila S.
Chudoro dan-Ntrwan Dewanto, ^
dua yang terakhir tidak sanggup
tampil dengan alasan pemb^ta-
huanx^a mendadak. Alasan. *ar-.'
neh* ini bukan saja tidak etis te
tapi ju^ mencerrninkan ketidak-
proSesiQaalanseorang sastrawan,
apalagi inengingat Komite
^ebudayaan dan Informasi •.
(CC^l) ASEAN sudah jauh-jauh |
hari mengharapkan kehad^n j
empat sastrawan Indonesia, dan: sa^wannya hanis . membatasf '
bahkan panitia sudah pula: EP dalam hal menulis, apalagi-
\ Teriepas dari kcterseok-^kan
tadi, kongres ini bukan tai^ arti.
Setidaknya sastrawan ASEAN
inengeiri tcihadap kemelutyang:.
nienyelimuli dunia sastra. di ne
gara masing-masing.; Brunai
ihisalnya, di negara itu Icesusas-
traan masibteriinggal jauh: Para-
jika menulismenyediakan tiket serta berbagai
keperluan lainnya. A n
' Selainhidcmesia;utusan Brunai
juga gogursatu(hanya 3 pes^).
Jadi dari 24 sastrawan yang diren-
canakan bertemu. hanya 21 saja
yangberkenan. -
Hal Iain yang tak kalah mena-
riknya adalah mengenai kualitas
ke-21 sastrawan yang hadir di
kongi^ tingkat ASEAN tersebuL
Secara umum, identias kesastra-
wanan mereka belum teruji benar,
di samping tentunya batasan
seseorang layak disebut sastrawan
belum ada kriterianya. Maka jika
kongres sengaja melunakkan
batasan sastawan demi alasan
regenerasi. i(u sah saja. Tetapi
akibat yang muncul kemudian.
masalah sdcs atau
tentang keluarga kerajaan.-Itu haT'
yang nyaris tabu. I^n mrieka |
sangat patuh terfaadap norma-
noima moral tersdnit. ' .
' Di' Singapura dan di sgumlah '
negara ASEAN lainnya, kebera- '
daan sastra praktis tidak
berkembang. Bidang^ sastra-se-
olah tidak. mendapat -perhatian
yang layak. Ketid^ayakan itu
semakin tersuruk lagi karena
kemajuan di bidang-bidang pem-
bengunan' lainnya teresa demi-
Idan pesat. Dan pada akhimya
nasib sastra menjadi terkaaing-
katung.
Kmdisi "buiuk" yang sersgam
dialami ol^ negara ASEAN itu
memang sulit dicari pemecahan-
nya. Kiat satu-satunya adalah
ditimbulkan dulu rasa keinginan
bersama imtuk menumbuhsu-
burkan kesusastraan itu. Uaaha
ini memang berangkai. Satu sama
lainnya saling berkait erat.
Sebuah karya sastra seorang
sastrawan ulung pun tidak akan
ada gunaiqra jika tidak ada "me
dia" yang menghubungkannya ke
masyarakat Begitu pun seba- .
liknya. media yang hanya meng-
angkat kaiya-kaiya sastra "mu-
rahan" tidak akan banyak artinya
ba^ perkembangan dunia sastra
itu sendiri. Sementara kemampu-
anroasyarakat dalam menilai 1^-
ya sastra bukan tidak mustahil
sering salah kaprah.
Karya sastra terbaik di Thai
land ditentukaii setelah memper-
olehpenghargaandari Raja. Arti
nya, kapasitas raja selaku kritikua
sastra sangat mutlak. Seal apakah
penilaian .teisebut reievan pada .
tin^cat ASEAN tidak masalah.
Filipina agrdmya lebih bebas
dalam:hai'Berkaxya. Senso- di'
negara itu. terasa liinak. Tetapi
iklim sqierti itu temjata tidak pu
la moupal j^aminan dari suatu
p^embangan Iwsusastraan.
I Yang masih lebih baik justru
di Indoieria. Suasana ber^tra
di negeri ini, meski belum segar,
tetapi sudah' menunjukkan ke-
giatanyangmenggen^irakaxL-Ja-.
Itir pendidikan. sastra texbentang
luas, secara formal maupun non-
formal. Sastra baiiyak diminati,
lisan ataupuii tertulis. "
' JIK Ihdcmesia, kaxya-kaxya^r^
tra .ihemperbleh Irapling yang'
lumayan. di media cetak. Setiap
haxr;.ada^ sa|'a kbran-koran yang .
ikElas menampilkair~tulisan-
tulisan sastra. Kemudian secara
berkata banyak pula majalah-ma-
jalah yang menyuguhkan sastra
dengan menu yai^ lezat. Para
penerbit, tidak scdikit pula yang
tetap bersikap idealis, dengan
nielahixkan buku-buku sastra tan-
pa haius iriemperhitungkan un-
tung-ruginya.
Keadaan yang menggembi-
rakun itu tentunya merangsang
animo masyarakat untuk periahan
dan pasti menyenangi sastra.
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Usaha tersebut dipersegar lagi
pleh berbagai pihak yailg dengan'
kesadaran penuh selailu meng-
adakan kegiatan-kegiatan sastra,
seperti ceramah sastra, pem-
bacaan cerpen atau puisi, sayefri-
bara penulisan kaiya sastra, temu
sastrawan, dan lain sebagainya.
Dengan demikian, laliimya para
sastrawan di Indonesia ini adalah
sesuatu. yang tidak bisa
dibendung. Kipiah mereka bukan
saja menggemuruh di dalam
negen, tetapi juga niasyhur di
naancansgara. Nama-nema sas
trawan semacam H.B. Yassien,
Ramadhan KH, Ayip Rosidi;
Sutan Takdir Alisyakbana. Astul
Sani, Subagio Sastrowardoyo,
Taufiq Ismail, Goenawan Moha
mad (dan bahkan ratusan nama
lagi) kepiawaiani^a sudah sangat
mendiB^a. Mereka adalah "pUar-
pilar" kebanggaan bangsa Indo
nesia. Vang senantiasanya teruldr
dengan tinta emas.
Jadi kembali ke masalah Leila
S. Chudbro danNirwan Dewanio
yang tidak hadir pada Kongrcs
Sastra ASEAN sungguh sangat •
disayangkan. Kesempatan "sem-
pit"yang konon banyak diimpi-
kan sa.strawan lainnya terbuang
percuma. Padabal "jam proer-
bangan" semacam itu nilainya
sangat Idrusus.
Semogalah peristiwa ini
menjadi "renun^n budaya" un-
nrkkemudiankita lebih jeli dalam
hal menangkap peluang-peluang
yang tersembunyi. . '
2T Dscsjniisr i9?2
Catatan dari Pulau Penang ^ -
Sastra ASEAN: Sebuah
Suaka Budaya
BERBAGAI kendala yang di-
hadapi kesusastraan di tingkat
nasidhal, muncul ke konferensi
bengkel Sastra ASEAN yang
diadakan di Pulau Penang, Ma
laysia (3-9 Desember). Kesulit-
an sastra Tamil mendapat tern-
pat di Singapura, dan ketidak-
puasan pada penilaian sastra
Filipina, Malaysia, serta Brunei,
untuk mendapat penghargaan
pada tingkat nasional juga dibi-
carakan secara blak-blakan. Se-
jumlah peserta mengimgkap-
kan adanya status quo kalangan
pendahulu di negara masing-
masing.
Itulah yang terurai dalam
kongres yang dihadiri oleh 21
Sastrawan ASEAN. Masing-
masing negara diharapkan me-
ngirim empat penulis, sesuai
dengan program Komite Kebu-
dayaan dan Informasi (COCI)
ASEAN. Namim Brunei hanya '
berhasil mengutus tiga orang.
Sedangkan Indonesia tidak
berhasil m^gutus empat pe
serta, kendati tiket sudah terse-
dia, dan segala keperluan semi-
namya dipersiapkan panitia.
Dua peserta yang tak mungkin
berangkat adalah Nirwan De-
wanto dan Leila S. Chudori,
karena pembeiitahuan kepada
mereka sangat mendesak, ku-
rang dari seminggu sebelum
acara dimulai.
Itu dianggap membcratkan,
I mengingat setiap peserta harus
I menyiapkan makalah dalam
bahasa Inggris, dan terjemalian
^ejumlah karys-kaiyanya. Yang
dan Indonesia ada-Igt Darman Moenir. dan penu-
Pehggunaan bahasa Inggm
sebagai komunikasi resmi koh-
ferensi sastra ASEAN ini juga
dirasakan sebagai halangan.
Empat dari enam negara
ASEAN menggunakan bahasa
Melajni untuk iagu kebangsaan
dan kesusastraannya. Namun'
imtuk membahas sastra dan
budaya. mereka tergantung se-
penuhnya pada bahasa yang
lain sama sekali. Akibatnya.
pernbicaraan mengenai novel,
esei dan puisi beriangsung se
perti jual-beli, atau tanya jalan
bagi para pelancong, di negeri
asing.
Im berdampak berat, yakni
tidak pemah bisa mendalam-
nya pernbicaraan. Segala yang
dikemukakan baru sebatas in
formasi, belum pendalaman,
apalagi berbagi perasaan sahng
memiliki.
Pembahasan beriangsung se
macam temu selulas pejalan
kaki. Filipina dan Singapura
yang telapjur fasih berbahasa
Inggris, dengan cekatan tampil
sebagai pembicara sekaligus
pembahas yang tangkas. Se
dangkan Thailand, Brunei, In-
donsia cenderung men^uti
saja jalannya pernbicaraan.
Duma M^ayu yang serba ter-
kawai, sarat dengan beban mo
ral, ajcirm agama dan kebang
gaan sejarahnya, terasa com-
pang-camping di liadapan fo
rum yang telapjur beroikir da-
lam bahasa dunia — bahasa
Inggris.
Peserta dari Brunei, misal-
nya, tanpa malu lagi mcngakui
betapa tertinggal kesusastraan-
nya lantaran kuatnya sensor
tata susila. "Kami tak boleh
menulis tentang seks, dan ten-
tang keluarga kerxuaan," Imta
Dayang i^ninah. Pengaduan
semacam ini segera mendapat
simpatL Akibatnya, konferensi
berlangsimg bagaikan arena
tempat mengadu, mencari sua-
ka kebudayaan, akibat himpit-
an di tempat masing-masing.
Perjuangan "gender"
Satu masalah lain yang dira-
'  sakan menghimpit adakdi per-
;  lakuan terhadap wanita dalam
dunia kesusastraan di ASEAN.
Tokoh pergerakan wanita Thai
land, Niramon Pru(tetatom
yang juga sastrawati, dari pagi
menekankan betapa mendesak
usaha membenahi pikiran di
Asia Tenggara, yang dianggap-
nya masih mengklas-dutikan
wanita.
Menurut Niramon, wanita
perlu mendapat dukungan spi
ritual lebih besar, ketimbang
ditampilkan untuk hal-hal yang
bersifat flsik dan eksploitatif.
Berbagai contoh yang ada di
Asia Tenggara menuiyukkan,
tokoh wanita dalam sastra mau-
pun kenyataan, tampil lebih se
bagai hiasan, korban atau ba-
han belas kasihan, ketimbang
sebagai sosok yang memililu
kelmatan sendiri. Hanya satu
• harapan yang kini tampak-
menghibur, yakni terbukwya
kekebalan mencipta yang se-
luas-luasnya di F^pina.
Novelis Filipina, Jose Dali-
say, yang sekaligus mepjadi
Ketua Steering Committee kon
ferensi bengkel ini memberi-
km beberapa contoh. "Di Fili
pina telah terbit buku erotika
oleh wanita, dan kumpulan pui
si oleh kaum homoseks," kata-
nya. Namim diakuinya juga.
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kebebasan yang nyans tanpa
batas, bukan jaminan keberha-
silan kegiatan kesusastraan.
Hal itu terbukti pada tetap
rendahnya sirkulasi karva sas-
tra di Filipina. Bahkan. dengan
dilepasnya kendali kebebasan
pers, media massa di Filipina
jadi teiperosok pada penerbit-
an kecH-kedlan, yang diragu-
kan efektivitasnya. "Di Maidla
sjga kini terbit lebih dari 30
koran, yang beroplah kecil-ke-
cil," katanya.
Masalah oplah karya sastra
juga m^adi satu topik penting
ywg disoroti secara umum, se-
lain masalah bahasa dan pem-
bagian gender. Penerbitan dan
distribusi karya sastra di
ASEAN dewasa ini menuiyuk-
kan kondm memprihatinkan.
' Di ^liailand, sebuah karya
sastra baru meledak bila sastra-
wannya mendapat pengharga-
an dari R^a. Meskipun demi-
kian, kritikus Thailand Dhana-
te Vespada yang juga anggota
koifute pemilihah hadiah SEA
Write mengaku, pemberian ha
diah itu belum berhasil mencar
pai tujuannya di kancah regio-
n£d.
Biro terjemahah
Hasil kongkret yang dapat
disarankan oleh konferensi
adalah, saran untuk pengem-
bangan bahasa antamegara
ASEAN. Dirasakan bahwa
pembukaan pusat-pusat t^e-
mahan dan pertukaran tenaga
bahasa dan sastra kini telah
mendesak. Dj Universitas Chvt-
lalongkom, Ban^ok. misal-
nya, h^ya ada seorang peng-
ajar baha^ Melayu. Sedangkan
m Indonesia, malahan belum
jelas ada atau tidak ada sama
sekali pengajaran bahasa Taga^
log dan Thai.
Penggunaan bahasa Inggris
sebagai penghubimg dirasakan
inas.\ ^ penting, sekalipun^te-
gu. Selama ini sastra Melayu
dipahami di Filipina melalu'i
teijemahan bahasa Inggris. De-
mikian pula sastra Thailand da-
lam bahasa Indonesia, adalah
hasil teijemahan melalui baha
sa Inggris. Hubungan antarba-
hasa memerlukan keijasama 1^
bih. erat dan interaksi lebih
langsung.
Persamaan pandangan terhd-
dap akar kebudayaan Aaia
Tenggara akan ikut menentu-
kan sejauh mana para penga-
ASEAN dapat bekeijasa-
ma. Tetapi yang paling mende
sak saat iiu adalah kesepakatan
untuk sama-sama ikut mei\)uii-
jung kebebasan mencipta.
Demikian antara lain inti re-
solusi pada penutupan konfe
rensi, 9 Desember ini.
* Eha BudiatUa, penyair, me-
UipoT an dari Pulau PeTiang,
Mai ..
KOiiipas, 13 Desember 1992
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SUSASTRA ASIMG
"KRio 4 Ortn KOLliTvsBuo aaalau saiali satu tokc*!^ '/any jsrksnsl di niuka aurni ini dan
S8k2iiqiis sssscraao yang nalins saistcrius. Segolanvn ter^ang Lolumbus ^ eiafu
menjadi hahan kelahirannya, makamnya, kapahkapalnya, dan esnon^nan
nv2... SsiTiuanya narna tinak jalas. Dan ketidaktahuan. keragu-facjiian. dan dahkan
kadang-kadang crang menynngka tciak msnsniukun aesuatu yana'aaru tButariUiiya.
ivlaianan secara psikoiogis, Kepribadiannya iuput dari anaiina vang masijk akai.
Orang-orang nsnanya-tanya, upakuu dia sGGrsny <!niuvvan atau Granuysna iTicnuapat
ilharn, pencan smas yang berlQgjka aiaukali nstuaianq yang berunlung."''
alimat-kalimat di atas ditulis oleh Jean
de la Varende pada 1952 dan sampai sa-
at ini masih berlaku.
^Seolah-olah cerita ten-
tang admiral Lautan Atlantik
tnimengaburkanwajahnyadan.
menutupi tubuhnya laksana ka-
but yang bersinar.
Perlu Anda ketahui, Kolum- •
bus dlkecewakan oleh ketidak-
setiaan Raja Portugis dan oleh
keraguan Istana CastUle.. Hal |
ini menyebabkan Kolumbus
menawarkan kembali jasanya
kepada raja Prancis ketiak Ratu
Isabel, yang akhimya memberi
dukungan. . ^
Apal^ penyesalan yang tak'
disadarlu tentang penemuan;
duniabaru. Atau peranyang di- \
mainkannya dalam persiapan. i
Atau teka-teki tentang kepribar'
dian Kolumbus. yang membtiat!
Prancis sejak lama menaruh i
perhatian pada pria yang tak
ada duanjra ini? .
bl dalam buku yang ditulis
oleh Isabel Soto-Alliot dan Clau
de Couffon dalam rangka ulang
tahun ke 500 penemuan benua
Amerlka (beijudul Christophe
Colomb vupar les ecrivainsfran-
cais-Kristoper Kolumbus dimata-
para sasrrawem Prancis - dlter- .
bitkan oleh Amlot-Lenganey).
dikatakan sejeik penemuannya
dlketahul umum. Kolumbus tl-
dak pemah berhentl menggell-
tik rasa ingin tahu para penulis
Prancis dan membuat mereka
terkagum-kagura.
Namun demikian. lebih tepat
Jlka dikatakan bahwa perha
tian di atas terutama terlihat
sejak abad ke 18. Di masa mu-
danya, Jean-Jac-ques Rous-1
seau menulis syair dalam sebuah opera yang
musiknya tetap belum rampiing sampai seka-
rang. j^g kemudian dia ubah menjadi tlga •
babak yang beijudul La decouverte du Nouueau
Monde - Penemuan Dunia Baru. i
Kaiya yang memperlihatkan adegan perten-
tangan antar admiral yang berbesar dada dan
orang Indian, membangkitkan—dalam {alexan
drine) - sajakyang tiap barlsnya mempunyai j2
suku kata — adat -lstladat alamlah para jjen- ^
duduk asli sebelum kedatangan orang-orang :
Spanyol. Inilah konsep mltos tentang 'orang- '
prindtif'yang^balk**yang belUm" dim'sak*'
oleh peradaban.
• Pada 1756 Voltaire memullakan kebesaran
m^usia pada seorang piia yang "men^an^
dakan kaiya-kaiya clptaan-Nya untuk kita", di
mana kemenangan "tidalc dlnodal oleh peraiu-
pokan dan kekejaman". Semasa hldupnya Vol
taire sangat peka- terhadap penghlnaan yang
ditujukan pada Ifelumbus. Misalnya. benuayang
baru diketemukan tidaklah dlberl nama ber-
dasarkan nama Koluiiibus. melainkan nama
seorang ahli ilmu bumi Amerigo Vespucci.
Dia jiiga- iiiencatat bahwa sebuah anekdot
yang sangat terkenal tentang Telur Kolumbus*
telali dipersembahkan pada arsltek Brunelle- ,
schrdarf FTorentinaTauirsebelumrepoa Genoa i
I.alu Voltaire pun berkomentar. "Sebagian besar
ungkapan-ungkapan vang indah menjpakan
pengulangan".
Di tahun yang sama terbit puisi 10 syair ber-
judul La Colombiade kaiya Maria-Anne du Boc-
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cage. Puisi ini bercerita. petualangan Knlnm-hu.s
menjadi dasar kejadian-kejadian imijinatif yang
diilhami oleh epos-epos klaslk Homere dan Vir-
gile.
Aspck-aspck dramatis dalam kehidupon Ko-
lumbus dan (ingkali lakunya tidak Input dari
perhatian para penulis roman: kescpian seorang
pcngkhayal berhadapan dengan skeptisme
umum. keiegasannya dalam kemalangannya.
keberanlannya dl hadapan para perusuh, dan
F>ertarungan antara dua dunia. KeseluruHannya
memperkaya karya-kai^'a tragedi. opera, cerita-
cerita clntayang mendapat sukses di pahggung-.
panggung dan rhemenuhi perpustakaan-per-
. pustakaan pada abad ke 19. •. y
Komedi sejarah beijudul Chrtstophe Colomb
karya Nepomucene-LOuls Lemercieryang dlpen-
taskan pada .1809, dengan tiba-tiba berbntak
dari aturan klasik "tiga kesatuan", yaitu tempat,
waktu, dai^^adlan: Komidi ini h^ya berltikan
kejadiannya saja. - - •
Komidi bentuk banj ini menimbulkan insid-
en-inslden kekerasan. namun demlkian menda-
• patkan pujian dari Victor Hugo. Dia menilal
bahwa, "Kesatuan tempat kejadian dalam Chris- tophe Colomb sebetulnya sel^gus diperhatikan.
' karena kejadiaAnya berlangsung di anjungan
kapal, dan dilanggar keras karena bahtera itu
; berlayar dari dunia lama menuju ke duniabaru." I ' v; nn ... . ;
HYPOUTE LUCAS menulis sebuah liberto (bu-
^ ku gubahan inusik) imtuk opera Donizatti ber-
judul Cristqforo Colombo (1888). Joseph Meiy
- bersama-sama dengan Charles Chausset dan
Sylvain- Saint-Etienne menulis sebuah simfoni-
. ode dengan Judul Christophe
■' Colomb, yang digubah oleh Fe-
licien David (1847).
Lamartine, di saat terakhlr
hidupnya (1863), bersama-sa
ma dengan Jules Verne (1870)
berusaha tmtuk merebut .per-
. hatlan publik pada kehidupan
Koliunbus (kepadasiapa Jules
■Verne menyalahkan kesuka-
annya akan emas yang menu-
rutnyatidaklsihrnencenninkan
; seorang fllsuf maupun seorang
Kristen. serta rasa keagamaan
. yang penuh kekaguman).
Namun paruh kedua abad ke
19 (sepanjang.sejarali setclali
I kematianKolumbus)menandai
1 perubahanyangjangkauannya
: melewab perbatasan Francis.
; Paus Pius IX pada 1851 me-
' mintasuatubiografiKolumbus
yang benar (biografi abad itu
^ sangat jarang diperoleh, seper-
i ti misaJnya biografi Washing-
• ton Indng yang sangat kurang
hdan cendenmg memihak). Un-
! tuk menjawab permintaan ter-
I sebut, seorang penulis dan se-
jarawan Katolik Francis. Comte
! Roselly de Lorgues, menerbit-
; kannyapada 1856Diajugame-
ngusulkan bahwa Koltunbus
patutmendapatkanperityataan
i kudus karena penemuannya
jyang merupakan suatu in-
1 spirasi dari Tuhan. Danbukan
merupakan "suatu tujuan, na
mun hanya merupal^ suatu
cara imtuk memperoleh ke-
mampuan guna menembus ma-
! kam Yesus Kristus."
Polemik yang timbul akibat
dari inisiatif ini menggugah mi-
nat seorang penulis berbakat,
' Leon Bloy untuk menghasilkan buku pertaman-
; ya beijudul Le Revelatew du Globe - Penemu
; Dunia Bam, dengan prakata yang ditulis oleh
"Barbw d'Aurevilly, yang membela kesucina
Kolombus.
Karyanya pentih dengan simbolisme, seakan
, dia melihat dalam dlri Kolumbus yang secara
; kebetulan ditandm oleh nama kecilnya. yaitu
^Crisloforo yang berarti pengemban Kristus,
"terwujudnya lambang raJcsasa sucf (Saint
Christopher) yang melintaslsungai dengan mem-
bawa bayi Yesus di pundaknya ke tepi di se-
' berar^nyg." (Heru) -
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SUSASTRA - BUDAYA
Puisi Daiam
Tari-tarian Imkan lagi tmtu
mantra,
Tetapi hanya sekcdar tontonan
hiburan. i
Pahatan dan ultiran bukan la-
gi ungkapan,
Teiapi hanya sekedar keraji-
nkn tangan.
{Rendm, dalam "Sajak Pulau
■.Bali")
" KEGELISAHAN yang diung-
kapkan seorang penyair penting
..Indonesia di atas, dalam. me-
hatiggapi berbagai perubalmn
dan pergcseran budaya yang se-
dang teijadi di Indonesia, bukan-
lah hal yang kosong, tetapi tida-
Wah selwruhnya benar. K^au ki-
ta mau inembuka mata batin dan
nielihat serta menghayati keja-
.dian sekcliling kita, betapa b.a-
nyak nilai-nilai budaya lama
yang mulai meluntur dan rusak
' oleh perkeinbangan jaman. Kita
niungkin sudah ternmat sulit un-
tiik menemukan kembali nilai-
' nilai tradisi yang masih niurni
dan bersifat religius (sakral).
, Upacara Cakak Pepadun tra
disi dalam upacara adat perka-
■vinan suku Lampung sudah ja-
liiang sekali diadakan, upacara ri
tual di Puncalt Gunung B)*omo
scmakin luntur nilai-nilai sakral-
nya, terkikis oleh sikap-sikap
materialisme. Acara-acara per-
tunjukkan Wayang Qrang (wa-.
yang wong) di Gedun^ Sriwedari
Solo semakin hari semakin scpi.
'dan ditinggal pcrgi penonton-
nya. Upaca.ra-upacara Ritual di
Pulau Bali semakin lama sema
kin dibungkus dalam kotak-
kotalc bisnis. Gejala apa sesung- .
guhnya yang sedang terjadi di
Indonesia? Perubahan-peruba-
han yang bagaimanakah yang
sedang bcrlangsiing dan dihada-
pi manusia-manusia Indonesia?
Kalau kita berbicara soal ke-
senian berarti kita berbicara soal
kebndayaan, dan juga berbicara
soal kehidupan manusia itu sen-
.diri. Kareiia'realita^whidupan
itu sangat kompleks maka pem-
bicaraan tcntangnya pun akan
kompU'ks serta menimbulkan
banyjik problem. Kehidupan dan
kebudayaan juga kesenian tak-
Ipin pernah selesai dibicarakan
t^alagi diteonsasikan. Karena
leori akan benar menurut pan-
dangan dan landasannya sondi-
yangpada akhimya akan me-
helurkan teori-teori baru yang
jain. ,
if Battyak sekali aspek-aspek ke-
hidupiin manusia akan luput ^ i
perspektif peniahaman teoritis,
keti^ sebuah pemikiran ten-
tang kehidupan manusia kita
fomulasikan. Oleh karena itu,
pcniutlakan terhadap sebuah
peridekatan teoritis atau pemi-
I nakan yang berlebihan terhadap
sebuah pai^igma tanpa melihat
paradigina-paradigma yang lain,"
akan membuat seorang kehila-^
ngan k6arifa*n'' Tn^elek^ual i-'
•t3S7^£l. t —
KEB(JI)AYAAN pada haki-
kathya menyangkut cara kitji
in(!ngatur hiduj) kita sebaigai ma
nusia, atau lebih tepatnya, seba-
gai anggota dari satu kelompok
manusia. Karena itulah, kebu
dayaan dapat dilihat dari berba
gai sudut pandang, dapat dilihat
dari gagasan cara berpikir ma
nusia, dan basil perbuatan ser
ta tibgkah laku manusia. /
•  .Lnhi fipa sebeiulnya kebuda-
yann itu? Kalau menurut Koen-
Ijaraninfjrat :"tCebudayaan ada-
Inh ke.seluruhan gagasan dan ka-
ry.a manusia, yang harus dibia-
sakamiya dengan belajar, beser-
(a keselurhan dari hasil budi dan
karyanya (Koentjaraningrat,
198.'5:9)". Masih sangat banyak
definisi dari ahli-ahli lain, n<amun
apa pun definisi yang diberikan
terhadap kebudayaan, ada dim
hal yang pasti akan kita temui
didalamnya. Dua hal itu yaitu.
pengertian yang rher^juk kepa-'
da pola-pola prilaku manimsia di
dalam kehidupan kelompok atau
masyarakat, dan kemungkinan
yang hanya bisa diperoleh serta
dip^ami oleh seseorang subyek
Icwat pengajaran keanggotaan-
nya di dakun kelompok. Bahkan
secara tegas Emha Ainun Najib
mengatakan bahv/a setiap sub
yek individu dapat menjadi liu-
dayawan, a^l menunjul^an ak-
ti vitas berpikir tentang kebu
dayaan. Jadi, budayawan adiilah
pemikir kebudayaim. Atau k;bih
khusus: perumus peftiikiran ke
budayaan, termasuk di sini senir
man {Kompas, . 14 November
1991). •
Kebudaj'aan sifatnya dinamis,
seperti dinamisnya hidup dan ke
hidupan manusia. Karena itulah
di dalam perjalanan dan perkem-
bangannya, kebudayaan akan
mengikuti perubahan dan per-
kembangan jaman, untuk me-
nyeimbangkan antara harapan
dan realit^ yang tumbuh dalam
kehidupan manusia. Namun, wa-
laupun begitu, ada juga unsur-
unsur kebudayaan yang sifatnya
lebih statis, misalnya: sistem re-
ligi dan sistem organisasi kema-
syarakatan dalam satu masyara
kat. Peimbalian-perubalian kebu
dayaan dapat teijadi karena ada-
nya pertemuan antar-kebudaya-
an, yang ingin bersinggungan
dan meletiur diri menjadi satu
dan kemudian mernunculkan ke
budayaan dengan warna yang
baru.
Alfin Toffler, dalam bukunya
The Third Wave telah membagi
tiga gelombang perubahan pada
kebudayaan manusia di dunia
ini. Gelombang pertama adalah
janian pertanian (agrikultur), ge
lombang kedua jaman industria-
lisasi, dan gelombang ke tiga
merupakan lanjutsin dari jaman
iridusti'ialisasi, atau gelombang
t(!knologi canggih. Perubahan
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dari gelombang ke-1 memasuki
gelombang ke-2, membutuhkan
waktu ribuan bahkan puluhan ri-
bu tahun. Sedangkan perubahan
'gaIbrnb^g'ke-2 memasuki era
ke-3 bani^ itibngrilar
?,hii Waktu ratus8,n bihun (Toffler,
1989: 28-30). Saat ini manusia
bilah memasuki jaman gelom
bang ke-3, abad teknologi caiig-
gih, seg^anya serba cepat, ser-
ba kilat. Ptirkembangan trans-
fortasi, komunikasi, informasi,
elektronika, komputorisaai, ro-
botisasi, dan .senjala-.senjata nu-
klir antar-benua seniakin tum-
buh horkembang dan menyebar
ke selumh pelosok dunia, hingga
kita banya mampu terkesima
(memetik istilah Rendra).
Perubahan daii perKeinbangan
seperti ini melahirkan berbagai
fasilitas kemudiihan bagi manu
sia, jarak semakin diperdekat
dan diperpendek antata benua
satu dengan benua lain, waktu
semakin terasa semakin sihgkat.
Dengan demikianber:u-ti sema
kin bcsamya peluang untuk sa-
ling bertemu dan meleburnya
budaya satu dengan lainnya.
Dan, berarti semakin dekat pu-
la manusia kchilangan dengan
kepribadian individual nya, serta
kehancuran manusia dalam an-"
caman perang nulclir !
Menyimak perubahan-peruba-
han peradaban manusia seperti
apa yang dinyatakan Alvin Tof
fler itu, maka kehidupan manu
sia Indonesia pada saat ini ma-
sih termasiik perubahan campu-
ran ke-3 gelombang itu. Di satu
sudut ada manusia Indonesia
yang masih bergulat dalam
gelombang-1, di sudut lain ada
manusia yang masih bergulat
dalam gelombang ke-2 dan siap
memasuki gelombang ke-3, se
dangkan di sudut lain ada pula
manusia Indonesia yang telah
masuk dan bergumul dalam ge
lombang ke-3. Sementara di sa
tu pihak ada[ yang masih berge-
lut dengan teknologi yang masih
sangat sederhana, ada pida yang
telah bergelut dengan teknologi
yang maju, makii di hadapan ki
ta telah menanti suatu gelom
bang peradaban yang sangat
canggih, yangmungkin nantinya
akan menghasilkan suatu peru
bahan bagi peradaban kita yang
lebih dahsyat lagi. Perspalan
mehdasar bagi kita sekarang,
bukan apakjah kita mampu
menghindar atau bagaimana ki-
Oleh : Drs. Juhardi Basn
ta menghindari diri dari gelom
bang baru yang dahsyat ini ? Ka-
rena itu semua tidak miingkin,jaruni waktu telah diputar. dan,
terus berputar menghampiri ki
ta, kita tidak mungkin dapat
menghindar- lagp. Persoalan
yang terpenting bagi kita seka
rang, bagairhanakah kesiapan
kita dalam menghadapi peruba-
. han-perul)ahan baru itu, agar ki
ta tidak terjebak dalam satu /u-
bangjebakiin yang dapat mem-
benamkan dan menghancurkan
t kesadaran manusiawi kita. Ka-
I rena dampak dari pei\ibahan ge-
n  lombang baru ini sungguh-suiig-
guh sangat dahsyat, ia akan
mqnghantam setiap orang dan
nierobek-robek kehidupan ber-
I kiluai^',
Psteih ekonoini l»litik, ^erta
menghancurkan tetaiian' niiai
budaya lama kita. '
UNTUK menghadapi dan,
menjawab berbagai tantangah
' dan perubahan peradaban'manu-
sia yang akan datang ini, kita
manusia.Indonesia hendaknya
telah siap dari segi mental dan
spiritual. Dan untuk itu, pe-
ngeinbangan sei*ta penghayatan ^
kita terhadap bidang humaniora i
yang meliputi: bahasa, sastra, j
sejai^ kebudayaan, filsafat, eti-
ka, hukum, serta agama, p^rlu
ditingkatkan. Karena melalui bi
dang humaniora ini akan mem-
. buat kita berpikir luwes, lincah
dalam menghadapi realitas, jer-
nih dalam memilih mana yang
baik dan tepat dalam melaksana-
kan keputusan sendiri. Dan, ini
semua sangat dibutuhkan dalam
situasi perubahan dtinia yaiig se
makin tak pasti ini, yang selalu
bergolak-golak dalam visi kawah
candradimuka.
Penyair adalah manusia biasa,
seperti halnya tukang becak,
kondektur bus, guru-guru seko-
lah, tukahg-parkir, dokter, ma-
ling, tukang-sate, atau pehjam-
bret. Hanya saja kalau penyair
memiliki kepekaan batin dan ke-
halusan jiwa yang lebih, diban-
dingk'an manusia kebanyakan,
dan manusia-manusia Iain itu
mempunyai kelebihan di bidang-
nya ma.sing-masing. Dengan ke
pekaan batin yang tinggi seo-
rang penyair dapat menangkap
gejala-gejala perubahan ataupun
dinamisasi kehidupan masyara-
katnya, dan kemudian diproyek-j
sikannya dalam satu susunan ba-1
hasa, yang nantinya kita nama-j
kan Puisi! ; ||
Seorang penyair hidup dalam jjjaman dan kebudayaan tertentu||
dalam' masyarakat tertentu, se
dangkan jaman dan kebudayaan i
itu sifatnya dinamis, sepei-ti di-'
namisnya kehidupan manusia.
Maka. tidaklah merigherankan
apabila teijadinya perubahan
dan pergeseran-pergeseran bu
daya dalam kehidupan masyara-
katnya akan banyak mempenga-
rulii wawasan kreatif seorang
penyair. Atau juga, ada satu bu
daya yang dirasakan terlalu ka-
ku dan tidiik cocok lagi dalam
kehidupan masyarakat, dapat
pula memercikkan api kreatif se
orang penyair untuk merespon-
nya. ICarena bagaimanapun juga
kesenian tidak pemah lepas dari
masyarakat. Sebagai.salah satu
bagian dari kebudayaan kese
nian adalah ungkapan kreativi-
tJas dari kebudayaan itu sendiri
(Umar Kayam, 1981).
Puisi, seperti juga bentuk-.
bentuk kesusastraah lainnya me-
rupakan salahr^atu bentuk dari
I prilalcu tindak budaya manusia jj dalam mengekspresikjm gaga- !
I san-gagasah kreatifnya, untuk i
' memberi wama dan kegairahan n
dalam ^ idupan m^iusia. Kare-
fat stati?jjlalam penuangah ide-
gagasanhya, iabersifat dinamis
seperti halnya kehidupan manu
sia. Adahya berbagai pei-ubaltan,
perembesan dan pergeseran-
pergeseran (laTam masyarikat
(transformasi), akan memberi pi-
jaran api kreatiif bagi seorang
penyair dalam meml)erikan re-
spoh terhadap persoalan-per-
soalan yang tnuncul serta berge-
rak dalam arus transforma.si bu
daya itu.
* ♦ •
PiSRUBAHAN-perubahan
yang muncul akibat adanya
transformasi budaya saat ini, di
samping menghasilkan dampak-
damp^ positif ia akan men[jha-
silkhn pula dampak-dampak ne-
gatif yang besar. Pengemba-
ngan dan pehemuan berbagai
teknologi canggih memberi ber
bagai kemudahan, kenyamanan
dan kepuasan bagi kehidupan
manusia, baik itu fasilitas kese-
hatjin. hiburan, transfortasi,
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sandang-pangan dan inin-lain.
Akan tetapi, di balik itu semua,
ad a berbagai dampak hegatif
yang tak kalah.besamya, yang
akan mengancam keberlangsu-
ngan hidup dan kebidupan ma-
nusia. Terciptanya berbagai pe-
ngangguran, urbanisasi besar-
besaran, shock teknologi, pengo-
toran air-udara dan tanah, pe-
ngurasan sumber daya alam
yang berlebih-lebihan, serta an-
caman perang nuklir yang
menggigilkan lutut manusia.
P^nibahan-perubahan perada-
ban yang diakibatkan oleh ada-
nya transformasi budaya ini, me-
mang sungguh-sungguh sangat
dah^t! Kekuatan mesin-mesin
ciptaan manusia akhimya ine-
maksa manusia merijadi sebuah
benda yang sepi, yang tak mam-
pu berkuasa atas keberadaan di-
rinya sendiri.
monanam peradaban gurun di
jantung .
bongk^an jaman telah dipecah-
kan hura-hura daun
burung menahan mimpi keras
bulunya rontok menjadi rumput
tanpa wama.
(Kriapur, dalam sajak "Mena-
nam Sungai Di atas Pohon")
berkejaran den/jaii abad, kita
mcnemukan benua
l}enda-benda yang borbaris sibuk
meniti sembahan
di antara kabel kita sibuk herbi-
cars dan menaiigis
mengendalikan nasib serta me-
ngejanya,
kepada dewa atau tuhan yang
bergerak daJam mesin
daiam program elcktronika
(Wnliyu Prasetya, dalam sajak
"liahsisa Benda").
Televisi kekasih, televisi. Meng-
heningkan jeritmu
mimpi-mimpi yang dikemas beii-
. ta-berita kemanusiaan
teraduk dalam puing-puing pe
rang dan lukisan jurang
jerit tangisyangkosong. 0, ber-
getarnn membongkar dadaku
(Ahmad Syubbanuddin Alwy,
dalam sajak "Episode Televisi'.'),
•  Dart ponj^K^lan-pcnggalan
puisi ke tiga penyair muda Indo
nesia di atas, dapat terlihat dc-
ngan jelas dan gamblang. Betsi-
pa nilai-nilai peradaban telah
mengalami perubahan yang dra-
\stis sekali, huru-liara menjadi
isan1:apan benta sehari-hati, ke-
fgaduhan dan pepcrangan lahir
Mewat bingan-tangtin manusia
yang tefah menjadi robot-robot
dan mesin ciptaannya. Tuhan
dan dewa seakan telah terpro-
gi-am oleh mesin-mesin elektro-
nika, dan dunia bagaikan televi
si yang selalu menawarkan
beri ta-berita tentang kehancu-
ran dirinya sendiri.
Pada mulanya dengan ilmu
pengcbihuan dan tekndbgi yang
dimilikinya, manusia berusaha
menjawab berbagai tantangan
yang diberikan alam, dan juga
berusaha untuk menjelm^an
harapan-harapannya. Akan teta
pi, kemudian temyata kekuatan
ilmu pengctahuan dan teknolo
gi itu akhimya membius dan
menguasai manusia beserta ke-
manusiaannya, ini sungguh-
sungguh sangat ironis. Perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang akhirnya mela-
hirkan berbagai macam produk-
si, semua ini ditawarkan kepada
manusia, sebagai lumbung kon-
sumsinya. Munculah perasaan
ingin membeli-membeli....dan
membeli, kemudian melahirkan
paham materialisme berlebihan,
demi pemuasan nafsu-riafsu pri-
badi, demi penebusan dan peme-
huhan hasrat terhadap barang-
barang yang ditawarkan produk- 1
produk dari teknologi itu.'Mun-
culnya j^am dan sikap materia
lisme yang berlebihan ini mela
hirkan berbagai macam penye-
lewengnn nurani kemanusiaan,
misalnya munculnya koruptor-'
koruptor bajingan, pemanipula-'
sian jabatan, persaingan yang ti-
[dak sehat antar-individu, makin
'melebarnya jurang antara si
kaya dan si mlskin, sertaTne-
ningkatnya hecemburuan sosial
yang akhirnya akan memutus-
kan ikalan solidaritas sosial, dan
mcmunculkan berbagai macam
bentuk kekerasan antar manu
sia. Dunia semakin takaman dan
tak nyaman, belati tajam siap di
muna-niana, dunia bagaikan se
buah benua yang mati tanpa nu
rani, ilmu pengetahuan dan tek
nologi menjelma menjadi berha-
ia-berhala baru dalam kehidupan
manusia masa kini.
Zaman belati yang dikirim hoiel,
swalayan dan bordil
telah altrab menyebarkan amis
d&rah. bahkan
sampai ke dapur kudengar rin- \
tih prempuan
yang dijagal. dan n jalan-jalan
mengalirkan
kubur-kubur tak bemama !
(Isbbdy Stiawab ZS, dalam sajak
"Tanah Yang Berdarah")
Dalam benua yang maii, kema-
nusiaaii dihancurkan
ditimbun dalam sol sepatu,, diku-
bur dalam selongsongan pcluru
para pekerja nuklir yungmende-
sak bumi
lewat pembuluh darahmu yang
tak dikenal sejarah ^ .
Apakab kita akan mengulangi
lagi pertempuran ?
(Hamdy Salad, dalam sajak "Be
nua Yang Mati")
Di zaman nabiku laita dan vzza
cuma
Mati sari. Lalu lahir lagi latta
Dan uzza lain di zanmnku
Orang-orang mencangkulkan
iman
Padahya. Musa mana bangkit
kembali
(Iwan Nufdaya Djafar, dalam sa
jak "Lahir Berhala")
Setelah kita membaca puisi-
, puisi penyair muda di atas,
mungkin timbul pikiran dalam
diri kita untuk mengatakan me-
reka itu iulalah "kaum pesimis",
yang takut menghadapi kehya-
taan. Temyata mcreka bukanlah
"kaum pesimis", mereka tak
ubahnya ^cperti kelompok
Green Peace jrang mcncintai hi
dup dan kehidupan, serta sangat
optiinis menjalani kehidupan.
Karena persoalan-persoalan
yang mereka lontarkah adalah
persoalan yang sangat "realis",
yang perlu kita pikir serta re-
nungkan sebelum kita melang-
kah ke depan.
PERSOALAN yang teramat
penting-mendesak dan sangat
menggelisahkan kehidupan
manusia-manusia modem seka-
rang ini, adalah munculnya pro
ses dehumanisasi, atau luntur-
nya nilai-nilai kemanusiaan da
lam diii manusia rn^ dem seka-
rang ini. Munculnya proses de-
humapisasi., ini... melahirkan
P»ai\^|a-nianu8ia^yaiiig jiwanya
terbbTah, atau split porsonalityl
Adanya stress mental, ketidak-
mengertian diri, frustasi berke-
panjnhgan, kebosanan, kemua-
kan," keasingan diri, dan rasa
cemlium yang berlebihan dalam
kehidupan manusia. Problem-
problem pribadi di atais ini, ak
hirnya melahirkan problem-
problem sosial-psikologis bahkan
religius dalam kehidupan ber-
masyarakat.
Ini semua berawal dari kehen-
dak dan nafsu mainisia, borakliir
pada persoal.m manusia itu sen-
diri. Fersoalan-persoalan sep Tti
inilah yang kini banyak man a-
pat perliatian daii pejiyair In .o-
nesia, hal ini dapat kita lihat dari
berbagai puisi mercka yang
mengekspresikan problem-pro
blem demikian ini sangat meng-
gelisahkan Idta. karena itulah se-
bagai seorangyang teramat pe-
ka dan halus jiwanya seorang pe-
nyair akan tersentuh. Sebagai
seorang yang arif, tentunya pe-
nyai]* akan membcrikan tangga-
pan atau tawaran" atau prbtes
torhadap berbagai kondisi kehi-
dupan kemanusiaan manusia In
donesia saat ini, karena bagui-
manapun juga kesusasstraan (pui
si) merupakan salah satu bentuk
cara untuk menjabarkan berba
gai kondisi manusiav/i atau te-
patnya kesusastraan juga men-
jadi sarana untuk menjabarkan
"manusia dalam dunianya"
(Fuad Hassan, 1988:58)
SEBELUM saya akhiri tulisan
ini, ada baiknya pula kalau kita
menyimak apa yang dikatakan
Bertrand Russel, baliwa "Siiatu
kemajuan ilmiab yang tidak di-
sertai oleh Icemajuan moral dan
politik hanya meningkatkan bc-
sarnya bencana yang bisa ditim-
bulkan oleh keahlian yang salah
jalan.
Scmoga kita semakin waspa-
da terhadap diri kita sendiri.
(60r>)
Mrrf'rk;;, 6 De^i.cmbrr
Sastra dan
an
Ini 'Peripherial
I Jakarta, Media
Gambaran sastra dan kebtidayaan Indonesia saat
; Ini secara uniiim benida pada kecludukan peripherial
dan hanya sebagai suborclinasi kepentlngan-ke-
pentingan lain sepcril polil ik. ungkap Fadli Zon pada
alskusi tiiwulanan Fakull as Sastra Unlversitas Indo
nesia di Dcpok. SabtLi.
Kebudayaan yang dlmaltsud.
/ katanya. adalali sisleni makna.
1 sJstern pengetabuan, <ian sla-
[ tem sinibol yang dalam proses
[ perkembangannya niengalaml
! penglcodean sebagai pcrangkat
I dIalekUka.
j  Lebih lanjiit dikaiakannya,
tilstorisilassualubudayadibuat
; kcdalamslmbolbaruscsualdc-
ngan pcnibalianyang nda atau
Justni merubah yang ada. "Da
lam Inlcrakslbudayayangdlper-
lukan adalah kclrainpllan incn-
clpta dan menguralkan kode-
kodc budaya Itvi ngar relevan."
Poslsl sastra dan kebudayaan
maslhberadadijalur/jeripbfrfai
dalam perkembangan dan pe-
riibalian soslal dl Indonesia,
apalagljika hendal? memetakan-
nya dfilam konslolasi kebudaya
an dunia. "Sastra dan kebuda
yaan naslonal tidak momberl
pengaruh apa-apa dalam era
globallsasl. Jangankan mein-
pengaruhl. untuk dlblcarakan
sa|a maslh langlca," katanya.
Perubahan yang ada dl Indo
nesia, menurut Zon, lldiik da-
paldisamakandengan perubah
an yang teijadi dl Barat. "Fro-
sesnya berbcda karena elemen-
elcmennya Juga bcrbeda."
Mcllhatpcrubahan Indonesia
dengan/ram 'Barat', lanjutnya.
tidak liipat karena perubahan
soslalberslfat dlalektls dan tidak
unilinler. Perubahan dl Barat
berkaifandengankoinerslallsa-!
si dan Industrlallsasi. sedang-
kari'di Indonesia berkaltan de-
ngan komerslallsasi dan birok-
ratlsasl. "Yang teiJadi adalah
translormasl bukan dalam kon-
tcks desentralisasi, tapl lang-
sung di bavvah pemerlntnh pu-
sat," imgkapnya.
Dalam kallannya dengan bi-
rokrasl, kata Zon, birokrasi ti
dak utiluk mengabdl pada ke-
pcntlngan masyarakat. tap! ma:
syarakatlah hjirus mengabdl
pada kepentlngaji birokrasi.
Hambatan bagi pencernlian
budaya masyarakat Indonesia
menurut Zon a<lal£ih bclum ter-
Jadiriya proses Interaksl yang
dinamis dl kalangan nia^'ara-
kat. Disamplng itu Juga adanya
mekanisme kontrol kmg^ng
dari atas dan proses i ckniltinen
kelompok ellt berdasarkan
hubungan famlll dan bukan
prestasl, menyebabkan lidak
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adanya keloihpok elit Indonesia
yang tangguh. Pcndidikan pun
belum memberi otonoml profe-
sional pada guru karena maslh
dldoktrln darl pusat.
"Bagaimana dapat dlharap-
kanlahimyapemimpin-pemim-
pin bangsa yang bebas dan ce-
rah jika kreativltasnya diben-
dung oleh juklak dan Juknls."
papat dibayangkan, betapa
perubahan di .Indonesia yang
dltopang teknologi dan lembaga
modem, temyata tldak menlm-
bulkan hubiingan rasional ob-
yektif dal^ ma^arakat dan ti-
dak mampu mdahirkan manu-
sia-manusiadenganbudaya mo
dem. ' Wama feodalisme masih
lekat, meskidalamstrukturma-
syarakat tertentu. semangat
'kcojuidagusti' inl sudah menja-
di puing-puing." ujar Zon.
Mengenai globaUsasi, menu-
rut dia. y£ing teijadi sesungguh-
nyaadalahwestemisasi. "Dalam
globalisasi yang teijadi sesung-
guhnya adalah kebudayaan ba-
rat sebag£d kebudayaan dunia,
bukan kebudayaan darl seluruh
dunia sebagai kebudayaem du
nia."
Sharing kebudayaan sebagai
kontribusl pembentukan kebu
dayaan dunia masih mempakan
^Impian. Kebudayaan nasional
Indonesia dalam 'kebudayaan
rdunia' hanya sebagai buih atati
■penggembira" saja.
Pluralitas kebudayaan adalah
. fitrah kebudayaan Indonesia.
Karena itu. tegasnya. kita hams
menolak hcgcmonisasi kebu
dayaan nasional yang memono-
poli inlerpretasi nilai-nilai kebu
dayaan di tepi jurang dan para
sastrawan. senlman dan buda-
; j'awan disepikan dari dunia rea-
'  I litasdenganmengatakanbahwa
■ mereka berada di kursi istana.
Keterbukaan dan otonomi ke-
i budayaan, dibutuhkEin untuk
i mendewasakanpengembangan
[kebudayaan sehingga budaya
' membebaskanmanusiadaribe-
' Ien^uketidakadilan,ketidal^u-
^Jurandankeberanian untukme-
negakkan kebenaran. "Pada
I akhimya memang dibutuhkan
pahlawan untuk mempeijuang-
kan kebudayaan Indonesia,"
' ujm* Fa^ Zon. (Rlna) 1
f
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' SASTRA mutakhlr terus ber-
kembang. Kehadiran sastra
mutakhlr ditandai dengan
pembebasan-pembebasan. Per-
tama, pembebasan bentuk.- Ke-
dua, pembebasan ide. Ketiga,
pembebasan terhadap ketei^-
tasan-keterbatasan dunia
penclptaan yang semula dla-
rahkan untuk kepentingan po-
Utik.
Dimia penclptaan sastra mu
takhlr ditandai dengan pemur-
nlan terhadap pengaruh polltlk
pada awal mula perkembang-
annya. Karenanya, wajar bila
kemudlan lahlr tek^telu sastra
yang membentuk estetlkanya
sen^. Ada hasrat yang sangat
mendesak bagl para sastrawan
agar melahlrkan teks-teks sastra
yang mengarah sebagai "ahll
warls yang sah dari kebudaya
an dunia".
Kehadiran para sastrawan itu
dijagoi pula kritikus-kritikus
sastra yang berlatar belakang
teorl-teorl tertentu, sepertl H.B.
Jassin, A. Teeuw, dan Umar
Junus. Lahlr pula loitlkus muda
Oleh.S. Prasetyo Utomo
i yang tak kalah tekun, Korrie
I Layun Rampan. Krltlkus-kri-
! tllms inl turut mempengaruhl
; dialektika penclptaan tel^-teks
! sastra, sehingga menampakkan
^ gencamya daya clpta. Nuansa-
nuansa kebaruan rupanya sa-
: ngat diiindukan kiltlkus agar
j ekspresl sastra kita tak pucat,1 tak kehllangan darah.
j  Pergeseran penciptaan
i  Keiiaran penclptaan yang
I dlbakar hasrat pembebasan
j bentuk, ide, dan memumikan
idari pengaruh politik, melahlr
kan teks-teks sastra yang gila
Inovasi. Sederetan sastrawan
melihat peluang untuk membuat
kejutan-kejutan besar agar
nama cepat melambung, dan
mengukuhkan dirl sebagai sang
pcmbaharu.
Kita pun mengenai karya-
karya sastra mutakhir yang
melambungkan Ide-lde, gagasan
besar, fllsafat, dan tciperangkap
absurditas, yang mengabaikan
style (gaya pengucapan). Saat
; Itu, eksperlmentasl dlsembah-
sembah sebagai tonggak lahlr-
nya teks sastra baru, sebagai
obor penerang bagl gelapnya
! penclptaan masa pasca-orla.
i Soal empatl dan pemahaman
! pembaca, merosot jauh tertlng-
i gal, dan bukan lagl inasuk
j dalam agenda pendptaem.
1  Siapa pun melihat, dekade 70-
! an melahlrkan generasl sastra-
j wan yang dlcekam absurditas
I dan memandang dunia serta
I kehldupan manusla serba
I abstrak, sepertl tak tersentuh
jnalar, tak teraba pengertian.
I Cerlta-cerlta yang lahlr serasa
ianeh, liar, mlstls, dan bahkan
: bentuknya pun chaos.
DI tengah-tengah gencamya
! penciptaan yang mengarah pada
absurditas kehldupan (Iwan
Simatupang), dunia magls-
mistis (Danaito), kredo mantera
(Sutardji Calzouin Bachrl), dan
J
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teror batin manusia (Putu
Wijaya). menyeruak nama yang,
memikat dan segera menerima
simpati: Umar Kayam. Gaya;
ceritanya enak, ceidik, lincah
dan tak memberat, namun di-
akui berbobot. Orang sangat i
terkesan dan terkenang cerpen:
dan noveletnya ketika itii, meski!
dia tak produktif. |
Ceiakanya, lantas muncul {
sastrawan-sastrawan yang
mencipta teks sastra dengan
berlumur warna lokal dengan
mengabaikan style, menelan*
tarkan pengucapan bahasa.
Dckade 80-an ditandai dengan
teks-teks sastra semacam Ini,
dengan merebaknya wama sub-
kultur (terutama Jawa),' dan
sempat mencemaskan beberapa
pengamat. Dunia penciptaan
seperti surut ke masa silam. dan
sastrawan terkesan merambah
alur yang diteiusu'r para
antropoiog, lalu mcngaburkan-
nya dengan imajinasi.
Orang kembau melihat. alir-
an realisme masih diagungkan
dan rupanya tetap akan terus;
dlpertahankan sebagai obor.
penerang saat dunia penciptaani
teks sastra terlanda kesuraman.:
Sutardji Calzoum Bachri pun
mereda, tak lagi meneriakkan
mantera sambll menenggak bir,
meraung menggugat Tuhan le-j
wat puisi kongkret. melalnkan!
lebih santun d^ tenang dengan
pulsi sufl yang mereflekslkan
aiah perkemb^gan sastra dl
tengah-tengah kehldupan ma-
syarakatnya.
Sastrawan-sastrawan me-
mang lebih tenang dalam dekade
90-an. Tak memancarkan pem-
berontakan. Tak mau mellarkan
eksperimentasi, dan majalah
sastra fforison pun surut pamor.
Klni sastra berkembang di ko-
ran-koran, dekat dengan obsesi
realitas sosial, dekat dengan
sentuhan nurani kemanusiaan,
peigeseran tata nilai, serta ke-
Jutan-keJutan budaya.
Pergeseran budaya
Teks-teks sastra realisme
akan terUs ditulis dan digemari
raasyarakal. Sctclah masa eks
perimentasi memuneak. para
sastrawan kembali ke realisme.
Kembali pada tema-tema yang
berdekatan dengan pergeseran
zaman, persoalan-persoalan
masyarakat transisi. nasib
orang-orang yang tersingklr.
Tergellneimya masyarakat
yang teisisih dail roda akselerasi
transfonnasi sosial budaya, te-
lah membangkitkan pula sim
pati para sastrawan* untuk
mengangkatnya dalam teks
sastra'dan memacu kreativltas.
Gilasan nasib yang mencecar,
orang kedl, wong cA seringkall
menyentuh kesadaran para"
sastrawan.
• Selain sastrawan kawakan ^
Umar Kayam yang masih setia
dengan pergeseran-pergeseran^
buckya- yang melindunginya,i
temyata sastrawan-sastrawan
yang lebih muda tak terpe-
ngaruh sekali pada "keliaran
eksperimentasi". Tak terpenga-
ruh pula "pola mapan" sastra
wan-sastrawan yang telah
memperoleh pengakuan. Rupa
nya sastrawan muda kita tak
gencar lagi terperangkap absur-
ditas. Suatu masa telah hadir
bagi para sastrawan Idta untuk
menemukan gaya pengucapan-
nya sendirt
Lahimya penyalr-penyair
muda semacam Afrizal Malna
dan Eka Budianta telah memi-
liki karaktemya sendiri yang
dibentuk persoalan zamannya.
Begitu pula cerpenis-cerpenis
muda bermunculan di media
massa, dan beberapa di anta-
raiiya membukukan kumpulan
cerpen. Subagio Sastrowardoyo
mengulas (dalam kumpulan
cerpen Kado Istimewcd b£^wa
penulisan cerpen selama ini
menunjukkan tahap-tahap ke-
majuan dalam teknik menga-
rang. Kemahiran bertutur dalm
bentuk cerpen telah* ditopang
oleh keakraban pengarang ke-
pada keluwesan. bahasa Indo-i
nesia dalam meiiyaran kepada
makna, baik seeara tersurat
maupun seeara tersirat. Pe-
liguasaan bahasa itu diperkuat'
oleh penghayatan yang lebih
JuJur dan tuntas ke dalain ke-
hidupan nyata. Dunia-dimia
yang dimasuki pengarang di-
kenalnya samp^Ateras dan ga-
ris kecil,:sehingga realisme yang
tampil di dalam eerita atau yang
melatarbelakanginya cukup
m^kinkan pe^&ica. ';
Keluhuran kemanusiaaii,.ke-
adilan, dan s^Ie yang khas, te
lah mengukuhkw sastrawan-
sastrawan muda untuk mela-
hirkan daya cipta yang bisa di-
anggap sebagai tonggak. Nah,
hadimya cerpenis muda sema
cam Yanusa Nugroho member!
harapan baru bag! lahimya ge-
herasi yang mahir menuturlran
pergeseran budaya.***
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SUSASTRA ISLAM
Tiga Hari di Tairian Biadaya Surakarta
Yogyakaria, JP.-
Teater Bvirdah Yogyakarta mu-
lai nand malam hingga 24 De-
sember mementaskan lakon Bur-,
dah (Kebangkitan Kaum Sufi) di ,
Taman Budaya Surakarta (TBS). !
Pementasan yang semula diren- '
canakan berlangsung di (Sedung
Bathari Solo ini sempat terham-
bat peri2dnan karena ada bebera-
pa bagian naskah yang mesti "di-
sunat". •
Penulis naskah yang sekaligus
sutradara Burdah Hamim Ah
mad mengatakaii, pihaknya tidak
bisa menerima penyunatan nas—|
kah oleh pihak oerwajib karena.
akan merusak jalan cerita.
"Daripada lakon ini dikor-
bankan hingga tidak karuan, lebih
baik saya mencari tempat yang
bebas dari perizinan. Dan, itu.
dipenuhi TBS sebagai mitra keija
kami," ujamjra kepada Javoa Pos '
kemarin. ^ ;
'  Hamim mepjelaskan, BurdaH ]
. bercerita tentang peijuangan ka- j
um Sufi dalam-menegakkan kei- ;
manan kepada Tuhan Yang bla-j
'haesa.7~;;;';:'.v:*:''L-!vV'' ' V;
Tetani, peijuangan tokohutama :
Burdah (Briesmah H.S.) bukan -
dengwkekerasan- mengangkat j
sei\iate,.melainkah- dehgan dnta j
kaaih" terhadap rnanngia i
Ceritanya diangkat dari riwaya£~^
seorang ulama yang lumpuh ke-
dua kmdnya. Dialah Imam Sya-
rafuddin Muhammad A1 Busyiri,
seorang sufi besar kelahiran Ma-r _
roko yan|f dibesarkan di pinggir
kota Bamsuef, Mesir.
Burdah, kata Hamim, berarti
baju tebal RasuluUah yang dise- .
limutkan kepada sang sufi lum
puh tadi lewat mimpi sang sufi.
Ketika teijaga, sang sufi menda-
pati dirinya dapat bangkit dan
beijalan sebagaimana orangyang
tidak lumpuh.
•^erangkat dari riwaj'at itulah,
BurefdA Talu dyadikan lambang
imanyangtebal.Imanyangselalu .
bangkit dan Tnpmhflriglrif-.lca n " _
tutuniya. . ^ -
Menurut sutradara kelahiran
pesisir utara Gresik, Jatim, yang-.
pemah belajar df Universitas Al- ■:
Azhar Mesir selama^T tabun ini, >
ide cerita BundoA diambil-dari >
ayat-ayat AlquramTetapi,batuk-;
melakukan pendekatan kontdcs
kesi:£an, Hamim mengadak^ i
studi penggalian dari peijalanan-1
kaumsufi.- '- • . (
•  '^ayamenganggap pementasan
lakon ini^bagai teater nilai, ka-j
rena miai.yanaj.diemban, nenuh;.'
dengan nilai-nilai keimanan. Jadi,
kata demi kata dialog harus jelas
agar tidak menimbulkan keka-
buran penai^an penonton," te-
rang Hamim.
Oalam produksi kedua kolinya
ini —^tampfi perdana November
1991 di Yogyakart^Hamim juga
memberi nuansa kesenian Arab
dengan menampilkan tarian dan
lagu-lagu Yeru^em.
Teater Burdah lahir tahun lalu
dengan anggota yang terhimpun
dari berbagai kelompok teater di
Yogyakarta, seperti dari Sanggar
Shalahuddin, Teater Muslim, Te
ater. £ska,:I^ompok Keseratus,
Teater Dinasti, Teater Jiwa^ dan
Teater Alam. Supervisor diperca-
yak^ kepada Einha Ainun Na-,
djib. Sedangkan musik pengiring
ditangimimusisi Sapto Rahardjo,
Hnmirn^'inerBncannkan setelah
dari Solo, Bmdah akan dibawa
keliling Jawalimur tahtm depan.
'Ttfun^n mulai Jombang dan
Surabaya.
Baru. setelah.' di.. dua kota itu,
kflmi flka-n ke daerah-daerah lain
di Jawa Timur, termasuk di kota
kelah^an saya, Gresik," tandas
Hamim. (ari) ■
J3WA Pos 22 ^sssfp.bsr 1992 ■
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Mengkaji "Ratib Samman"
Purwadaksi Raih Doktor JImu Susastra
Jakarta, Pelita
Ahmad Purwadaksi, Star
Pengajar Jurusan Asia Barat
Fakultas Sastra Ul. pekan lalu
meraih doktor .ilmu susastra
jdengan p'redikat Cum iMude,
! atas kcberhasilannya melaku 7
kan suntingan naskah "I^tib :
• Samman" ^secara utuh dan
jlengkap. Dcmiklan keputusan
{Sidang Senat. Gurubcsar UT
; yang diplmpin langsung Rcklor
; Ul," l^f Dr Sujudi.
Pria kclahlrah Sukabumi, 17
• April 1939 Itu, dinyatakan
; bcrhak gclar doktor ilmu su-
j sastra pada Fakultas Sastra Ul,
atas kcgigihannya mcmpcrta-
hankan discrtasi "Ratib Sam-
! man dan Hlkayat Syckh Mu-
' hammad Samman, Suntingan
iNaskah dan Kajian Isi Tcks"
; atas sanggahan Dewan Pcnguji
[yang terdiri dari Prof Siti Ba- '
roroh Baried, Prof Ihromi, Dr
Toeti Heratl Noerhadi, Dr Lau-
rens Bagus, dan Dr Sri Wulan
Rujiati Mulyadi.
Di bawah bimbingan ProfDr
Achadiati Ikram dan Prof Dr
Tudjimah, Ahmad Purwadaksi
melakukan suntingan naskah
yang bulat dan utuh melalui
./kritlk teks atas delapan naskah
Ratib Samman (RS) dan Hika-
yat Syekh Muhammad Sam
man (HSMS). Scbclum mela-
kukan kajiannya, alumnus Fa
kultas Sastra Ul,' 1977 ini,
mendapat bimbingan khusus
dari beberapa ulama terkenal,
Antana lain Syekh Abubakar
'bin Bagus Muhammad Salch,
:KH R Abdullah bin Nuh (aim),
KH Usman Abidin Bima, dan
Prof Dr Abocbiikar Atjch.
n Mcnunjt Ahmad Purwadak
si, RS atau "Dzikir Samman"
(bcrisi 512 larik) bukan scnia-
la-mata bcrisi kalimat-kalimat
dzikir scpcrti la ilaha iUallah
yang lazim dibaca bcrulang-
ulang olch uniat muslim, tcta-
pi bcrisi pcmikiran Syckh Mu
hammad Samman mcngcnai
aliran tasawufyang dianutnya,
wahdalul wujud,
Syekh Muhammad Samman
adalah scorang ulama ahli sya-
riat batin (sufi) terkemuka di
Medinah yang hidup tahun
1718-1775 Masehl. K^atan
suluknya dlkembangkan dalam
"Tarikat Sammaniah" yang
masuk ke Indonesia melalui
muridnya, Abdussamad Al-
Palimbani.
Sementara itu, teks HSMS
, adalah teijemahan ringkas da
lam bahasa melayu dari ma-
nakib Syekh Muhammad Sam
man d^am bahasa Arab. Pe-
neijemahan • manaqib ini dila-
kuican tahun 1196 Hijriah
(1781 Masehl) oleh seorang
muridnya, bemama Muham
mad MUhyiddin biii Syiha-
birddin AMawi Al-Palimbani.
n Langkah-langkdh 'yang dl-»
tcmpuh . Ahmad - Ihjrwadaksi,
dalam kcrangka krilik teks
atas RS dan I ISMS adalah
inchibaca dcngan seksama kc-
dclapan naskah, mcndcskripsi
naskah, dan mcngupayakan
pcrbandingan tcks.
Pcrbandingan tcks dilcmpuh
dcngan cam-mcnguraikaii isi
tcks dalam bagian-bagian .lsi,
yaitu pcndahuluan, beberapa
ciri kehidupan bcrtasawuf,
gambaran pcrilaku Muham
mad Samman masa janak-
anak, ;^eramaL-keramat ^ mg
dialaminya, pesan-pesan sya-
riat dari Syekh Samman-pada'
murid-muridnya, keramat-
keramat yang dialamlmurid-
muridnya, beterapa isyarat ke- '
tika Syekh Samman ^an dan
setelah meninggal, serta do^
penutup.(ddi)
• C- [1 r» c 0 ff h g r 9 ? [
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SUSASTRA JEPANG
~Sastra Jepang
GlehJajakMD
^  SEMUA brang taha, bahwa jepang liegeri yang kedl secara'
I teritori. Tetapi dunia mengakui, bahwa Jepang sebuah negara
h^yang kuat baik bidang industri, tdcnologi maupun ekonominya.j Tentang ndliteiismenya, sejar^ telah membuktikan, -dan tak
1 miingkin dilupakan. Perang Dunia 11 la telah berhasil mengua^
i Asia ThnurRaya. Dan bahkansebelumnya telah berhasil meiua-
' Jah daratan Cina, Manchuria dan Korea.
Kebudayaannya? Jepang memi-
liki kebudayaan dan peradaban
yang tinggi puia. Bahkan dalam ke-
sosasteraan membuktikan paling
duiu sebagai jagoannya di kawasan
negara • negara PasiGk. Adakah
sastrawan - sastrawan negara Asia
' yang pemah memperoleh Hadiah
Nobel kesusasteraan selain Rabin-'
' dranath Tagore dan Yasunaii Ka-
wabata? Bahkan Jepang mungkin
saja sudah memenangkan lagi me-
lewati Mishima • jika ia tidak cepat
- cepat melakukan harakiri • kare-
na ialah yang pemah disebut - se-
but akan menerima hadiah itu se-
belum harakirinya dilakukan.
Yasunari Kawabata, kelahiran
Osaka 11 Juni 1899 dan yang me-
ninggal 15 April 1972, merupakan
sastrawan modem negeri itu yang
telah menulis beratus - ratus cer-
pen. Tulisan - tulisannya, berciri-
kan kelembutan. Puitis. Temanya
pun selalu menyentuh. Halus.
Yakni sebagian besar tentang ke-
matian dan percintaan.
Ia menerima Hadiah Nobel un-
tuk kesusasteraan tahun 1968. Ini
i sekaligus mewakili dunia Timur
I yang belum pemah memperoleh-
I nya. Namun memang sudah se-^
;  layaknya.karenabanyak sudah ka-
i rya - karyanya yang diterjemahkan
ke dalam bahasa asing. Antara lain
' yakni: Yurokusai no nikkl (Buku
Harian Seorang Remaja) 1925; Izu
' no odoriko (Gadis Penari dari Izu)
'  1925; Yokiguni (Bumi Salju) 1948;
Sumbazaru (Seribu Burung Ca-
mar) 1948-1953; dan Tokio no hito
(Drang - orang Tokyo) 1955.
Jalan paiUang
Seperti juga perjalanan kesusas
teraan Inggris yang panjang, dari
klasik ke neo-klasik, renaisans, cli-
zabethan hingga ke modem itu,
maka begitulah pula dengan negeri
Sakura ini. Ia punya perfalanan
yang kelewat panjang juga, namun
penuh dengan intensitas sehingga
akhimya melahirkan sastrawan se
perti Kawabata, Mishima, Mori O-
gai, Natsume Soseki, Nagai Katu,
dan sebagainya. ^
Sastra Jepang dibagi dan ditan-
dai secara umum oleh penguasa
yang sedang berkuasa pada saat
itu.'Misalnya Nara yang berkuasa
sejak abad ke tujuh hingga akhir
abad ke depan. Diteruskan oleh
Heian yang berkuasa hingga akhir
abad JGI. Lalu Karoakura hingga
pertengahan abad Muromac-
hi hingga akhir abad 7^1. Akhir-
nya Tokugawa atau Edo hingga
1867. Dan semenjak itulah sastra
Jepang modem dimulai.
. Dari catatan di atas, terlihat bah
wa umur sastra Jepang sudah 13
abad lamanya, berkesinambungan
tanpa ada matarantai putus. Begitu
setia dan patuhnya bangsa itu da
lam mematuhi tradisi saslranya,.
hingga yang sudah berabad - abad
pun masih tetap hidup dan bahkan
menjadi populer lagi. Misalnya sa
ja h^u.
Terlalu panjang untuk mc-
nyejarahkan kembali sastra Jepang
sebelum datangnya sastra modem.
Karena itu baiklah kita tinggalkan
saja yang sudah lama itu. Sebelum-
nya, menjelang berakhimya abad
XIX, telah terjadi suatu masa yang
membingungkan. Tentu saja lan-
taran'adanya pertentangan antara
pengaruh yang lama dan yang ba
rn. Namun akhimya, pada saat ter
jadi Perang Russo Jepang, keme-
nangan sastra modem jadi semakin
jelas. Di sekolah - sekolah pun lalu
disebut sebagai "naturalis" dan di-
katakan sebagai mengikuti gera-
kan Barat. ,
1930-an.
Seusai Perang Dunia II kesusas
teraan Jepang meiuncur cepat dan
menjadi bidang yang kompleks, ti
dak mudah dinilai begitu saja sam-
pai saat ini. Di sana telah terlihat
adanya semacam sastra "wadak",
sastra pendidikan proletar, dan se-
jumlah gaya - gaya sastra lainnya.
Yukio Mishima sendiri - orang .
yang dianggap terkemuka - telah
terperangkap dalam jaring - jaring
Barat iebih dari sastrawan - sastra
wan lainnya sesudah perang. Sifat -
sifat tradisional Jepan^ya cende-
mng telah menjadi lebih transpar-
an, dan jadi tidak cukup me-
nyenangkan. Namun pada akhir-
nya, ia dibolehkan membuktikan,
dan memang temyata bisa atau pa-
tut diterima.
Namun sebelum itu, yakni di ta
hun 1930-an dan di awat 1940-an
memang telah terlihat adanya ke-
buraman sastranya. Masalahnya,
karena patriotisme telah diunggul-
kan sehingga mengakibatkan ada
nya kecendemngan tidak niengha-
silkan sesuatu karya yang berarti
selama itu. Dazai Osamu, malahan
telah diabaikan sebagai pengarang
terkemuka saat itu. Tetapi ia tetap
merupakan sastrawan paling teguh
dan orisinal.
Dazai telah pindah dari penulis-
an oiubiografl ke sesuatu yang le
bih baru. Yakni mengejek diri sen
diri! Dan karena ia berhasil dalam
pengejekannya (satimya) itu orang
Iain hams mau ihengakuinya. bah
wa tak seorang pun mampu me-
nandinginya.
Haiku
Puisi jenis ini. tak bisa dipungki-
ri lagi kepopulerannya. Bahkan di
Indonesia pun beberapa orang pe-
nyair pemah membuatnya. Entah
itu sengaja atau tidak sengaja ter-
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penganih olehnya. Puisi • puisi alit
' ini mulai dikenal di AS setelah u-
sainya Peang Dunia II. Tentu saja
i karena selama menduduki Jepang,
' AS banyak tertarik dan mendaiami
kebudayaannya, termasuk sastra-
nya.
Haiku, memiliki tiga aris dengan
paling banyak 17 suku kata, disu-
• sun dalam pola 5 - 7 - 5. Di bawah
ini sebuah naikunya Matsuo Basho
^1644-1694). Dia merupakaii'pe-
fnyair paling top saat itu.
y  V. Shi-zu-ka-sa ya . -
I  . I-wa ni shi'mi-ini
y  _ Se-mi ao ko-e
IBegitu k^unyian (datang)
ILengkingaa cengkerik • cengkerik
\(TettggeI^)menyatu daJam batu.
I  Barangkali haiku merupakainsa-
I jak - sajak terpendek dalam dwnia
i sastra. Namun arti yang dalam ter-
{kandung di dalamnya. la memiliki
i ciri - ciri khas. Seperti juga ciri - dri
; yang dimiliki oleh seni Jepang lain-
i nya dalam lukisan tinta mono-
t krom. .
Orang - orang Jepang mulai be-
lajar menulis haiku sejak masih a-
nak - anak. Mereka bermain dan
bergaul dengan alam lebih akrab
kctimbangsesudah dewasa. Anak -
anak juga kurang suka terhadap
kecemasan yang dilakukan sejak a-
walnya. Mereka menanggapi scga-
la sesuatunya dengan wajar dan ce-
pat dan menuangnya dalam tulisan
sesuai dengan apa yang terkena
dan menurut imajinasinya. Bah*
kan mereka tak perlu susah • susah.
kendatipun pada saat itu kamus
dan tata bahasa belum ada.
Seperti di depan telah dising-
gung, bahwa di AS banyak orang
menulis haikii, maka di bawah ini
ada dua contbh yang dibuat oleh
Evelyn Weber yang masih duduk
di kelas enam SD.
Fajar
Fa jar - dan matahari
Bangkit dari tidumya, antara
Gvmpa/ah V gumpalan a'wan
putih. '
c.
%
SUSASTRA - KRITIK
y. ycfi i.
Oleh Wahyu Wibowo
Mitos kritik sastra Indo-
nesia modem adalah
mitos lingkaran setan.
Karena mengan^ap tidak me-! '
I miliki tradisi kritik sastra, mi-'
jrsalnya, kita kemudian merg-' M
. impomya dari Barat. Itu pun men
: berkat "kebaikan hati" penja- rang
; jah Beianda, yang sejak awal bab,
; abad ke-20 telah memperke- bem
• nalkan bangsa Indonesia kepa- Indo
; da model pendidikan Barat. ; ajan
j  Ketika Barat begitu berco- |
I kol, muncul masalSi berikut- '
i nya. Yakni, anggapan bahwa
' perkembangan kritik sastra ki- i •
1  ta tidak memiliki arah yang je- >
i  las. Kemudian, orang pun si- gg
j  buk mencari-cari arah. Sejak
i'dulu,didalamsejumlahdisku- yy
I n si atau seminar, upaya pencari- jjygj,
an arah itu terwujud dalam
; pemyataan-pernyataan bema- ^ya.
! da penyesalan mengapa kita ti- ] fjj,,,.".
•dak pemah berusaha men- juru
jciptakan teori sastra sendiri. dikj
; Atau, dalam ungkapan lain, liki
I mengapa sastra Indonesia mo- inen
dem tidak memiliki tradisi kri- susa
, tik. nyai
Lalu, pihak yang dijadikan - anal
I; kambing hitam selalu pihak a- ; hasa
j kademis alias pihak fakultas sia, i
i sastra (FS). Belum lama ini, yang
1 misalnya,dimuka forum semi- guna
I  nar kesenian di Jakarta, seo- Nj
I  rang pcnyairmuda yang cukup nya
[ kondang mengemukakan pen- yang
j dapatnya bahwa pihak FS de- kela!
UTACO ini rill-loK fi/^Al* kirn t.I#..I wasa ini sudah tidak bisa diha
sia.
-
I  rapkan lagi. Khususnya dalam
j membina kritik sastra Indone
Kemudian, untuk mem-
' perkuatpendapatnya,iameng-
ambil contoh sebuah buku (ka-
1  rya kaum akademis FS) yang
membahas teori semiotik.
 ungkin ia benar. Hanya,
urut saya, ia tampak ku-
 memahami medan. Se-
 lembaga akademis yang
ama FS itu, khususnya di
nesia, sesuai tradisi peng-
i rannya dan kecenderungan
I  ilmiahnya memang tidak dise-
I  lenggarakan dalam rangka
mencetak teoretikus dan kriii-
; kus sastra.
'  Miskin Anaiitis
Sebagai contoh, lihatlah FS
Universitas Indonesia (FS-
UI), yang telah me-
nyelenggarakan jurusan Sastra
Indonesia sejak awal didirikan-
nuya. Di dalam kurikulumnya,
'fjinrflilcan hahwa tiiiiian nfama
san tersebut adalah mendi-
 para lulusannya agar memi
 wawasan yang memadai
mengenai ilinu bahasa dan ke-
straan Indonesia, mempu-
 kemampuan untuk meng-
lisis masalah-masalah ba-
 dan kesusastraan Indone
dan memiliki kemampuan
 tinggi dalam memper-
kan bahasa Indonesia.
amun, tujuan itu sebenar-
 merupakan pembayangan
 sangat jauh dari sejarah
kelahirannya sendiri. Seperti
kita ketahui, dta-cita kaum in-
telek Indonesia dan Beianda a-
kan pentingnya sebuah FS di
Indonesia sudah tumbuh sejak
1920-an. Cita-cita ini baru ter
wujud pada 4 Desember 1940,
iketika. pemerintah Beianda
mendirikan facuiteit der letter-
en en wijsbeqeerte (fakultas
sastra dan nisafat). Lokasinya
di gedung Sekolah Tinggi Hu-
kum, di Jalan Medan Merdeka
; Barat No 13, Jakarta. Pada
saat itu, facuiteit ini masih
bagian dari Universitas Hindia
Beianda. Kemudian, dilebur
i dan dijadikan Universiteit van
i  Indonesie (sekarang UI). Juru-
sannya pun baru empal, yakni
Sastra Indonesia, Ilmu-ilmu
Sosial, Seiarah, dan Ilmu
Bangsa-bangsa.
Sejak lahimya, FS-UI sudah
diliputi penentangan di antara
kedua golongan intelek terse
but di atas. Cita - cita mereka
mendirikan sebuah FS di Indo-
i nesia, pada mulanya adalah da-
I lam rangka membentuk lemba-
' ga akademis yang khusus un
tuk meneliti dan mempelajari
secara lebih ilmiah kebudaya-
. an Indonesia. Namun, niat da-
sar mereka berbeda. Kaum in-
' telek Indonesia berhasrat me-
: mahami kebudayaan Indone
sia demi menanamkan rasa ke-
bangsQan dan pcrsatuan Indo
nesia. Sebaliknva, hasrat kaum
intelek Beianda justru-demi
kepentingan poliiik kolonialis-
mc mereka.
Pertentangan tersebut, seca
ra historis, "dimenangkan" o-
leh kaum intelek Beianda, Ter-
bukti. antara lain, merekalah
yang meleiakkan sikap ilmiah
(Barat) kepada para mahasis-
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wa mereka (orang - orang In-,
donesia). Hal ini, sadar tidak-
sadar, kemudian dijadlkan tra-,
disi. Dan, lambat - laun me-',
nyebarmerata ke seluruh FS di;
Indonesia. Sekadar contoh, di;
FS mana pun di Indonesia, kita
akan melihat bahwa maha-:
siswanya lidakleixlidik menja-^;
di teoretikus (misalnya, me-!
lakukan terobosan - terobosan]
teori). Sebaliknya, mereka le-I
, bih terdidik sebagai ahU teorij
(memahami banyak teori Ba-
rat). Sehinggia, produk kiitik
mereka sering k^i tidak.mem-
bumi di Indonesia. - n •
"Wajarlah, jika sang'penyair
' mudayangtelah sayasebutkan
di atas inengeiuhkan peran FS.
Sayangnya, karena tidak me-
m^ami medannya, ia terlalu
; berharap banyak pada FS. Ja-
di, andaipun.terdapat sarjana,
sastra yang kebetulan berhasijj
melakukan" terobosan .- ter-•
obosan daiam bidang teori dan'
kritik sastra (dewasa ini jum-.
.  lahnya cukup banyak), menu-
rut hematsayaitulebihbersifat I
pribadi. Mereka tumbuh ber-!
kat perpaduan antara inteiek- i
tualisme dan bakat alam yang
mereka miliki. I
Kalau boleh saya tegaskan,
sumber utama "kemacetan"
kritik sastra kita dewasa ini bu-
kan semata - mata terletak di
lembaga FS. Melainkan, lebih
karena masih kacaunya sistem
pengajaran kesusastraan kita
di
t
sekoiah - sekolah fbukankah
kesusastraan masih didom-
plengkan pada pelajaran baha-
sa Indonesia ?). Hal ini, mem-
; buat wawasan kesusastraan ke-
banyakan publik sastra Idta
mengalami pemiskinan. Aki-
batnya, daya analitis mereka
sangat terganggu. Apalagi, se-
lama ini kita hanya menelan
mitos mengenai superioritas
(teori) Barat.-
Dua Jalur
Sementara itu, sekalipun
sastra kita
erganggu, tidak berarti fre-
kuensi penulisan kritik sastra
menjadi macet total. Bahkan,
menurut saya, dituntut oleh ur-
gensinya, terdapat dua jalur
kritik sastra. Pada' 1980-an, hal
ini pemah saya utarakan di fo
rum simposium sastra me-
nyambut HUT ke-3 Ikatan Ke-
luarga Sastra Indonesiai FS-UI,
di Kampus FS-UI Rawama-
ngun, Jakarta. Namun, menu-
rut ingatan saya, kala itu yang
menanggapi' seriiis hanya seo-
rang, yakni Dr. Budi Darma
(lihat Solilokui: Kumpulan E-
sei.Sastra^ Gramedia, 19^)..
' Dua jalur kritik tersebut a-
dalah jalur akademis dm jalur
.populer. Ja}ur,yjmgpertama a-
dalah kritik sastra yang dihpil-
kan para akademikus (dari fa-
kultas sastra). Kritikan mereka
benipa skripsi, tesis, atau ka-
ryailmiah.'Namun, sesuai ke-
cendeningan ilmiah mereka,
sebagaimana telah saya ung-
kapkan, kritikan mereka pada
umumnya tidak menyebar luas
ke masyarakat (meskipun de
wasa ini banyak penerbit yang
mulai berminat menerbitkan
kritikan - kritikan akademis
ini). Sedangkan, jalur yang ke-
dua adalah kritik sastra yang
ditulis (oleh siapa pun) di da-
lam media massa. Mengikuti
hakikat media massa, sifat
kritikan mereka bergaya popu-
ler: mudah dicema dan cende-
rung mengarah pada asas apre-
siatif. Wujudnya, resensi, re-
portase, atau artikel sastra.
Saya pemah beranggapan
kualitas kritik kedua jalur ini
berbeda. Namun, dewasa ini
saya lihat hasilnya sama baik.
I Bahkan, dituntut oleh fungsi
' dan peran media massa, fre-
kuensi penulisan kritikan jalur
populer dewasa ini lebih kuat.
Dan, di dalam perannva itu pu-
la, menurut sa^ , kritikan jalur
populer ini sudah menjadi gen-
' re sastra tersendiri.
Jadi, sekali lagi, tidak mung-'
r kin kita mengharapkan, terlalu
^ besar pada lembaga FS.Apala-
! gi, penyairmudalatadi atas itu
, mengangkatkasushanj'amda-
i lui satu contoh buku. Buku.
j' mengenai semiotika itu, terbit-
! an sebuah penerbit cukup be-
i sar, inenunit pengamatan saya
; memangbukan imtuk konsum-
'i si masyarakat Iiias, la ^ditulis
' dengan semangatfilologi.Yak-
f ni, .men^gkapkan .sesuatu
i yang 'ibiasa" den^n.
[ "berlika ^  liku" sehingga ke-
: santiya memwetkah. Lagi pu-j la, di dalam dunia kesusastra-
I an, kita tidak mungkin mel&u-
i kan geheralisasi berdasarkan
I hal-hal kecil.
Tradisi Kri^ .
Benarkah kita tidak menuli-
iki tradisi kritik ? Pertanyaan
I ini berkaitan lan^ng dengan
mitos pola budaya kita. Befda-
sarktm mitos itu, konvensiona-
lisme dan tradisionalisme di
dalam pola budaya Indonesia
konon menyebabkan hilai - ni-
lai inovatif, demokratis, krea-
tif, dan obyektif (yangmerapa-
kan unsur penting kritik sastra)
tidak mungkin muncul. Atau,
dalam ungkapan lain, nilai dan
: norma yang terkandung di da
lam kritik impor (Barat), da
lam banyak hal, dianggap tidak
sesuai dengan pola budaya ki
ta.
Implikasi dari hal di atas, ki
ta tidak mungkin mengritik ka
rena akan menyinggung per-
: asaan seseorang. Padahal, dari
. sudut nilai - nilai luhur budaya
bangsa, temyata sejak dulu ki
ta sudah memiliki tradisi kritik.
Bahkan, perannya sangat be
sar dalam hal menuntun kehi-
dupan manusia. Hal ini, temta-
ma sekali dapat kita lihat pada
tradisi penulisan dalam sastra
Nusantara (kedaerahan).
Di dalam sastra Jawa, misal
nya, selaras dengan etika dan
moral masyarakat Jawa, kritik
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sastra selalu dilandasi oieh,
tanggung jawab sosial. Arti-
nya, berdasarkan norma (ke-
nyataan sosial), kritik tidak di-
sampaikan secara langsung ke-
pada individu. Si kriUkus ber-
upaya menjaga "stebilitas so
sial". Kenyataan ini, secara il-
miah dapat dipertanggungja-
wabkan. Terutama, karena pa-
da dasamya tradisi kritik sastra
Jawa. bertujuan menjaga
"keiridahah 'diinia": kehidup-
an mahusia yahg selaras - iserasi
- seimbang. Atau, dalam ung-
kapan filosofisnya, "sepi ing
pamrih; rame ing gawe: Ma-
mayu bayuning buwono" (ti
dak mementingkan diri, giat
bekerja. Memeiihara keindah-
an dunia). Lagi pula, jika seo-
rang ^ tikus hanya bekerja a-
tasdasar senang - tidak senang,
secara teoretis kritikannya itu
tidak dapat disebut kritik.
,  Krifik* tak langsung ini dise-
; but sanepo, yang di dalam teori
•retorika modem beranalogi
dengan eufemisme dan satire.
Nilai - nilai kritik ini pun tidak
disampaikan dalam wujud bu-
jku - buku khusus teori atau kri-
;tik sastra. Melainkan, langsung
idisisipkan pada karya sastra-
jnya. Sehingga, tak ada pihak
iyang tersinggung. Bahkan, se-
»bagai pembaca, kita pun tidak |
, merasa dikritik.. C^ntohnya,
dapat kfta jumpai dalam perge:-
laran wayang. Biasanya, kritik
disampaikan dalangnya mela^
lui tokoh Punakawan (Semar,
Gareng, Petruk, dan Bagong).
Baik untuk kepentingan'kritik
sastra maupun untuk kepen-
tingan kritik sosial.
Menurut saya, sanepo terse-
but dapat disebut sebagai salah
satu unsur dalam tradisi kritik
sastta kita. Hanya, kita sering
kali menganggap rendah kesu-
sastraan Nusantara. Sehingga,
sebagai mitos lingkaran setan,
kita lebih bergengsi meng-
unyah teori Barat yang dapat
diibaratkan mie instant. Impli-
kasinya/ saya tidak berasumsi
I bahwa teori Barat itu buruk sa-
j ma sekali. Masalahnya, apa-
! kah kita' puas hanya mehjadi
I pengunyah.r (Wahyu Wibowo, 1
Penulis adalah penyair dan do-
sen). j " -
Sastrawan Muda Terlalu "Bermain Kata"
Z.~-1 orooorsional, dan sc- mcrcka takul kalau lulisaniJakarta kurang proporsional, sc- mcrcka takut kalau tulisann, Pelita '
Mengevaluasl perkembangan
kesusasteraan Indonesia, pa
ling Udak dalam kurun rentang
satu tahun kebelakang, cerpe-
nls Satyagraha Hoerip (58),
berpendapat, bahwa sekarang
ini banyak bermunculsm sas
trawan muda. Namun, sastra-
wan-sastrawan muda itu da
lam karya-kaiyanya terlalu
bermain kata, sok intclektual,
dan sok bcrnlsafat.
Dcmikian Satyagraha yang
.dikenal dengan scbutan Mas
Oyik kepada Pelita baru-baru
ini di Jakarta. Cerpenis yang
baru saja membacakan karya-
karya sastranya di TIM akhir
Oklober lalu itu, mcnyayang-
kan oricntasi pcnulisan dari
sastrawan-sastrawan muda
yang Icbih banyak mcnyanyi-
kan angin. malani. bintang,
cemara, kctimbang menyam-
bung jcritan dari kaum yang
lem^.
Mas Oyik mencontohkan ku-
rangnya perhatian untuk ba-
han penulisan karya sastra
sastrawan muda itu, misalnya
tenomena sosial seperti peng-
gusuran-penggusuran atau
pendirian lapangan golf yang
bagainya. "Mereka kurang"
menampilkan fenomena sosial
'semacam itu yakni keberpi-
hakan pada kaum yang le-
mah," tegas cerpenis yang di-
kenal kuat akan komltmen so-
sialnya dalam karya sastranya.
Diimtakan oleh Mas Ojdk,
kalau ingin jadi sastrawan
hendaknyajangan merasa hina
jika "menyanyikan" airmata
kaum yang tertindas. "Apakah
berpihak pada kaum lemah itu
sesuatu yang hina. Kenapa
mesti malu dan dianggap Le-
kra?," ujar cerpenis yang me-
ngaku pemah diganyang PKI
sebanyak 3 kali.
Mas Oyik yang telah membu-
kukan anlologi besar Cerila
Pendek Indonesia kedalam
berbagai bahasa seperti baha-
sa Inggris, Itali, Perancis, dan
Jcrman itu, berpendapat, se
mes tinya sastrawan berani
menjadi saksi-hidup dari kc-
hidupan. Yang tidak dcmikian.
katanya, bcrarll lereopct dari
buminya scndiri.
Dipcrkirakan oleh Mas Oyik.
pcnyebab sastrawan muda ti
dak mengalihkan penulisan
pada fenomena sosial, karena
ya
tidak dimuat di.mass media,
sedangkan mereka sedang
mcncari tcmpat di pcta sastra
Indonesia. Pihak media massa
itu scndiri. diniiai Mas Oyik,
lebih menamptmg iklan ketim-
bang mempertahankan idea-
lisme.
Hal lain yang menjadi ke-
khawatiran Mas Oyik adalah
memang sastrawan itu tidak
memlliki sikap kepedulian
akan persoalan sosi^.
"Padahal jeritan ada dimana-
mana," teksmnya.
Untuk itu, Mas Oyik berha-
rap agar sastrawan muda me
mlliki keberanian untuk ber-
kata jujur serta memiliki sikap
keberplhakan pada rakyat.
"Kedua aspek itu sangat pen-
ting dalam karya sastra seba
gai jiwa (roh), yang dapat
"dimanipuiasi" dengan esteti-
ka sastrawan masing-masing,"
ucap cerpenis yang dalam hal
ini tidak menilai kualitas akan
tetapi kandungan nilal-nilai
dalam kaiya sastra.
Sementara itu. scorang kom-
ponis Indonesia. Slamct Abdul
Sjukur kepada Pelita di Jakar-.
>uara Karya riinggu Ke i Deseiiiber 1992
79
ta, mcnilai, musik pop masih
tclap mendominasi pasnr niu-
sik Indonesia sckarang ini di-
banding dcngan musik scrius
yang kurang populcr.
Mcnurut Slamcl, scbjxbnya
udalah niusik pop incinpunyai
jaringan' proniolor dan pcnia-
samnnya scndiri. (pb)
Pel its, 2^' Descfnber 19?2
'!25iihantiailnrKM
Gambaran
' APAKAH di dalam menuUs se-
boah^sajak seorang penyair hanis
menyelesalkan dulu "sajaknya"
itubatau sedildtnya keran^anya,
di luar kepala? Dengan kata lain,
..apakah ia nanis.memiliki gambar-
Lan menyelunih tentang.apa yang
t akanditulisnya.sebelumiamenco-
{ retl^ penanya di atas kertas? De-
mikian pertanyaan yang diajukan
i seorang .penvair mu(b kepada
^ pengasub. Sebelum menjawaonya
usecara langsung, perlu disampai-
: kan dulu Iceterangan-keterangan
sebagai berikut. '
Pertama, penanya * hu ber-
. praanggwan bahwa menulis puisi
dimulai dengan memiliki gambar-
an k^uiuhan atau kerangka kar-'
! ya di luar kepala. Kedua, bahwa
i_™utu_karya terganhing kepada
piwes awal dari penciptaan piiisi.
K^ua Mggapan itu, walaupun
teri^ u^bagi penyair tertentu, ti-
dM berlaku pada semua penyair.
;  semua penyair mulai menu-
! us dengan menyiapkan suatu eam-
bar^atau kerangka menyeluruh
yapg akan ditulisnya.Sebaliknya, ada penyair yang me
nulis dengan spontan karena do-
rongan yang kuat tanpa tabu ke
mana arah tulisannya. Sementara
itu, basilnya dapat berupa piiisi
yang kuat atau yang lemab, seperti
juga basil dari proses pendekatan
pertama, yaitu pendekatan beren-
cana. Dengan kata lain, terdapat
pendekatan yang berlain-lain ter-
nadap kegiatan menulis puisi.
' Walaupun demikian, di dalam
proses kreatif, terdapat hubungan
dii^ktis antara^pendekatan yang
pertama dengan yang kedua. Seo^
rang penyair yang menulis dengan
teriebih dulu membuat kerangka di
luar kepala, di dalam pelaksanaan
penulisan karyanya tidak dapat
men^indarkan spontanitas. Arti-
nya, akan terdapat unsur-unsur
yang tidak direncanakaimya yang
f begitusaiamunculselagidiamenu-
s  lis. Sebaliknya, penyair yang me-
{ nyerabkan diri kepada spontanitas
t  akan menyadari, banwa pada'
01 mereka yang langsung meng^-
dalkan-bawab sadar, tid^ mung-
karya yang tidak direncanakaimya
akan muhcul kerangka atau pola ^
yang berupa basil dari upaya sadar 1 kin pula selurubnya menyerahkan
di dalam menangkap pengalaman. 'I diri Kepada daya-^ya itu. Di da-
nya. Jadi persoalannya iamb mana ' lam lipayanya mewujudkan bentuk
■yang lebib dulu, perencanaan atau
spontanitas. Jawabnya ialah babwa
.k^ua-duanya tidak berpenganih
kepada basil akbir, jadi tidak p^u
SpiFsoalkan saihasekali oleb sang
penyair.
■> ' Mengapa seorang penyair tidak
perlu terlalu memikirkan pend^ka-
tannya terbadap proses kreatif?
Karena sebenamya proses kreatif
sendiri tidak selurubnya di bawah
pengendalian sang penyair. Renca-
na atau kerangka yang dibuat terle
bib d
akbir Karyanya, iapim bams mem-
i pergunakan akal atau ke^daraii-
I nya. Bawab sadar yang tidak di-
llcendalikan akal akan mempakan
t semacam impian yang kacau tlan
i tidak bermakna. $ed^g puisi bu-
t kanlah Tm^^rapan kekacmMTI
'.Sebaliknya, puisi adalah tingiapan
; jiwa ket^ Joesadaian dan
sadar (subccnsciouaiess) bekeija-
samap^tingkatyangpijfogtiqffl
Ketika pengalaTnan sekaligus dijer-
nihtfim tanpa Vatiilangan nitanca-
ulu tid^ah lAih daripada nuansa wama yang menjadi kdcaya-
pancingan terbadap daya-daya ba- ^ ^ya.
wab sadar yang justra mempakan
pendukung utama di dalam rangka
■menghasilkan karya bermutu. Se
baliknya, mereka yang mulai de
ngan spontan di dalam menulis, ja-
Urman7i atas kita jadikan peng-
antar pembacaan sajak kawan-
kawan fata, yaitu Beno Siang Pa-
mungkas dan Deni A. Fajar. SelaV
mat menyimak. '
Beno Siai^ Pamungkas
SAJAK AW .
sebat api dan birahi
kejar dim bunuM sepi
I  tolak segala kemungkinan untuk berduka
I  tutup pintu bagi kenangan
i , '
biar api membakar
memumikan
melahirkan
mengalirlah
mengalirlah ke masa depan
dengan api .
bersama pijar matahari!
KOSONG
melayari waktu
tanpa kompas
hantaman angin
pada biduk l3ta
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kmungkinan kian buntu
ah, fajar beri aku wakiu :
berkemas
sejenak tercenung
rM^hela mfia!
, Deni A F^jar ' n
DIALOG
karena di 'padang ini hanya Idia bcrdua
batu dan mlang ydng berdialog lewat diam.
CERMIN
Di hadapanNya, kitapun sadar
topeng'topeng masih kita kenakan
dm sauuwara tak bisa dimainkan disini!
KURUSETRA
Di sini, kita terps bertempur!  Mencoba Tnenerjemahkan sepi yang kekd itu .
!  angin.yang lewatpun akan sta-sia memahami ki^ f sampai Dalang menutup lakon
I \jr a u
I^iihan: Ssihi KM.
AkuLiriU Dramatik
c-,- PENGASUH ^enerima..i»rta-
. nyaan yang bunyinya seba^ai ber-
; ikut: "Swagai seorang. ideaUs,
f- nmngkinkah penyair mempersonifi
' kasikan diiinya sebagai penj^at,
n misalnya kbniplor-asb.7" Peita-
: nyaan . n : isebenarnya i Jnne-
ny^gkut hal yan§ erat hnbungan-
nya dengan perpuisian, yaitu Aika-
iirik. dw, Monolo^-dramatik.
"Aku-liiik (Lyncal I).adalah aku
dalam kaiya piiisi./Aku ini dapat
sama dengan Aku-pribadi atau
dapat pula lidak. Dalam sajak Aku
Chairil Anwar, Aku-lirik aama de
ngan Aku-pribadi. Akan tetapi ba-
nyak sekali karya puisi di mana
Aku-lirik tidak sama dengan Aku-
pribadi. Dalam hubungan ini kira-
nya jelas bagaimana kedudukan
imajinasi penyair, yang memberi
peluang kepadanya untuk menem-
patkan diri pada berbagai pribadi,
kedudukan dan bahkan binatang
dan benda-benda.
Salah satu contoh bagaimana
Aku-lirik ini dapat berbeda dengan
Aku-pribadi penyair terdapat da
lam jenis puisi vang disebut Mono-
log-dramatik (Dramatic Monolo
gue). Dalam karya-karya puisi je
nis ini penyair secara sadar me-
nempatkan diri sebagai ora^ lain,
atau binatanj; atau benda. CSntoh
yang menonjol ialah sajak saduran
Chairil Anwar yang bequdul "Kra-
wan^ Bekasf. Dalam sajak itu
Chauil Anwar tidak berbicara se
bagai pribadinya, melainkan seba
gai pejuang yang gugur di daerah
pertempuran yang nwat, yaitu an-
tara Krawang dan Bekasi.
Dalam perpuisian Barat, jenis
inonolog aramatik tidaklah asing
dan banyak ditulis oleh sejumlan
besar penyair. Tampaknya dalam
perpuisian Indonesia kurang dike-
nal dan oleh karena itu layak men-
jadi bahan pengkajian untuk ke-
mudian dimanfaatkan dalam krea-
tivitas.
Uraian di atas kita jadikan peng-
. antar pembacaan saja-sajak kawan
I -kita. Mereka adalah'Tateng Guna-
I di dan Kumia Effendi.
menyimak.
'  TatengGnnadI
I  SBBUAHKENANGAN
padasuatusenjakautanyakandntaku
langit merah tembagasanyai senja lenyap dari mata, n
akuterhanyutlelahangelisah
hari menjadipenuh oleh puisi :
alangkahnikmatnyarindu
dimusimbunga,kelopakmawarmembuka
tapiakhimyasia-siakaumencarijawabnya
setelah kebimbangan hadirdisepanjangUntasan
waktu
sebab kita tak bisa membaca hati,
ribuan daun-daunyang luruh ketanah kering
kerinduanpuridikuburkan
dari balik sepi terbayang ilustrasi kerumgan
pekatbagaiketiadaan
CINTA
cintaserupakembang
mekar merah Jambu memancar ke lan^
wanginya sampai ke sudut'Stidut kehidupan gelap
mengundangseribukupu'kupu
cirM serupa ikon
gairah berenang di kedalaman palung lautan
sambil menyeru dengan suara yang asing
berganti antara doa dan keluh
cinta bagai cahaya
cinta adahh rah yang Kau tebarkan
disetiappelataran jiwa kerontang !
MAUREEN
^' "}yota kita terus berjaian, meski hart sudah larut
dfitla kejadian masa lalu, bagimu, untuk
=1
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KinikUamencobabeniyanyi.mencobamendehgar |TTada lagi tempat Oalam hidupmu untuk menambah
luka - • . kemboli • f
MesinwaktutelahberputardengfmpeaJtankacadan . .. MungkinterdengarmerdutangKniu,/lankiutjadi . i
logam . terharu . S
Dan kauberadadidalamnya.takdapat lagi . Dibuku-bukutelahdilulisseribualasan untuk hidup i
menghindar { Takperlu kaubacala^,sebelumkitaberubahpikiran t
:  . .1 i Karenajalan kembaltsudahjauh, dan jangan |
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SuSASTRA - PENGAJARAN
'Masih
Peserta Di
Palembang. Media
Dr Sapardi DJoko Damono
berpendapat bentuk-beniuk uji-
an yang diadakan di sekolah-
sekolali (Eblanas dan UMPTN)
selama ini. yang mengacu pada
kurikulum. tidak memberikan
peluang yang menguntungkan
bagl pelaksanaan pengajaran
sastra bag! anak didik.
"Orientasl yang berlebihan
terhadap bencuk ujian scmacam
itu tenlu saja tidak menawar-
f kan kesempafan bagi anak didik
untuk mengadakan kontak
langsung dengan karya sastra.
Padahal kontak semacam itu
tidak boleh ditawar-tawar lagl
dalaiii pciididlkan sasUa." kata
Dosen Sastra Unlversitas Indo
nesia ini.
Berbicara dihadapan 241 pe
serta Seminar Nasional Bahasa
dan Sastra Indonesia II yang
berlangsung di Gedung Semi
nar Universitas Sriwijaya Palem
bang. kemarin- petang, dalam
makalahnya berjudtil. Sastra
Menyongsong Kurikulum 1994.
Sapardi mengatakan akibat dari
benluk-bentuk ujian yang dite-
rapkan sepertl Itu. maka pres-
Kurang, Kesempatan |
)idik Mendekati Sastra'l
tasi guru bersandar pada ujian
akhir anak didiknya. Akibat-
nya. katanya. timbul kesan
bahwa kurikulum sudah men- •
jadi semaccim kitab suci yang
ayat-ayatnya bisa dipergunakan
untuk menangkls atau menang-
gapi kritik terhadap pelaksa
naan sastra di sekolah.
Dengan pola semacam itu.
menurut Sapardi. ujian menja-
di tujuan utama pendidlkan.
"Dan jika dalam ujian tersebut
sastra tidak mendapat perha-
tian yang semestlnya. wajarlah
dipelajari," ujamya.
Seminar yang berleingung se
lama tiga liarl ini dibuka oleh
Kepaia Diklat Pemda Tk I Sum-
sel. Drs. Alhady Haq. Menurut
ketua Paiiiiia Penyelenggara.
Drs. H. Zainal Abidin GcLffar.
seminar ini merupakan lanju-
lan dari seminar di Kallurang
Yogyakarta tahun 1991. yang
diseienggarakan Himpunan
Pembina Bahasa Indonesia
(HPBI) Cabang Palembang. Di-
ikuti 241 peserta yang terdirl'
atas pakar bahasa. guru dan n
mahasiswa dari berbagai dae-,
rah di Indonesia. '
Dalam makalah yang mene-
kankan pada harapan terha-.
dap kurilmlum 1994 dan posisi
sastra di sekolah-sekolah. Sa
pardi berpendapat kurikulum
bukan lagi sebagai kiblat. Yang
menjadiacuansekarangadalah ,
ujian. bahan yang paling mu-
dah bagl guru, murld, dan pe- '
nyusun soal ujian adalah penge- ,
t^uan umum mengensii sas
tra. Akibatnya. katanya. murid !
hanya hafal masalah istilali. j
deflnisi. rlwayat hidup sastra- |
wan. judul buku nama tokoh ;
bebera karya sastra saja. Se- '■
mentara kontak langsung an- '
tara muiid dan karya sastra j
boleh dikatakan tidak pemah j
teijadi. "Apreslasi sastra tidak i
tertanam sama sekail." . j
Menurut Sapardi. gejala-ge- '
jala tersebut harus segera dl-
antisipasi dan' menjadi pemi-'
klran dalam kurikulum men-
datang. Dosen Fakultas Sastra .
UT ini mengharapkan peran •
guru sangat strategis sekali
untuk menggairahkan anak di-:
dlk dalam apresiasi karya sas-'
tra. yang selama ini belum per-1
nah dlgelutl. (BSSO) 1
..Hsdia Indonesia, 5' Oessmbe,'- 1992 j
Peiipjarah Sastra di Sekoiah :
Oleh Zulmasri
8AGAIMANAKAH keOeradaan
pengajaran sastra di sekolah?
^akah selama ini !a hanya bersifat
'menumpang' pada pengajaran
bahasa? Arlinya. ia hanya sebagai
partislpan yang tak terlalu diperhi
tungkan. Laiu apa artinya bila !a hnya
dipandang sebelah mata? Apa ar
tinya SIttI Nurbaya, Sonetta, Atbeis
Jalan' Tak Ada Ujung, Robohnya
Surau Kami. Deru Campur Debu
TIranl. Pulang, Zlarah, Godlob
Burur>^urur)g' Manyar, Partgakuan
Parlyem, Trilogi Rooggeng Dukuh
Paruk, dan deretan k^a yang diakui'j
sebagai kesusastraan Indonesia? i
Apa pola artinya Putu Wljaya, Arifin .
C. Noer, Wisran Hadi, Ikranegara, ;
atau N.Riantiar.no? Belum lagi karya- ,
karya yang lebih ringan slfatnya.
semacam novel Mlra W, Ashadi |
Siregar. Lupus, Hiiman, Gola Gong, !
Zarra Zeitira, Gus If: atau Motinggo
Busye, Maria Fransisca. Marga T, dan
yang lain. Belum lagi karya-karya
Hemingway, Kawabala, Camus, Sar
tre, Iqbai, dan hasil kraatif pcngarang
lainnya. yang kalau diurut akan
rriembentuk suatu rangkaian yang
amat panjong.. Kapan itu Kita ;
perken'alkan dalam bentuk
apreslasi, misainya - kepada peiajar
atau siswa di sekoiah? Cukupkah
memperkenalkan Hu hanya dengan
pengajaran- yang ,. slfatnya
'menumpang'?
: Berbagai pertanyaan
ketldakpuasan masih saja t>ergaung,
sehubungan dengan apa yang
diterapkan terhadap pengajaran
sastra. Bahkan ada perumpamaan
yang lebih Ironis lagi. yakni sebuah
semangka yang dibeiah enam.
Seoerenam untuk pengajaran sastra,
dan leblhnya untuk. pengajaran
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I baha^' Kenyatiaan Ini adalah suafu
tiai yang amat menyedihkan dan
i! Ironis s^ali (Kompas, 19/1/1992)..j{ Padahal pengajaran sastra Itu sandiri|i tak kalah pentingnya dengan pengj| ajaran (aln. aepeni PSPB, IPS, dan
pengajaran :bahasa 1tu sendirl.
Karena setidaknya ada 4 manfaat
yang kita dapatkan dl dalamnya:
membantu keteramptlan berbahasa,
meningkatkan pengetahuan budaya,
mengembangkan cipta dan rasa, sar-
' ta menunjang pembentukan watak
' (B.Rahmanto^igsStlQ. Dan Ihl bul^
; tab sesuatu yang dapat,dianggap
r Penga]aian "Bahasa dan Sastra In-
rdwesia" menurut Oarts-garts Basar
' P8ndi(Skan^tbln'Pengaiarah' (GBPP)
i mamarig eliurut^enafn bagian. Lima
r baglanpertainamienyangkut bidang
1 ksbahasaan, .dan .aatu bagian lag!
bidang kasastraan. Parbedaan porsi
i yangetdaisangat tidak seimbang..lnt
rmenyebabkan -pehgajarari^ sastra
I dipelajarl saperti sapintas lalu sajk
' Blla- llmu bahasa' berkembang
pasat, sesual dengan kedlnamisan-
I zaman, maka bidang sastra Juga
i begltu.. Bahkan bila didokumantas!
i kan; ternyata -kita mendapatkan
i kenyataan yang mangagetkan.; Tar-
i nyata karya dan bidang keltmuan dari
bidang sastra Jtu begitu bany^ dan
beragami - : n -
I  1 Adaiah'pantas biia kembaii mem
pertanyaKan, mengapa pangajarah
'sastra saakan dikucilkan? Mengapa
;ia tak}segera: dipelajari dengan
! / sunggutvsungguh ctengan porsi yang
HiI
'mala's, tidak mau beiajar, dan
rsebagainya, • set>agiai penyebab dl
! satu pihak. Sedangkan di pihak lain
I ada yang . membentuk antrean di
l^akangnya: giimyang kurang akrab
^engan . pengajaran sastra,
^urikulum, dart setenisnya (Haiuan,
'29/11/1999. Hal ini sesual dengan
apa yang dikemukakan Drs.Henl^
; irawan tentang kendaia pengajaran
I sastra ini, seperti tiintutan matari
•-yang banyak dengan waktii sedlkit,
[buku-buku yang sukar didapatkan,
< terutamabuku'terbitan iama yang tak
[beredar di pasaran, semanlara pada
riqiansakhir^partanyaan mehgacu ke
^GBPP dan matari yang tak relevan
riagi.-. Qletikarena .itu diperiukan
! terpbosan barii. Qbru'.yang mengajar
i mesti barsikapreaiistis, harus t>^ni
[i'lriemanipuiasi'^rinateri v dengan
rmengganti karya' :sastra di GBPP
I dengan karya sastra yang lain (Kom
pas,-11/12/1992). ; . -■
Mengadakan pengajaran sastra
^ang^sejaras ^esuai dengan porsi
yang- sebenarnya), setidaknya
memeriukan beberapa pertlmbangan
Parsoaian-parsoaian itu muncui di
sekitar panyeienggaraan pengajaran
itu sandiri. Misalnya masaiah tenaga
pengajar, fasiijtas perpustakaan,
prasarana sekoiab;'. dan masalah-
masaiah yang sifatnya intern.
.Berikut akan kita coba
btengupastiya satu-persatu:.
/  •Tenaga Pengajar . '
Mengajar bidang sastra tidak
 panuh sen^jali^^.i^Kita^memang 1 sama dengan menganaiisis karya se
taFr'nariafu ■ oerharap" dapat  individual
; menernukan siswa yang amat pintar
'dan jenius seperti J.S.Miil yang
daiani -usia 4 tabUn mampu
memahami karya fiisafat- yunani.
Namun biia ditilik dari apa yang
diaiami guru sastra berpengalaman,
ternyata mereka. -punya -catatan
tersendlri. Puisi teiah digemari anak-
anak berumur 8-9 tahun, dan.« diang-
gap kekanak-kanakan oleh anak-ana^
berumur 11-12 tahun. Sebaiiknya
novel yang-menartk perhatian anak-
anak yang berumur 15-16.tahun, ter
nyata sangat menjamukan (tidak
menarik perhatian) para siswa yang
umumya antara 12-13 tahun. Manusia
ternyata mempunyai keterbatasan,
'dan jarang ada siswa yang dapat di-
jejaii dengan pengaiaman sastra di
luar jangkauan pengetahuannya beta
papun terkenal dan hebatnya
j! pengarang karya sastra tersebut
I: (Rahmanto, 1988: 26).
it Mewujudkan pengajaran sastra dl
jl sekoiah. masih memeriukan tanpa
•j:tanya. Mempeiajari sastra tidak
]j: cukup hanya dengan menyodorkan
li: teori-teori dan bert>agai pendekatan
It • sastra belaka. Karya sastra yang iahir
1; bebas dan tidak mempunyai kaedah-
;;; kaedah seperti hainya ilmu eksakta,
li memungktnkan pemahaman atau In-
ti ' terprestasiyang bennacam puia. Dan
ilrpam^aman tentang hai ini periu
I :mMjadi pemlklran kita bersama.
■ : Eifiaidi daiatT) tuiisannya
jj rnenyebutkan, bahwra kemungkinan
II -randahnya daya apresiasi siswa dise
II ' Kfliroofl slswd Itu 86ndiri v&no vwt**
! cara
i. r. 5;:; rss m TT
bisa 'diahggap main-main. Per- li
pustakaan bengan kapasitas yang
secarai kuaiitas dan kuantltas rhesti ||
punya buku-buku sastra. Balk berupa j;
; karya Avant-garde (sastra mumi) dan
. Kitsch (sastra popular), ilmu sastra,
' da.i buku-bukii penunj^ng iainnya.
Fasiiitasperpustakaansudahten- >!
;tu dapat diatur dan disesuaikan
dengan bentuk karya itu sendiri.
rManyediakan karya yang sifatrtya 11
fterialu populerdan menjurus'ke per- {{
po maiah menyebabkan tidak terca- !l
; painya . manfaat yang' diinginkan li
d
. Mengajar sastra pada
j tahap awai adaiah.berhadapart de
; ngan siswa yang masih mentah
1 dengan sastra itu sendiri. Di sini, per-
I soaian tenaga pengajar menjadi titik
; fokus utama Bagalmana supaya
' siswa dapat ditarik dan dibuat ter-
i tarik dengan karya sastra itu sendiri.
Kemengertiannya dengan dunia
laastra-mesti diimbangi dengan
: kemampuannya daiam memberikan -
: pengajaran teihadap siswa, sesual
dengan situasi dan'kondisi. Tidak
cukup hanya seorang yang ahii
sastra menjadi tenaga pengajar. ia
mesti mengerti dengan siswa yang
diajamya. •
Seorang sastrawan atau kritlkus
sekaiipun masih dipertanyakan kebe
' radaannya daiam mengajarkan
j kesusastraan tersebut, Walaupun
I secara individual .ia mampu, t>elum
I tentu secara universal ia bisa mem-
! bawa sisw/anya ke arah sastra..
»  - Seiama ini pengajaran "Bahasa
' dan Sastra Indonesia" jelas mendua.
Ada tenaga' pengajar-yangmenyukai
sastra saja dan kurang menyukal
' bahasa, atau ^baiiknya. Tentuiah
semua ini menjadi kendaia tersendlri.
: Maka daiam hai ini, saiah satu syarat
^-mutiak. menjadi tenaga pengajar
bidang sastra ini mestiiah menyukal
- dan punya wawasan yang cukup iuas
di bidang Kesusastraan.
Fasiiitas Perpustakaan
•  Fasiiitas perpustakaan sebagai
bahan referensi mutiak periu. ia tak
aiatn pengajaran sastra itu. K^a
•' pomografi maiah bisa menyebabkan
> kerusakan. Maka karya yang tepat di
.sini adaiah yang dapat membasuh
rahanl.'dtau menjadikan .siswa . itu
berfiklr tdbih mendalam< tentang
■ Itehidupan dan segaia aspeknya:^
•  Seiama ini reatitas yang terjadi ten-
; tang penyediaan buku-buku adaiah
langkanya buku yang dibutuhkan.
'Bahkan tranyak' sekoiah -yang "tak
memitiki .buku-buku iama semacam
karya Marah'Ru8ii, Navi8; Mdchtar
Lubis; dan Hamka. Padahai tiuku-
. buku karangah penuiis itu penuh
nuansa rohani. Akiblat kelangkaan
buku itu ieblh jauh adaiah bingung
dan iinglungnya pemahaman siswa
, ke arah sastraJ- - - •
'  Prasarana. Sekoiah
I  Uhtuk menunjang keiancaran
' memahami dan memaknai sastra
secara iituh, periu prasarana yang
' menopangnya. Sastra tak hanya ada
di buku-buku saja. Tapi ia juga periu
1 daiam praktisnya. Pe^aian ini ten-
i tu saja berhubungan dengan hai
; yang sifatnya iisan atau pergerakan.
1 Daiam hai ini misalnya tester, baca
! puisi, tmca cerpen, dan sejenisnya.
i  Usainya sebuah penampiian yang
I sifatnya praktis, akan lebih bermakna
i  iagi biia didiskusikan. Misaikaniah
i penampiian teater. -maka ia-periu
I pengiihatan yang tajam akan suara,
I mimik, intonasi, gerak, dan sebagai
I nya.
I  Masaiah Intem
I  Masaiah Intern lebih banyak sifat-
' nya membantu siswa kearah pemaha
man mendalam secara bertahap. Pe
ngajaran sastra yang diberikan
kepada siswa mestiiah sesual
dengan usianya. Tak mungkin
< memperkenaikan anaiisis yang
I begitu rumit kepada anak usia 10
i atau 12 tahun, seperti novei Ziarah,
i Telegram, dan Orang«rang Bioom-
^  ington. Juga tak mungkin
' memberikan puisi Amuk dan Bapak.
Yang lepat barangkail karya-karya
yang transparan dan jeias maknanya
untuk mereka yang baru tahap tahap
awai. Dengan demikian mereka
menerima secara terarah.
Selain itu usaha-usaha .seperti
penerbltan buietin, majaiah sekoiah
atau majaiah dinding juga sangat
menunjang. Apaiagi bila
dliaksanakan dengan terorganisir
■ dan lentata aplk. * ■ - •
*Padang, Des 1992
T HtlL!.?,--. 22 C'cs2n;ber 1"
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Guru Sastra indonesia
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^,^;6leh Dn.Bustanuddin Biistamam
PENGAJARAN ^ tra di.sekolah-
sekolah dianggap upaya penting
daiam mengakrabkan, mengenaikan.
daii' mengkomunikaslkan karya
sastra. Dengan mengajarkan sastra
di sekolah-sekolah diharapkan siswa
merripiinyal . wawasan sastra yang
memadai, ' sehingga mampu
mengapresiasikan:, karya . sastrd
deng&h balk; . V
Pengajaran sastra yang dilakukan
dengap membicarakan teori dan
pengetahuah sastra saja akan men-
jauhkan siswa dari sastra itu sendiri.
Sebab. pengajaran sernaca.mini akan
menlmbulkan kebosanan para siswa
serta siswa tidak akan menemui apa
yang'la perajarl di sekoiah dangan
apa yang ia temui daiam masyarakat
kehidupannya sehari-hari. .. .
Daiam. . - mengajarkan" , sastra
seharusnya diiakukan dengan mem-
bawa karya sastra' tersebut
kehadapan para siswa. Pengajaran
sastra dengan- memperkenaikan
langsung karya sastra pada. siswa
akan dapat menciptakan komiinikasi
antara siswa tersebut dengan karya
sastra. Sehingga timbui rasa kenal
dan cinta siswa pada karya sastra.
Namun pada kenyataan sekarang
ini maslH'banyak guru-guru sastra
yang eoggan memperkfinatkan karya
sastra pada siswa siswanya. Ini ser-
ing- karena masih tianyaknya guru
guru yang tidak akrab dengan karya
sastra, sehingga guru tersebut tidak
mungkin menciptakan suasana t>eia-
jar yang mengacu pada arah kegiatan
apresiasi. Seorang guru lidak akan
mampu memotivasi siswanya untuk
, mengakrabi karya sastra kaiau guru
tersebut beium mengenai dan mem-
baca karya sastra yang akan
diapresiasi siswa.
Mengajarkan . teori/pengetahuan
sastra memaiig' iebih mudah
! daripada meiibatkan siswa pada
' sebuah pengaiaman bersastra, baik
ditinjau dari segi aiokasi waktu
maupun dari segi penyajiannya.
Pengajaran sastra yang diiakukan
dengan ceramah tentang nama-nama
pujangga serta judui iudui karya dan
tahun periodesasi karya tersebut
akan menimbuikan kebosanan.
Sebab pengajaran semacam Ini teiah
soring ditemui oleh siswa semenjak
ia duduk dari t>angku SD.
Faktor guru sangat menentukan
I berhasiitidaknyasuatu pengajaran di
sekoiah. Lewat penyajian seorangj guru, para siswa Iebih mudah
,1 ineiiangkap apa yang dimaksud olehj buku pedoman yang teiah tersedia
I pada tiap tiap studi. 'x.ji - Begitu juga dengan. pengajaran
ii sastra. faktor guru sangatiah mem-
bawa pengaruh daiam mengujudlCM
; tujuanpiengajaran sastra. Setiab guru
^asfMidak^jnagipu-membimblng
. siswanya. kearah n apresiasi berarti
guru tersebut teiah kehiiangan
fungsinya: yakni sebagal apresiator
[ untuk siswa siswanya. .j. Guru yang ^dii'iarapkan daiam
^ merigajarkan^''sastra adaiah guru
I; yang mampu :mendbrong siswanya
mencintai karya. sastra dengan
langkah tangkah aprjssiasi.
; .Daiam hai.in! hendaknya guru sastra
i berusaha- untuk mencintai karya[ sastra dehgah mehingkatkan m1nat
baca dan. .Keihampuan apresiasi.jKeaktifan guru-sastra tidak hanya
dituntut pada waktu mengajarkan
sastra saja tapi. iebih .dari itu yaknl
daiam kehidupan sehari-h'ari.
i  Ada' t)eberapa hai -yang dapat
:dilakukan oleh guru Asastra daiam
meningkatkan daya-apresiasi guna
menghujudkan.-pengajaran.' sastra
yang bermuara ke.. arah apresiasi.
lAdapun *kegiataii yang dapat
I diiakukan tersebut diantarahya: .
fl. Guru sastra harus berusaha men
ingkatkan pengetahuan tentang
.^sastra yang berkenaan dengan teori,
' sejarah, dan kritik sastra. Usaha ini
i dapat diiakukan dengan memt>aca
i karya sastra sebanyak mungkin ser-
'ta twrmurah hati setaiu ikut'daiam
f kegiatan kegiatan yang berhubungan
'dengan perkembangan sastra,
imisainya: Seminarrseminar sastra,
I ceramah,. kegiatan-kegiatan lombaj(baca. puisi, baca cerpen, cipta
! sastra, dli). . -
12. Guni sastra hendaknya selaiu
I membawa siswanya daiam kegiatan
kegiatan sastra baik daiam
I ilngkungan sendiri maupun keluarI llngkungan'sekoiah.
13. Guru sastra harus mampu bertin-
Idak sebagal' kritlkus daiam ukuran
sederhana (setldak-tidaknya untuk
para siswa). Daiam menjadikan dirl
sebagai seorang kritikus dapat
I diiakukan dengan memahami buku-
: buku yang berbau kritik sastra. Atau
; dengan menglkuti koran-koran
: budaya yang memuat hasii cipta
; sastra beserta . uiasannya.
(kritikannya).'
4. Meskipun daiam peiaksanaannya
pengajaran sastra menumpang
dengan pengajaran' Bahasa In
donesia, namun seorang guru sastra
Indonesia harus menghiiangkan ang-.
gapan yang mengatakan bahwapela-
jar sastra adaiah bahagian kecii
daiam beiajar Bahasa indonesia.
Anggapan demikian akan men
jadikan .; pengajaran sastra
; "terabaikan" dan- diiakukan hanya
n sepintas saja Sebagai guru bahasa
i dan sastra Indonesia kita harus
Isadar, bahwa -mengajarkan sastra
.tidak cukup . dengan teori dan
' pengetahuan tentang sastra Akan
Itetapi harus dilaksanakan dengan
tkegiatan apresiasi sehingga siswa
' merasa't)ahwa cipta sastra ada man-
. faatnya daiam kehidupan di tengahjtengah .masyarakat. Karena itu
1 pengajaran sastra tidak dapat
! diiakukan dengan waktu yang
[sihgkat. -Waktu- yang tersedia
; sekarang Ini uiituk pmgajaran sastra
hendaknya dipikirkan kembali,
h.apakah memadai untuk gelaksanaan
f kegiatan'apreisiasi atau tidak?:' -
[5. Qur0^stranarus"mampu^mo«-»
; ciptakan pariasi daiam mengajarkan
Bahasa dan sastra Indonesia pada
> siswa-siswa. Pariasi yg tepat akan
menciptakan suasana yang me-
j nyenangkan,; bagi para siswa,
' sehingga tidak akan lagi siswa yang
merasa terpaksa menglkuti peiajaran
bahasa dan sasUa Indonesia.
.  .3, ^ • »
6.'Metode yang paparkan oieh
Brahlm 1967:. 236 rasanya cukup
relevan daiam pengajaran sastra .
Metode tersebut antara lain:
a. Bahan-bahan yang dipillh
disesuaikan dengan umur, perkem
bangan psikologis , kondisi emo-
sionai dan pengetahuan para siswa.
b. Mengembangkan daya imajinasl,
memberikan rangsangan yang sehat
kepada emosionai, dan memberikan
kemungkinan pengembangan kreasi
siswa.
c. Bahan yang dipliih akan
memperkaya pengertian siswa ten
tang keindahan, kehidupan,
kemanusiaan, dan rasa hidmat
kepada Tuhan.
d. Mempertimbangkan kebutuhan
anak didlk, tuntutan sosiai dan
modal..
e. Disajikan dengan memberikan
• kesempatan interprestasi.
f. Dapat menangkap isl amanat yang
i terdapat di daiamnya, mempertajam
' pikiran dan daya kritik siswa.
I  Dengan beberapa pandangan di
' atas penulis mengharapkan pada
guru guru sastra, seiaiuiah t)erusaha
meningkatkan daya apresiasi
sehingga mampu memotivasi siswa
! melakukan kegiatan apresiasi.
i Sebagai guru sastra harus mampu
t>erubah seiera siswa yang muianya
enggan menciclpi karya sastra men-
jadikan karya sastra makanan yang
i lezat seiatu dirindukan siswa untuk
1 disantap/ dinikmati.
I  Mudah mudahan lewat tutisan
iyang singkat ini para gum sastra
• makium dengan harapan penuiis dan
' tidak merasa penulis gumk Semoga
tuiisan ini dapat membawa angin
: segar daiam k^iatan proses beiajar
: mengajar sastra di sekoiah sekoiah.
n SEMOGA...
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Pengajaran Sastra
Dimulai dari
Cisaraa, Media-
n  Pehgajaran sastra Indonesia sebalknya dimulai
i d^ sastra ralqrat. Sastrajenis^berslfat sederhana,.
miidah dlpahaml dan dekat dehgan Ungkungan
anak dldlk, karena sastra rakyat merupakan akar
budayanya sendlrl, ujar Dr Edyrar Djamarls.
disesualkeui dengan tlngkat
pendldlkan anak. Selanjutnya.
bahan Itu dlolah dalam txntuk
Pendapat tersebut ia kemu-
i tkakan d^am Pertemuan Ilmlah
{ Nasional (PUnas) V Hlmpunan
Saijana-Kesusasbiaan Indonesia
(HISKI) hart terakhir di Hotel
Clpayung, Cisarua, Bogor, Jawa
Barat, kemailn. ' "
' Usaha itu. menurut Djamarls.
perlu segera dimulai (U setiap
daerah. dan penanganannya
dlser^kan pada ahll sastia
I  <ral^at dl daerah maslng-ma-
" .sing. Usaha. Ini. menin-utnya.
untuk menjawab keluhan dl
ma^rarakat tentang kurangnya
karya sastra sebagal bahan
i pengajaran sastra dl sekolah.
! terutama slswa sekolah dasar
dan sekolah menengah.
Dengan cara Itu. lanjut pe-
nelld darl Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa itu, ke
luhan tersebut akan blsa
dlatasl. Selaln Itu, para slswa,
terutama sekolah dasar dan
mengah. akan leblh mengenal
dan memahaml budayanya
sendlrl.
. iterena, lanjut DJamarl^ da
lam satra ralqrat terslrat keper-
cayaan. pandangan hldup, cara
berplklr. dan nllai budaya bang-
! sa. "Sastra ral^rat menylratk^
I hal-hal yang balk dan patut
: dlteladanl atau hal-hal yang
I jelekyangharus.dlhlndarl,"ka-
f  ta Djamarl.
I  Dalam makalahnya beijudul
! Pemanfaatan Sastra Rakyat
I Nusontora sebagal Bahan Pen-
I gq/oran Sastra, doktor sastra Itu
i menganjurkan, sebelum peng-
!  ajaranltudllaksanakan.supaya
I  jenis sastra rakyat yang ada
I  n _
antologl, antaia lain dengah cara
menyanjlkan teks asli (bahasa
daerah) dengan teijemahannya,
menyajlkan teks teijemahsm
saja dengan anotasl serta llus-
trasl, dan menyajlkan teks sa-
duran.
Antologl sastra ralqrat terse
but. kata Djamarls. dl samplng
sebagal bahan pengajaran'sas-
tra. "juga bermanfaat sebagal
guntJcw buku teks itu dengan
kreatlf," tegasnya.
Semi mengemukakan hal
tersebut karena pengajaran
sastra agak berbeda dengan
mata pelajaran yang lain. "Peng-
' ajaran sastra dl sekolah leblh
mengutamakan pencapalan
; apresiasl kreatlf slswa terhadap
sastra," katanya. sambll me-j nambahkan bahwa bukan be-
1 rartl menladakan ilmu sastra-
! nya.
Dua pemblcara lalnnya. Drs
, Tauflk Dermawan darl IKIP
Malang dan Dra Hcnny Siihar-
yatl darl Unlversltas Pakuan
Bogor. maslng-maslng mem-
bawakan makalah berjudul
•Parikeslt' Sajak Coenawan
Mohamad dan Hubungan Kau-
tinUfns aniara PenuUs. Karya
Sastra dan Soslokultural
Masyarakai: Analisi^ 'Uncle
Tom's Cabin Karya Harriet
Beecher Stoioe.
bahan penelltlan sastra bah-
dlngan sastra Nusantara atau
sastra bandingan yang leblh
luas lagl." . "'
Jangan kaku
Sementara Itu, pemblcara
lain, Drs M. Atar. Semi, dari
Unlversltas Sumatera Utara
(USU) dalam makalahnya ber-
, Judul PemiUhan Bahan Penga
jaran Sastra menganjurkan
supaya dalam mengajarkan
sastra para guru tldak terlalu
kaku dengan kurlkulum atau
penulls teks. Para guru sastra.
lanjut pengajar USU tersebut
kalau mungidn bersama-sama
slswa dapa^ memlllh dan me-
nentukan karya sastra yang
akan dlbaca dan dlanallsls.
Dengan cara pemlllhan ber
sama-sama guru dan slswa Itu.
menurutnya. Justru akan leblh
beimanfaat. "Dlbandlngkan de
ngan hanya dltentvikan secara
seplhak oleh guru tanpa mende-
ngarkan pendapat slswa."
Dalam pemlllhan buku teks,
atau bahan ajar, kata Semi,
perlu dipertlmbangkan bebera-
pa hal, yaknl darl segi paedago-
gis, segi penampilan, segi ke-
lengkapan. segi praktls, segi ba
hasa, dan segi isl.
"Di dalam pemanfaatan buku
teks harus dlpahaml guru ha
ms selalu berdaya upaya meng-
Dalam penelltlannya tentang
saJak Goenawan Mohamad.
! Taufikmengatakan bahwa saJak
!  'Parikeslt' mempakan translsl
antara sajak-sajak periode da
lam buku Parikesit dan Inter
lude, dengan alasan bentuknya
yang naratlf tetapl tldak me-
ngcrbankan tinsur muslkalltas
yang menjadl clrl penyalr inl.
(Djt).
fiedii indonecir.. it f;eo€mDc:
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Pendidikan Persulit
Apresiasi Sastra
Clsania, Media " " —
Prof Dr Haiyati Soebadlo mengemukakan, apre-
gasl sas^ dl Indonesia selamalni sulitberkembang.
ini dlsebabkan masalah kemajemukan dasar
dalam taraf pendidikan dan bahkan keberadaban
y^g dicapai oleh masing-masing masyarakat kita;
Selain kemaj^ulcan tentang
suku, bahasa. dan latar bela^
kang kebudayaan, tempat pe- ;
rauklman ]rang secara geogra-
fis sullt (^angkau, toqpencii. -
akibat ketertutupan masyara
kat bersangkutan. perkembang-
an soslal-budaya beserta men-
tal-lntelektuali^ juga menjadl
bertln^cat-tlng^t ujamya> -
w "Kita memtilki' pendudiik n
yangsudahberpendldikantlng- j
gi di samping yang pendidikan ;
dasar sajatids^tamat. bahkan \
inasihbutahuruf.lnijdasakian '
menyulitkein dalam upaya [
poiin^catan - kemahiran baca- '
ttdis. Blla taraf kemahlran baca- '
tulis maslh belum berkembang ;
dalam suatu ma^arakat. ten-
tu tidak dapat dlharapkam i
tumbuhz^a apresiasi sastra se-!
cara umum." tegas Hsuyatl. j
; Untuk raencapai tujuan ter-1
sebut. mennrut Haiyatl. diper-1
lukan penyuluhan kepada se-]
luruh ma^arakat kita , tern- n
tama sekali orangtua mengenai j
betapa pentlngnya kemahlran j
baca tulis. "Baru, . apabila j
keseluruhan masyarakat kita i
menjadi masyar£^t literate,:
berard mahlr baca-tulis, dalam ;
arti mampu mengungkapkan
pUdran sendiri secara tertulis,;
maka dapat dlharapkan. bah-
wa apresiasi terhadap bahan
bacaan dan Juga terbltan sas
tra dapat menlngkat dan ber-
barengan dengan itu Jug^mu--
tu penvilisan bisa mening-i
kat" i
Menteri Sosial (Mensos) yang
juga Guru Besar Pakultas
Sastra Universitas Indonesia
Itu. mengatakan hal t^ebut
pada' (Pertemuan Timtah Na-'
sional V Hlmpunan Saijana-
Kesusastraan Indonesia
(HISKI)], kemarin. di Hotel Ci-
payung, Clsaiua, Bogor, Jawa
Barat. Pertemuan:
yang berlangsuhg^l^l7~De-:
Mmbe^inl dihadiil sddtar IGOj
anggota HISKI. dari .'seluruh;
Indonesia.'i^- ^
n Selain Prof Dr Haiyatl, pem-
bicara lain antara ia<n, Drs
Erizal Gani, Prof Dr Ayatrohae-
di, Drs. ^ onson Pardosi, Drs
Ahmad Badrun, ' Dr.flmam
^'afe'ie, Drs Meic Iskandar,,pzSi
Budya Pradipta. Drs Redyimto
Noor, dan Drs Maman ^urya-
man. n Sonentara sebelumnya, i
pada haul piertamau" (15/12)^
bicaiaV yaimi Pre Hassimuddln j
WS. Drs kholid,A.. Harras. ..
Menurut pengajar FPBS lklP|
Baindung. Drs Kholid Harras. j
yang khusus berbicara apre-^
slasi sastra dl sckolah. menga-
takan. tldak-bisa-tidalc kalau
kita menglnglnkan pengajaran;
sastra di sekolah membuahkan j
haisU. harus diplsadikam antara j
pengajaran sastra dan bahasa. j
guru bahasa dan guru sastra. |
Karena. pengajaran sastra yang
benar hai^a 'blsa dilakukani
oleh guru-guru jrang mempu-*
nyai kedntaan terhadap sas- <
tra. "Sekarang. misalnya. mana
ada guru sastra yang mau me-
nonton dramanya Riantiamo. j
Suyatna Anirun, atau Arliln C |
Noer," katanjra.
Apa yang dlkatakah Kholid .
sesungguhnya, sesuatu yang'
sudah dtrlbutkan orang cukup
lama dan hampir mtincal da-
IflTrt sehap pemblcaraan ke-
susastraan. "Orang sudah lama;
mengatakan tentang rendah- j
i^a apresiasi sastra di kalan-;
gan siswa. Sementara pe-
nyebabnya sudah jelas. selain
masalah guru, juga betapa;
sedlkitnya waktu nntnk pen- ^
gajaran ;^s^tra..' tetapi .^tidalc j
berani mencoba mengubah _
keadaan. Lalu. bagaiinana kita!
bisa mcmghanipl^ apresiasi i
sastrayang tinggt di kalangani
siswa?" katanya serius. I
Carita Pantuh i
Sementara Itu Prof Dr Ayat-
n rohaedi yang khusus menjroro-
tfsastra Simda. ""mengataLkan.'
bahwa corita jxiniun - adalali,
jenis sastra lisan Sunda yang I
Is1n3ra menglsahkan sempalan'
hidup para.anak Prabu SUi-:
wangi yang diariggap. sebagai j
raja;.terbe^ , kexajaiaii .Paja-j
jaran. ' '
. Menurut catatan ahli arkeo-j
log! yang juga guru besari
Fakultas Sastra Universitas!
Indonesia itu. klni ada sekitar
50 carita pantun. Namun. dari
jumlah itu. satu hal yang cukup
menarlk, tidak ada satu pun
nama gnak raja Prabu SUiwangi
yang sama dalam carita pan-
tun yang berbeda. .
!
Menurut berbagai naskah
yang ada. kata AyaL. istri Pra-
bu Slllwangi memang cukup
banyak. "Bahkan Sqcurah Ccduh
menyebutkan angka 151 dengan
jumlah anak 75. walau yang
tercatat hanya 25 orang deng-
87
an 35 orang anak."
. Menurut rencana. ban inl
akan' tainpU- sebagal' pembicana
Dr Edwar Djaniaris. Drs M.
Atar Semi. Drs Taufik Derma-,
wan. Drs Ahid Hldayat. dan
Dra Henny Suhaiyatl. (DJt).
naui- iiiuonesid.
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SUSASTRA DAN SASTRAIVAN —
i  j
Pendapat Para Sastrawan Indonesia Tentang Korupsi
jj
JAKARTA — Dalam kaiya- •
karyanya, sastrawan sudah se-
ring memperingatkan adanya ka- j
sus korupsi ^ang teijadi di Indo-'
nesia. Tapi, peringatan itu tak'
pemahdl^bris. Sehinggakorup- i
si makin menggerogoti sebagian!
jiwa masyarakaL Setelah surati
kabar luar negeri menyiarkan!
kasus yang memalukan ini, baru-!
lab masalah itu ditanganL !
Demikian pemyataan Mochtar
Lubis dan Ramadhan yang
dihubungi hari Sabtu (S/12) di
Jakarta. Kedua sastrawan terk&-
nal yang sangat memperhatikan
masalah korupsi di n^eri ini,
berusaba menanggapi kembali-
nya uang koi^isi ilegal almarhum
Achmad Tahir dalam keputusan
yang dibacakan oleh Halrirn
Pengadilan Tinggi (High Court)
Singapura Lai Kew Chai hari
Kamis-(3/12). Pertamina berhak
atas deposito sebesar 78 juta do-
lar AS yang tersimpan dalam 17
aaxrunt DM (Deutsche Mark).
'Apa yang diun^pkan tentangko!rupsi di tubuh^^minarm?"
dab beitahw-tahutt lalu^dipubl^-.
kasikan- di Harian Indonesia.
Ray& "Mamang amat disajrang-
kan, setelah kasus ini disiarkan
media luar negeri, bara kita
mempersoalkannya Saya seringa
kali memperingatkan hal ini,"
kata Modhtar. Lubis.. dengan.-
vokaL " - V- ' . . -
n Sebenamy^ kata-Mochtar. Lu—
bis lebih lanjut, apa yang diung-
kapkan tentang kasus korupsi
yang menyanckut AchmaA.Tnhii- h
itu, baru seb^an kecil saihdari
korupsi ^mg'teijiaduc'Sukan ha-
nya diaTai^ihelakukaff Imrupsi i
Tapi, kalau mau diperiksa di de-
partemen-departemen,»'j'' n kenya-
taan semacam ini banyak dijum-
pengarang "Serga di
Jakarta^' ini bersemangat
Mochtar Lubis selanjutnya me-
nyatakan, yang sangat disayang-1
kan; kasus korupsi yang sangat j
memalukan itu justru diputus- ■'
kan oleh Hakim Tinggi di Singa- '
pura. "Kalau kasus korupsi yang '
memalukan ini terjadi di Jepang,
sudah bisa dipastikan pelakunya |
akan melakukan bunuh diri de-
ngan harakiri. Apalagi saya baca ■
di koran dua atau tiga triliun •
uang negara telah menjadi sasa-
ran korupsi," lanjut Mochtar'
Lubis.
IVIereka Tldak Peka Atau
„  Tidak Peka
Menurut Mochtar Lubis, sastra
wan dengan berbagai karyanya
sudah berulang kali mengingat-
Imn kasus-kasus korupsi yang ter
jadi di Indonesia. "Tapi, kalau i
sebagian masyarakat tidak peka, !
tentu tidak akan menghiraukan I
kasus-kasus korupsi yang ada didepann^," sambung pengarang |
buku Kuh Kontrakf' inL I
Dengan blak-blakan Mochtar i
Lubis mengatakan, kasus korupsi
teijadi tidak hanya teijadi pada ,
Achmad Tahir saja. "Cobalah 1
^riksa departemen-!
departemen, apa benar-benar!
bersih dan tak ada korupsinya. i
Untuk mengatasi korupsi ini, me- •
mang harus diketahui bagaima-;
na timbulnya, siapa pelakunya j
dan di mana itu teijadi,?' kata i
Mochtar Lubis. - ^ I
Sedan^n Ramadhan rKH
mengatakan masalah korupsi ini
bukan perkara sepele. "Ada yang
mengatakan komisi tiga persen
itu legaL.: Apa:.ihi:'bisa dibenar-
kan?" tanya sastrawan yang baru
saja meluncurimnyhovelnya "La-
dtnifir.Penninus''. (1990X
Tapi dalam kenyataannya, kata
I^maiUan KH, komisi yang se-
ring diterima itu tak hanya tiga
persen, tapi bisa saja sepuluh
dan tiga puluh persen. "Para sas
trawan Idta sudah banyak sekali
mengungkapkannya dalam kaiya
sastnc- Tapk saya tak tahu apa-
kah mereka tidak peka atau me-
mang tidak menggubrisnya," lanr
jut Ramadhan KH.,::
: Ramadhan KH jii^ menigung:
kapkaa sebelum kasus Achmad
Tahir diluhcurkan di Singapura, ;
sebenamya "I/idamg Pemtmus^' ;
sudah'terbit-"!Apa yang saya ung-:i
kapkw dalaniv "Liadanp Permi- .'
nu^' itu otentik, karena bersum-!
ber dari kei^taan," tegas Ra-!
madhan KH. i
Pengarang "Royan Revolusi"!
dan "Keluarga Perrtuma" ini; se-!
lanjutnya mengatakan, kalau di
mana-m^a tenadi kasus korup- i
si, piingli; komisi dan sebagainya.';
bagaimana mungkin bisa dite--
mui kebenaran. "Justru di sini-
lah keterlibatan sastrawan' da-.
lam mehyorot : kasus-kasus yahg^
menggerogoti kebenaran itu. Be-~]
tapa pirn juga. korupsi itu-harus ^
diberantas," tandas Ramadhan '
KH. -
Keperdulian Sastrawan
Sebenamya. sastrawan dengan
kepekaannya sudah mencium ke-
bobrokan moral yang teijadi di
sebagian masyarakaL Itu tergam-
bar dalam Imiya-kaiya mereka
yang berupa sajak; aitikel kebu-
dayaan, cerpen dan. novel Di
antara nama-nama mereka yang
'rajin' mengungkapkan" masfidah
korupsi ini ialah Mochtar Lubis
Ramadhan KH, Rendra,'Sutardji
Calzoum Bachri, Hamsad Rang-
kuti^F Rahardi dan Satyagraha'
Hoerip; * .
"Saya tertarik dengan "hoWl.
Ramadhan IQI "Jjodang Perrni-
yang menceritaten ke-
TObrokan y^ teijadi di tubuh
Pertamina. Novel itu begitu oten
tik," kata HB Jassin suahrhari-di.
rumahnya; " ' •
.aerbitfcan kumpulan«.sajalc^ d^ i
"ng^ judta'''Catatim Hanan.S^l
Karuptovi? (lSSS):yaDg menipaku-
keperduliannya • pada f realitas I
yang^teijadi sekitan^%^
.sajakhya-^Teito
Rahardi.mehulis ha^.'har^^'ak>sepie^;tH^^
-iwjenciptofcan kesej^^
'T'l
.^Dal^ k^ia^!sas^,kont^j
tualm^ lingkiihganhid^
rawan.^S^ti6hikiiy^>inilah'yang3
. .*PgfMcuj^perd^ataiC<»' tenfang^
sastr»kontek^al£snihi^g di^menahkan oleh Arief-IEiudiman'
danjuga Ariel Heiyanto. Penga- •
.xang. memilild 'keperdulian'-
pada realitas Sosial yang teijadi'
di-.zamannya.;-' p^am mengun^pk^n masa-j
lah korupsi yang teijadi di seW-J
tomyai. sastrawan memakai-beF^bagaigaya. Ada yang mencerita-?
ton dengan gamblang (prosais)"!
daianr-kiiya" bariipfa'tiovar dah"
jie^jea^iTapu^adar pula-yang-
menggunakan • nietafor-metafor
tertentu,! yang: tpjiiannya tak'
lain adalah mengajak pembaca-^
berkontemplasL ' '
Penyair Sutardji Calzoum
Bachri dalam Horison edisi Ma-
ret 1991 menulis sajak yang ber-judul "David Copp^Jield. Realitis
90." Di antara baris-baris sajak
itu:
aku heran nonton pesulap
mampu mengkristalkan air
maXa kita
jadi etalase indah
di herbagai pJaza
aku kagum panuap
yang bUcin rhnba
jadi enias
membuat hutan
jadi pasir
Dengan ketajaman intuisinya,
sastrawan melihat berbagai ke-
bobrokan dalam masyarakat de
ngan cukup terang dan jelas.
ApaJagi jika berbagai kebobro-
kan itu benar-benar terpam-
pang di depan matanya. Me-
mang, pada akhimya kita harus
mempertanyakan, benarkah
masyarakat kita' sUdah tidak
peka pada kasus korupsi? Atau,
masaiahnya. karena ka^a sast-
ra tidak mengundang minat ma
syarakat kita?
— Fay Rlzal
u::i:Od /"u •
' . APA yang menarik dari Kah-
lil Gibran? Di manakah letak ke-
Imatannya? Kekuatan Gibran be-
rasaJ daii suatu.bendungan spi-
ritu^, kalau tidak dia takkan
pemah sedemikian universal dan |
kuat, di samping ukuran (me-;
trum) dan keindahan bahasa I
dengan mana dia membalutnya. 1
Gabungan kedua hal tadi - ben- j
dungan spiritual dan keindahan |
bahasa - adalah diri Gibran sepe- j
nuhnya. Demikian Claude Brag- '
don. Dengan ini sebenamya
Bragdon hendak mengatakan
bahwa karya-karya Gibran sa--
ngat kaya akan nilai-nilai spiri
tual dan bentuk pengucapannya
yang menawan itu semate-mata |
adalah khas miliknya, orisinal. {
; »:Pembicaraan tentang apa \
yang disebut bendungan spiri
tual atau aspek isi itu, kiranya '
^dah bany:^ dilakukan. Kare- ;
na, itu tulisan ini lebih berminat'i
menilik segi keindahan bahasa !
atau bentuk pengucapannya. i
Dengan agak mendahului argu- '
men, ingin dicanangkan di sini '
bahwa sang nabi dari Lebanon i
ini menggubah karyanya dalam !
bentuk prosa lirik, dan bukan
yang lain. Tapi ini taklali berar-
ti b^wa dia tinggal mengg:una-
kan bentuk prosa lirik itu saja,'
seolah'olah prosa link itu adalah
sesuatu yang telah siap-pakai.
Tidak. Yang terjadi justru seba-
rosa Lirik
Oleh : Iwan Nurdaya-Djafar
lOmya, dia menciptakan bentuk
pitosa lirik itu - sebagai wujud •
pembecontakannya terhadap
metnim sastra Ar^ klasik yang |
sudah neuh dan modus pemiki- \
ran yang telah mapan di ling- >
kungan sastra pada zamannya.
Karakteristik
Terhadap istilah prosa lirik di-
kenal pula' serangkaian istilah
lainnya. Yaitu prosa puisi, pro
sa puitik, sajak prosa, puisi pro-
ia, sajak d^am prosa - dalam
bahasa Indonesia. Dalam baha-
salnggris dikenal dengan istilah
prose poem atau lyric prose.
Orang Perancis menyebutnya I
prose lynque. Dalam bahasa j
Arab - bahasa yang diperguna- 1
kan Gibran dalam menggubah ;
seluruh prosa liriknya n dikenal 1
dengan nama syi'r mantsur. j
Kesemua istilah tadi tentxilah |
dapat dipertukarkan, namun j
saya lebih suka menyebutnya i
prosa lirik. Prosa lirik merupa- i
kan karya sastra yang ditulis da-'
lam ragam prosa:,ri»tapi diciri^
kan oleh unsur-imsur puisi se- •
perti irama yang teratur, majas,
rima, asonansi, konsonansi, dan
citraan. Demikian menurut Ka-
mus Istilah Sastra susunan Pa-
nuti Sudjiman.
Dalam sebuah tulisanya, Nyo-
man Tusthi Edhi menulis, prosa
lirik meskipun bemama prosa-
bukanlah karya prosa seperti
cerpen dan novel. Kalau dilitik
sepintas kilas tampaknya seperti
puisi. Karya ini memang digo-
longkan ke dalam puisi. Tetapi
mengapa dinamai prosa dan di-
beri predikat lirik? Ada alastin
tersendiri untuk itu.
Disebut prosa karena untaian
lariknya menyerupai prosa. Di
dalamnya terdapat kebebasan
pengungkapan tanpa perlu ber-
pikir menghemat kata, mereka-
reka simbol, mengatur tipogra-
fi seperti halnya pada saat
menggubah puisi. Pengungka-
pannya bebas mengikuti alun ek-
'spresi sang pencipta.
Predikat lirik memberinya ci-
ri puisi yang paling khas yaitu
ritme. Dalam prosa lirik ritme ti
dak diciptakan dengan pengatu-
ran suku kata atau kata, jumlah
larik atau panjang pendeknya je-
da, tetapi dengan gaya penguca-
pan. Gaya bahasa dan ungkapan
sangat berperan dalam hal ini.
Gaya ucapnya lembut, memikat
dan tnemukau. Dari sebuah pro
sa lirik seakan-akan menggema
suara musik merdu-menawan se-
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perti bunyi lira (lyj^c). Gemanya
dapat membangkitkan keharuan
yang mendalam. Inilah yang
memberinya predikat lirik.
Prosa lirik sebenamya karya
sastra blasteran. Tebiik pe-.
ngungkapannya berasal dari
prosa, dan gaya pengucapannya
dari puisi. Tetapi dominasi ritme
yang memberinya predikat lirik
menyeret prosa lirik ke dalam
kelompok puisi.
Suzanne Bernard dalam Les
Poeme en Prose de Baudelaire
jusqa'a no^ours (Paris, 1959) ha-
laman 462 mencatat, sejak pro
sa, bukan saja dalam bentuk, te
tapi juga dalam esensinya, bera-
saskan kesatuan pertentangan-
pertentangan: prosa dan puisi,
kebebasan dan disiplin, anarki
destruktif dan seni yang
menyusun-mengatur. Karena
itulah ia mengandung kontra-
diksi-kontradiksi internal,
antinom-antinom yang begitu ta-
jam menggamangkan dan seka-
ligus juga subur menghidupkan,
ketegangan dan dinamik yang
terus-menerus.;
Sementara itu Hartojo An-
dangdjaja (aim) menxilis, dilihat
dari segi struktur, saj^-sajak
prosa itu meliputi karya-karya
sejak dari ywg berstruktur. be
gitu cermat d^ tersusun seca-
ii -larlogishmggayangtakmengin-
{ i;^lahkan strulbur d^ bersifat a-
li i narkis. Itulah karakteristik pro-
I  sa lirik.|! Gibran dan Prosa Lirik
Dalam hal pemakaian bentuk
;; prosa lirik, Gibran dikenal seba-j'i gai salah seorang dari penyair-|l penyair pertama yang menggu-
:  nakan prosa lirik denganberha-
I. sil dalam bahasa Arab. Seperti|j galibnya diakui, Gibran adalahji tokoh paling depan dan paling|j berpengaruh di antara penulis-
ji penulisataupenyair-penyair Ma
il hyar atau Syro-Amerika - yaitu
I' para penyair yang berasal dari
j* kalangan emigran Suriah dw
I, Lebanon yang meninggalkan ne-
li geri mereka ke Amei^ untuk
I; menc^ kebebasan politik di>
samping kesejahteraan materialj; yang lebih baik. Perkmnpidan
i  sastra yang terpenting dari pa-j; ra penyair Mahy^ ini ialah al
ii Rabitah al-Qalamiyah (Liga Pe-
i  na) yang didirikan di New York
I; tahun 1920, dengan Gibran Kah-
]  HI Gibran sebagai ketua.
li Karya-karya Gibran banyak
I diwamai oleh ma/ de ciecle, sua-
txi pdnbciroiitskQii tcirhsdsp mo
dus pemikiran yang telah mapan
di lingkungan sosi^, keagamaan
dan sastra. Semangat membe-
rontak ini tercermin pula dalam
bentuk karyanya. Ditilik dari ri-
wayatnya, hal itu merupakan
pemberontakan terhadap me-
trum sastra Arab klasik yang su-
dah jenuh. Begitulah, kesulitan-
kesiditan dalam hal bentuk telah
diatasinya dengan gaya baru
yang diciptakannya da]^ pro-
sa-puisinya dan puisi-prosanya,
I yang temyata menjadi tonggak
. sejaj^, bukan saja dalam persa-
, jakan Arab, tetapi juga dalam
sastra Arab pada umumnya.
Dilihat dari segi stndctur,
I prosa-prosa lirik itu meliputi
, karya-karya sajak dkiri yang ber-
' struktur begitu cermat dan ter-
I susun secara logis hingga jrang
j tak mengindahkan struktur dan
, bersifat anarkis. Kahlil Gibran
j bila ditilik sekalian prosa lirik-
nya terkategori ke dalam yangj pertama, yang terstruktur begi-
I tu cermat dsm tersusun secara
! logis. Dia agaknya termasuk
: orang yang tertib dan rapi sejak
(ii dsdam pikiran dan perasaan.
"Ia tidak menulis satu baris pun
yang tidak bermakna, ataupun
yang berkelebihan " puji Bar
bara Young, sekretaris Gibran,
I dalam pengantar alih bahasa
. Inggris untuk karya Gibran ber-
. tajuk^rose Poems yang diker-j jakan btelTAndrew Ghareeb.
I  Untuk ihengamati bahwa ka-
I rya Gibran memang berstruktur
i begitu cermat dan tersusun se-
i cara logis, sebenamya kita bisa
j secara acak mengambil karya-
; nya yang mana saja. Namim,
himpunan karyanya yang berta-
juk Prose Poems (Prosa Lirik)
secara tegas membuktikan hal
itu. Alasannya, karena itulah
satu-satunya buku Gibran yang
I judulnya dengan lurus menunjuk
kepada bentuk karjra yang beru-
pa prosa lirik. Sebenamya, bu
ku Prosa Link ini tidak berasal
dari satu naskah khusus yang di-
persiapkan Gibran untuk diter-
bitkan menjadi sebuah buku ter-
sendiri sebagaimana karya-
karyanya yang lain. Melainkan
merupakan sepilihan prosa lirik-
nya yang diambiikan dari sejum-
Is^ kumpulan prosa liriknya
yang" bei uanasa Arao, yang me
rupakan karya-karya awalnya;
dan diterbitkan setelah kema-
t.ian Gibran.
■•'iiDengan demikian Andrew j!
Ghareeb yang notabene murid •
Gibran sendiri, sadar benar bah- !.
wa yang dipilih dan diterjemah- j:
kannya memanglah prosa lirik. )i
Karena itulah Ghareeb - dan bu- *1
kan Gibran - memberi judul Pro- il
se Poems untuk buku itu. Buku j;
.yang kita rembug barusan ini,
telah pemah saya teijemahkan j
dan diterbitkan oleh Penerbit Ij
Pustaka (Bandung, 1989). Na
mun, teijadi kerancuan p^a ju- \
' dulnya, yang diubah menj^i
! Puiisi dan Prosa. Padahal na^cah
i semula betjudul Prosa Lirik. Ka-
j laupun pihak penerbit ingin
I menggunakan istilah "puisi pro-
I sa" yang juga saya cantunikan i
1 pada bagian pengantar, maka l|
{seharusnyakatasambung"dan" j|
I pada judul itu tidak perlu ada. j
' Karena terlanjur ada, bukan mu- li
stahil bisa menyesatkan. {'
Raja Prosa Lirik j|
Cukup banyak sebenamya i'
pengarang yang menulis dalam H
bentuk prosa lirik. Misalnyaj]
Amir Hamzah (Buah Hindu), Sa-«
nusi Pane (Madah Kelana), Ab-
'dulhadi WM, Taufiq Ismsdl dan j!
Sapardji Djoko Damono - dalam l!
beberapa puisinya: Frans Nad- '
jira (Bercakap-cakap di bawah |
Gugipan Daun-daun), Linus Su- j
ryadi AG (Pengakuan Pariyem), \
Sindhunata(AnakBajangMeng- j
giring Angin), Korrie Layun i
Rampan (Malam Putih), Boris i
Pastemak dalam nukilan novel |
Dokter Zhivago, Baudelaire, \
Juan Ramon Jimenez, dan lain- i
lain. Namun Gibran adalah raja- i
nya'. Raja prosa lirik yang paling ;j
agung. i'
Gaya khotbah dan orator Gi- |i
bran menunjukkan ia memiliki i.i
potensi bertutur yang kuat. Hal jj
ini diekspresikannya dalam lirik i'
yang memukau. Taklah berlebi- !>;
han jika dikatakan bahwa prosa i
lirik merupakan jatidiri kepe- \.
nyairan Gibran. Dmgan pendek, f'
Kahlil Gibran adalah prosa lirik. 'i
Atau sebaliknya, prosa lirik ada- ;
lah Kahlil Gibran.
Dalam prosa lirik bertajuk '
"Penyair" di antaranya dia me- :
nulis ungkapan ini; ■
Akulah seorang penyair, yang !
menghimpun dalam puisi, apa I
yang hidup berhamburan dalam ^
prosa; [
Dan yang berhamburan dsdam \
prosa, apa yang hidup dBiimpun-
kan dsdam puisi. (605) j'
1.
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Siidcth A.€lci
EETJOSA pertengahan November lalu banyak pcnyair kon-
dang nietigliadirkan alau membacakan puisi-puisi solidaritas
Bosnia di TIM Jakarta, orang tidak melihat Sapardi Djoko
Damono. Penyair tenor ini memang tidak hadir dalam Malam
Puisi Bosnia itu. Kenapa Sapardi tidak menghadirkan puisin-
ya dalam antologi Bosnia J^ta?
°Saya memang diminta; dan teman-teman penyair bersama
Chaerul Umam sempat datang ke rumah saya. Tktapi, be-
lakangan ini saya sibuk sekalWkatanya. Selain repot, tambah
Sapardi, diajuga mevgaku sulit dirangsang dari. luar untuk
menulis puisi. Jika dipaksa-paksa menulis Sapardi khawatir
puisinyananti tidak karu-karuan.
Ada semacam rasa was-was Sap
ardi, seperddikatakannya, ICaLau
saya terbawaatau dirangsang dari
luar dan memberi simpati yang
berlebihan, itu naman^ sentinientiL
Sejitimentilitukanperasaanbedebik
yang tak terkontroL Saya takut seka-
W. Sapardi mengaku dirinya sangat
bersimpati terkadap Bosnia-Herze
govina, sebagaimana perasaannya
terJwdapdeniaorang-orangEthiopia
atau Bangladesh. Bagaimana
mengekspreSkan simpati terkadap
Bosnia, Sapardi agak merasa kesuli-
tan. 'Mungkin lain waktu saya bisa
merudiskarmya dalam bentuk puisi,'
katanya
'Meskipun demikian, pendapat
Sapcu^ mengenai puisi protes dan
tradisinya p&iu disimak. Komentar
yang diberihan penyair doktor yang
juga dosen di FS fJI Depok ini ses-
ungguhnya lebih cbjekdf. Itidah
sebabnya Jawa Pos merasa perlu
menemui penyairAnghaian '66 ini.
Dialog Jawa Pos dengan Sapardi ini
berlangsung di rumahnya Jalan Ka
limantan No 135, KotifDepok.
Bagaimana Anda memaknakan puisi protest dan bagaimana
pula tradisinya dalam perkembangan perpuisian kita?
Sebenarny a, sebagai suatu jenis ekspresi seni, sastra itu ten bisa sq a
; menampimg segala macam masalah manusia. Pokolmya, tidak terba-
' tas. Maumeniasalahkancinta,taiigis,putusasa, protes atau pengala-
man agama, kesemua itu boleh-boleh saja. Nsih, puisi yang isinya
, protes sosial, agama, atau politik pun begitu, Han sejak d^ulu sudah
! ada. Sama seperti yang lain ten —^tentang bulan, bunga mawar, keti-
' dakadilan— puisi protes juga demikian. Itu semua boleh dan terserah
saja.
Dalam tradisi sastra lama pun, protes itu sudah ada. Cara penyam-
paiannya memang berbeda —seperti kita lihat di dalam pantun Han
syair-syair yang protesnya juga sud^ ada: tentang raja, terhadap
ketidak adilan, militer, dan Iain-lain. Lihat saja pantun-pantun
Melayu. Dalam sastra daerah pun banyak sekali protes seperti itu.
Kemudian, di dalam sastra modem, hal itu juga ada. Penyair bisa
saja menggunakan puisi sebagai alat menanggapi situasi sosial tert-
entu, gejala tertentu, peristiwa sosial tertentu, ekonomi, politik atau
yane lain. Di dalam suatu masa, memang ada kecenderungan-ke-
cenderungan, misalnya, arah yang agak lebih ke agama, terus suatu
saat puisi yang protes. Tetapi, secara tidak terputus-putus, ke-
cenderungan itu sebenamya semua jenis tema ada dalam puisi itu.
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Jadi, sejak dahulu sampai sekarangpuisi protes itu ada. M.R. Gayoh,
uiisalnya, meniilia puisi prctes xnengenai pengemis, ketidakadilan,
dan kemelaratan. Orang-orang Pujangga Baru pun banyak menulis
puisi protes juga. Chairil Anwar pun pemah menulis kemelaratan dan
sebagamya.
Persisnya, era puisi protes itu kapan?
Sebenamya pada 1920-an atau 1930-an. Tetapi, sejak kita memiliki
semacam kesadaran berbangsa, pada awal abad ini puisi semacam itu
sebenamya sudah muncuL Ditulis dalam bahasa Melayu rendah
maupun bentuk syair-syair yang klasik. Pada 1920-an muncul puisi
Rustam Efendi yang beberapa di antaranya memang bersifat protes.
Kemudian pada 1930-an banj'ak sekali orang Pujangga Baru itu
(memunoilkan "kaiya protes", Red). Kenapa muncm, k^ena mereka
itu mulai merasakan adanya semacam '*nasionalisme" yang sebe-
lumnya belum ada. Mereka kemudian melihat perbedaan antara
kaya-miskin, (Bjaj^ dan tidak dijajah, berkuasa d^ tddak berkuasa.
Pada zaman-zaman setelah kemerdekaan, tahun 1950-an, tidak
begitu muncul. Yang muncul barangkali puisi peijuangan dan kepahl-
awanan. Namun pada 1950-an itu muncul apa yang sering discbut
"ptiisi sosial". Artinya, puisi yang ditulis berdasarkan simpati penyair
terhadap kaum melarat, lemah. W.S. Rendra, Ajip RosicU, Toto Sudar-
to Bachtiar, dan puluhan yang lain menulis puisi semacam itu. Baca
saja kumpulan sajak Ajip Rosidi, Cari Muatan. Toto Sudarto Bachtiar
jug&jKepada si Miskin. Itu Aiuu semacam protes terhadap kemiskinan
dan ketimpangan sosial. Namim, memang protes yang kuat kemiiHian
dilancarkan —^pada 1950-an sampai i^rtengahan 1960-an— oleh
sekelompok seniman yang bergabung di dalam Lekra. Mereka meli
hat, berdasarkan ideologi (dan terminologi. Red) mereka, ketidakadi
lan, ketimpangan, setah desa, dan setan kota, protes kepada kanm
boijuis, dan lain-laiix. Keadaan itu berbalik ket^ mereka (PKI, Red)
mengadakan kup dan gagal. Pada 1966 pemuda Han seniman mem-
protes kekuasaan yang ketika itu masih
•berpegang pada nBai-nilai lama. Itu se-
bentar, kemudian disusuldengansuatu.
periode yang dikatakan orang "kembali
pada te^ keagaznaan", tema kemanu-
siaan yang liris akan k^pian, kerind- •
uan, dan kepada yang lebih tenang.
Dan, raya Idra ^ tiap kali ada peristi- i
wa sosial atau peiistiwa politik yang |
timhul, IceTniinglnnan munculnya puisi. i
protes ada. Dalam smaiahsastradunia,itu selalu t^*adi. I^au Anda baca,
misalnya Cina, puisi protes muncul
karena mereka tertek^. Di tempab-
tempat 1^ yang tertekan juga mrmcril.
puisi-puim seperti itu. Puisi yang ditur/
lis penyair-penyairAborigin m Australk^
ia, misalnya, itu penuh protes. " 1:
Bisakali kita membicarakan puisi'
protes itu dari perspektif k^ua-r-
tan-kelemahan? .
Semua sama saja. Bad saya, tidak
adakekuatandankelemahan. DiakUa^!
jika ia ditulis simgguh-sungguh oleUi
kan kelihatan: sebuah karya yang dituj
lis secara sungguh-sunggdi, tuius-ju-|jur dan dengan kemampuan tek^
yang tinggL Baca saja saja^-sdak C^ina
klasik yang isinya juga protes. Itu in-j
dah sekali, saya baca teijemahaimya
dalam bahasa Ingms, berisi kritik
mengenai pajak, kelaliman raja, dani
Iain-lain. Itu (sajak-sajak klasik yang ditulis. Red) tahun 800.
Belum tentu yang wujudnya protes, kemudian menjadi gampang
atau lebih populer. Orang menratakan puisi yang protes itu biasanya
lebih gamj^g, namunyangtidsk protesju^bisa saja gampangiban?
Bikin puisi lucu-lucu, humor, bisa komumkatif. Memang ana ke-
cenderungan untuk gampang karena a^alagi jika protes ito dimak-
sudkan untuk menimbulkan simpati Kalsingan masyarakat luas.
Simpati itu diharapkan secara tepat pada wakm itu juga dan spontan.
Biasanya, puisi semacam itu supaya dapat reaksi spontan—ya hams
.! i*? r:.: ? .2; .t.;: .rr: :
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Hiiiaanlcfln di depan orangbanyak. Nah, kalau dilissinkan hariis cukup
gampang tangkap. Dengan mendengar bersama-sama, pembacaan
puisi bisa membenkan reaksi secara masal, seperti tepuk tan^ atau
teriakM-teriakan. Sedangkan kalau kita buat puisi-kamar han sen-
diri. Sesuatu yang ditangkap dengan cepat itu memang memiliki
kecenderungan bisa dilupakan secara cepat juga. Ini susahnya. Yang
gampang kita terima, nanti lupanya juga gampang. Anda sudah baca
buku Goenawan Mohamad yang baru?
Maksud Anda, kumpman puisi pilihan Aamaradana-nysL
Goenawan Moluunad?
Nah. itu kan penuh dan banyak sekali puisi protes Goenawan Moha
mad. Tetapi, itu tidak ekan bisa gampang ditanggap seperti puisi-
puisi atau s^ak lain. Misalnya, seperti saja^ya tentang se^rang
yang terbunuh seteah pemilu. Jelas itu puisi protes. Tetapi, kalau
dibacakan di depan khalayak ramai yang ribuan, orang mung^
mikir-mikir. Karena, sajak itasubtle sek^ dan karenanya kemudiw
protes itu dibaca beridang. Meskipun puisi itu ditulis pada 1971, bila
dibaca sekarang protesnya lebih jauh lagi. Justru kaiena kita ^ ^a-
ha memahaminya lebih lama, maka bertsmya di diri kita itu lebihjuga.
Setdap kali kita membacanya, kita den^ protes yang lain. Banyak
sajak Goenawan yang mempunyai ciri protes itu. Kuat sekali. Di
dalam kumpulan Asmaradana, barangk^m Anda ak^ mendapatkan
gpjiiTTilflh sajak yang paling baik yang pemah dihnsilkan orang Indo
nesia. Tetapi, sajak-sqak itu jika dibaca keras-keras di depan podium
di TTiflria orang bertepuk tangan —itu sulit sekalL
Daiam peijaianan kepenyairan Anda, pemah mengalami
kecenderungan yang kiut tepada puisi protes?
Oh, ya. banyak sekali. Pada awal 1960-an sampai pertengahan 1960-
an, seperti Pak HJB. Jassin mengatakannya sebagai Angkatan '66,
saya banyak menxilis puisi semacam itu. Itu tidak saya bukukan,
tetapi dipublikasi pada masa itu. Itu bisa dibaca lagi, sebagai dokumen
sosiaL (ramadhan pohan) ^ .
I  Jawa 2 Desamcar 1992 i
®-Sajak-sajak Azrui Thaib :
Paco-paco,
'■'DALAM peta kepenyairan
Sinnbagsel (Jambl, Palembang, i
Lampung dan Bengkulu) yang ]
tersebut belakangan memang
hampir tak menguak desah Isrca- ;
tivitas sastranya balk di media
cetak daerah maupun ibukota.
Dan Azrul Thaib, sebagai sebuah
nama mencoba menepiskan ke-
sunyian perpuisian Bengkulu
dengan kirapulan puisinya Paco-
Paco (1991). Setidaknya, ada
warna tersendiri dalam gaya
puisi Azrul yang rata-rata memi-
lih kontras ciri romantik, yang
dian^cat dari kegelisihan, kerin-
d\mn, kegundahan maupun cin-
ta dan persoalannya secara kon-
templasi, dalam bentuk-bentuk
penyampaian yang cendenmg
^naratif. <
i' Sesungguhnya Azrul. Thaib,!
; yang pegawai Deppen Bengku-;
la's^{^l972 ini dilahirkan di Pa-j
' riaxnan Sumatera Barat, 18 Jidii
1952'. Pemah bekerja di SKM i
S&marak Bengkulu (19884990). !
Tulisan-tuli^nya berbentuki
naskah drama dan cerpennya 1
memenangkan berbagai lomba ;
se propinsi Bengkulu. Dan dia :
juga merangkum puisinya bersa- '
n^penyair Bengkulu lain dalam '
ahtologi Riak. Kemungkinan la-
tar belakang kreatifnya tersebut
tak okan terlepas dari sajak-
sajak yang akan dibicarakan
berikut.
Paco-paco yang setebal 38 ha-
laman tersebut memuat 24 pui
si karya Azrul Thaib berkurun
antara 1973 s/d 1991 dibidani
serta diterbitkan sendiri. Sebuah
semangat yang juga tercuat le-
wat larik puisi pertamanya ber-
judul Pada Sebuah Kapal :■
...Jpelabuhan adalab akhir se
buah pelayaran/disini kubeli se-
keranjang cinta/hmm, kuhabis-
kan semua, enak benar mema-
mah sepO/apakab disini ada ju
ga yang bemama rinduAjarang
lama yang selalu baru itw'akan
kubeli penambah: teman diper-
jalanan/.
Terasa sekali bahasa nakal da
lam kisah yang disampaikan Az
rul yang menambahkan bait be-
r^tnya: bila katamu perkawi-.
nan adalab tali/ikatkan ujungini
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!. di lebermu^^iutambatl^^th
•'i jangkar/kubuang disetiap stasi-
! jm dntd/sebuilah disihi tent^gj'i 'bebas//....(lial.l) ' •
V  Kekontrasan Azrui berKesan
' kelugasan menetapkan diksi te-
'^rasa longgar sepeiii puisi i'klen^
tang klentine n'afas berbu-
gi/ya, ya, ada cambuk menari/di-
n bawab teiik matahaii/ksLmi ber-
ilnyanja :/'u..M..M...kami di si-
j {iu/la.Ja.Ja..tak mungMn kemba-
W W (Senanduhg Rindu, hal.3).
i 1 Namun dalam keluwesan diksi,
i ! bernyanyi getir menyan-
J ; dungkan ^ kerinduan terhadap
)  i kampupg halaman, menghujam
I' perasaeoi terhat^p idiom-idiomj  ' reality.-v. - • V ,
'i BaHkw dalam kel^esanAz-,
(  rul nia^ tersadar untUk mengi-
>  ' ngatkan kepada yan^ cinta ne-
geri ini: perduli, aku guna me-
nyerab/sampai igaku patab na-
' I gpyab/iddak! aku tak mau
mati muda/dalam kalut negeri
ibi^ab lama memekikkan mer-
deta/aku terlabir dalam ampe-
j  ra/mati kukuDyab segala/tanpa
iraimgmerdekai/Ocurasaadaka-
b ta Iain lebih indab dari iniy (Aku
'l' Terlahir Dalam Ampera, hal.6)
Gaya komunikatif Azrul dalam
ii'kecenderungan naratifoya se-
makin jelas terlihat seperti:
...bsdk, aku Mra nanti akan jadi
nyata/segala ikatan kita satu
persatu putus/dan hati ini pun
berpagut dengan arus/semakin
rusuh^au di sisinya, sekali kita
pasti sua/ab, sunggub aku tak
n sampai hati memandangmu se
perti dulu/...(Po8isi, hal.8)
Azrul juga mencoba menyu-
> gvdikan kepedihan lewat puisi
Pamit, iseranjang kita tiada te-
gur sapa/bersentuban pun ti-
n dak/hati merangkak pada jalur
! masing-masing/mata nanar pada
i tatapan-tatapan hening/adakah
i kau ingat akan jadi begini/seka-
'  Ji waktii kemuakanku memun-
cak/pada tubir teijal gulung me-
laju/akan kupacu bersama jijik
nan menderu/ (hal, 9), menun-
jukkan keperih^ pertengkaran
mahligai perkawinan yang men-
dera lubul: hatinya.
Juga ketegaran Azrul terung-
I kap dalam :...badai membawaku
lebib jauh/Untung/terdampar
jua aku pada nyaJadcakiku kuha-
' jamkan kuat-kuat/biar lebih da
lam dari dalam/hal 12). Atau ju
ga ketika ia merasa dibohongi
oleh janji-janji manis, sepcrri :
Mil-mil di belakang kita akhir-
nya/mencemooh/di batas tere-
; ngah ahj/sendiri^ungu sekali
kau bisa hUang/tanpa apa-apa/pi-
kirku gurauan manis juga/tanpa
gula/0 empedu 0, empedu/per-
mainanmw (Permainaiimu, hal
'13) Sampai akhimya Azriil da-
:  lam kehidupanhya menemukan
. persinggahan keletihannya.':.:
ftdafah engkaujuga kiranya/ku-
i berlabub/setelsdip^ub berlayar
[jaub/dunia tampak/dunia tak
1 tampak/dimia ada/duniaZtia-
f da/..^(Adalah Engkau Juga ki-
I ranya, hal. 15).
I  ' Demikian juga hal kerinduan-
I nya, 'Adakab kau dengar bisik-
i lat/ketika kigianggilMamamu/se-
teJah hujan malam, sunyi/kuca-
ri bintang-bintang/kelam-
i keIam/Ab,~Jtdakab??/ (Setelah
Hujan Malam, Sunyi, hal.l6).
' Menuhjukkah betapa dalam se-
.pinyakarinduan tak bertepi, Az-
I rul meletiq)kan dalam imajinatif-
i magis yang akan lebih kuat apa-j bila dihadapkan keutuhah ke re-
I lighis yang sudah dibangun Az-
ird temebut. Demikian pda puisi.
j Araboi, Idanis, Sekali Duka :
I axnboi, manis sekali duka/yang
I jatub menimpa/rumab-rumab
\kaini/sayap patab, kompas pe-
; cab/sempatjuga kita tertawa/ke-
I tika/seorang &kek terbatuk me-
I nudingkita/Hiu, ada yang masDj
i tersis^senyummu bagai bume-
; rang yang lupamenangkapnya/
j (hal. 18).
Demikian pula romantik Azrul
i terungkap: Muaral/senyumpub
\ jatub/ (Muara-Hati, hal. 20)
I maupun saat ia merasakan deri-
! ta Peijalanan I berisi :.:Jtetesan
j pelub yang di kecap/menghablur
! garam/kita terlalu lena/dibuai ja-
[  Ian, dihelai tujvan/Qna]. 21) dan
; Perjalanan II : kita punguti
i batu-batu jalan/dan kita beban-
I kan dipunggvmg/Hei, siapakab
; yang rhenarik beban/terasa ri-
ngan/...(hal.22)
:  Baru puisi Azrul- berinisial
Puisi Tanya, mempertegas reli-
giusitasnya: di jalan mana Kau
berlari/sampai tak tampakjejak-
Mu/atau Kau pakai sayap indab
itu/untuk menjaub dariku?/tapi
masib kudengai' merdu nyanyi-
Mu/dilubuk batiku/...ha\. 23).
Selahjutnya Azrul menguntai-
kan ucapan bagi kotanya, Sela-
mat Ulang Tahun Benglrolu :
dentangjam dua belas kali/rinm
bpjan yang dingin masib setia
mengusap wajabmu/"Apa kabar
Bengkulu, gadisku/semakin
m'ontok kau sekarang/Gadisku,
dcau sudab kesaion jua?"/
...(hal.27). Mengejawantahkan
kedntaan Azrul kepii^akota wa-
, lauia tak dil^irkan di sana, se-
olah ingin mengungkapkan di
mana bumi dipijak di situ laiigit
di junjung. Dan menutup Anto-
logi ini Azrul menguraikan pui
si panjangnya Ketika.Kutemu-
. kan Wajahku di Kota Ini :
' Tangsn-tangan gemulai menari
lincab/Kaki-kaki ' perkasa-
merentak tanab/Senypmpun di-
' tebarkan/Tawapun dihambur-
kah/Ramai orang bertepuk tan-
gab/(bahya aku yang berdiri di-
pinggir bagai tersing-
{ldry....(h^.31). •
I  n ^bagai penyair, Azrul Thaib-
i terlihat di^ siratan. Puisii^a-
I masih berproses. Kekuatan-
I kekuatan sajaknya yang terasa
I tersendat masih bisa lebih dipa-
I datkan lagi, dengan berkotem-
i plasi lebih dalam lagL Tak pelakj
I sebagai mana saya kemukakan ji
j dimuka, latar belakang kreatif [>
j yang bermuara pada cerpen- j;
I cerpen mengakibatkan .A^rul )'
! memilih kontras puisi bercorak I;
n naratif, sehingga kentara seka- I;
!  li diksi-diksi (pUihan kata) yang !'
! kurang tersaring, artinya, puisi- i
I puisi Azryil masih cair, kimang ;i
; mengolah kata sebagai satu ke-
i pekaw perenungannya. Hal uta-
; ma yang jelas menyebabkan ke-
1 hadiran puisinya kurang mampu
! menggiring imajinatif. Di sam-
i ping pengolahan aku-lirik yang
i sebenamya lebih temikmati apa-
I bila selel^ menempatkan kata
; tentunya, Azrul masih kebingu-
ngan menentukan kekuatan
wama sajak-sajaknya.
Namun, sekurangnya Azrul
telah berupaya menguak kesu-
nyian lahan puisi di Bengkulu,
merembes desah, walau lirih ta-
pi ia telah hadir dan mengetuk
pintu-pintu. (Ari Setya Ardhf,
penyair berdomisili di Jambii) yj
- r* r* o rr* ^ i
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Puisi Ukiir^'
Nirw.an
5. MENGUKUR suatu "kenyata-
i an"bolehdikatakansebuahi^ah
f klasik pada sepanjang sejarah
filsafat dan kepenyairan. Berba-
!: gai inetodologi filsafat dan lirik
para penyair (puisi), telah men-
:• coba mengurainya dengan tradis-
.  inyamasing-masing.scninggatak
'' ubahnya sebuah narasi prosa
> yang tak pemah selesai. Dan,
buk^ tid^ mungkin keduanya
'' bertemu di sebuah dulang, entah
;> sebagai filsaiat atau sastra yang
:: cemerlang. Yangjelas, kedua te-
'' tap bera^ pada paradigmanya
!• masing-masing. Dengan kata
!■ lain, filsafat adalah filsafat dan
'* karyasastia adalah karya sastra.
Keduanya tidak dapat menjadi
sebuah le^timasi yang satu atau
' yang lainnya. Art^ya, dunia fil-
i* safat mempunyai sistematika
jj yang sangat ketat. Sedangkan
sastra sangat longgar dan terbu-
il ka. Sehingga 'Icenyataan" pada
;; dunia filsafat mempunyai gam-
baran fenomenanya sendiri, de-
mikian pula pada dunia sastra.
"Kenyataan" seperti di atas,
tampaknya berusaha dipahami.
i' Nirwan Dewanto melalui sejum-
|i lah pmsi-puisinya. Baik pada a-
j wal penciptaannya yang nampir <
•i berjumlah 40 bu^ puisi, maupun
!i puisi-puisi terakhimya yang ber-
ji jumlah 12 buah puisi Khususnya
pada puisi periode 1987 dan 1988
seperti: Ilmu Ukur, Terra Mobilis,
i: Pengakuan SebuHr Telur, Darah
1': 10:^ dan LautandiBulan. Pada
li sejumlah puisi terakhirinisecara
stiHstika, Ninvan tampaknya
j- mencuba meniahami dunia k^
jir penyairan (puifiT,'melalui baha^*
;i' sa-bahasa msafat Dan,jikapui-
I' si-puisi tersebut di atas disusun
secara sistematis: Ilmu Ukur,
ii Pengakuan SebutirTelur.Lautan
i  di Bulan, Darah Kata, dim Terra
i' Mobilis, maka secara garis bes£ir
■; adanya pola pikir yang dibangun
scdemikian rupa untuk memaha-
jt mi 'Tcenyataan" yang berusaha
;j disiasatinya.
Pada puisi pertama yakni Ilmu [
i' Ukur, tampaJmya Nirwan beru-
RahaTneTnahanii'Ttenyataan"me- '
;  lalui pemahaman ontologis atau
keberadaan. Sedangkan melalui
puisinya yang kedua Pengakuan
I  Sebutir Telur, adanya upaya me-
; mahami keberadaan melalui ob-
jek sebutir telur. Dan, pada puisi
I  yang ketiga Lautan di Bulan
adalah kenyataan sosial yang ke-
mudian dipertegas melalui se
buah sjyak lainnya sebagai se
buah pemyataan, yakni pada pu
isi terakhir Terra Mobilis, boieh
dikatakan merupakan pemyata
an subjek di mana 'Ttenyataan"
menjadi objek. Tetapi, yang ingin
dibicarakan secara khusus di sini
addah puisi Ilmu Ukur sebagai
sebuah teks sastra yang utuh.
Setidak-tidaknya teks ini me
rupakan teks awed dari rentangan
pemikiran dari beberapa teks pu
isi lainnya. Atau dari pemaha
man bahasa filsafat mempakan
teks epistemologis.
LEDAEANTEORI
Pada filsafat modem ada sema-
cam pemahaman bahwa "Tcenya-
taan" tidak dapat dikenali. De
ngan kata lain, ketika suatu Ice-
nyataan" dapat dikenali, maka
■"kenyataan" itu menjadi "kenya
taan" yang bersifat semu. Sebab
terayata ada "kenyataan" lain
yang tersembtmyi di belakang-
nya. Sehingga "kenyataan" perta
ma kehilangan nilainya sebagai
suatu "kenyataan". Artinya, di
balik "kenyataan" yang ada ter-
dapat lapisan-lapisan "kenyata
an" lainnya. Atau sebuah henda
sebagai sebuah bentuk, dengan
bahasa yang sederhana, belum
mepjamin sepenuhnya mempa
kan bentuk yang final (absolut).
Sebab bukan tidak mungkin ada
bentuk-bentuk laiimya yang me-
nopangnya, tetapi penopang-p^
nopangnya ini pun kehilangan ni-
kunya. hkdcadisinikenyataanmen-
jadi nilai tak terhin^ (absurd).
.<^lngi, setdah berkembangnya te-
ori-tem ilmu alam modem sehingga
kenyataan mepjadi relatif. Se
hingga kenyataan dapat mempa
kan akhir dari suatu awal.
Aku pada piusi ini yang semula
sebagai subjek yang berhadapan
dengan bentuk-bentuk sebagai
objek, mengalami transformasi
nilai setelah mengalami peng-
hancuran. Dan aku menjadi sub
jek dari objek dari proses simbio-
se, tetapi memapankan aku seba
gai individu. temtama terhadap
kenyataan alam raya yaitu pere-
daran planet-planet. Bahwa seti
dak-tidaknya ada nilai lain dari
gravitasi alam terhadap pemben-
tukan planet-planet. Dan bagi
ilmuwan hal ini tentu mempakan
obsesi tersendiri, bagaimana pe
mikiran dapat meng^ur kebera
daan sebagai suatu kenyataan.
Oleh
Remmy Novaris D.M.
Pada perkembangan sejarah il- ■
mu pengetahuan, boleh dikatakan
telan teijadi lompatan pemaha
man terhadap pehgukumn mang
dan waktu. Khvisusnya setelah
gugumya teori ilmu ukiu: Euclides
yang hanya berlaku dalam mang
tridunensional. Temtama dengan
berkembangnya teori relativitas
Einstein yang mempunyai jang-
kauanyanglebihluas. Temtama
mengenai daya-daya gravitasi
dan sifat cahaya. Daya gravitasi,
menumt denifisi Euclides, masih
mempakan suatu sistem daya
tersendiri yang tersebar di selu-
ruh mang. Sedangkan meniimt
teori Einstein, daya gravitasi akan
terserap oleh mang yakni bila
mang tersebut mempakan mang
yangmelengkung. Halinitampak
lebih tergambar pada bait beri-
kutnya dari teori relativitas, ba
gaimana daya gravitasi dapat ter
serap oleh lengkungan. Di dalamEuisi digambarkan dengan "besi
erani" yang teijepit di antara
buah dada perawanmu, yang me
mpakan gambaran garis ter-
pendek dari dua titik.
Dan gambaran di atas tampak
lebih (hpeijelas pada bait keem-gat menpnai ledakan bintang-
intang dengan mempersonifika-
si aku (pengamat) seperti seekor
apjing (pembum atau dibum?)
yang melihat benda-benda bem-
bah menjadi gumpalanasap. Dan,
apakah ini mempakan akhir dari
suatu kenyataan? Pada puisi ini
hanya dapat dikatakan:
Titik'titik ini membayangkan
hari kiamat / Seperti lonceng besar
tersembunyi dalam dirikulSetiap
pengetahuan menghancurkan
tempat berdirimu.
Dengan kata lain, tidak ada pe
ngetahuan yang mutlak dan aba-
di. Dan disini pengetahuan men-
jadTsebuah mister! yang tak ada
habis-habisnya bagi scorang il
muwan. Hingga di.sini teijadi se
buah dialog antara ilmuwan dan
ilmu pengetahuan:
Dan kau bilang: "Aku akan kern-
bali ke dalam cermin
Mengorek sudut-sudut paling
gelap dengan takjub dan rajin".
Dan kelakulan beredar di anta
ra riisuk-rusukku.
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Setidak-tidnknya bait puisi ke-
empat di atas, mempertegos hu-
bungnn nntara manusin dan nlnm
raya buknn hanya sekadar subjek
dan objck, totapi manusia itu
sendiri sebagai aubjek dari objek.
Atau dcngan pcmahanian lain,
seolah-olah manusia baru mene-
ntuknn dunia yang objektif lewat
bayangannya sendiri.
Dan murigkin inilah ironismo-
nya dunia ilmupengetahuatt. Se-
inuln in hanya tampak sobagni
bagian-bagian tertentu dari ko-
nyaiaan. Atau menurut puisi II-'
mu Uhur di atas pada bait tcra-
khir dan l)ol)erapa naris terakliir: •
Kupikir kehadiranmu ;8eperti
irisan-kasar pada tuhuh • ,
Dan aku terusirke tempatjauh
mencari pengirianya:
Padahal di, mna. pengetahuan
menghianati kdndamn.,
' "Kenyataan" boleh dikatakan
sebuah fenomena tersendiri bagi
dunia ilmu pengotahuan, tcrlebih
lara bagi ilmuwannya sendiri un-
tuK menghadapi ketcrasingan se-i
.carasadar. - i tv \
■' i '' . '
(menteng wadas^2X
.]awa Poj"., 7 DncenibTr J.792 {
Peta Belimi^gergeser diari
Angkatan
ioi PENGHUjmG i^2 bu- I
dayawan Emha Ainun Nagib mel- _
ontarkan gagasan perlunya man
ifesto baru bam seniman untuk
mepjugu martabat atau eksisten-
sinya. Idcitu kemudian dircduksi
dcngan istilah ncomanikebu.
Scpengetahuan saya istilah
Mai^ebu (Manifes Kebudayaan)
dipergunakan untuk mcneran|;-
kim satu gerakan sastra Indonesia
yangtcijadi pada 1960-an. Paham
estctik yang dikampahyekan ka-
um manifestan (orang yang men-
dukung gerakan ini) adalah hu-.
inanismc universal, suatu pa-
ham yang menyatakari bahwa
kebenaran hams bisa ditcrima
oleh semua umat manusia di ko-'
longjagatini. Tokoh-tokohnya an-
tara lain H.B. Jassin, Wiratmo
Soekito, Arief Budiman, Goena-
wan Mohammad. Namun, vahg
lebih panting dari hal itu adalah
bahwa gerakan itu muncuj kare^.
na adanya situasi represif dari
kalangan Lekrai (Lembaga Kebu- "■
dayaan Rakyat, oiganisasi di ba-
wah PKI, Red) yang mengemban
misi estetika lain (realisme sosial).
Nah, kalau tiba-tiba Emha Ainun
Najib mcnguhgkapkan Neomanir
kebu, apnkah itu berarti kondisi
represif sekarang ini terulang
Ingi?
Kalau kondisi rcpre.sif dikonot-
asikan sebagai restriksi politik
yang mcmbatasi mang gerak
sastrawnh, sayh kira konsep itu
^ tidak relevan. Cendemng menga-
da-ada. Dibandingkan dengan ta-
hun 1960-an, pOmcnntah Orde
Baru sekarang ini sudnh cukup
lebar mcmbuka koridor politik-
nya. Memang tidak mungkin kita
kiiak "keternukaan" itu habis-'
habisan. Scbab, inti kcbebasan
yang scsuai dengan dcmokrnsi
Oleh Red! Panuju,
masyarakat Timur, adalah kebe-f
basan yang tidak tak terbatas. '
Kebcbasan menuntut tangjgiing
jawab. Den^n demikian, penger-.
tian represif seperti dilontarkan
banyakorangitu konteksnyapasti
berbeda.
REPRESIF INTERNAL
KebObasan mengangkat. tema |
kehidupan ke dalam karya sastra i
hampir terbuka sangat luas. Mu-
lai dari vang ngeseks, religius, '
anekdot, kritik sosial, sampai de- j
ngan yang hanya memanfaatkan '
irama, semua mendapat tempat.
Hanya satu barangkali yang se-
lalu diwanti-wanti pemerintah
imtukjangan ditulis, yakni "sikap
terselubung maupun terang-t^ ^
rangan mencntang Pancasila". '
Kondisi represif (tekanan) jus-
tm muncul dari kondisi internal
psikologi^ maupun internal sosial
di lingkiuigan sastrawan sendiri.
Kebebasan yang diberikan jiega-
ra tcmyata tidak selalu melahir-
kan karya saatra yang bervaria-
tif. Dalam scjarah, justm ketika
suatu bangsa menghadapi kesuli-
tan, pendcritaan^ kekacauan, ma-
ka karya sastra mencmukan la-
han penyemaian. Ini aneh, tetapi
nyata. ' i
Para sastrawan angkatan muda,
katakanlahyang proses kreatifn-
ya dimulai tahun 1980-an, hams
bcrjuang keras untuk memper-
olcfi pcngakuan dari masyaraknt-
nya. Tingkat kompetisi yang me-
reka hadapi jauh lebih berat di
bandingkan dcngan scangkatan
Sutan Takdir Ahsjahbana. Ang
katan muda ini hams bersaing
menghadapi lima angkatan scka-
iigus (angkatan penode 1930—
/1940-ah,* i9S5^1960-an;* 1970-an;
: dan 1980-an), masih ditambah had-
; irnya new comer;yang setiap tahun
I! jumlahnya cenderung meningkat.
'  Para sastrawan angkatan 19^-
an—1970-an sampai sekarang
masih kreatif. Bahkani naga-na-
ganya semakin tua scmakin men-
jadi-jadi. Hal ini ditandai diia
fenomena penting. Pertama, kar-
; ya-kai^amereka yang terbit pada
j 1980-afl.dah 1990-an menupjuk-
kan koinatangan kreatif. Ada na-
' ma-nama lama yang seinpat mel-
ontarkan kaiyanya pada tahun
tersebut, bersamaan dcngan l\a-
dimya w(yah-w(\jah baru yang
hanya bermodal semangat. Nas-.
jah Djamin; sebagai contoh, yang
pada 1965. menerbitknn Helai-
Helai Sakura Gugur, pada 1983.
masih tnampu eksiS dengan Ma-
lam Kuala LumpuKUmar Kayam
yang pada 196()-an menjadi peja-
oat^merintah, pada 1992 meng-
orbitkan novel Para Priyayi.
Bahkan,Mangunv^ya, dal^ u-
sianya'vang 'tergojohg ."sbpja"
masih kokoh. ber^hii dengan
kaiya terbaninya D^urga Umayi
•(1992).t>Belum lagi'nama-nama
dari angkatan 1970-an yang tetap
' membara, seperti Linus Sumadi
Ag., Korrie Laytin Rampan, Putir
Wijaya, Hamsad Rangkuti, Ah
mad Tohari, D. Zamawi Imron,
Sides Sudyarto, Danarto, N.H.
Dini, dan Iain-lain.
Peta sosiologis ini tampiiknya
yang menyebabkan tingkat ke-
tcrbukaan dan kesempatan yang
tinggi tidak korelatif dengan kre- -
ativitas. Kaiyo-karyn sastrawnn.
angkatan muda selalu berhada-'
pr^ dengan karya p^ra angkatan
sebelumnya. Dan, hal itu selalu
ber^lir kcpada analisis komper-
atif Orang selalu membandmg-
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kan subtansi karya sastra dari
^ntuk dan pesan \message) yang'
disampaikan. Bentuk dan nesan
itu seperti hanya bingkai luldsan
telah Wsedia dengan karakteris-
ti^ya yang niirip hak dpta atau
mei-ek dagang (/rode mark), se-
hingga lulasan apa pun yang di- .
toren sastrawan muda, bila telah I
dipusang dplam bingkai lukisan I
tersebut akah sulit disebut bahwa
itu hasil karyanya yang orisinal.
Itulah sebabnya, padia; kurun j
waktii terakhir ini saatrawan •
angkatan muda menghadapi kel-
iaihan pengekbran (epigonisme).
Fenomena panting kedua, seto-
°gai konsekuensi dariiaikap kon-
sisten mereka dalam proses krea-
tif, maka posisi mereka dalam
peta sosiologis selalu dalam kon-
disi status ^uo. Eksistensi mereka
semakin mapan, diperkuat oleh
lemtimasi formal yang ditcrinm
dmam bentuk-bentuk pengharga-
,an. Mei 1992, Goenawan Moham
ad memperoleh Hadiah A.Tecuw
di Leiden. Lima bulan kemudian
A. Navis memperoleh pengharga-
an sastra di Thailand. Dam, baru-
baru ini novelis Harimau-Hari-
man Mochtar Lubis mendapat
penghargaan dari Dewan Koseni-
an Jakarta (DKJ). KelQiatannyn,
generasi'akan tenadi dalam peta
sastra hanya meliuui jalur waktii.
Walaupun demikion, fenomena
ini menuivjukkan bahwa kema-
tangan dalam cipta sastra mem-
: butuhkan proses sepuluh hingga
^tiga puluhan tahun,.
Ceritu inilah yang scbenarnya
bisa ditarik hikmalmya bahwa
proses membutuhkan kcsabaran,
Ketekunan, dan kontinyuitas.
Bahwa keprcmaturan hanya
menghasilkan pengakuan, tetapi
pinjam istilah Cnairil Anwar,
sekali bcrarti sudah itu mati".
Melihat peta sosiologis sastra
wan yang seperti itu, yakni tidak
•adanya trickle down effect, cende-
rungterpolarberdasarkan angka
tan pjroses kreatif, tidak ada cara
lain bagi angkatan muda kecuali
memperkuat kemandiriannya.
Kecenderungan formalistik untuk
memperoleh pengakuan dari lem-
baga keseiiian sebaiknya dihin-
dari karena hal itu hanya menun-
jukkan sikap ketidakberdayaan.
Jawa Pds, 9 Oi'Cesiber 1992
Bmmm
m
m
meng
m
a
rfpf eh Inn
mmmm
' menjadi sekitar 700 halaman le-
bih. .
Untuk menekan harga, HB Jas-
sin sudah mendapat beberapa
sponsor. pembiayaannyo, Biaya-
biaya tersebut dntara tain untuk
tnembuat kaligrafi Rp 500.000,'
per juz, yang berarti kalau 30 juz
mencapai Rp 15 juta.
Selain itti, ia juga memperhi-
tungkan biaya men-tashih (untuk
tim peTnerilaa) sekitar Rp 10 juta
dan belurn iagi untuk biaya cetak.
Untunglah semua biaya tersebut
sudah diperoleh dari sponsor. An-
daikata nanti selesai dicetak, bisa
dijual sekitar Rp 20.000 sampai Rp
25.000," ujamya.
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Ij Uu,HB Jassin tak puair^ tagi me
lt mikakan biaya menerbitkan kitab
aid bentuk bant yang jadi ida-||}RaRRya itu. 'Saya sudiah aman
H dan h^a tervs,' kata HB Jassin
l\ benemangat^ 'Kalau dulu saya
pemah stres, tetapi sekamng sni
sudah ada obat pembunuh stres
itu'vjar 'Paus Sastra' yang per-
nak putus.harapan ketika dot
•pend^amya telrganggu 1988 la-
lit doR tidak mau berkomunikasi
I dengm.dunia luar. j '
■fM^awh^
sin te^ optimis bisa menyelesai-
1) kmldtabswd bentukbaru itu. fie-
gitu telesai 30 juz io akan segera
ij memhuatfo^hopinya yang dibuat-
dalarn'3'jUiiddan'dwaigikan i^a-
da sd^r.lSO pakarngaTTia, para
tokoh mgsyarakat termgsuk Pre-
sidenSqeharto: . ;
'Saya buatjilid bentuk fotokopi
itu ■ sementara menuniggu, gteen
li^tdon Departemen u-
jar Jassin. la mengaku vntuk pe-
nerbitaninipihttknyabersamape-
l^nerint sudah mendaftar ke Depar
temen Agama. la dumrat^n dari
Departemen Agarnarhenjilid dtdu
if setiap 2P;uzselesai agdrpekerja-
ij anmemeriksaruintitidakrnenum-
I puk. Itu sttdah diiakukannya dan
il sudah pula diserahkan ke Depar--
I  temen . Agama sekitar tiga bulan '
I  la^untukmintadi-tasb^(diper-
j! iksa oleh satu timj. Tetapi mereka
;! belum berani karena menunggu
i' green light dqri MUI,' ucap HE
i! Jassin.
Ii! Menurut HB Jassin, secara pri-
ij badi Menteri Agama, Munawir
;| Syadzdli sudah setuju,begitu pun
(i Ketua Umum MUI, KH Hasan
'li jBosh yang memberi kesan apa
li yang dilahtkan HB Jassin itu ba-
(i gussekali.
II Cuma kardia susunan bentuk
1| puisiitutidaklazimdaribiasanya,
ij maka Menteri Agama menyaran-
fl kan agar dimusyawarahkan oleh
ft MUI secara nasionahsupaya tidak
,1 ada prates.
■i Meskipun dari pihak D^rte-
i| men Agama belum berani men
II -tashih namun HB Jassin akan
;! menghubungi secara pribadi tim
ii petMriksasebelummengedarkan-
|l nya dalam bentuk fotokopi tadi.
fi 'Saya akan jalan terus," ujamya
it -serius. Bahkan Ketua Umum Nah-
ii dlatul Ulama (NU), Abdurrahman
Wo/lid juga memberi dorongan
il moril agar jal'n terus. Teruskan
J  saja, nanti saya akan bantu ber-
'( ilum kata pengantar' kata HB
Jassin meniru ucapan ulama be-
.kenitiL
Menurut HB Jassin sebenamya
secara hukum tak ada fatwa, ha-
dits atdupun ayat Qurany'ongme-
larang penyusunan Al-Quran da
lam bentuk puisi. 'Saya ingin tahu
kalau misalnya xuia yang meng-
atakan Hdak boleh Quran ditulis
i dalam bentuk susunan puisi, apa-
-kah ada azabnya. Saya tak me-
Janggartgrn-^^'cumabertanyd'
"uatp HB Jas^'senus.' .j- i
StdahsatUartgmtaAkademiJd-
I kartgyang diangkatseumurhidup
I itu R^atdlum'icegembirndnhua
1 fcetifca SuaraKdjyd ingin memuis
' tentang niat^nya ini. Entah be-
'< berapa kali ia mengucap kata el-
^ hamdullUah' keBka' diwawanca-
i rui 'Saya rasaAnda datang ini bu-
kan kemauan sendiri tetapi ada
yang mengartthkan,'kata HB Jas-.
sin yang tidak pernah melupakan
kewajibannya shalat lima toaktu
' HB Jassin rhenceritqkim setiap
ia shalat merasa sangat^ bahagia
■. don berdog kepada Tuhan agar o-
rang-.orang terbukahatinya un-
tukmendfontumenyelesaikanka-
ryanya itu. ; "
Di samping itu ia berdoa jtiga
j agar Al-Qur anul Karim Bacaan
i Mulia bisa sampai ke pelosok ne-
; geri Malaysia, Brunei Darussalam
i dan di selunih penjuru.tanah mr.
i sendiri;
I  Menjawtd) pertanyaan, HB JaS'
* sin menjelaskan kitab tersebutsu
dahpultdMnribudicetak,cetakan
I (1987) sebanyak 10.000 eksem
plaroleh Penerbit Djambatan. La
lu cetakan U, 1988, beralih ke pe
nerbit lain. Karena waktu itu pe
nerbit lama tidak mampu meme
nuhi permintaan HB Jassin untuk
menerbitkan cetakan U persis pa
da HUT-nya ke-65, 31 Juli 1982.
Waktu itu kitab tgrsebut berhasil
dicetak sebanyak 35.000 eksem
plar:
Un^'eetalMn 111,'tahun 199T,
HB Jassin kerhbali Iggi ke penerbit
semula, karena penerbit cetakan II
hanya berupa yayasan, dhin karena
itu pula HB JtKsin sendiri yang
memasarkannya. 'Saya cukup re
pot waktu itu," kata HB Jassin.
Setiap cetakubmgHB Jassinse-
lalu melakukan p&rbaikan ktdau
>ada kesalahan, termasuk pula
behtul^a yang harus berimbang
^sep'ertiptdsL
? Agaknya untuk cetakan IV HB
' Jassin bangak sekali melakukan
iperbodkan, terutama ddam ben
tuk susunan kalimatnya supaya
rlebih berimbang dan indah dh>an-
dang.: - , . . . ;
•'V iio tidak hanya mencbnU - caret
di sana-sini, tetapi menyaJin kem-
bali dengan tulisan tahgan dalam
I buku ttdis. Hingga kini sudah ada
■15 buku tidis berisi .corat-coret
perbaikan tersebut.
^Jjari ketelatenan ■■ itulah . bdru
timbul kesadaran HB Jassin me-
hytisuh JU-^rah dalam bentuk
puisLIde'itumunculjustiu ketika
memulai inenulis pe^ikan terse
but; Karena, menurut HB Jassin,
Ipada hakikatnya Al-Quran itu a-
^ dalah puitis dan harus dibaca se-
> cora puitis dengan membuat su-.
isunan dalam bentuk puisi. .
Ketika memperbdiki cetakan III
pAl-Qur'anul Karim Bacaan Mulia
r itu, bagi HB Jassin tiada hari tan-
'^pa rnenulis ayat Al-Quran. Pe-
j kerjaan ini, katanya, cukup meng-
irus^kan, bahkan dibawa di mana
fst^a; ke^a berlibur.ke Puncak
j pun selalu dibawa.
!  Sesibuk - sibuknya menydesai-
ikan perbaikan dtm penyusunan
^Al-Quran berwtqah puisi, tahun
1992 ini, HB Jassin berhasil pula
:menyunting buku Sejarah Kesu-
■ sasteraanHielayu gong ditulisoieh
Prof DrLiaw Ybc/c Fang, alumnus
UI yang kini dosen di Unioersitas
' Singapura. "Walaupun sibuk, soya ^
tetap bekerjd untuk sastra,' ujar
HB Jassin sang 'Paus Sastra' In
donesia itu. (Susianna)
■UKi fj. 1 Ci i\C4 : V C-
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• Catalan Aias Catalan Kecil Sudaryono
Penyair : Antara
Predikat Dan
RE ALITAS dalatni dunia ke-
penyairan, tentu seseorang ti-
dak cukup hanya menulis saj^
kemudian mempublikasikan
melalui media massa. Perlu ju-
ga pertanggungjawaban kaiya
dengan membacakannya ke ha-
dapan audiance. Ini, setidaknya
penggalan yang konteks de
ngan lahan perpuisian, selain
peijalanan kreativitaS lebih Ian-
jut 3^g bereksistensi menguak
dunianya.
Bahl^ pakar linguistik. J.S.
Badudu menyimpulkan bhawa
seseorang dapat disebut penya
ir apabila ahli menggul:^ sa-
jak. Dan keahliannya tersebut
hams dibuktikan. Biasanya ca-
lon penyair mengirimkan sajak-
saj^cnya kepada redaksi-redak-
si media massa cetak maupun
elektronik hingga lembat laun
karya-karyanya mtdai dikenal
masyarakat (Sari Kesmastraan
Indonesia, 1974)
Maka justm menarik menela-
ah kembali uraian Sudaryono
yang dimuat Merdeka Minggu
beijudul Seperdk Arti 'Pekan
Apresiasi Seni' Di Jambi (Ming
gu Kelima November 1992).
Terlebih uraian tersebut berke-
san meremehkan kehadiran
media massa dalam menemu-
kan jati diri seorang penyair
yang ditegaskan Sudaryono
sbb: pads dasamya jati diri
penyair tidak ditentukan oleh
media massa yang menampung
karyanya. Ukuran media massa
sebagai penentu seseorang di-
anggap penyair atau bukan sa-
ng^t tidak kuat alasannya, se-
bab media massa hanya me-
nampilkan karya sesuai dengan
misi dan visi media yang ber-
sangkutan, sedangkan hal ini
sangat relatif dan labil sebagai
ukurannya.
Penyair Sebagai Predikat
Sebuah hal pokok yang tak bi-
sa dipungkiri yakni seorang pe-
Oleh : Ari Setya Arcftii
nyandang gelar penyair mem-
ipakan predikat bagi seoi^g
kreator puisi yang mencurah-
' kan ber^m konflik bathinnya'
sebagai suatu pembentukah
frame-thinking (perangkat pe-
mikiran) dengan sejumlah per-
spektif yang berkenaan dengan
bakat dasar yang dimiliki guna
men^mbangkan efektif/sikap
kepenyairannya yang bertum-
. pu pa^ kemampuan kognitif
; dan psikomotorik, agar karya
; puisinya mampu menggug^
kepekaan pen&mat-penUcmat-
nya untuk meresapi nuansa-nu-
ansa yang tersaji. Dan itu jelas
dalam proses peneijemahan
image seorang penyair membu-
. tuhkan pena/mesin tik dan ker-
tas.
Kemudian demi menyempur-
nakan kehadiran kulturalnya
seorang penyair memerlukan
sarana menembus stratifikasi
(keterbatasan) masyarakat. Se-
hingga altematif yang me-
mungkinkan guna perlengkap-
an puisi selalm esensi budaya
adalah membuktikan kepiawai-
annya dengan mempublikasi
kan puisi-puisinya beiperanta-
raan media massa, agar dapat
dinikmati secara meluas.
Di samping alternate lain se-
perti membacakan langsung
berhadapan publik, maupun
menjajakan puisi-puisinya se-
perti Wiji Tukhul di Solo atau
Acep Syahril di Jambi misalnya
- kendati ini tentu dalam suatu
lingkup yang terbatas tentunya
- Lantaran bukan mustahil se
orang penyair melahirk^ kar-
ya-karya yang lebih menyentuh
apabila dibacakan oleluiya ke-
timbang dinikmati sendiri-sen-
Hiri.
Identitas
Kritikus Sastra Indonesia
HB. Yassin pemah berkesim-
' pulan bahwa penysur muda bu-
: kanlah generasi yang. bil^ng
■; (Penyair Muda Di Depan Fo
rum, DKJ). Dimana kecende-
nmgan ini membuktikan. jika
i dalam tubuh kepenyairan Indo-
i nesia terus melahirkan penyair-
penyair muda dan me^irkan
. beijuta-juta puisL Sementara
i kalau .mau dihitung dengan jari
I akan terasa langka menunjuk
' kritil^-kritikus mapan seperti
! Korrie Layun Rampan, LK. A-
ra, sampai Afrizal Malnn. mau-
pun-Nirwa.Dewanto, dalam arti
kemapanan suara mereka mem-
juk karya puisi secara obyektif
serta dukungan £ame-reference
(perangkat ukuran) yang menia-
dai.
Sehingga tanpa terlepas atas
vonis Sudaryono tentang misi
dan visi suatu media massa te
rasa terlampau dipaksakan se
bagai kesimpulan. Oleh sebab
: secara tidak langstmg .media
: massa mempakan ken&li yang
^mempakan pilihan terpehting
menakar perkembangaii, per-
; puisian tanah air, minimal seba
gai sumber pemantauan yang
lebih kentara guna melacak do-
kumentasi,.r^erensi yang rea-
litas obyel(^ serta dapat diper-
tanggimgj^wabkan.
Atau dengaai^^ media
massa yang pada dasamya di-
kendalikan oleh para redaktur-
nya telah menjawab keminusan
loitikus sastra Indonesia. Dan
paling tidak, para kritikus diam
(pinjam istQah Wahyu Wibowo,
penyair) tersebut tidak akan
bergaya serampangan menye-
leksi karya s^tra yang masuk
dalam bihgkm antisipasi berba«
gai bentuk kepentingan-kepen-
tingan.
Demikian pula sebaliknya,
karya sastra (baca; puisi) yang
berhasil lolos terbit sekurang-
nys tel^ memiliki nilai lebih
tersendiri, kendati berbatasan
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fj* iii&i dan visi media befsangkiit-
|l an, namun setidaknya sudah di-
i| anggap layak mengarungi opini
[j.masy^a^t atas definisl^g-
[| [isas :bahwa;;^uisifjiari penyaii'-
i nya . sampai. niu^i
■^pentonat.! ^"
-  jTjstm. bukab.berle^^
"aldbalr ~ kemungkm^*kiemnng-
ikinan im akhirnya mempeijel^
'  I identitas keberadaan seseorang
vsastra^sekalji^s berupaya
Imemperki^fcPMakab^
ti^gw lebm
rtes^tK^nab^^
! kek^nlx^^ipro^
pak d^Vp^ul^^ kii-
i.wtij^T:bebags^a^^
. kelahm-
I ' an, ken^-kaiya av^
I .menujukejatirdiri^
I dian' 'JjerMnTi^. imti^%;ihengt'
I' amati kembali lekak-leki^ kpn-
Hhsep.yang4iyaldni;ab%^^^r
r  -Sebab; meski peny^ meni-
-pakan, predikat" individual.^ah
I tetaprdalam' penerobpsbn k^.
I ya yang-dilaicukan .tidak bisa
I • memungkiri' peranan media
j massa, kritik; serta penikmat
jj sebagai tiga. wilayah .y^g sa-
Ij ling berinteraksi mencip^an
ij ikliro yang kqndusif. .
j|: , ^ . ,Ilu8trasi
A  Sementara andaikansaya berij.imajinasi bahwa limapiiluh ta
ll hun yangakan datang yaitu ta-
|{ bun 2042, ; media massa ceiak
terbit setiap jam sekali dan ba
il nya memuat berita-berita aktu-
[| al. Sedang kolom-kolom sastraI seperti puisi, cerpen dan essei
« dinikmati dari tdevisi. Kemudi-
II an para penyair, dramawan ti
ll
-dak lagi .perlu menggelar
,j.mcntasan di gedung-gedung,
V meiainkan menyugubkw kar-
i ya^karya m6r^a ^  geduhg.bi-
i^oskdp^:-^ J
t.-Adapun...l^
fj^ter - dM ; cerpen ddak. lap"
iberkecendenmgan tema protes'
'„sosial. Dimana para.pekeija sct
^nmyay^memfokuskan
f^ed32^p^. pmbangunan/Abia^
r;sU.{|pei«ka,<sudab.v digaji. unt|^feiCn'^j^kan -V.'pe^mcjmaan-
[perehcanaan masa. depan. '
r^yaj!t»{'
|di 'erai glqb^i^i ^ ng popider '
rkeb^gai -kejutan budaya' bukan
W^ype^pas^ahap^^ t|iera^
{^'^ikanvfiiantara^
^qpetrasinya,,^ m^a^
'i bak y^g kimt ai^ mehyefgap,
Lpih^^^g.j^ang
pl;M^^;selaSknya^ara p^jrair
jdebibliiiau membuka'diri
ligi^lmemsdia^
j dala^ mqmegang kehda]i.'kes^
[bin^^imxa.„|;^MinuT^^
[jeranannya sebranp'penyair
t mampii menjaomrkan visi, misii.
i kepenyajrannya secara konse-j.
, ^ en, .utuh/d^ benar,
.Penutupj.
Satu 1^ yang mustabil ia-"
; lab media massa sebagai sarana-
Ikomunikasi dan informasl du-,
nia kepenyairan. Terlebih da-'
, lam era globalisasi setia mem-'
J bludaknya arus, informasi de-
I wasa ini, kehadiran.seorang pe-*
? nyair kekancab pers^gahk^.
: ya puisi di media massa bukan,
'lagi persoalan yang bisa dita-.
; waxrtewar. JDimana para penyar',^ if a^a tida^a^n'
I teriis "memproyelmil^ • Icarya'
Ijian: dirinya beflai^; sekaiigusl
j menjgasah wawa^ jintuk me-, 1
i,ningkatl^_,m:it^;^^^^
^'l3P?iling
^iuhgsion^ wmedkll^j^^
Rcet^mauptrndektron^
^permf:^;;!:^
[d^^'yin^emaltm •
f t^bi^ kelat^,i)Xaamping'seca-,
fra.flepWjiom
penyaif^dan^daei^^
!•. Mungto;j;«jBdadii;^^
|,Sud^ono^(md^
j obyektif ^mienywo^
[ menyebutk^j't^^^^pq^^
f dafi Jannd>i''2^g.t^bimpunV^
; tapi cuma t^x^tum en^.na-.
fma, l^t^-'kenmiia vHelxm^^^
J kar, dan lif Renke^? v
j..,J^imya, bukankab,sebrang
\ penyair yang tak mengenal sa-.!
i rana publikasiirkafya\, adalah,
^.bmr-bar atau bmrangkall teflalui
r sibuk merangkai -Kafyp. buku.
: harian? Salam! (Penulis adalah
' penyair, Koordinator Sastra
. Forum- JComiini^i.. Sauman^
[Jambi'dan Pemimpin Teatef
^BOHEMIAN Jambi). (473H) --
'■ r
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Ke^ntrian dan
Tohari
DALAM suatu kesernpatan.sayaber-
-temu Ahmad Tohari; dan berdialog..
Siang itu, usai Tohari berceramah,
saya ihencuri waktu untuk sekadar
bincang-bincang. Tentu, peibincangan
ini'dllandasi persepsi-persepsi. saya
mengenai Tohari, kaiya-kaiya, dan
latar belakang sosial budaya .yang
melin^ninginya.' . '
Setidaknya, pertama, saya mesU
memperhadkan dunia kesantriannya.
kedua, keterikatannya pada latar ke-
miskinan dan kebodoh^ ma^arakat
negara berkembang. Lantas, yang ke-
tiga, memasuki kaiya-kaiyanya, Tohari
memunpuikan tokoh-tokoh tertentu
untuk mendorong lahlrnya demokra-
tisasi. keempat, saya mencoba menan-
dai sin^i-jsiihbbi yahg ingin diung-
kapkan dalam t^-teks sastra-nya.
. Temyata, kesantrian Tohari tak
menghalangihya ter-'j
hadap dunia kekumuhaii, kecabulan. i
ataU; kebobrokan. Landasan hlosofis-:
nya,'^galay^g berada ^  bawah lahgit ]
di atas bumi adalah milik Allah. Tohari j
menebarkan cihta kasih pada sesama. ]
tak mengenai batas-batas. pelapisan
sosi^, keb^gsaan, dan bahkan ke-
agama^.-Karen2^ inuhgkiii I
kesantriannya diha<fep-hadapkan de-
ngan dunia kerorigge-ngah. -Bukan;
suatu aib bila dia mehgunglmp kehi- :
dupan ronggeng. dalam triloginya i
RoriQQGTiQ'i !}iikuh- PunilCi ' Lip,tQ,p,Q:
kemukus} Dini ' Hari, dan Janlera:
BianptaicL Talkala ronggeng Sriniil, |
ibkoh. uLama keliga hovel ilu.. berge-
rak ke aiah kehidupan mapan sebagat
wanita spmohan, bagi Tohari, inilah
rasa keislaihari yang sangat tinggi. Is-,
lam itu proses, bukan status. Tak ingin
Tohari terkungkung formalisme Islanu.
.  Ekspresi Eesantxian
Sentuhan kesantrian Tohari yang
bisa terbaca dengari gamblang terda-
Oleh S. Praselyo Utomo;
pat dalam novel Kubah.- Oapat pula
dibaca dalam dua cerpennya, 'Wangon
Jatilawang" dan Tengemls dan Sha-
lawat Badar" yang menampakkan sisi
kesuliannya dalam raendongeng (da
lam kumpulah Senyum Karyamin).
Sapardi Ojoko Damohb sunguh sangat
teitarik pada kedua.cerpen yang serasa
tak menggurui itu. Tohari memang
menamp^an jiwa kesantrian-nya;
secara lembut dan halus.
; Tambatan obsesi Tohari ceiiderung
pada orang pinggiran, manusia ter-
k^ahkan, warga desa, dan wong
geimbluTy, raenampsikkan keluhuraii
kemanusiiaannya. Sayangnya, tokoh-
tokoh orang tersingkir itu seringkali
terkesan terlalu cerdas, terlalu kritis,
dan kadang-kadang meniberikan;
k^an moraly^g mendalahu Di sinikh;
para kritikus %perti Subaigio Sastro-:
Tivkcdbyo mehgecaimhy^ tokbh-tdkoh:
kelas bawah; itu terlampau.; pintar.'
Kesahnya, Tohaii mehen^t-kan <iiri -
sepenuhhya ke dalam tokoh ce^ta
yahg dlciptakdnhya. Dia belum^g-
gup mempergunalmn daya angan yang -
sdembut dan sefeya muhgkin untuk
mehyusup ke dalajinjiwa tpkoh jrang
didptak^.; v ; ^
.^gltii pula Sapardi Djokb Damono:
melihat, Tohari serlngkali menam-
pilkan tokoh orang pinggirsui, bahkan:
Wong gewbbmg, yang sok-pintar. Ha-
dir tokoh-tokoh yang terlalu memtia-,-
wa beban moral. Bahkan Tohari
terkesan sering bermain kata-kata
secara cerdas berlebihan. . '
Dalam pandangan saya, hadimya
tokoh-tokoh yang sok-pintar itu lan-
laran ekspresi kesantrian Tohari yang
mesti menjaga keselamat^ umat.
Ehsadari atau tldak, kesantriannya
telah bicara dan ambil bagian dalam
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meluruskan kebobrokan moraJ inanu-
sia melaiui leks-leks saslranya
Trllogi Ronggeng Dukuh Panik, Lin-
long Kemukiis Dint Hon. dan Jentera
Bianglala mengisahkan peijalanan lii-
dup Srintil, seorang ronggeng yang
dinaungi rob indang —wangsil yang
dimuliakan di dunia ronggeng —.
gemerlapan materl. Dunla Srintil ber-
lumur kecabulan. Srintil mehjadi
simbol kebobrokan moral Dukuh
Paruk. ban Rasus. sebagai soko guru
dan pamong Dukuh Paruk justru
men^iindar dari dukuh itu. Hingga
Dukuh Paruk dibanguskan sejarah
lantaran ronggeng sudah diperalat
politik PKI. Srintil yang akan kembali
sebagai perempuan somahcui malah
mengalami gila. sakltjiwa; dan Rasus
sebagai identifikasi Tohari perlu
merawatnya. Dalam bagian penutup
novel Jentera Bianglala, Tohari
menuks: "Dukuh Paruk hams kub'antu
menemukan dirinya ke^^, lalu ku-
ajak mencari keselarasan di hadapaii
Sang Wujud yang serba ^ pa batas".
, Di satu sisi Tohari bicara sistem
sosial budaya masyarakat, dan di sisi
lairi dia meiijaga keselarasan,; ke-
seimbangan dan tanggung jawab se-
l^gal seorsuig yanjg mengagungkan
moralita& Kesahtrian Tohari lamt da
lam sikap religiositas tokohrtokoh-nya-
Tohari tak sekadar menampilkan
dongeng; te'tapl' membangiih dunia
makna rj^g searus dengsui-kesantj
trianiiya." n ^
ini pula ymig mendorong Tohari!
menggunakan sastra kohvensional'
setegai Wadah^ya ciptm^. Bagai-|
manapun Tchajri tak mau kehilangan;
pembacanya:. Tohari masih memper-:
hatikan • dan • mempertimbangkan'
pdnahaman ma^arakatnya, tak ingln'
dunia makna dan simbol-simbol reli
giositas kesantrlannya ditangkap se-
cara dangkiai, iktau salah kapi^"
Keteril^tannya pada latar kemiskinan.
dan kebodohan masyarakat, dalam
teks-teks sastranya, tak terbebas dari
keterlibatannya dengan dunia kesan-
trian yang tak membiarkan kecabulan,
kebodohan, kebobrokan, dan kemis
kinan menggerogoti kehidupan.
Jalan kesantrian yang ditempuh
Tohari melaiui teks-teks sastranya,
melibatkan dua bentuk.- Pertama,
mericipta teks-teks sastra yang seca-
ra lersirat memantulkan pribadi ke
santrlannya. Kedua, mencipta teks-
teks sastra bernafas sufi, alau nafas
agama.yang kual.
Demokratisasi
DembltraUsasi yang ingin dihem-
buskan Tohari melaiui karya-kar-.
yanya, terutama dengaii meng-
hadirk^ tokoh-rokoh orang pinggiran,
manusia yang terkalahkan. • Tohari
sendiri m^akini bahwa sastra dapat
berperan membentuk kehidupan yang
lebih demokratis. Sastra dapat mena-!
jamkan, .menghaluskan, dan bahkan
menyentuh kepekaan jiwa manusia. ^
Terbentuknya kepekaan jiwa manusia
itulah yang bakal membentuk demo-.
kratisasi. Bukankah intl demokrasi itu
penghargaan yang tinggi terhadap
sesama manusia? • r
Tokoh-tokoh'cerita Tohiarl adalah<
simbol-simboi ^ pirasi dan nurahii
manusia y^g secara status dan stra-1
tihkasi sosl^ (dalam reality dan fikst))
terlupa^m...Tokohrtolml:^^
popidis egditenTokoh-tokoh yMg i
meiiyuarakan- keairifan,* kemumi^,f
yaiigidat^j^^ manusia *kelas|
bawah.; ;7C. v; > < ^  " .
; Kehadiriam tbkofi-^^
•mis^^>l»rliig^;i^^
meriyuarakah kemuihlah kanahusia-!
an,, sanggup t.melihat.ket^asaril:!r6-j
koh-t6koh:;,butii^:3
'Kebut£umviiuttak:bi»-d^
dimaknai: secara!! wbaLlT^ bujati
• ihtdeMiiab^'Buta keku^ai^ a&u biita'j
poUt^ &tog bat|^ M hurto
rekal mei^.aiakian:k^
hargaM pada isesa^; yang .^ terli-1
Imt oleh orang-orangyang pahamke- i
loiasaM, dan pahi^ ^lltik.. '
Tegashya, Tohairi' ingtakan demo-'
kratisasi melaiui kesadaian kemahu- {
siaan, dan mengha^ai manu^ secara
seUra. Di ma^aiakat berkembahg '
seperti neigara Idta, demokrasi lebih
cendemng berbentuk lembaga formal
macam pemllu atau legislatif. Lewat
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teks-teks s^tranya, Tohari ingin me-:
lontarkan i^arat, agar orang-orang ;
yan di atas mau melihat ke bawah. |
'  !
Rupanya, sejak awal mula perkem- -
bangan kreatiyitasnya, Tohari sadar
bahwa dunia penciptaan teks-teks
sastianya dihembus angin pembebas-,
an/ Cuma. sayangnya, seringkali
kritlkus dan pembaca t^ menangkan
simbol-simboi ini sebagaimana yang
dikehendakinya. Oktanglah kemudian'
kritik-kritik yang;dilontarkan kepa-
danya. Toh Tohari inerasa belajar daii
kritik-kritik ini, lintuk mempertegas
hadimya pesan persaudaraannya,
ukhuwwah kkaU^ah, suatu pesan
kemanusiaan pada segenap penghuni
jagatiaya. a '
Darman Moenir (40), ;
penerima Hadiah Sas-
tra 1992 dari Pemerin-
tah RI belum lama ini, melihat
kehidupan sastra di Indonesia,;
memprihatinkan. Padahal ne- i
gara kita terkenal dengan ne-'
gara berkebudayaan yang ting-
gi, yang luhur, yang agung,
yang kaya dengan adat istiadat
apalagi sastra daerahnya.
Di lain pihak perkembangan
sastra di Indonesia agak lambat
karena kebebasan kreatif be
lum mendapattempat yang wa- njar. Kalau ada karya sasba*'
yang bersifat pembaharuan
maka penerbit atau ma-
syarakat belum siap menerima- •
nya. - ••• • - -
Keprihatinan itu disebabkmi
pula minat masyarakat sendiri
terhadap sastra masih kurang.
Di lain pihak orang tentunya
akan membaca- karya yang
baik, sementara publikasi sas
tra sangat kurang. Padahal ma-
salah sastra itu sendiri adalah.
ukuran rohani dan intelektual
sedangkan kita hams memikir-
kan pula masalah pemt. "Mes-
kipun demikian sastrawan kita
ada beberapa yang kreatif se-
perti Putu Wijaya, Budi Dhar-
ma, Umar Khayam, YB Ma-
Darm^ Moenir
Menggarap Konflik
ngunjaya, AA Navis dan Wisr-
an Hadi", kata Darman Moe
nir.
Indonesia sendiri hanya me-
miliki satu majalah sastra yang
bersifat bulanan, yaitu Hori-
soij. Tetapi itiipunoplagnya sa
ngat terbatas sedangkan pener- *
bitannya dibantu oleh penerbit •
besar. "Untunglah masih ada ^
media baik harian maupun ma-;
jalah yang membuka mbrik i
sastra", ujar sastrawan yang
bermukim di Padang itui
Perlunya karya sastra dipiib-'
likasi di media menumt karya-
wan Musjeum Sumatera Barat
itu-ag^ masyariycat bisa tahu'
dan di lain pihak bisa merang-'
sang penulis urituk terns berka-
tya--.- ii-;;/'-",'*-: .:/ /-
Dari'pengalamannya meng-.ikuti International Writing
Program di Iowa City, AS,
1988 lalu, penulis kondang itu..
melihat di luar negeri khusus-
nya AS, sastra sudah mcndapat
tempat di hati masyarakat. Ti-
dak di negara Paman Sam itu
saja, juga di beberapa negara
lainnya di Eropa tennasuk pula
negy-a tetangga kita, Malaysia
di mana tendensi minat terha
dap sastra semakin meningkat.
Darman yang bam meneha-
meny^'ikan makalah
dalam Asean Writers Confe
rence and Workshop di Pe-
nang, Malaysia, (2-9 Desem-
ber) bam-baru ini menilai bah
wa barometer perkembangan
sastra itu ada di Jakarta/"Ka-
laupun di daerah bpleh disebut i
Yogyakarta, Bandung dan U- 'jungpandang," iijar penulis i
yang rajin mengikuti berbagai'
seminar, kongres dan pertemu- •
an sastra/lmdaya"^ di berbagai ^
kota dan negara itu. Dulu Su-i
matera Barat banyak melahir-;
kan sastrawaa seperti Marahj
Rush, Abdul Muis dan iSrus:;
. Kurangnya lahir sastrawan;
di Suamtera Barat sekarang di-•
sebabkan beberapa faktor an-;
tara lain peristiwa peinber-^
ontakan PRRI (Pemerintah i
Reyoiiisioner Republik Ihdo--j
nesia) sekitar tahun 1958-1960, i
di daerah tersebut. *
Menumnnya ': tendensi
sastrawan dan minat sastra ju
ga terlihat tidak adanya lagi pe
nerbit buku sastra di daerah
Minangkabau. Sekitar tahun
50-60 ada penerbit buku sastra,
yaitu penerbit Nusantara di
Bukittinggi antara iain mener-
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bitkan sastra karya NH Dhini,
AA Navis dan Motinggo Boes-
je.
Kalau ditanya sastrawan
angkatan iama di daerah terse-
but yang masih setia hanya bisa
dihitung dengan jan seperti.
; AA Navis, Chairui Hanin dan
^Wisran Hadi, sedangkan kriti-
kus sastra hanya satu yang me-
nonjol yaitu Mursal Esten.
' 'Meskipun jumlah itu terba-
tib. ikini sudah muncul beber-
apa nama sastrawan muda ter-
catat antara lain Harris Effendi
!Thahar, Darman Moenir dan
; Upita"Agustine. . -
^  Sayangnya sastrawan daerah
E kurang mendapat tempat di
media ibukota. Atau mungkin
I karena beiummemenuhi stan-
1 dar redaktur.^'
•  ' Padaha! dulu Sumatera Ba-
' rat dianggap sebagai gudang
sastrawan sejak zaman Ang-
: katan Balai Fustaka. Sekarang
ini, mampukah sastrawan -
sastrawan yang berdomisili di
daerah melahirkan karya-
karya yang mempengaruhi dan
berpenganih dalam sastra In
donesia?.
Darman Moenir mengata-
kan, sastrawan besar bisa lahir
di mana saja.
Darman yang tidak tertarik
pada sastra pop itu menambah-
kan k^au sastrawan bisa mela
hirkan karya yang bagus, maka
; tentunya sastra kita tentu akan
mendapat.tempat; 'Tetapi bu-
kan sastra pop, yang sa'ya mak-
sud adalah sastra serius," ujar
penulis novel Bako yang me-
menangkan Hadiah Utama
Sayembara Mengarang Roman
yang diselenggarakan Dewan
•Kesenian Jakarta (1980), ke-
[miidian diterbitkan Balai Pus-
taka 0983) ini.
j. Menurut Darman, penulisan
i sastra sekarang banyak' me-
•nonjolkan- akar .. budaya
! masing-masing etms walaupun
; tema-tema laiii seperti dnta
Sida juga. "Kalaii sa^^, tertarik
i menulis tema konfUk dan ke-
i jiwaan," ujar ayah dari 4 anak
! itu dari pe^awinannya dengan
i Darhana Bakar.
1  . Darman yang mulai menulis
! sejak usia 18 tihun itu gemar
membaca karya-karya novel
' penulis terkenal seperti Ernest
Hemingway, Kafka, Boris Pas
ternak, Umar Khayam, Budi
Dharma, Putu Wijaya, AA
Navis, Wisran Hadi, Achdiat K
Mihardja, Pramoedya Ananta
Toer, dan Idrus.
Selain menulis puisi, cerpen,'
novel dan esai di beberapa me
dia daerah dan ibukota dan
mancanegara, ia juga meng-
umpulkan kumpulan puisinya
antara lain Kenapa Hari Panas
Sekali dan Tanpa makna. Bu-
ku noveinya Dendang (Balai
Pustaka) telah mengalami dua
kali terbitan (1988 dan 1990).
Kini ia sedang menunggii ter
bitan noveinya yang barn, Ke-
rneJut dari noveinya Aku Ke-
luargaku Tetanggaku meraih
' hadiah II Sayembara- Novel
yangdiadakah niajalah Kartini
r Penulis yang murah.senyum
^dan ramah itu lahir di Sawah
iTengah, Kecamatan Pmang-
^an, Batusangkar,"> Sumatera
;,Barat, 27 Juli 1952. Ia pemah
;menempuh pendidikan formal
idi Padang; antara lain di
i SSRIN (Sekolah Seni Rupa In-
fdonesia Negeri), Akademi Ba-
I hasa Asing Prayoga, Fakultas
Sastra Universitas Bung Hatta,
[dan menyelesaikan program
i D4 di-Sekolah Tinggi B^asa
Asing Prayoga.
r  Pimpinan Grup Studi Sastra
; Kerikil Tajam (1973) ini, per-
nah melakukan penelitian ten-
tang tambo Minangkabau un-
tuk ditransliterasi dari aksara
Arab ke Latin, dan kemudian
diterjemahkan dari bahasa
daerah Minangkabau ke baha
sa Indonesia, dengan dana dari
Ford Foundation. (Susianna)
ris<r omKc. ^ CkO'
Bumng Pun Tahu Gelagat Musim
(Surat sastra untuk Priscilla di Nederland)
Pris,
ketika surat Ini kaubaca, musim
gugur tentu sudah tiba di setebah
bumi tempatmu berdomisili
Lalu kau in^t ketika kita berdua
pesiar dari kota ke kota pada
hari Rabu, 16 November 1988
mulai pagi sampai malam hari.
Kelelahan terhapus oleh kegem-
biraan karena kita memahat ke-
nangaa
D^am peijalanan kita sehari
itu, baik wal^ naik mobU, naik
kereta api, maupun dei^an bus
kota, di mana-mana kita lihat
burung berhimpun, disekap u-
dara dingin menahan rasa lapar.
Unggas yang sekian banyaWa
itu melaksanakan migrasi dari
wilayah kutub utara, sebab u-
dara sangat dingin di sana Wa
laupun satu dua jenis di antara-
nya mampu bertahau di daerah
akdnya, namun kebanyakan ter-
bang berbondong ke arah selatan
bagai guihpalan mendung yang|
memayung daxatan Eropa Se-|
cara mdiui unggas itu tahu gela-1
gat musim.
t
Bagiku yang sehari-hari tinggal |
di daerah khatulistiwa, burui^i
burung yang mengadakan mig-f
rasi di Negeri Kincir Angin itu £
menarik sekali Ummnnya bu-i
rung itu jinak, namun tak seo-t
rang pun yang mau menangkap-S
nya Dan sehari bersamamu pe-i
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siar ke Leiden, Deen Haag, Sctae-
veningen, Madurodam, Wasse-
naar, Amsterdam, sampai kem-
'oali iagi ke Hiiversum,'takhenti-
nya aku mengamati polah ting-
Icah'nnggaa tersebuL ~ n
Pada hari pertama aku tinggal
di rumah Yuyu Blanda^ pun,
buku harianlni sudahjkuisi d^
i ngan pulsi, dua bait diantaranya
^yang di bawah ink
[' bcnkri di baando. bddkong
•  rnmangkajn gumpaken sepi me-.
[  tetm menimgia v.. .
ketika kito tobur temok rcfti
oamaroamar beterimgati. n
di. udam^menujtuki^i^TAii:^ .i.
: Ya, aiku dan Yuyu menabur re-
F mahrioti'daririmtai empat -ba-
^ngunan ys^ bentuk^ seperti
t filing kabinet besar itu. Itu ter-
jadi di Kapittelweg pada hari
Sat^ tanggnl 12 November 1988
;menielang senja. Lucu dan.me-
narik, unggas yang lapar itu me-
matuki roti di udmm; ^t 7- '
Keesokan harinya, pagi-lagi se-
kali AsbariNurpatria Krisna de-
ngan anak istrinya Yuyu menga-
aku persiar. I^da tanggal .13
November 1988 itu buku harian-
ku kumulai den^ tu^saaMmg-
gu Pagi seba^i berikut
lonceng met^ggigil
di menara gereja
diterpa angin
mustm gugur
bunyi sayup
di gemras sepi
memanggH tanat
ke rumah suci
camanamcer di trotoar /
beidoa mengisi pagi I,
semoga banyak p&tanf
meriabur remak rati tf
Di mobil, aku mendampingi
Asbari yang memegang stir. Aku
sengaja tidak ber^ya, mereka
sek^uarga «fa>n membawaku ke
mana. Aim hanya menduga, bah-
wa mereka akan mengajakku ke
tempat-tempatyang asing bagiku,
atau paling tid^ tempat-tempat
y^ dapat kujadikan bahan ban-
Hingan dengan keadaan di Indo
nesia . .
Sampai ke Voiendam, buku hor
riarikukuiadenganpuiaTaxnasya
Teluk, yang dua bail awalnya
I  b^ini:
di udora sedtnpm mi
maukah kau melabuhkan hati ^
di teluk lengang begitu
buruug lout pun htpapasangan '
sepi hingga di anjungctn
I peraku merapt ke damtan - n ~
. v:. ^ .r:-
' tak usah kau tanya padaku, sia-
rpakah wanita yang-kuaiak me-'
labuhkan hati di' teluk yang le-
ngang ita Bahkan kau pun tak
•salah jika menduga bahwa keb&'
[naran isi dalam puiisi ltd adalah
i^ebenaran litenepyangimajiner,
rbukan -kebenaian'lhktualcvanR
rreali^';
yang bajcdan kdki^~ - ^  -
\ % beTge^ mendhim dingim
huzto. onpm ]•
^-■-'inetpak :benijingkat^^~^-
r di trotoar basah ^ ^'^ \r^ '
^ ' ' rrieruihanuktpar d^ '
I  menemam trc^
berseUntutkal^nmsimguguT
•PriECV,:'>- ■
[temy^' bukan'hani^ aku yang
lupun musininya ninnglrin 'ber-
toemuladiinggap'ti^adafdanl^anjtihgaanpcrahu ^ itu akhimya
I beterbangan' . menuju^ ke.^: arah
rkami, bahkan ada yang hih^flp
Ldi iJkepalaku. Unggas ltu;,tahu,
pbalnra' kami sedang
^ dan.lkan haring Burung-burung
ji-itu jinak juga, namun tak seorang
r pun yang ingin mengganggu. Bu-
trung-burung di Vplendaih ihi
pauhJebih berani mendekati o-[ tai^dfripai^ burung yang ber-
^ J^tika peijalanan kaini mele-
|:wati hutan. buatan yang pohon-
I pohohnyamerang^^i buku ha-
Irianku.'kutulispuisi £rtitaii,'yang
'Sebait di ahtaranya sebagai be]>
ikut - . . '
!  Zee rrumakah burung beterba
ngan
'' ke manakah musang meneari
mangsa
di manakah ketelawar bergantu-
ngan
di manakah tupm asyik ber-
cemda
Keesokan harinya, Senin
! tanggal 14 November 1988 pagi-
■ pagi, ketika dengan mobil aku
{ beran^t ke studio Radio Ne-
I derland Wereldomroep di Hel-
1 versum untuk men^diri ra-
! pat dewan jihi Sayembara
: Mengarang Cerpen Kincir Mas
tyang diadakan oleh radio ter-
[ sebut, kebetulan hujan turun
; sangat lebat Sampai ke salah
^tu simpang empat, karena
trajidight sedang menyinarkan
lampu merah, aku menyempat-
kan diri membuat moment op-
n^e. yang kemudian kutulis
di buku harianku Simpang Em
pat, yang dua bait awalnya* b^
gini ..
yang berkerJara kuda
yang nwk sepeda
pis.sekaligus^penyair^yang ting-
rgal di Ckoningembahkan punya
Ipura yiangjudulm JienixdilPu^rsi yang kudapatkan'idi m^'alah
fDetta edisi musim pahas 1972 itu,
I tiQm-Leenmans,: jsedangkan -sua-
I minya" seorang profesor Neuiro-
rlogi di Universitas Choningen "
h  -Sayang, pesiar temi pada hari
iMing^ tanggal 13. .November
l1988 itu, meskipun seihpat mele-
mati Afiduitdijk tanggal laut yang
panjangnya 30 km temyata bam
I sampai B^lingen, hari sudah p^
ttang , • -
p Di tmwah ini puisi M. Vasalis,
yang kucoba alihkan ke dalam
i bahasa Indonesia,
i . Usaibadaijalananbasah/aspal
!  . . . terbantang sepertii  air di tepi / trotoar, di mana
merpati khidmat /
;  melangkah, menddcur bagai bo-
cah topi Iddh susah //
Langit atas toman cerahj pepo-
■  honan menghgau teri»sah /
nampak hutan rtmbun begiu
menalgubkarU memitsar ke diri,
bangkit mercguk H
^ Aku berhenti dijalan lengang /
I  - - melihat merpati sayapnya
i  sewama badai / cakamyarherah
!  • jambu serupa langit senja H
I^isi yang ronumtis impresionis-
;tis di atas tak jauh bedanya de
ngan puisi para penyair I^ang-
ga Bam kita.
Pris,
sekian duiu suratku, kalau ter-
lalu panjang, Yuyu bisa cem-
bum Salam rinduku untukmu,
untuk Asbari dan Yuyu. Yang
: inerindumu: Pidc Ardfianto Soep-
rfiadi (Gang Marpangat 468,
TegalX
j  "JHo-rs. r'ciTib&ruan. . Dt'ssnioe" 1*?*?2 |
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Roman Mengenai Revolusi
Kemerdekaan Masih Minim I
YOGYAKARTA'— Novelis Indo-
nesia, Pandir Kelana yang nama
aslii^ailM Slamet Danusudirdja
nienilai pemuda-pemudi dewasa
ini sebenarnya masih tetap haus'
akan cerita-cerita' yang dii^t
dalam bentuk novel Untuk!
mengantisipasinya memang per-:
Ip diperbanyak penuJjsan novel-'
novel, terutama yang menyang-'
kut peijuangaa
;  tersebut ditegaskan Pandir
Kelana, 67, dalam seminar sehari
membahas novel-novel nya, dise-'
lenggarakan oleh IKIP Sanata!
Dharma Yogyakarta belum lama i
berselang.. j
I Menurutnsm, sekarang ini ma-1
sdi terlampau minim tulisan ro- 1
ipan berbentuk novel yang berki-
tentang revolusi kemerde
kaan. "Ada mahasiswa yang diso;
dori buku peijuangan kemerde^
kaan nasional kita menganggap-'
nya terlampau'kering dan tirfak ;
menarik," un^pny& Bahkan,;
katanya, banyak orang yang se- l
cara lantang berbicara tentang
i^ai-nilai '45, namun temyata ;
-tidak satunya kata dengan pezv s
buatan'. "Karena itulah perlu di> j
tnlislmn kisah peijuangan nasio-1
nial kita dalam bentuk cerita, no-< i
v^ atau.roman lainnya^" demi-.'
loan Pandir KelamL : .  t . . ^
Ora Sugihastuti MS, lektor
muda dan dosen faknitas Sastra:
UCSif menilai novel-novel Papdir.
Kelana menggambarican protago^ <
nis yang terlibat dalam konflik. i
Tegangan-tegangan yang dikemu-•
khkannyafttmenimhnllmn nifaingj']
dan suasana- bagi pembacaui
"Karena ketajaman Pandir Kela- -
na mengemukakan konflik prota*^
Snnis,*. inaka basis unsur- unsur
imyel.menjadi kuat,";.uianiya.I:«
-.- Sugihastuti yang mengkhusus-';
kaainembahas dua novai sampi-.j
nganyangheijudul Ibu Sinder" <
dan : ;.'Kadarwatl'^ berpendapat,:;
konflik. antar tokoh dalam novel >
tersebut menjiwai bergeraloiya ;
alur cerita. Kemajuan teijadi
pada. kediia novel itu, kaj^a
konflik dapat diselesaikan de-'
ngan' baik. Konflik fteik dan psi- !
kologik dapat diatasi kcdua wa-!
nita tokoh -utama dalam novel
tersebut ke arah penyelesaian .
positi£ "Semua ini mendukung -
tersajikannya masalah ke dalam i
rangkaian antar unsur novel se- <
cara memadai,".kata Sugihastuti ,
Ciri menonjol dan utama da-
lam kedua novel itu menentukan .
ciri- cirinya sebagai novel saksi
jaman wanita Indonesia pada
masa revolusi kemerdekaan RL
Sekalipun demikian, Sugihastuti ;
berpendapat dari segi struktur ^
novel, kaiya Pandir Kelana —
setidak-tidaknya 'Ibu Sinder* dan
'Kadarwati' — samasekali tidak !
adapembaruan. Akan tetapi dari j
segi penokohan, novel-novel ter- :
sebut punya daya tarik tersen- _
. Asing
Drs Sudaitomo. dosen Saijana
Wiyata (Universitas) Tamansiswa
yang menilai novel-novel Pandir
K«*iana dari sudut tiniauan prag-
matis menyayangkan banyaknya
^^ngtrnpan bsdiasa asing, khusus-
nya bahasa Belanda, sehingga
dapat menyulitkan pembaca. Na
mun di tangan guru yang kreatif,
persoalan tersebut justru dapat
menjadi hal yang menarik kare
na murid memiliki perbendaha-;
raan kata yang lebih luas. - .
"Lima novel Pandir Kelana te- ;
lah saya baca dengan cepat, yaitu j
Kereta Api Terakhir, Kadaiwatli
Ibu Sinder^ Suro.Buldog.dahl
Bara Bola Apl Novel-novelnyaj
selain mempersoalkan masalah
peijuangan, juga?, mempersoaL,
kan berbagai macam aspek kehi-
dupan yang kompleks,'' ujar Sur
dartoma .Banyak hal bisa-me-
nambah pengetahuan kita men^
enai berbagai. peristiwa yang ti
dak tercatat dalam sejai^
-' Bahkam. demikiam Sudartoma,1
novel-novel Pandir Kelana ham-'
paknya relevan juga untuk di-j
gunakan sebagmbahan pengaja-j
ran- di SMTA,' meskipun- tidak]
tercantum * 'dalam . kurikulumj
Apa'^r^bangamiya? -' - j
Menuriit Sud'artomo,'ahakUsia-j
SMTA sekarang ini telah beriidal
pada tahap generalisasi;yangti-]
dak lagi 'hanya berminat pada *
hal-hal yang praktis saja melain-;
kan juga berminat untuk me- '
nemuk^ konsep-konsep abstrak
dengan menganalisis suatu fe-a anau ui it?--
murid telah memiliki bekal |
pengetahuan yang memungldn- f
kan untuk dapat memahami per- j
soalan-perso^an yang ada di da- *
lam novel "Di samping itu, novel- {
novel PMdir Kelana dapat me-1
lengkapi informasi mengenai
berbagai peristiwa yang belum '
tercatat dalam wjarah," ujar Su-
dartoma - _
Runyam
Drs AM Henky Irawan, dosen
tidak tetap IKIP Sanata Dharma i
yang sehari-hari mengajar di
SMA de Britto menilai kuriku-
lum 1984 kHususnya mata pel^a-
ran Bahasa dan Sastra Indonesia
memuat materi yang terinci de
ngan cakupan yang luas. "Pada-
hal waktu yang' tersedia untuk
menyampalkan materi tersebut
sangat terbatas," ujamya - --
Kbndiri kuiikulum yang demi
kian itu jelas akan menimbulkan
hambatan-hambatan daiwm men-
capai tujuan pengajaran sastra.
Lalu guru yang mencoba .setia
pada kuiikulum akhimya me-
rasa tidak bisa leluasa karena-
takut pada' ketehtuan yang telah
digariskan dalam inirttaiinni ter
sebut' — —L-y"•"r'- y
'^^alam kondisi yang serba me-
iQ^tkan itu, guru sastra ditun-.
tut memiliki keberanian dan se^.
kali^ kreativitas", ujar Henky
Irawan; Maksudnya^f^'keberanian'
menentukan-t n sifeap^ j^alam n me-*
nyiasati kurikulum dan kreatiT
dalam ^  men^mpaikan- materii
Kalaa memang' kurikulum di-.
ra«akan. hnnyfllt>fa^anggalannya ?
lalu mengapa guru sastm'mesti
raengikutin;^ dengan isetia?
Jilra guru sastra tidak berani
mengambil sikapr'dalam menyisK
sati^taritalimip m ia'-akan-
hai^t di^ih'^iril&^lmbfhguhgdhL
yang tak kiinjuhg- Di .sam
ping itui.un^P'Henky^Irawan;
tidak tersedianya buku-buku sas-'
tra dirasakan juga sebagai ham-
bataii dalam- pengajaran. sastra
di SMA. Buku-bu^ sastra yang
dimaksudkan itu-^adalah teru
tama ' karya-kaiim lama sepertiJOT' s
nomena. Dengan menganali^l niaM Balai I^^ka dtau Puja^-g
suatu fenomena, murid-muridi ga Baru. Melihat^kenyataan d^f
mikian ituseusia SMTA itu berusaha me--
nemukan dan merumuskan pe-
ny ibab utama Tenomena yang ka-
dang- todang mengarah ke pemi-
kiran filsafati untuk menentukan
keputusan-keputusan moral
Ditambahkan, melalui mata
pelajaran yang ada di SMTA
, ujar Heni^, apakahS
guru sastra tetap bersikeras akan I
men^unakan buku-buku seperti |
ditentukan dalam GBPP (Garis-|
garis Besar Program Penga-|jaran)? n |
1
107
Akhiraya drs Henkj' Irawan
menyatal^n. agar tidak teijebak
oleh kurikulum, guru sastra hen-
daknya mau bersikap realistis. la
hams berani memanipulasi ma-
teri yang ada dalam kurikulum.
Kiranya tindakan ini periu di-
halal^n mengingat tidak tcrse-
dianya karya- karya lama di per-
pustakaan atau di pasaran. "Apa-
bila gum sastra dapat dan sang-
gup berbuat demildan, keadaan
semacam itu dapat ihenjadi pe-
luang besar hadimya novel-novel
Indonesia dewasa ini", ujamya.
Dipertanyakan juga, mun^nkah
novel-novel Pandir Kelana ikut
mengisi peluang tersebut?
Seminar sehari di IKIP Sadhar
tersebut melibatkan beberapa.
mahasiswa sastra, baik dari Yo-
gya maupun Jateng, ikut mem-
beri bahasan sekaligus memp-
raktekkan teori sastra jmng dipe-
rolehnya di bangku kuliah, untuk
saling beradu argumentasL
— Fembaruan/FX Koesworo
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Hubungan sastrawan,
Oleh Ety Marieti
HUBUNGAN sastrawan dengan m^yarakat tidak bisa dipt-
sahkan. Demikian juga sebailknya yaitu hubungan masyarakat
dengan sastrawan. Mereka saling mengisi satu dengan yang lain.
Apa yang terjadi dalam masyarakat diungkapkan melalui karya
- karya sastra. Hal itu terbukti dengan adanya pembacaan puisi
Jalan Sunyi, sebuah acara perpaduan kesenian dengan suasana
sekarang ini.
.Pembacaan ini dllakukan oleh sastrawan kita yang cukup
berbobot dalam dunia sastra dan sekaligus dekat dengan agama.
Ketiganya yaitu Sutardji Calzoum Bachri, Emha Ainun.Na^jib
dan Hamid Jabar. Dari ketiganya terlihat sekali bahwa kepeduli-
an mereka terhadap masyarakat sangat besar sekali. Apalagi
acara in! diadakan di Gdung Kesenian Jakarta yang megah.
Emha Ainun Nadjib. Sutardji'
Calzoum Bachri dan Hamid Jabbar
teiah mengisi dunia sastia' ini de-'
ngan lebih khusuk lagi. Puisi - puisi
mereka lebih mengarah kepada'
pergulatan yang terus menerus dari ^
persoalan keagamaan menuju ke!
persoalaan keimanan yang lebih j
iuas. Sekaligus kadang - kadang
menembus batu yang mengkotak -
kotakkan'. manusia. Persoalan •
persoalan yang diliadapi manusia
selalu menghadapi dimensi - di-
mcnsi yang berbeda - beda, tetapi
tetap mengarah pada. tujuannya
yaitu Allah. Seperti terlihat sejak
Emha Ainun Nadjib yang bcrjudul
"Karcna Tuhan pun Berpuasa".
"... Puasa ilu babusa kesenyi-
an yang keras / Puasa itu jalan
sunyi, duka derita / beberapa
saat yang kuminta / sebelunt
perjumpaan suci-ku dengan
hamba - bamba yang kukasi-
hi".
Dalam puisi tersebut terlihat se
kali bahwa Emha sangat dekat
dengan-Nya,dan juga sangat dekat
dengan fenomena sehari - hari. Da
ri puisi - puisi yang dihasilkannya
mengarah ke Religius. Boleh jadi!
bahwa sebuah hasil karya sastra
mengandung kekuatan.yang mela-
hirkan berbagai macam perasaan.
Tidak jarang nuansa makna yang
dikandungnya menjadi titik tolak
penggugah hati dari yang gelap me
nuju yang lerang. Puisi • puisi Reli-
gius kadang - kadang memberikan
semangat secara moral yang tinggi.
Selain Emha Ainun Nadjib. pe-
nymr Hamid Jabbar yang mem-
bawakan puisi - puisinya dengan
mengadakan p ersinggungan per
soalan keimanan dengan aktualitas
kehidupan sehari • hari. Di dalam
puisinya Hamid Jabar berusaha
mengadakan dialog tentang kehi
dupan dan itu merupakan hal yang
wajar dilakukan oleh seorang
sastrawan terhadap masyarakat-
nya. Karena tanpa masyarakat
sastrawan nampaknya tidak dapat
berjalan dengan baik.
Oleh karena itu diperlukan hu
bungan yang baik antara sastrawan'
dengan masvarakat, sehingga ter-J
cipta sebuah nuansa yang. lebih:
baik. Selain Hamid Jabbar terda-i
pat Sutardji Calzoum Bachri yangj
merupakan penyair dan Riau dan^
menciptakan Genre, terseiidiri. Su
tardji mempunyai kekuatan .ter-;
sendiri dalam sajak-.-.sajaknya, dij
saniping itu jiiga pengaruh Islam^
sangat kuat di dalam dirinya. Kare-i
na la tar belakang Sutardji adalah!
Dae/ah Riau, kemudian orang tuaj
serta keluarga Sutardji dididik.da
lam lingkungan Islam, Masyarakati
yang mengelilinginya juga mendu-.^
kung tradisi Islam yang taat 'dan <
mereka menganggap bahwa dalam'
agama Islam terkanduhg nilai • ni-
lai yang tinggi. Dan oleh.ma-,
sya'rakat Riau pada umumnya nilai'
- nilai tersebut dianggap sebagai ni- n
lai spiritual yang membawa kepada
kesejahteraan masyarakat..
Fengaruh Daerah Riau sangat^
mendarah daging pada dirt Sutar
dji. Dan itu terlihat apda sajak -
sajaknya. ia terjemahkan pah-
dangan keimanan- itu dengan le-
bumya bat^ - batas formalisme.'
Dan jadinya Sutardji menjadi liar, '
mendobrak dan sekaligus iembui.
Pergulatan Sutardji dengan karya -
karyanya. telum tergadai oleh
uang dan kekuasaan. Hal ini me
rupakan . yang sangat. menggem-
birakan kita semua. Sajak Sutardji '
yang berjudul David Copperfleld, ;
Realities 90. dimana Sutardji cu- °
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kup terkesan dengan pesulap terse-
but. Ini sebagian kutipari dari sajak^
tersebut: ,/
"...Aku kagum pesulap /yarig
■hikin rimba / jadi emas/mem-
bu'at hutan jadi p asir.
' Allah / inilah tardji / teqxr-
engah takjub/beran daif/ter-
asii^ tumpul dan takut / ■
Pembacaan puisi - puist yang
bertetnakan feligius menipakan
sebuah momen yang sangat baik
sekali. Dan seperti apa yang diung-
kapkaii oleh Emha Ainun Nadjih
dalam^jak:
■  ' '"/^asa/fu jalansuni/Tersedi-
a makanan tapi tak diman /
' : tersediakursitapi.t^didudu-
. ki / tersedia tanah tapi tak di-
pagari/Puasa itu Jalan sunyi /
■ - - ^ Dala'rn xjaknya Emhia terasa seV
kali bahwa bulan Ramadhan me-
Tupakan bulaii yang suci bagi umat
Islan1.,Dan Emha telah menuang-
kan kata - kata yaiig tepat di daiam
sajaknyaitu..Latar belakang Emha
. yang terasal dari pondok pesan-
tren -merupakah' sesuatu kektiatan
khususibagi dirinya. Inilah seorang
^titwhn ;^rig:mampu melukis-
kan l^egelisahan hati dengan baik.'
.  JjPerjalanan sastra di Ipdpnesia
..mcxieni .sudah -berlangsiing sejak
jaman Balai Pustaka (1920), tehtu-
nya mngalami perkembangan yang
sangat pesat. Sastra yang berbau
keagamaan terdapat pada sastra-
wan - sastrawah kita di antarahya
Taufiq!Ismail, Abdul Hadi WM
yang terkenal dengan sastra sufl-
nya dsb. Dari perjalanan yang pan-
jang tersebut kita perlu mengada-
' kan permenungan - permenungan
religius dalamkehidupan kita. Sas
tra sebagai alat atau s'arana untuk
mengungkapkan sesuatu menipa
kan ha! yang sangat baik. Karena
.seperti yang kita ketahui bahwa
sastra menjunjung tinggi tentang
ajaran moral, etika serta nilai - ni-
lai yang benar. Meskipun dalam
j dunia ini banyak perkembangan
, terhadap dunia Ilmu p^ngeiahuan
; dan teknologi, tetapi dunia sastra
I tetap konsekuen dengan apa yang
diembanhya. Yaitu menjunjung
vtinggi liilai - liilai moral dan ketika
! terhadap'kehidupan ini.
i  . Karena itu periunya saat seka-
: rang ini sastra unmk dikembang-
; kan, baik itu melalui bangku seko-
I Jah, media eleku-onik TV, JRadio
: dan media cetak. Itu perlu diang-
I kat dan dikembangkan sejak dini.
! Memang ktdau kita lihat sastra me-
riipakan hal yang disepelekan se-
I karang ini^ Mengapa? pertanyaan
■ ini memang sangat perlu dan patut
j direnun^an. Karena dunia sastra
' kita mengalami perkembangan, te-
'  tapi monoton ibarat orang berlari,
' hanya di tempat saja. Tidak ada
'  loncatah - loncatan yang dahsyat.
i  Adanya pembacaan puisi oleh ti-
; ga sastrawan kita di Gedung Ke-
senian Jakarta, membuktikan pada
kita bahwa sastra masih dibutuh-
kan oleh masyarakat dan ma-
syarakat kita masih mempercayai
terhadap sastra kita. Me.skipun da
lam pembacaan tersebut lebih me
nipakan pembagian pengalaman
internal, di tengah kehidupan se-
hari - hari yang semakin kering.
; Tidak menngapa yang penting te-
r lah ada kehidupan berkesenian di
I dalam kehidupan sastra kitai
I  Apresiasi itu memang perlu di-
I adakan xsering mUngkin sehingga'
masyarakat kita tidak asing dengan
jrsastra yang k^ miliki. Dengan de-
r mikian periunya dil^nahi dunia
rsastra kita sehingga tercipta suasa-
; hasastra di dalam kehidupan seha-
i ri - hari. Yang menggembirakan a-'
[. dalah di manasastra.diangkat.pada
posisi yang demikian tinggi, yaitu
ditampilkan di Gedung Kesenian
Jakarta. Penghargaan yang tinggi
'  ini patut menjadi panutan bagi
I duia sastra yang lainnya, karena se-
mentara ini ada anggapan bahwa
dunia sastra merupakan dunia
yang kurang bermutu, kumuh dan
I dianggap kecil. Tetapi dengan ke-
; jadian seperti ini merupakan daya
tarik tersendiri bagi dunia sastra
kita, baik untuk saat sekarang
° maupun untuk masa yang akan
. datang.iVi^i^
!  Tsrbiti. H OsssnsDsr
%
SEPINTAS lalu memperten-
' t^gkan antara puisi dan gloW
'lisasi mengesankan sebagai bu-
a^ yang bermakna gorSjalisa-
tetapi {^labila kita jeli me-
"fian^cap esensinya kita jadi
I mafhum. Sama-sama diket^ui
b^wa olah cipta puisi itu indi-
.vidual sifatnya. Individual da-
-lam arti bahwa karya puisi ada-
lah olah kreasi seorang individu
bemama penjrair. Tetapi kai^-
na seorang penyair termasuk
-anggota ma^arakat, ia fddak
Idapat menghindarkan diri dari
persoalan masyarakatnya.
Sebagai makhluk individu,
-penyair mempimyai kebebasan
dakm berkarya - licentia poeti-
ka istUahnya. Secara individir
Oleh : Sudaryono
•jsang penyair memiliki kebebas-
an dalam mengolah visi, misi,
dan kemerdekaan dirinya da
lam berkarya. Tidak seorang
, pun berhak niencampuri urusan
penyair dalam menciptakan
ptmi. Apa ptm corak dsm wama
■puisi yang didptakan penyair
pepenuhnya menjadi tanggung
jawab ^g penyair. Dalam ka-
: itan ini kita menjadi mafhum
ketika pada era revoltisi fisik
dulu lal^ seorang bohemian se-
.Ynacam Chairil Anwar, sang bi-
ina^g jalang yang terbuang.
Kita mepjadi mafhum pula atas
1 kipiah R^dra, Ajip Rosidi, Haw
TauGq Ismail pa^ era kelabil-
;an dunia poli^ pada dekade
^-an. Kita juga tidak risau ke
tika pada era 70-an Sutardji
Calzoum Bachri mengerang de
ngan puisi mantranya, Goena-
wan Mohamad, Sapardi Djoko
Damono, Abdul Hadi WM de
ngan wama imajisnya, Yudhis-
tira AHM Masardi dengan puisi
lugimya, Darmanto Jatman, Li-'
nus Suryadi AG dengan wama
Mokalnya, dan Hammid Jabb^,
' Abrar Yusra dengan puisi sufis-
jliknya.
Sebagai makhluk sosial, pe-
nyw tidak dapat melepasl^
diri dari persoalan bangsanya.
Dalam "masa pembangunan i-
ini'' dimana modemisasi teijadi
di segala aspek kehidupan yang
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fiipaca oleh lajimyai media ee*
teknologi' dan pariwisata
ya^ selanjutnya kita namakan
era giobaiisasi. di manakah po-
penyam -bert^? Bagai^-
nakah-jya^! puM^dahrtang-
:^ung jav^ moral'peiiy^ me-
nyi^tii obsen era globsdi^i?
.Jawaban atas . pertanyaan ini
ihenggelitik-ninraiirkitexism^ &
ta meyadi mWfhiTTn .aWn kOat-
ianmrti judul artikel
U  • -.--tw JO--.*. -S-JWtocj - Penyair anatakmri-ya^ pe-
'baiisasi,mf
Iradokstd^
: jang gOa-gOaan-tanpa 'diiinbaj n^ pemban^tl^ fpin-
I toali^^^pmbangtman
; yang mati-matian mendptakan
'kesen^gan kaya>miskin, men-
.dptakan kondisi ambigu dan
rparadoksal. Kondisi yang j)^-
idoksal inilah tempat berpijak
Ipaia penyair-mutcddnr Indone-
^ sia, sebmgga^pabilaldta~m6b•
^hat karya-karya mereka lewat
I ihiedia massa cetak dan elektro-|iiika'mdka kenyerian.dan ke-
^ngerian . terhfuiap peradaban
•menyeruiak ke permukaan. n
Membaca kiunpulan-kumpul-
an puisi mutakhir atau memba-
! ca-media massa cetak yang me-
,nyediakan lembar sastra dan
budaya kita ikut merasa kecut
atas keprihatinan yang menda*
lam para penyair mutakhir
imenghadapi era globalisasi. Da-
;ri media massa yang kualitas
lembar sastranya dapat dian-
dalkan seperti Suara Karya
Minggu, Pelita, Kompas, Suara
Pembaruan, Berita Buana,
Merdeka, Berita Nasionai, Mu-
tiara pada dekade 80-an kita da-
pat mencatat nama-nama pe
nyair yang menonjol seperti
D.Zawawi Imron, Afrizal Mal-
na, Eka Budianta, Ahmadun
Yossi Herfanda, Sonni Farid
Maulanai Acep Zamzam Noor,
Beni Setia dan Nirwan Dewan-
to. Lalu pada periode berikut-
nya muncul nama-nama seperti
Wahyu Prasetya, Dorothea Ro
sa Herliani, Sitok Srengenge,
dan Mathori A. Elwa. Dek^e
90-an dapat kita koleksi nama-
nama baru seperti Isbedi Setia-
wan, Naim Emel Prahana, Di-
maz Arika Mihardja, Ari Setya
Ardhi, Thomas Heru Sudrajat,
Acep Syahril, Gus TP, Nurhida-
yat, Nanang R. Suprihatin, dan
masih bany^ lagi. Nama-nama
penyair 'muda' tersebutberada
pada kondisi paradoksal yang
. terkontaminasi oleh berbagai
' tema perubaban dan keterpera-
; ngahan era globalisasi yang te-
-ng^ melan^ n^ri ini. .
Para penyair mutakbir terpe-
rangah dan terengah-engah
menghadapi era globalisasi
i.yang terlalu cepat teijadi. Me-^
; reka - para penyair mutakhir ^
Lkemudkm merasa -perlu meng-
!ukir k^disahan, keresahan,
ketampangan, kewaspadaan da-
f lam kiuya-kaiya puisinya. Kita
i dapat merasakan adanya ung-
ikapan-ungks^aan yang menye-
i ramkan, tema-tema alienasi
j akibat perobahan tata. kota
I yang mehikai hati merelml^Se-
, perti dikomando, mereka seca-
^ ra bersama-sama mengikrar-
kan kekhawatiran mere^ atas
peradaban yang terkesan tanpa
koitsep perhitungan. Kondisi
. paradoksal yang terkontamina-
Isi lajunya teknolog^ informasi
i meladiirkan konsep baru dalam
karya puisi merelm.
j  Penyair mutakhir "meniiliki
rtahggung jawab moral yang di-
r uhg^l^- lewat karya puisi-
i puismya. -Namun'karena mere-
{ka merasa teirgilas era globali-
f^^^i yang -- mjmurut kaca mata
Tmef^ -.belum'siap diantisipa-
fsi oleh sebagian besar bangsa
Indonesia, • maka seolah-olah
: mereka memerangi era globali-
1 sasi.; Sebenarnya mereka - pe-
nyair mutddiir - tidak memu-
> suhi era ^ obalisasi, tetapi me-
^ reka hanya merasa prihatin
i atas ekses yang teijadi.. Sesuai
j.dengan profesinya seb^i pe-
inyair mska penyair mutakhir
. berusaha mengi^ persoalan
(yang dihadapi bangsanya lewatj^ar)^puu[yang getir.
I Pt^-ptud'kai^ penyair mu-
n tddiir memang teirasa getir, ge-
^lap, dan mengmnkan, Kegetir-
!an,' kegelapan, <i^ kengerian
] yang menyeru^oafi puisi-pui-
si mutakhir ini mepja^ penan-
' da bahwa mereka memili^ war-
na tersendiri, sesuai dengan di-
namika persoalan sosial-budaya
yang melingkupinya. Di sinilah
jetak bedanya dan sekaligus
menjadi identitas penyair mu
takhir kita. Mereka merasa ter-
pecah perasaaiinya, terpasung
jiwanya, dan merasa diiris-iris
nuraninya oleh' percepatan
yang sebenarnjra tidak mereka
inginkan.
' Puisi-puisi karya penyair mu
takhir kita merupakan potret
kegelisahan menghadapi per-
- xibahan peradaban. Era tinggal
landas dan momentum mema-
suki . Pembangunan Jangka
Panjang Tahap 11 (PJPT ID un-
;tuk bangsa Indonesia tidak se-
: ke(^ menuntut kesiapan fisik
semata, terlebih pentihg lagi
adalah kesiapan mental-'spiritu-
al. 'Kesi£q>an mental-^iritual i-
nilah yang menjadi ihomokba^
sas^wan_^ (penymr) mutakhir
kit^ Oleh^l^ena itiu 'mereka
mengungkapkan keprihatinan
nasidnal ke dalam karya-karya
puisi yang ^ tir, abst^, dw
mengerikah.. Puisi-puisi yang
demikiah itii tidak' selalii bsr-
makna bombas,;vulgar, dan ku-
rang bemilai, karena sesung-
guhnya olah kraativitas penyair
mutalEhir kita memang sudah
s^ayaknya patut diperhitung-
kan oleh para kritisi kita. - ,
Dengan bersenjatakan sysw,
para penyair mutakhir kita me-
nyodorkari konsep;^ peniSdran
yang kontekstual, sesusd de
ngan dinamika perkembangan
zaman. Mereka mempunyai
tanggung jawab moral imtuk
menyuarakan kekhawatiran se
bagian besar bangsa Indonesia,
menyuarakan kengerian bang
sa Indonesia, menyanyikan
trauma bangsa Indonesia da
lam menghadapi era globalisa
si.
Telah lama bangsa kita meng-
idap trauma trans-regenerasi.
Tetapi lidah mereka kelu me-
nyum*akan kegamangan yang
dirasakannya. Beruntung, para
sastrawan kita mau dan mam-
pu mewakili mereka - mesti be-
lum sepenuhnya ~ lewat karya-
karya puisi yang diciptakan.
Trauma-trans-regenerasi itu
mimcul dalam sosok kolonialis-
me, feodalisme, konsumerisme,
femininisme, d^ saat ini meno-
rehkan luka pada sebagian be
sar bangsa kita. Tapi kita hing-
ga saat ini hanya diam saja.
Pengkhianatan G-30-S/PKI
hingga saat ini membekaskan
luka menganga, tapi kita hanya
diam saja. Konipsi, manipulasi;
kejahatan-kebejatan; keadilan'
yang maski diapat dijual-beli-
kan, undang-undang yang Be
ring diperdagangkan, dll. mem-
buat trauma kita makin menga
nga, tetapi tidak banyak yang
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mau menyuarakan luka menga-
nga itu.
Para .penyair mutakhir telah
mcmuljai itiengayunkan langkah
untuk feandedahkan trauma-
trauma itu. licwat karya-karya
puisi abstrak\pai*a penyair kita
mengabstraksikan obsesi hati-
nya. Untungnya, puisi relatif
memiliki "kemerdekaan" ke-
timbang genre sastra lainnya
se]}crti prosa dan drama. Para
penyair mutakhir kita pintar
selcali mengguUrkan persoalan-
persoalan besar dalam bingkai
surealisme. A^knya para p^
iiyair mutakhir dukup mahir
menghindarkan, diri, d^ P^sj".
puisi resdis'yangjika tidakhati-
hati dan cerdik w meriulisnya
sang penyair bisa diberahgus
seperti .Rendra untuk puisi dan
N. Riantiamo untuk drama
Pramudya Ananta Tmer untuk
novel-novelnya.
Mensiasati era globalisMi
yang tengah dan akan teijadi -
, sekali lagi ~ penyair tidak me-:
musuhinya, melainkarl'^nieng-
angkat persoalan yang dihadapi;
bangSanya dalatn karya Jiuisi."
Puisi-puisi karya penyair rhu-
n takhir kita ytmg bahyak ber-
edar lewat media niassa koran
dan majalah adalah' bentuk
tangguiig jawab moral ihereka
.dalam melibatkan diri terhadap
. persoalan persoalan yang se-
, dang tetjadi. Atas'dasar itu, ki-
ranya Audaliii. waktunya ,'kita
timengadakan lisaha dokunienta-
si dan inventarisasi puisi-puisi
{kita yang ter^hbkf di ma4§ mer
dia..Tapi*siapa^h tnau hiemu-'
' lain^a? ' Ihil^ ' plerSbalah ' kita
n bershma. (473It)'''
j  Minggu, 20 Oosember i992 j
Ulasan Apresiadf C^rpenUesz^, daii Hary|
tehia Biasa Gema idah '^uriil
Serta Keputiisaii
Secara tematis. kedua cerpen j
yanp dtmuat Minggu in! blasa saja,:!
Balk Deazy AR lewat cerpennya:|
Pangertlan Nurul(PR) maupun Hary j
8 Kori'un dengan cerpennya Blartah j
Seinua beraknlr(BS6). Cuma, peng-
garapanlah yang menjadlkan PR dan <
BSB sedlkit jadi tIdak terlalu blasa
saja. Kedua. pengarang tampaknya i
ada Usaha 'untuk mengemas'
karangannya sedemlkian balk.|
MIsalnya Deszy, kendati walau tema
yang sederhana, dia tIdak. men-'
jadlkan persoalan yang telah umum
dl llngkungan sekolah-itu sederhana, ^
Justru menjadi hat yang sangat-pen-'
ting diperhatlkan.
Pertama kali membaca .cerpen «
Deszy, kita bagal dItenfuKan pada
karakter pengarang yang mengesani
suatu tokoh cerlta dengan balutan
yang bersentuhan dengan unsur
didaktis. Sebagal pengarang yang
dalam surat pengantar pada redaksl
mengaku pemula, buat Deszy jtka
mau terus menserlusi dunia yang.
satu Inl, make saya yakin la akan
tampll sebagal sosok penulls cerpen
yang menjanjlkan kelak. Cuma, kun^
clnya mesti banyak belajar dari
cerlta-cerlta orang yang dlnllal balk
dan bunya nllal leblh.
Cerpen PR (semula Judulnya
Sebuah Kesadaran) bercerlta ten-
tang aktivis OSIS, GEMA, yang
mengkamblnghltamkan keglatan
atau rapat OSIS sebagal landasan
untuk ,tidak hadir di dalam kelas.
Perhatian sebrang Nurul, dalam PR
lebih tercermin dari sikap sikap yang
ditulls Deszy lewat Narasl.
Pemaparan yang sederhana, alur
yang tIdak berbellt beilt,membuat
cerlta Inl dl tangan kami redaksl
menJadI layak muat dan patut
dILaca.
.
i f brang yan^ mengalami nasib serUpai
! MIml. -.tehtu paling tldak la akan ij terpehgariih dengan tlndakan atau ^
I j keputusah Mtml yanjg aep^h^ak^ltur
j menghldupkan- kegellsahanjc^and Yarig_senada na^lbnya
dengan ^Iml, i/nsuirii ketegaran .
aeorang MIm'l sengaja dlbuniih oleh
, penflarand^-i'- , J
' Bagalmahapuri, Itu ,udalah Hak i
•— » Bukankah TOhan •Hary B.Kbrl'un., .
Vonn mnnirit '^nen'"P'<a^5n3ur'yang^
_Yang m^arlk dalarr) PR .lajan ;pembaca''^V berslmpatl' v'pada ;
1 Kscaobthn" dalarh ikebatan orang;:hLriwifnn JSpwIhiu ! i Vang iTierasakah, oiikup tldsk men-terlsikan nllai-nilkai jgjng mendldlk. j igugestif bagi maayarakAt pemfaiaca •
i' tortentu. Dalam hal Inl 'barahgkall
refleksidari fenomena orang-ordng j sayS' cont6hkan,fihda1> yangi
i®®"m '®'®' 1 membaca. cbrlta * BSB illhl adalah fdalam belajar. Nah, dl tangan Deszy, i .
hal serupa Itu enak diangkat JadI
cepen yang pada dasamya PR Ingin
mengutarakan rasa simpati Nurul
pada Gema. Itu terllhat pada Ending,
kehalusan gaya tutur, narasl Deszy
yang tIdak vulgar untuk mewakiil
ucapan kata h.atl yang mengesani
ciiita Gema pads Nurul atau.Nuruj; ;
pada Gema. Setelah membaca i
bebeVapa kallmat pada/endlng, kita i
dapat menebak dpa'sesungguhnya.
yang bakal terjadl. JlkA'derltd* itu ^i
tetap berlanjut. Sebuah kesadaran I
Gema, tentu . Tapl, ada yang leblh
mendasar. Yaltii, persoalan kata hati
dan unsur menglngatkan bagI pern-
' baca. 'Juga, ternyata cerlta clhta :|
bIsadlkemasdSlam bentuk spa pun. f
BegltupulahalnyaHaryB.Kori'un.'
Cowok yang pernah ISma dl JambI j
Inl, menghadlrkan BSB Sebegitu;
. sedlhnya. la menyentUh struktur^
gerak dalam flksl ,yang berslfat
i pathetic plot. Dlmana tokoh Miml |
merasa menderlta/tokoh yang ditim- i
pa kemalangan akibat sebuah pen-!
daklan dl gunung.-Kehadlran tokoh !
Falz kekasfh Mlml,\,menuii]ukkan
kekentalan sebuah^ kesetlaan.'
Cuma. pengarang terhyata telah i
menggarlskan nasib Miml untuk '
"tidnk bsa meneilma' 'ao»aduiO <\
dlungkapkan Falz .sebagal suatu v
keyaklnan yang perlu dlyaktnl dernl ;
ketegaran Jlwa.jJ -.
' { Nah, dislnllah agaknyd kelupaan ;
keel! Hary. B.Korl'un, ternyata tIdak \
sadar, bahwa ketegasan untuk
dari sebuah cerlta llu. adalah
n pengatangnya. JugS • ada. yang '
mungkin khilaf, yaltU pada beberapa '
( bagian; Pada sdgtu dialog,. Mama.^
! htenyAtakan pada Miml bahwa harl
Sudah mSlam dan. mengajak Miml •
masiik. Namun, p.ada dialog dalam '
Sudsana .yang SaihS ketlka Kllrhl
menyatakani ihgirt lldtlr, Ihb', kok .
, ucapan .ii^Mama ke'mball) lain.
Maslh sore, MImr'.lembut sahutah.
mama". .Nah, hal serupa Itu sSdIkIt
.'mSngganggU kehadlrah BSB. Dan
perlu; juga' diperhatlkan ..Hary, >
pemllahan ndras) dengan suasana'
dialog, penylnkronan. antara allnea;
ke allnea. .Untuk Deszy, seal tata
bahasa tIdak parah, cuma perfu uh-
tuk mempelajarl sScara leblh dalam
lagl. Kedua per\garang agaknya
telah rhampu menampllkan gagasari
»dengan ,'*.gaya bercerltayang
ilumayanr.\ ngallr.Cuma, . kesan .
mengada-ada .lnl pokok yang jugatangan dlabalkaii. Barahgkall, untuk
lai Itu bisa banyak membaca karya
orang lain
I .''. f)r-..T!r.!)rr 1???
.; ., • /, i ...
= '~Terakhlr,; • untuk Deszy,'
berkaryalah terus. Untuk Hary
B.Kor'lun, sudah tahu.kan.maksud
saya? Yuk, salam kreaitlv. (Yusrizal
K.W.y. .
Hi
'uTasan ApresiatiJ'Cerpetr^Tm'dan Silvia
Ada SesuatU; yang Terabaikan
U t
• Talc^banyak yang-dbkaf saya Sanf-
, pafkan dalam ulasan akhir tahun in!.
; Yang pertama. terhadap cerpen RinI
i F. Jamrah. 'penuHs yang tak aslng
I  iagi buat Haluan MInggu. Rini F
s Jamrah tewat cerpennya yang ber-
;  judul "Kenangan Hindu Suatu PagI"
I'terllhat Ingin mengajak pembaca
i- pada suasana narasi cadta yang rada|. sentimental. Bercerita tentang
I seorang Rfndu yang gagai memitiki
' Han dan kemudian mangenangnya
^  Ipwat lamunan.kecii^suatu i>agi.. ^
.Sebagai pengarang..yang; boieti
■.dikata iama' itienggeiuti' dunfa
kepenulisan Rini tampak tak punya
i masalahuntuk menampiikan kalimat-
i kalimat v^agus .dalam . keroasan.
cerpen nya. la tetab tertatlh untuk Itu.
> Rangkaian kaiimat yang dipakai Rini
cenderung lembut dan pada
beberapa bagian lain dia juga
' memiliki gaya tutuir yang memikat.
' Meremaja dengan sentuhan tjahasa.'
Cuma, barangkall sebagaicatatan
! kecll,. temyata tnaslh ada yang
:  terlupakan oleb Rini. Antara lain,-
I  pemakaian EYD maslh ada- yang
i  1engah.Juga -pengetikkan kurang
' ' diperhatikan, setiingga ketiadiran
naskah tampak kurang rapi. Mudah*
mudahan hal tni untulcmasa selanjut*
nya jadl perhatian khusus twat Rini.
' Dalam penggambaran cerita, Rini '
dinilai oke untuk membawa pembaca
masuk ke susana. Perpindahan gerak
cerita, dari ketlka lamunan sampai ke
"mengenang" Han htngga kemudian
tersadar kembali, cukup tergarap
lumayan dan menimtiuikan sentakan -
imajinasi tersendiri buat pembaca. -
Namun, pada beberapa altnea men-
jelang cerita ditutup, ielas terlihat
bahwa Rini ingin menampiikan sosok
ceritanya menjadikan konftlk sebagai
suatu yang ingin menaik- tuninkan
emosi perasaan pembaca.Sayangnya,
garapan Rini terkesan- untuk men-
capai.yang saya mksud- cenderung
melarut- larutkan. keadaan untuk
segera sampai pada sisi akhir
lamunan.
Barangkall, sebagai usul, akan
lebih menarik jika Rini menggarap en
ding cerita dengan stasat untuk tidak
melepaskan suasana mengenang
dari pikiran pembaca.Misalnya,
bagaimana supaya kehadiran tokoh
Rindu diakhir cerita tetap t>agian dari
gerak cerita yang menawarkan sen
tuhan berperasaan terhadap pem
baca. Kiat untuk mempelajari itu,
kembali mempelajari cerpen yang
.  teiah kite tuiis- Arttnya, bagaimana
supaya tak berupa sekail Jadi, tap!
;  teiah lebih dulu melaiui pematangan.
Sebagai cerpenis muda RMi, Rini
1 temyata masih mampu menjanjikan
' karya- karya yang enak tiibaca.
"Kenagan Rindu Suatu Pagi",
-' " .7^
misalnya. • ' . —
Sisi Kehidupan-'^ ending menuju
Peikawlnan: ,
Membaca cerpen Siivia Netri "Oh
Bundaku" jika dibanding cerpennya
yang terdahulu, ada kemajuan hari
ini, balk temadan misi yang diemban
oleh pengarang, diduga cerpen jni
diselesaikan oleh Silva Netri karena
memburu atau menyongsong' Hari
Jbu.;' ■
.Itu tak seal. Yang terpenting, iewat
Oh Bundakii, Silvia Netri meniupkan.
Tiilai- nilal. dari dasar. atau sisi
kehldupan anak. manusia dari
golongan ekonomi lemah. . ;
Dimana keti'adaan seorang ayah
-membuat deorang Ibu dan anakiiya ~
. rnesticari nalkah sendlrl. Dampaknya.
terlihat pada si Aku (UpIlO yang cutna
mengaku tamat SD. Ada napaa soslal
dalam tubuh^ cerpen
Pehggarapan- dalam gaya-t)aha^
tutur yang sederhana, mengalir-dan
voendening menerapkan keadaandarl
'"pada trersuasana. dengatr'^perak
cerita itu sendlrl. Kehadlraii'cerpen
Silvia tampaknya memang.sengaja
° menggunakan liahasa yang umum.
Tanpa terpengaruhr-olCh ..bahasa
remaja yang lag! bend sekarang.
. Saya mendukung itu, Silvia. Sebab,
, tanpa bert>aha8a yang berdiaiek
.Jakarta atau- gaya remaja
kebanyakan saat Ini, kita bisa Juga
menghadirkan cerita yang.balk untuk
pembaca. Pokoknya tergantung
sikap penulisnya.
Secara keselumhan, yang rasanya
mengganjal, kok Silvia tIdak ingin
menciptakan konflik yang lebih
m^iarik dan penuh greget ketlka Mas
Tris, juragan ayam meminang dan
Bunda menawarkan perkawlnan. .
Alangkah lebihenaknya kalauSilvia
bisa menyasati kcnflik pada sisl yang
satu Itu. Masak lya, prosesnya t>^itu
cepat. Ketemu sesaat, kasihan sama
Bunda, latu nggak bisa berkata lain
sebagai trik cerita yartg menggugah.
Si Upik sihoke saja dikawim, tapi,
usul saya, bagaimana dICIptakan
suasana yang. lebih logis dan men
jadikan cerita yang ditulls berkesan
padat, tidak berderai dl .ending .
Maksudnya, punya kekuatan yang
menlmbulkan cerita lebih trerfcarakter
dan berkesan. ■
Terakhir, saya bertanya pada
Silvia, manakah yang iebih baik pang-
gilan Mas.Tds atau Kak Tris atau Iagi
■ Uda Tris dalam oerpenmu yang set-
tingnya di Minang (Sumatera Barat)?
apalagi buat lakMaki yang berasal
dari Dadok, seperti dalam cerpenmu.
Oke, Rini dan Silvia, dari saya
Seiamat menyambut Tahun Baru.
Yuki. (Yusrizal K.W.) >
Deseober 1992
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KetOta Isu Global Diimbangi Isu Plural
BangkitlahSastra
danKebudaya^
Sunda
sesungguhnya memberikankesem- - - - '
ISU global yangmulaidihembuskan
di awal tahiin 1990, tampaknya mu-
lai maidq}aikan isu imhangan paHa
tahunioL Teniiapluialisme di daTam
konteks budaya, tampak menjadi po
pular la^ mulai panih tahun 1992.
Sepertinya tengah tumbuh kesa-
daran baru, bahwaboleh sajagayahi-
dup dan sistem tata-dunia meng-
alami globalisasi, tapi silcap budaya
tak mungkin diaiMr^n ^  dalam aius
tunggal dengan maknayang tunggal
pula. Latar pildran ini, sekaligus do-
ngan jelas ingin membendung ke-
mungkinan muncul dan menguatnya
kembali pikiran universalisme.
Tetma universalisme menjadi ba-
nyak ditolak, karena ada kecende-
lungan mencqjtakan satu tata-mlai
yang bisa dianggap umum. Semen-
taia menjadi koiykaan, bahwa pe- >
neniuteta nilai itulebih dilcftnrialiVai^
oleh pihak-pihak yang meiasa .
lebih kuat. Barat (Er^a dan Ame-
xika), menjadi sasaran "fafna dari tu-
dingan itu.
^ Bagaimana keragaman tata-nOai;
bm diukur oleh satu teima saja? De- i
mikian praolakan itu, sekaligus;
menjadi semangat baru daiihimpitan ibahwa universalisme hanya moicip- <
takan suasana superior dan inferior.;
Duma telah nMlihat, bahwa di haiiv i
univetsalisroe hanya memunculkan;
kolonialisme budaya: Barat aVan se-
lalu merasa lebih imggul ketimbang
belahan dnnia lain
Daii kesadaran-kesadaran itu,
muncul pula gerakan-geiakan bam.
Pusm seni yang semula berpcaos ke
Paris dank^udian beigeserke New
York, kini mulai digoyang. Berbagai
pihak me^a punya kesamaan hak
menjadi pusat Muncul isu-isu muta-
hir seperti bangkitnya Asia-Pasifik,
semang^ya Jepang, dan ngototnya
Australia.
Fenomena itu amat menariL Dan
— i
p3tm oagi munculnya kebudayaan peikembangan dan peitum- !
emik yang selama ini lebih cende- sastra Sunda. }
rung terlimlas oleh gelagatuniveisaL Ramamya pemberian hadiah sas- i
'Dansejauhmanaakanhalitumeng- ha Sunda itu, diikuti pula dengan pe- 1gerakan seniman dan' budayawan: i^y^l^ggaraan Pesta Sastra Su^ f
*  1992. BcrlMOSuno rlim *>0 Ikita. catatan berikiit ini mnriginn e angs g da i tanggal 22 j
membeiikan ^ambaran umum.
Kebangiatan sastra Sunda
Seipajang t^un 1992, banyak
peristiwa kesenian yang teqadi di ta-
nah air. Namun, tenm saja tidak se-
niua peiistiwa itu dapat tercatat dan
diltpmkan dalam tuhsan ini
bfeskipun begitu, peiistiwa bu
daya yang tercatat oleh "PR" ini
tentunya menipakan poistiwa bu
daya yang cukippentinguntuk dire- '
nungkan, atau sebagai leferensi dan j
sekaligus modal ancang-ancang un-'
tuk masa mecdatang.
Peiistiwa yang cul^ menaiik di'A Mlduw JfOU %iusup njC a
J
Pebraaii-2 Maiet 1992, di Gedung f
Rumentang Siang, Bandung. j
Kegiatan teisebut tampaknya ma- {
sih bolanjut ^ ungnya. Untuk me- n
nutip tal^ ini telah dpersi^kan [
acaiaMielmg46TamGelarn^uisi |
Sund!iz,yangakandigelardiGK.Ru- I
mentang Siang pada 27 DeMmber !
1992,mulaipukullO.(X)WIBh^a (
seles^ Menuiut rencana, akan di- j
tampUkan pembicaxa H. Usep
Romli Abdtdlah Miistapa, Wal^
Wibisana, Kis WS. dan Ade Kos-
maya
Selain acaradiskusL dalam frmimw%ri«aaatMUOUUXWUdltu uuulumui
awa Barat adalahbangkimyasastia' teisebutditampilkanjugaacaiapem-Sunda. Hal ini ditandaioldipemba- hac^puisiyangmepmpilkanpe-
gian hadiah sastra Sunda yalmi
diah Sastra LBSS ywg diherilran
oleh Lembaga- Bahasa dan Sastra
Sunda,.dan hadiah-sastia Rancage
•yang (Uberikan oleh Ajip Rodisi
Hadiah sastra LBSS yang pemba- jgiannya berlangsung 29 Februari di beber^ penyair Sunda |
Gedung YPK, dianugerahkan ke- lainnya. }
nyair tt Us^ Romli HM, Waltyu
Mbisana,JuniarsoRidwan,SoniFa-
lidMaulana, Godi Suwama, Ed^ D.
Tskandar, R^famat M. Sas. Karana,
Y. Hamdan,Deddy Wintfy^iri Nita
Widiati Esfa.Etty RS, Yosq>h Tskan-
penulis puisi teib^ Mtn dua, dan
Untuk bidangceipen,terpilihDrs.
Budi Rahayu Tamsyah, teibaik satu
Sedangkan Ningrum Djulaeha, dan
Adang S terpUih sebagai teibaik dua
dan tiga. Untuk penulisan esai texpi-
lih Oyon 0
hadiah sastra saja. Tetrpi juga ditan-
daipulapeceibitanlxdai-bukusastra-1
Sunda.Padatahun 1992initeifoittu- fjuh buku. Enam buku di antaranya I
kaiyapuisi dan satu bukukunpulan j
ceipen. i
Buku-bukuymgterbititu, Lfl7igrV j
J^'gaka^aJuiuarsoRidwaii,/irari- I
.S (Sunarya) sebagai ter- Langit (Eddy D. Tskandar), Ka- i
baiksatu,yangkemudiandiikutioIdi ^ttkav Mega fScmi Farid Manlana)^ |T-S.J..V . _ BluesKereL^(GQ&Suwama), Di 
Le^ur Bulan Dikubur I
WindyagiriidaaUrangWfltondSrCi- |
noon (Wahjai Wibisana). Sedangkan !
untukkumpulanccrpen,tabitPmtgn fgang Wqymg (Aam Amilia)^J^7_}
Imku sastia teisebut, diterbitkanol^ I
CV. Geger Sunten. |
Bosnia kita f
Duduh Durahman dan Rustandi se
bagai terbaik dua dan tiea.
Hadiah sastra Rancage1992 Ajip
Rosidi, dianugerahkan kepada nove-
Buona. Sdain Yoseph yang menda-
hadiah tersehut, gagtr^^yan
sekaligus budayawan Mh. Rustandi
^.^gJtakusumah^^
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sastia Indonesia denyi^pya astara
lain ditaiKiai oldi pembaoaan puisi
Rendia yang bedangsung diTmnan
Ismail Maizudd,(TI^ Jakarta, pada 25-26 Juli 1992, Rmdia m^baca-
ksn ssjumlah poisinya narfn
cinta yang sarat dengm gaiiah q>iii-
tual, antsra lain sspem tsreermin da-
lam sajakDoa untuk Anak Cucuku.
Di Bandung, pada bulan .^pdl
1992 k^du|»n sastra buknesia di- tandai oldi p^bacaan puisi MaJam
JOOOBidlon yangdilakukan oldhpara
penyair yang tragabimg dalam Fo-
lum Sastra Bandu^. i&Bsqniluh p&-
nyair yang tanqnl dalam ficram itu,
adalah Juniaiso Ridwan, Dno Aiito-'
nang. Sou Fatid Maulana,/^us. R.
Sardjt^, Nita Widiati Efi^ Kmnia Effendi, Moel Mge, Miranda, Atm M,
Ridlo Pembacaanteisebtit fli-
tandai pida deoganteibitnyaantolo^
MaUm 1000Bulan yangditeibitlcan
oldi Forum Sasiza Bandung.
Setelum acaia tersebut beriang- -
supg, tedebih dahuhi ditandai di-
ngan teibentulcnya Yayasan Forum:
i^nra Bandung, dengan Dewan Pe-
nyantun antaralainDf.Bannito Yu-
liman (aim), Drs. Jatob Sumaidjo,
Jeihan, Saini KM.
Menginjak bulan November
1992, kefaidipan puisi Indcmesia
keml^ dihflTigatVgn peiis-
tiwa pembacaan puisi fiosTua Kita
yang dilalniVfln q]^ sejumlah-pe
nyair kondang saat ini, antara lam,
Sutaidji Clalzso^ Bactan, Taufiq'Is- mail, Danarto, Afrizal Malna, Bcra-
negaia, Hamid Jabtar, serta bebe-
T^pmyair lainnya. Bedangsong di
TIM pada 16 November 1992 Mu.
Dalam fomm teisebut peisoalan ke-
manusiaan dq)ertBgas dengan peris-
tiwa konkiet, yataoi penibunuhan
orang-<nang Bosnia-Hozegovina
deh toitaia Serbia di bav^^ ko-
raando Presidennya yang benuona
Slobodan ^fflosevic.
Masih soal puisi, pada 13 Desem-
ber 1992,penyairTaufikIsmailtam-
^ di Hotel Homann Bandmg. bi
membacakan sejumlah pdsi teije-
mahan dari (Kiisi Amerika. Fcnum
tersebut ^bsanssa&Dedaurum dan
Rumputan.
Sedangkan dalam bidang pmer-
bitan bu^ sastra, sqzmjang tahun 1992 amara lain ditandai degan ter-
bimya dua buah novel dan sebuah
kun^ulan puisi dari para sastrawan
temama Indonesia. L^-lagi yang
hadir dalam kaztcah itu, dm go-
longan tua. Umar Kayaro dengan
Para Priyayi, YB. N^gunwijaya
doigan Bunmg-bunmgRantau, dm
(jo^wan Mohamad dmgan Asma-
rondana. Disusul dengan antologi
puisi Bosnia Kita yang di dalamnya
antara lain mwanjrlfimi karya -puisi
Danarto, -Siu^ji^Cdzoum;
' Han Twnfilc Twnah .. ... .1 ••
Di dalam kehidiqan sastra Indo
nesia, tahun 1992 thtan^ juga de ngan pembagian hadiah sastra yang
cukiq> menghdxdikan. FoMwa im
adalah diberikannyaHnd^ SosPu
CAmrr/AmvoroldiDewanKesenian
Jakarta kquda budayawan Mochtar
Lubis. Pembagian hadiah tersebut
beilangsung p^ 15 Agustus 1992,
botempat £ Graha Bh^ Budaya,
Pusat Kesenian Jakarta, HM.
Yangmenarik dflripemhagian ha-
diah sastra itu, bukan berlaiir pada
uang Rp 25 yang ditBtima oldi
Mochtm Lubis, tetqd sambutait-
sambutannya mengeou htQ t^rsi^at
Tak kursng dari Pro£ Dr. Soemitro
Djojohad&oesumo, Andre Har- ! djana, seita Moditar Lul^ sendhi,
• yang memberikan sambutan Haiam
' peoganugeiahan itu. •
Modr^ Lubis dalam sambutan-
nya antara lain menegaskan, bahwa
sastrawan janganlah memtia&an
I hatinmaniiiyatBrlenatidurnyenyak
I' di teogah masyarakatr^ "M^
n lalmya betapa di bai^ak negeri dan
' bangsa yang-telah meiddta sejak
Per^ Dunia kediia, ketidakadilan
' dalam betbagai bentuk lama dan
ham, fnwrfh menghflhtiii anaV manii-
sia. Sastrawan hmis smantiasame-
nyegaikan. membarul dan menguat-
l^solidaritasnya dmgan mer^"
tandas sastrawan yang mmdapatge-
lar Wiarrotvon Jihad im.
Kritik
Nfelangkah fce dunia kritik, adalah
seminar kritik seni pada tanggal 7-^
Sqjtember 1992i di Auditcsium hi-
stimt Kesenian Jakarta (JKl). Hadir
sebagai pembicaia Drs. Saini iOM,
Goenawan Mcdiamad, Nirwan De-
wanto, 'Wiratmo Sukito, Sal Mur-
gianm, FX. Widaryanto, Gus Kai-
rupan, Franlnr Rad^ Marsdli, Ga-
rin Nugioho, J1 Supangkat, Sudarso
SP, Dmid Dakidae dm SaQragraha
Hoier^.
Sebelunmya, teijadi pula forum
ymg sama di Suiakarta dm Yogya-
karta. Yang.dibicaiakmrelatif sama,
secara tegas monpatmydcan per-
anm krit& seni bagi p^tembar^m
dm pertumbuhm ketnidayam Indo
nesia di masa mendmang. Diseleng-
garakannya forum-forum tersd>ut
menmdakm bahwakdiidiymkritik
smi selama ini, dirasakm masih
beku dan jalm di tempaL Berbagai
bal yang disinyalir sebagai penye-
babnya, beibunculah di fonim itu.
Antara lain disinggung, karma kehi-
dupm pengeritik atau kririkus be-
luinlah mmdtqtat teiiq)at selayaknya
di dalam kehidtt^ senL Sc^
lah itu, di^ggung pi]^ tentang pola
nrrrsr. '' "J V'—- — •
pendidikm kita, yang temyata
. bdum HMmberikm iktim y^ ktm-
(hisif bagi lahimva pengoitik senL
Tqn sdnmtara im ymg jauh let^
TTwnaTiV, artolnh mimmtnya kssa-
.:.darm bahwa parapeagmtik ataimun
' tedtidkus seni. kita diharapkan bisa
- naelahhl^.' kans^rdm^^^^
pmhbedahm seni yaiig kfaas b^ he-
g^ya.~Te(m-te^ Barat adalah "
; rujukan bela^ yang lebih penting
bagaimana kita mei£at diri dmgm
matadmtata-cara^sendiri," de-
•milfian kha-ldra suara yang muiKul
di fomm-foium itu.
. fr Sdain bal teisdnit, peiisdwa lairt-
nya yang cukiq) penting untuk kita
calat,yakni diselgig^idarmyaAfK-
syawandi Dewah Kesenian (MDK)
ff/diUjiingpmdmg,padabulm No
vember. 1^2. Fmistiwa tersebut,
nienq)akm pmstiwa dukadta bagi
Bandung. Lii behil-betul tragis. Bair-
dung yang dikenal sebagai kota btt-
. daya,ten]yatatidakmeiii]]ME>ewm
, Kesmian, dari tidak Insa ambil ba-
gim dalam musyawaiah tersebut
Dalam fimrm yang cukiq) parting
I im, antara Imir hadir sebagai pembi-
I caraUiiiarI^)«m,BtigjmTNIIs-
: mail, Wagub l^a Sudardjat Menko
Kesra Soiqta^ Rustam, Menda^
Rndini, Mmteri KLH Sali^
Lem Agi^ serta beberqia nara
sumber Immya.
Bmyak hal yang dibicarakm di
forum ini, antara lain usulm-usulm
agarsetiapibukotapiovinsimemiliki
dewm kesenian, (temi mencapai m-
jum semakin faidiip dm beikem-
bangiiya kesenim di setiap H8w»rah
Usulm ini ketika disan^aikm oleh
SalimSaidselakuketuamusyawarah
kq>ada Presiden Sodiarto, temyata
mendapatkaii sambutm ymg Imk.
■r Senirupa
Bidmg seni nq)a, tenm saja tak
bisa Iqras dari peristiwa ymg cukup
. parting untuk kita simak, Pameran
Intemasiohal SeniRigjaAsia (Pisra)
Ke-7 yang diberiangsang di Gedung
Meideka, Bandung, dmi tmggal
14-30 November 1992. Pameim ini
diikuti oleh delapm negara, masing-
masing, Indonesia, Bnmai, Singa-
pura, Mal^sia, i^pina, Taiwan,
Kcnea, dm Jqrmg.
Diiringi pamerm penda^ing
yang digelar di deUpm galeii seni
rupa yang ada di Bmdung. Antara
lain, ^gelar di Gedung YI^, C^eri
Braga, Galeri Gmesba, Galeri Hi-
dayat Galeri Decenta, Studio R-66,
G^eiiHid^at dm Galeri Bandung.
Bedmgsungnya Pisra-7 di Indo
nesia ini, mengbasilkm sam getakm
yang enlmp penting bagi perkem-
bangm dm pertumbuhm senin^
Asia di masa moidatans. Gerakm
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ii tosebut, yakni, dlbentu&ya Fede-
I' rasi Semman Asia (Fisa). T Isiilgn di-
;! beittuknyaFisaitu,datangdaridele-
j| gasi Indonesia yang diketuai oldi
jj AJ) Piious.
i| "Gagasan yang kami kemukan|j dalam fonan Pis^7 im, disambut
II baikolehparaketuadelegasidaiitu-j  juh negro lainnya. Dengan teiben*
tukHsaita,mscayagerakanseninq)a
!i
_  tutur
peluku PinMis yang juga menjabat
Keoia Dewan Penyantun Fisia-7.
JSrojilh.^(nang jk^ua. ri«^i«ytci
Pisia^'-yang dimakjoid-J^mn: im.-
masing-masing, Ryu Kyung Q<ai
(Kroa). Lucas Koe Jen (Taiwan),
Sukeo (Jqiang), Denis Sile-
no (Hl^nna),'QKiong Kam Kow
(MdsQrsia), dmAbdul GfaaniBujang
(Bnmai).
Pada bidang seni taii, yang patut
kita tenungkan Ifwnhali adalah Hiav
Imggarakam^ Lomba Kreaogrqfi
1992 yang bedangsung pada 13-16
November 1992, di Taman Tgmail
Maizuki (TIM) Jakarta.
Dengan diselenggarakaimya
lomba kreografi sqjerti im, seakan-
akan dunia tail ttrfak keting-
galan deh pedstiwa kesenian lain
nya. T?
Pop Sunds
Pada sisi yang lain, /tatain peijal-
anan lagu Sund^ TVRI Ban-
chmg ponah "tf-n^ykal penayangan
siaran lagu Pc^ Sunda. Lagu Bop
yang dicdral itu, antara lain berjudul
Teteh kaiya Dod Sumbang.
Pencekalan im, meaurut Kepala
TVRI Bandung, Halim Nasir, sdia-
^ tanda meiQ^inibut imbauan IK-
ijenRadio, TdevisidanRhn (RIB),
AlexLeoZulkamain, yangmelarang
dit^rangkan kembali dua lagu dang-
dut 3^ng bojudul Jidgung Bcdor dan
Gadu atauJanda oleh TVRI Pusat
Kasiis pencekalan tersebut tetjadi
pada bulan Februaii 1992.
Heboh lainnya te^adi juga pada
dunia film Yang kenakritik kali ini "
adalah bebextqxi film Baiat yang di-
tayangkan RCm dan TVli Film
y^ beijuM Promised Land, Sop
hie's Choise, Scandal in a Small
Town dan The False Prince, oleh be-
berqiakalangan dinilai mengandimg
propaganda Yahudi Zionisme.
Te^idinya kasus troebut yang
meiel^ di beibagai media massa
im, beimula dari opini kolunmis Rid-
wan Saidi pada sebuah media-massa
di Jakarta. Atas kasus tersebut ba-
riyak pihak yang minta pada peme-
lintah untuk mengusut pro pelaku
penyebab tersiamya film-film terse
but
Masih mmyangkut film, riainm
bd ini film Indonesia. Pada tahun
1992 ini, film Indonesia tampaloiya
babak-belur digempur film-film Ba-
rat Apalagi sctcldi Motion Picture
Ejqjort Association of Amerika
(MPEAA) melaiui United States
Trade Represenuaif (USTR) meng-
ajukan timtutan pa^ pemerintah
agar kuota impor film AS dtambdi
;  per tahun. Demi ekspor tekstil
dan produksi tekstil TnAmeriA ke
Amerika senM 950 juta dolar AS,
niimitan itu dqwmihL
Dengan adanya kasus tersebut
, menurut data yang ada pada FT. Per-
' fiit hinggabi]^Meil992PT.Per-
: fin bam mengeluarkan izin 14 pro-
! dnkgj, sedangkan film yarig di-
edfflkan pada bulan Juni 1^ hanya
I 23juduLDiaritarat)ya2rjudul pro-
'•duksi'tdfim'1991,'d^
n  'duka:tahun-1992.. \
^ ilsbgga tahun 19^ berakfair, £ '
lnoskq>-lnoskopkotabesar,filmhk j
.drsiesia tampaknya fifiak begitu !
mempunyai tempat di hati masyara-
kainya. Buktinya, bioskpp-biosilaq)
lebih suka menayangkan film Barat '
daripadft film Tndfmegi^, ,
^)akah pada tahun 1993 menda-
tang, film TnAmesin akan mengalirmi
' kehan^bitan la^? ^ lakah film pe-
menang piala dua 1992, Ramd^
dimRf^nnyangdisutradaraiChae-
lul Umant akan menjadi ukursn da
lam menjaiing publM Tahun yang .
akan kita jela^ mi akan rnernbukdr
kaonya.
Dunia paitas
Berbagai pementasan di tahun
1992,sesungguhnyacendenmgtetq>
hangat sepeiti tduin sebelumnya.
Pergdatan .wayang gnlek, misialnjra,
dalam satu tahun tercatat 24 perge-
laian. Seluruhnya dimainkan Qjeh
dalang terpilih, dan beriangsung di
GK Rumerrtang Siang, Kita hie* m#--
mastikan, masih teid^tat mmcan
pergelaian kesenian ini yang ber
iangsung di tempat-tempat infnmiai
atau tenqiat kenduri
Sandiwro Sunda, di tempat yang
sama, mencatat jurolah yang <!ama
pula. 24 pergdaran benqia cerita ba-
bad atau wa3rang dibawakan secara
beigilir oleh lima kelompok Sandi
wro Sunda yaitu, Sri Mumi pim-
pinan Edeng Kartaptiatna, Sri Mukti
(H. Rochraana), LS Dewi Mumi (M.
Usman), LS Daya Kencana (Bar-
djah), LS Sinar Muda (E. J^iama).
Sementro teate^Sun^ nnt^^k ta
hun ini membukulro pementasan
peudng, Tukang Bam Asahan kary a
Wahyu ^bisana, yang digar^ ol^
Teaier.Sunda Kiwari dengan sutra-
dro Dadi P. Kemudian disusul oleh
pementasan-pementasan Ketoprak
yangberlanssuns di GKRumentang
Siang, seluruhnya beijumlah 12 pe- ji
znentasart !.
Unmk pementasan teater di GK j;
Rumentang Siang, tahun ini sedikit- j!
nyateidrqiat 6 pementasan. Masing- Ii
masingadalahStudiklubTeaterBan- f
dung (STB) yang monbawakan ||
MusadanFirauni^&OinsiofAia- ii
fiydisutradrokanol^SuyatraAni- I;
mn, Bundi Tenun digarap Studio !l
ASTI Bandung dengan sutradro t!
Y(^oCDuractenan,/srriPenmnha/ {!
Sepatu oleh Teater Bel sutradro !!
Johrunan, Sketsa Mahabarata oleh ['
Teater Fomm sutradro Sigit Ha- jj
iyoto,£3rroLoewak^enJohns(m) j!
SIB sutradro Si^atnaAniiun, L
^ Serpik-serpik saiapsa Teater |!
Bogor. |i
r Gedung yang sama, tahun ini jj
membukdcan pexuas peinba- ;i
caan sajak. Adalah Malam 1000 j
Bulan, pembacaan puisi Afiizal Ij
Malna Yemg Diam dalam MUarcfon, |:
PerserubuAm liar Sitc&Srangenge, H
Dua Wa/oA R. Budirnan dan Ceoq> ji
Syamsul Hari, Temu Penyair j
Cirebon-Majalengka menan^Dkan j!
Ahmad Subbanuddin Alwy, Ken ji
Nagasi,TantiR.Skoberdani^oen. jj
SduTuh aero tersebut diselenggar^ \-
lean deh FdnunSastra Bandung bcs I!
keijasama dengan GK Rumentang ii
Siang. i;
Sementro itu di Auditorium ''
A.sn Rflnrfiing flAtlflh peT^tA<; musik l!
Harry Roesli dengan DKSB yang ji
inaiainplkanQ|frAeRecardpa^25 J;
JulL Disusul penanqtihm seniman ii
pannunim terkemuka dari bggris, ii
David(31ass,tanggal 17-18Agustus. ii
Sederet pementasan-pementasan |'
porting beriangsung pidadiAud^ j!
rium ASH Bandung. Antara lain jj
adalah pementasan lakonRuA kaiya/ ji
sutradro Benny Yohanes oleh Stu- !'
dio Teater ASH 6-9 Februaii Sang- j]
gar Kita dengan sutradro Yoyo C. jl
Duiadunan kembali bangkit mem- <1
bawakan Madnya Sang Pedagang Ii
KefiARg kaiya Arthur Miller. Bulan |;
Oktober Bandung bekeija- Ii
samA dengan Goethe Institut Ban- ii
dung menyelenggarakan lokakarya j:
penataanartistik, yang kemudian d- {>
tandai pementasan A/ok karya jj
Saini KM dengan sutradro Sis ||
TriaJL Dikcunpldcsakademiyang |t
semakin beikembangmenjadi sema- jj
;xan pusat seni dan kebudayaan ini l!
sesungguhnya membukukan pula I!
berbagai pementasan karawitan dan i'
ari Tapi san^ sejauh ini lebih ba- - ji
lyakproentasanbropaiesitalatau- ;;
£aiya-k^a ujian pro mahasiswa. ;
Seandainya saja pementasan- j;
oementasanitudipublisirsebagaisa- ;
jianteibuka, sesungguhnya teid^at ;•
pula beberapakarya yang menonjol i
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dan pentiii& *
Di balik kegembiraah melihat ba-
nyak peikembuigan bmu, kita pun
tabun ini meiasa kghilangan bebe-
xapatokic^ Dis. Adjum Djunaedi s&>
b^gai Ketua Yayasan Pepadi (Persa-
tuan Pedalangan Tnrinnpjda) sekali*
gus tokoh pewayangan, mentnggal
p^ bulan Desemba. Tok(di kaiar
witan. Amas Thamaswara, mentng- j
gal bulan November. Dm tokoh ca-
lungSunda,Pannas,jugaineQinggal n
pada bulan November. •
TtiiTah sebi^ian cata^ pmstiwa',
seni dan budaya tafami inl Kha meli-■ V
hat, gaiir"b seni khususnya di kota.-
BanArngmasihtBiusbenteayut Ada.
kesam b^wa di sana-sini p^tt me-
langlrah lebih piofesitmm Duma
global menanti itu, di samping kits?
sa^ bahwa banyak mocM untuk-
bisa menjemput gagasan plural
Suara tentang itu bukan hawar-
Aoivarlagl melainkantdahmenjadi
kecenderungan suara daii selunih
.^iadanPaafik. MasalafaiQratinggal
menunggu kesuqpan dan kdiersa-
maan
Kiia optimis, kel^gjdtm akm
muncul di tafaun 1993. Fen^iargaan
kepada kebudayaan einik tmbukii
duaperistiwa monumental lain-
1^ Acfra menpoingati pesindea
legendaris, Upit&rimanah, dilaksa-
rtfllfan ataa k^asflmft Dmaida
para seniman Jawa Barat, bdan Ok-
tobei; dm pextemum senimm se-
Desember, bisakha jadikm ptjakm
harapm di tahun 1^ itu.
Mari kita sambut tahun
1993.(Soni FM/Herryj
DfanTPR'O*^ - - - .-I
Pikirsn RaKyat, 17 Oesembar 1992 j
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Dalami Terjemahan Indonesia
jlAlLvRTA.- Rencana penyair
J Taufiq Ismail untuk menulis se-
I buah buku antologi puisi karya
i  160 penyair AmerikaSerikat me-
a  liputi kurun waktu 130 tahun,
I yakni antara 1850-an sampai
1  1980-an, nampaknya dalam wak-
I  tu dekat bakal terwnjud. Ini ber- ,
J katdana untuk penerbitansudah ;
J  tersedia. 'j  Penyair buku 'Tlrani" dan
I  "Benteng" Taufiq, telah setahun
i  (1991-1992) riset di universitas lo-j wa, Amerika Serikat Di sana ia
}  "bertapa" di apartemennya un-
f  tuk menelaah, meneijemahkan
I dan menulis. Ya, ini merupakan
1 pekeijaan besaryangpantasdia- =
? cungi jempoL}  Dalam waktu hampir 40 tahun, '
-  jagad penerbitan Indonesia me- <
mang belum pefnah ada diterbit- '
kan buku antologi puisi Amerika.
Sajak- s^ak penyair Amerika se-
lama ini hanya sepenggal-
sepenggal dimuat lewat ruang
sastra-buday^ media massa atau
dalam mnjmah seperd: Gema
Suasana, Indonesia, Sastra, Ki-
sah. Zenith, Seni, Pudjangga
Baru, Konfimntasi, dan Iain-lain.
Tahun 1930-an
Sejak kapan khazanah sastra i
Indonesia mei^enal peneijema-1
han karya puisi dunia? Taman I
sebelum perang tahun 1930-an j
lewat teijemahan Kwee Tefc!
Hoay, kita pemah diperkenalkan |
dengan karya "Rubaiyat" dari 0-:
mar Khayam (1936) dan "Gitan-
jali" Rabindranath Tagore (1939).
Sebelumnya oleh Ong Thuan
Beng dan Kwee Teng Hin pada :
1929 telah diterjemahkan karya i
Tagore lain, yakni "TukW Ke-
bon" (The (SardenerX
Yang jelas karya puisi dunia :
tersebut- semuanya diteijemah-
kan ke dalam bahasa Melayu-
3 Tionghoa. Setelah zaman mer-
f deka, karya puisi "Rubaiyat",
!  "Gitanjali", 'The Gardener" disa-
I  lin kembali oleh penyair-penyair
j  Indonesia: Taslim Ali, Amalj Hamzah dan Hartojo Andangd-j  jaja. .j  Chairil Anwar, temyata bukan
!  "Pelopor Angkatan
I  . '^,P'3*^. "pelopor" pembukaM  jendela bagi penetjemahan ka-
[  rya puisi dunia setelah kita me-
j ^nasuldzaman merdeka. Konon
atas anjuran Chairul Saleh, di
mana revolusi itu dia mener-
jemahkan sajak "Hari Akhir o-
landa di Jawa" karya Sentot Di-
salin dari buku Multatuli, "Max
Havelar". Dimuat majalah Ge-
langgang Pemuda, bulan D^em-
ber 1945 yang terbit di Madiun.
Namun tidak disebutkan siapa-
kah penyair yang menggunakan
nama samaran Sentot ita Ter-
nyata bukan Multatuli, tapi dia
adalah wartawan/penyair Roor-
da van Eysinga.
D^ tangan Chairil akbimya ;
kita juga diperkenalkan terjema-1
han sajak-sajak penyair Du Per-'
ron, Marsman, Slauerhoff, Rai-
ner Maria Rilke, John Masefleld,
John Comford, Conrrad Aiken,
W.tt Auden, Hsu (3iih-Mo. Ba-
gaimana berhasil dan kreatif'
penghayatmi Chairil dalain me-
nerjemahkan sebuah karya puisi
penyair dunia, sajak-sajak terje-
rosbflnnya dapat kits simakida-;
lam buku "Chairil Anwar, Peio-'
ppr Angkatan 45" oleh HB Jassin'
((^ung Agung,. 1^5).
Tanah Rftttrfafi
Pada 1956, untuk mengakhiri
penerijitan msgalah kebudayaan
TIenara" prqyek dari Yayasan
Kerjasama. Kebudayaan fSTI-CUSA), diterbitkan^SSh rS-
uflfl Dan Awan", sehimpun sajak* i
sajak terjemahan dari Belanda,;
yang untuk sebagian besar belum
I^mah diteijemahkan dan di^
siarkan dalam baEasa~Ridonesia-
puisi ini dikumpulkan dan I
mbOT kata pengantar oleh Asrul i
Sani.* I
^si p^ penyair Belanda,'
sel^a ini tidak hanya difcngiimj j
oleh orang-orang Pujangga Baru,
tarn Juga memberi pengaruh ke-
Pf°3 penyair golongan Angkatan:
Karya teijemahannya tidak
hanya dikerjakan Chairil, tapi
juga penyair lain banyak tertarik.
tmtuk menyalin, Penyair "Toto Su-
darto Bachtiar, Sitti Nuraini,
Bachram Rangkuti, Hartojo An-
dangdiaja, Trisno Sumardjo, Si-
tor Situmorang, Asrul Sani
Wartawan Rosihan Anwar, da
lam jagad sastra Indonesia, ter-
masuk penerjemah puisi dunia
yang banyak dikagumi rekan-
rekan sastrawan. Puisi terjema-
nan piiihannya "Pikiramku Yang
Teraklur" (Mi Ultimo Pensa-
miento), atau dikenal populer se-
ring disebut "Selamat Tinggal
Tanah Kupuja" (Adios, Patria A-
dorada). Sebuah sajak dari pu
jangga pejuang kemerdekaan Pi-
lipina Jose RizaL Digubah di ma-
lam sebelum dia ditembak man
oleh tentara Spanyol dalam ta
hun 189a
Melalui majalah Siasat yang
dipunpinnya, Rosihan pada ta
hun 1947 memplubisimya sajak
png diterjemahkan itu. Dan
karena dianggap cukup patriotik
dan monumental, oleh Rosihan
sajak "Selamat Tinggal Tanah
Kupuja" pemah dibacakan di
tepi liang kubur Ctomel yang me-
ninggal pada tanggal 15 Septem
ber 1946 di Yogya, sebagai -'Miam
tanda perpisahan dengan seo-
rang sahabat karib.
Cornel "i^im^untak arfai^h
sprang komponis pejuang.
hidupnya banyak menggubah
lagu-lagu seriosa dan perjuangan
berdasarkan atas sajak-sajak cip-
taan penyair Sanusi Pane, Usmar
Ismail, J.E. Taten^teng^ Asrul
Sani ; . .. . ... ,
Dari seorang tokoh i^juang te-
merdekaan Kongo, ARika, yakni
Patrice Lumumba - yang juga
adalah seorang penyair - Rosi
han Anwar pem^ pula mener-
jemahkan sajak ciptaannya sebe-
li^ pemimpin dan pejuang Af
rika tersebut ditangkap, lain dir'
sik^ dan dibunuh serdadu kolo-
nial Belgia dalam tahun 196a ;
. Judul sajak gubahannjm ialab i
"Suatu Pagi Di Jantimg Afljlra" j
j di mana dalam larik-iarik. sajak
itu, Lumumba berpesan pada ra-
I  l^tnya antara lain: "fV^'orsudoJi
disim^ saudarakUffi^ar! Pandang-
lah daiam wcgak-uxgah kda. Suatu
pagi baru merekah di Afrika kita
yang tua. Punya kitalah hanya
sedari kmi, tanah, air, sungai-
sungai besar. Yang si Negro mda-
rat serahkan selama seribu ta
hun!". Sajak teijomahan dari ka
rya Lumumba ini secara luas
pemah disiarkan lewat harian
Pedoman sebelum dibreidel pe-
~iaerintahJ3rfe Lama (I860).
~~^Paisi Timor
Amal Hamzah sejak miilai za-
man Jepang, sudah memper-
kenalkan kepada pembaca di In^_
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donesia kaiya Puisi Duaia. Pili-
. hannya Rabindranatli Tagore,
pujan^ pemenang Hadiah No
bel untuk Sastra diari India. Sa-
jaknya pertama kali dimuat dalm
buku penerbitan nomor isti-
mewa surat kabar v^Asia-Raya
untuk memperingati enam bulan
Balatentara Dai Nippon melin-
dungi Indonesia" (Asia Raya, Ja
karta 1942).
Bersama dengan teijemahan
s^ak-sajak Tagore yang diplubi-
sir setelah 'zaman revolusi,
ngan judul "Seroja Dari Gangga'S
kemudian diterbitkan oleh Balai
.Pustaka (1949). S^belumnya buku
puisi teijemahannya "Gitanjali"
yang menyebabkan Tagore - di-
mahkotai Hadiah Nobel telah di
terbitkan Pustaka Ralo^at (1946).
Pada zaman sebelum perang,
abangnya penyair-Amir Hamzah
dalam majalah Pudjangga l^ru
tel^ kr^tif meneijemahkan
puisi dunia dari penyair-penyair
diuia Timur. Minat ini agaknya
dimaksud sebagai ilustrasi dari
pembicaraan Amir Hamzah se-
waktu menulis mengenaifkesu-
sastraan Timur.
Di sini disoroti X dan diteiv
jemahkan ;s£dak-sajak penyair
Mesir, India, Turki, Jepang, (^ina
S^udah perang melalui pener-
bit Pustaka Ra^at, akhimya sa-
jak-sajak teijemahan Amir Ham
zah berhasii diterbitkan dalam
sebuah kumpulan buku puisi
"Setang^ Timur". Penyair tokoh
Pudjangga Baru ini dikenal ber-
kat prosa teijemahan Bhagawad
Gita.
Seperti diakui oleh Munding-
sari, memang sampai saat ini,
ma^yarakat bangsa kita masjh
kurang sekali mengetahui nilai
kesusastraan bangsa tetangga di
Asia, terutama kesusastraan Ci-
na, baik yang klasik mau pun
yang modem. Itulah sebabnya
maka kurang pen^aigaan ma-
syarakat bangsa kita pada bang-
sa-bangsa tetan^ di Asia. Itulah
sebabnya pula, kita kadang-
kadang terl^u condong ke Barat
Dari tangan Mundingsari per-
nah diperkenalkan buku puisi
"Himpunan Sajak Tionghoa" (Ba-
_lai Pustaka 19®). Buku alit yang
cuma setebal 50 halaman me-
muat teijemahan sajak-sajak pe
nyair Li Tai-Po (701-762) dan Thu-
Fu (712-770) dan penyair lain per-
iode sezamannya, yang masih di-
anggap harum namanya hingga
sekara^ Dalam buku himpunan
sajak ini, mereka banyak me-
lukiskan tentang: maut, cinta, ke-
hidupan, anggur, peperangan,
suasana alam dan musim gugur.
Penyair Chairil Anwar sendiri
pun pemah dibikin kagiim s^
buah sajak penyair Cina bef-
nama Hsu Chih-Mo. Sampai-
. sampai sajak yang begitu roman-
tis dan pemah diteijemahkan
' dengan judul "Datang Dara, Hi-
lang Dara!" dari kumpulan buku
1 puisi "Comtemporaiy Chinese
: Poetiy", diakui n sebagai iraiya
cipta sendiri. Sajak ini oleh HB
Jassin terlanjur dimuat d^amT
majalah Mimbar Indonesi^ (3
i November 1948). —
I  Tokoh pemimpiii .ipeiidiri E:e-
j piublik Rakyat Cina (RRQ, yabii
: Mao Zedong (Mao TSe-Tun^ ada-
I lah terkenal dM popular juga
fs aebagai seorang^nyair. ]^mpu-
I Ian sajak-sajaknya diteijemah-
: 'kan^ke berbagai'banyak balmsa
' dunia' Di Indonesia, kumpnTfln
! sajak-sajak Mao pemah diter-
i^bitkan.- 7 '
'  • ~01eh Anas Makruf; sajak Mad
^ yang paling terkenal. dan jneng-
gambarkan suasana "Long
, March" :Sewaktu. - beigerilya
; mengendan ibukit bersalju, me-
! nyeberangi Sungai Kuning, ber-
i jalan jauh sepa^ang ribuan'mil
me^elilinjgir^mbok Raksasa,
begitu sangat indah mempesona
! berhasii dit^emahkan dan di-
I muat dahuii lembazansastra-
! budaya "Pelangi" majalah maha-
I siswa Gajah Mada (Januari 1952).
j  Banyak penyair Cina lain yang
' sering diteijemahkan sajaknya
I Memperingati 1250 tahun lahir-
1 nya penyair besar Cina Thu-Fu
; yang diperingati di Indonesia
i pada 1963, kumpulan saj^-
i sajaknya yang diteijemahkan Ra-
{ madhanKH, Amir Hamzah, Anas
i Makruf, Mundingsari, dihimpun
I oleh panitia dan diterbitkan.
I  - An Nabi • Gebran
Minat penyair Indonesia me-
Ineijemahkan sajak-sajak karya
penyair dunia mal^ gairah dan
subur setelah Indonesia kebanji-
ran buku-buku dim majalah sast-
1 ra asing (1947-1950X Dari penyair
i Vietnam yang pemah mengalami
i revolusi di tanah-aimya, novelis
i Mochtar Lubis pemah mener-
: jemahkan sajak-sajak Vietnam,j Kumpulan s^ak- sajak rakyat
! Vietnam beijudul "Ladang Me-
I nanti';, pada 1962 diterbitkan
! "Pentja". Penyunting dan pener-
: jemahnya Diro Atmo.
Penyair Bahrum Rangkuti, a-
dalah orang yang beijasa mem-
perkenalkan dan meneijemal^
kan sajak-sajak penyair Pakistan]
Mohammad IqbaL Melalui buajr
tangan teij-mahahnya yang lem-
but s>'ahdu mempesona, pem-
baca sastra Indonesia juga diper
kenalkan buku "An Nabi" karya
penyair, ahli fllsafat dan peluld.s
berdarah Libanon Gebran Khalil
Gebran. Buku yang oleh Pemba^
.ngunan - Opbouw diterbitkan
;.pada.l949, kembali ditdang ter-
jemahkan Sri Kusdyantinah de
ngan judul "Sang Nabi", dan di-
::terbitkan.Pustaka Jaya(1981), na-
- mun. tanpa dliringi kata pengan-
• tar L Annauiy. •
r. n Sajak-sajak penyair Timur Te-
ngah cukup mendapat perhatian
: untuk dit^emahk^ Dari Har-
; tojo Andangdjaja, beruntun lahir
r teijemahan setelah 7Tukang Ke-
• bm" (Rabindranath Tagore), ter-
■bit buku puisi teijemahan "Kasi-
^dah ; Cinta" i(Jalaluddin Rumi)
. dan antologi "l^isi tArab Mo-
Fdem"> Ramadhan KH'yang dita-
. hun ,1950-ah .pemah. di.,bumi ^  tenah SpanypL' akhimya
tertarik untiik meneijemahkan
sajak-sajak pec^air .Spanyol Fe-
..dOTTO^ Garcia ,Lorca.,I^dail973
-temidah bukii loimpuian sajak
l^ica.'^ J^um Gitana".
■ Gunawah Mohammad, penyair
yang telah menerbitkan buku
^mpulan puisi, pemah mena-.
ruh peihatian dan nampaloqm'
:memberi pengnruh. besar padaawail perkembangan kepenyai-
rannya Dia begitu terpesona a-
tas -sajak-sajak penyair wanita
Emily Dickinson. Dan karena itu
pada 1962 dalam majalah Sastra
menulis studi dan meneijemah-
j kan sajak-sajak Emily Dickinson
rtersebuL ,
.  Sajak-sajak penyair Prancis se
perti' Arthur. Rimbaud, Charles
; Baudelaire. Andre Gide, Paul E-
i lua^, Paul Verlaine, dalam pe-
neijemahan puisi pemah pula
, menarik perhatian Sitor Situmo-
rang, Iwan Simatupang, HB Jas-
I sin. Wing Kardjo/ fSo Sudarto"
f Bachtiar. Sedan^kan Wiratmo,
SuMto dan DS Moeljanto dalam
_ acara "Pembawaan Sastra" Stu-
1 dio RRI Jakarta pada 1950-an
■; selalu tampil membawakan sa-
; jak-saj^ penyair Dante Alighie-
i.ri, Heinrich Heine, Holderlin,
! Goethe, Multatuli, Tagore, Iqbal,
I TS Eliot, dan penyair dunia
;  lainnya.
I  Puisi Dunia
I  Dalam perkembangan penerbi-
I  tan buku puisi di Indonesia, Idra-
I nya langkah yang pemah dipra-
1 karsai Bank Naskah Dewan Ke-
j senian Jakarta bekeija sama de-
! ngan Budaya Jaya, sekarang ini
I pantas untuk dilpjutkaaBukan-
; kah melalui projek Bank Naskah
pemah berhasii diterbitkan
buku-buku "Puisi Modem Je-
. pang" (Sugiarta Sriwibawa), "Pui-
! si Negro" (Ayat Rohaedi), "Puisi .
Cina Klasik" (Sapardi Djoko Da- |
mono), "Lirik Parsi Klasik" (Sa- |
paMi Djoko Damono), "Sepilihan I
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Brasilia Modem" (Sapardi Djoko
Damono).
Namun, seperti kita ketahui,
bahwa sebenan^a penyair Tas-
lim Ali yang hams kita anggap
sebagai pelopor penyunting anto-
logi puisi dunia. Dari tangan dia-
lah, khazanah sastra Indonesia
diperkaya den^ hadimya buku
antologi "Puisi Dunia" dan jilid
(MD. yang masing-masing setebai
264 dan 325 halaman>Diterbitkan
Baiai Pustaka pada 1952-1953.
Dan seperti diakui sendiri oleh
Taufiq Ismail, bahwa gagasannya
untuk mewujudkan menulis an
tologi puisi penyair-penyair A-
3l:. « ^  « ^
merika Serikat adalah dilandasi
oleh basil keija ketekunan Tas-
lim Ali, yang sejak sewaktu ma-
sih SMA, salah satu buku yang
dibacanya dengan tekun adalah
"Puisi Dunia" yang dua jilid te-
bal itu. Dia mengangankan suatu
saat akan menulis antologi puisi
seperti itu.
Hanya disayangkan oleh ba-
nyak peminat dan pembaca pui
si, buku antologi "Puisi Dunia"
yang maha penting itu, sampai
sekarang tak pemah lagi men^-
lami cetak ulang.
DS Moeljanto
i.''63€inb8r 1992
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3USASTRA - .ASAN
Pintu Mulda Netri
dan Kasih S^silawati
aaieiin yoi. Tang beoelumnya meninggalnya
dijejali dengan berbagaija gampang. Demikian tidak gam- "Kesakitan" dan rasa yang pahit.
pangnya, hingga banyak pengarang Lihatlah, orang tuanya bercerai;
yang kelimpungan dan merasa Adit , yang mutai melupakannya;
dlsesaki" oien tema-tema yang penyakit yang datang meng-
dlanggapnya klise. Dengan begitu. Memang, in! duka yang
setlap akan melahirkan karya, ""San/Tapi agaknya SI lupa un-
mereka merasa harus menguras I""* ("Sfnosd penjelasan akan semua
seluruh ifnajinasi dan tnterprostasi 1 ningga duka yang diaiami Yara
agar karya itu tidak dianggap mengada-ada, begitu saja,
"menyerupai" hasil orang lain. sengaja dibuat-buat untuk
Tapi, bagaimana dengan pernula? '"snQflafioarkan keadaan gadis
Jlka para "senior" kemudian yang menyedihkan itu.
mengutamakan pada pemaparan Sebenarnya SI dapat memberl
[agar terllhatbedadalamtema yang 9ambaran sebelumnya tentang
mirip ituj, maka pemula seringkan y?"?
tidak acuh kepada hal-hal yang bercerai. Memberi sedikit
dapat membedakan itu. Maka "kediaman" Adit
lahirtah tema-tema kllses yang P®"®"y®- Dan.' • menclptakan
digarap juga dengan tidak meng- S"asana yang logis mengapa Yara
gigit. Dan. tiasilnya cerita menjadi "^snjadi sakit dan kemudian mening-
tawar dan kehilangan kesan bagi ??': Memang, sakit sepertl yang
penikmatnya. dialami Yara ini bisa saja terjadi,
Demiklanlah, dari deskripsi di If®,!'" 'nelemahnya fisik karena
atas. saya Juga tidak memaksudkan Penyakit seper
babwa cerpen yang tampil harl Ini . A®? Psykosomatik- Tapi,
digarap asal-asaian. Bukan begitu tidakiah semudah itu
Tapi sedlkltnya, dart dua cerpen yang '"6'"®ngut nyawa manusia.
muncui kail Ini, ada kecenderungan . SI cukup teiiti
bahwapenggarapan tidak sungguh- Palam menggarapnya. Ada kesan
sungguh. Tema yang klise dan kesinambungan dan terarah dari
pemaparan yang kurang mengglgit ^'"99® Akhir. Bahwa SI cukup
memang melahirkan cerpen yang ,'"1®®® dan padu.Ini dapat dlllhat dari
tawar.
Tap! tidak apa, karena meski
begitu, masih ada keleblhan-
kelebihan lain yang pantas juga
dltonjoikan dala .uai 0 D
beberapa alineanya.
Kemudian cerpen kedua Bukalah
PIntu Hatlmu, Joan (BHJJ milik
Mulda Netri [MN], kesan iemahnya
penggarapan teritnat jeias. Mun^kln
bisa kita sebut [agak] mengada-ada,
artifisial. Belum lagi EYD yang tidak
sempurna.
Lepas dari itu, BHJ yang
bertemakan sangat blasa ini, juga
kehilangan gigitan dalam dialog
yang dibangun pelaku. Ada lom-
patan yang menyekat pemahaman,
malah kemudian membuat "tema"
yang lain dari Tema yang sebenarnya
dimaui pengvang.
Tapi, bukan tidak ada lebihnya.
Ada sedikit sentakan yang dihadiri ;
MN dalam cerita ini. Lihatlah isi .
surat Priska pada Joan [yang '
sebenarnya menceritakan tentang i
perasaannya pada laki-laki itu], yang
dikemas dengan menarik. MN men-
coba sedikit diplomatis dengan
perasaan yang diberikannya pada
pelaku. Dan Inilah menariknya,
seperti terlihat pula pada tanggapan
Joan akan surat yang dlklrlmkan
oleh Priska itu. Selamat I
Demiklanlah, dua cerpen yang
hadir ini sama-sama punya sisi yang
menarik dan sisi iemahnya masing-
masinn Tak apa, yang panting SI
dan MN telah t)erterya dan mencoba
bertutur dengair bahasa f iksl. Ting-
gal sekarang memolesnya leblh balk
agar karya tidak terkesan seadanya.
Di samping itu, akan sangat balk bila
Anda berdua mempelajari EYD
dengan lebih intens dan baik.
Milikilah buku Pedoman Ejaan yang
disempurnakah itu sekarang ' juga.
OK, yuk, selamat belajar. [Fltra] .
m kedua naskah
yang muncui Ini. Balklah, marl kIta
llhat naskah berikut.
yahfl Tertlnggal[}^yn,fnl'lk SusiiawatI (SIJ. Cerita ini
be^lsah tentang "duka" masa kini,
sebagal hasll dari kesalahan masa
t lalu. Tokoh 'sentra. Adit, sebagai
ipemuda yang pemah "ipenyakitr
I Yara, • kemudian menyesall per-
buatannya setelah gadls Itu.mening-
essinber 1992
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SUSASTRA DAN WANITA
CATATAN TAMBAHAN TULISAN ULFATIN CH : |
Perangkap Kultural dan
Emansipasi Sastra
OLEH : ENDANG SUSANTI RA
SEHAP bicara tentang wanita,
ledundansi demi redundansi.men-
jadi hampir tak bisa dilundari. Mau:
tak mau, Idtaakan sampai padaper-
masalahan yang sama. Seperd me-
nuliskan keml^ sejaiah tentang
wanita.
Pangkal soal yang hampir mem-|
fosil memandng pmebatan,}
saat asumsi 'wanita di bawah domi-i
nasi pria' kembali dimuncolkan.;
Lefaih paiah lagi ketika asumsi itu
dipegang leguh dan diwariskan
turun-temuiun dalam keiangka kul
tural. Sdanjutnya dipaiiDnkan se-
bagai salah satu pianata bidup dan
dibiarkan beijalan tanpa gugazan
yang berartL
Edam konteks diatas, domiaasi
ptiayang hampir meralapadasetiap
dimensi kehidupan diteijemahkan
sebagai 'sudahsewajamw'. Sep^
memperoleh legitimasi. Pemba^an
peran secant seksual pun takterinn-
darkan. Dan masa ke masa, ditxan-
sfoimasikan dalam konstitiksi kul
tural masyarakat. Definisi yang pin-
cang tentang identitas manusiapun
dibuaL Pria nomer satu, wanita no-
mer dua. Begitu selalu.
'Jdedogi Gender' itu mekar dan
beikemb^ dalam waktu yang
lama Tenitama Imiena kut^ya
pengaiuh mitos yanjg menempatkw
wanita pada posisi mulia jika ia
meiqadi iba zumah tangga (mother
of earth/care ofHfe^. Didukong pula
oleh lingki^ kultor masyarakat
^g menginginkan lestaiinya ideo-
logi tadL Bahkan masyazdsat se-
pmti meiekayasa sedemikian lupa
agarperbedaan peranan pria wanita:
secara seksual tetap konstan sepan-
jang masa Alasan terkuatnya, su-
paya tidak menggoyahkan sistem:
komunal yang telah ada
Jika idMlogi gencfer dikembang- n
kanterus dalam suatu kelompokko-'
munal dengan mengatasnamakan
kodrat, lambat-laun bisa meigadi
semacam 'perangkap kultural'. Je-
bakannya hampir tidak kentara
Hba-tite saja wanita menjadi teiba-
tas niang-gezaknya (tennaiginali-
sir). Dal^ situasi teitentu perang
kap itu dirasakan dalam kapasitas
yang lebih mengenaskaiL Menjadi
'penjajahaa kulturaT jika di Uhat
asai pmnt of new yang ekstrim
(yang oleh Borne diteijemahkan
menjadi ('perbudakan').
I^da ^uran (chanel) kultural
tiadisional, wanita menezima begitu
sajakodramya tanpa banyak bicara.
Frotes dan gugatw ham|^ tidak
ada. Meieka menikmatinya secant
wajar sebagai kewajiban yang mesti
dijalani. Rasa jddak suka terbadap-
nya tak pemah muncul ke peimu-
irann Paling jauh menjadi peiUn-
cangan monologal dengan duinya
sendiii Dengan begitu, bukan ber-
arti wanita tempo doeloe bodoh.'
Undakannya justiu menjadi realis|
d^ pragmatis sekali agar tidak di-j
Vntakan *tak tahu adat.* n j
Ketika mazginalisasi peranan
, wanita menjalarhinggap^ Chanel
kuAural yang lebih maju, perangkap
im semakin tokoh sehmgga sukt di-
lepaskan. Hal itu tampaknya tak
pemah tuntas kita uraL Dazi tataran
domestik sampai tataran formal.;
Misalnya saja, mengapa dalam j
struktur masyarakat dragan kom-1
posisi wazga negara yang mencatat ]
wanita sebagai golongan mayoritas, j
hanya beb^pa persen dan 'me-;
zeka' bisa duduk pada posisi kuncL j
(
Di sektor fonpal (lenbagalegislatif j
^u DPR, misalnya) bengia persenl
dazi 'mexeka| yang mewakili suata!
golongan mayoritas dalam n^aza-j
nyi i
- Barangkalikitaakantcrasbciriizi;
pada situasi pazadoloal taHi Unda-I
kan wanita masih sqa dibayang-
bayangi deh kata-kata 'sehazus-
nya', 'sebaiknya* dan 'seyogyanya*:
(nilai kepantasan). Upaya untuk'
memutus dilema yang bezkqianja-
ngan itu bukannyatid^ Dalam
konteks ini, kata emansipasi diang-:
gap saktL Dalam kehidupan komu
nal yang lebih maju, kata itu seha-
rusnya telah dimmiicifaq dalam de
finisi yang pas dan tidak rancu.
Tercakup pula didalamnya sedap
upaya yang dilakukan untuk mele-
pas perangkap struktural yang di-
pandang menjadi kendala langkah
wanita untuk 'meqadi dizinya'. Se-
tdahitu,ungkapan 'texgantung'lak
ada lagi. Ungkqtan 'swargo nunut
neroko katut' tak laku lagi.
• Apabila kondisi emansipasi tak
sfikadar obsesi 1^ pintu-pdnm ter-
- buka bagi wanita untuk mengem-
bangk^ dizi beserta s^ala potensi
yang dimilikinya. Ia tak akw ragu
la^ untuk memilih peran yang ter-
bs^ bagi dizinya dan baik pula bagi
kehidupan dan kemanuriaan. Da
lam pandangan yang demfidan, ka-
rier sebagai jalihan lain, juga sah.
Jikaseorang wanita memilih kedua-
nya, tetap sah juga.
Sastza — sebu^ dnnia dengan
beijuta fenomena — adalah jrilihan
yang mungldn ditawazkan ,zaman
lasfoda wanita. Perbincangan ten
tang wanita dan sastra begitu mena-
riknya. Dalam tulisannya di harian
ini (K^ 6 Desember 1992) IMatin
Gboiriyah mengulas Penyaif Wa
nita Mengbadapi Tradisi dan Abad
Kemajuari Ada empat hal yang
menjadi pokok perbincangan. Dua
hal yang pextama meiupakan negasi
atas pemyataan Bonie Poniyem
(KRM, 29 November 1992). Per-
tama, Konsepsi 3 M (Macak, Ma-
sak, Manak). JiTedua, kecemasan
dan kecurigaan Bonie terbadap do-
minasi pria dalam sastra. Dua hal
yang teiakhir, tentang mendesak-
nya kehadiran kzitikus sastra wanita
dw 'menunggu peisoalan lain.'
'' .mursgkia kita harussecepat-
Dya mea^adlrkaa kritikus wa-
nitap sebiagga keairigaaa terha-
dap kauta lakl-iaki pun latyap,
Dan kita tinggal menunggu per-
soalmt yang lain! ''Begitu UJfatin
menutup tulisannya. Semacam tan-
tangan yang mesti disambut!
I&hidiqjan sastza sebagai zef-
leksi kon^ kultural tettentu pun
tidak lepas dazi peisoalan gender.
Sastra pada awal pertumbuhannya
diwamai anggapan konservaitif
yang menempatkan ideologi gender
dalam propoisi ddak sewajamya.
Dialam kfaaMnah sastra Baiat QdMat
daii sastza Idta). Setelah menyadari
dri distingtif yang signifikan pada
pria dan wanita dan berpengazuh
pada situasi komunikasi ddam sas
tza, dicazilah barbsgai pecdekatan
bagi pemahaman k^a sastza wa
nita. Xa/eA^etmengawalipemin-
cazaan tentaing kazya-k^a penulis
!
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wamta. Diapan mengadakan pene-
lidan tentangnya dan ditulis men-jadi boku (19^) bojudal 'Sexaal
Polities'. Sejakito eksistensi wamta
dalam sastia molai dipcrhitongkaiu
Padaakfahnya, sastradipandang so-
bagai donia nmveisal yang mene-
lima wanita sebagai inte- n
gialnya.' Wanita menjadi angg<tfa
leanu dengan tiket yang sama VIP-
nya dengan lald-l^
Geiakan Sastia Feminis rfinmiat.
Tonl Moi memandang pedu untuk
memboat teoii sastia yang 'femi-
nis'. Hal itu toealisasi dal^m bokn-
nya 'Sexuai & Texual Politics: Ft-
minisf-Liten^- Theory' (1985).
Langkah Moi diiknti Elsdne Sho-
walter de^an inenulis The New
FeministC&ticism'(}9%S)dan Vir-
exoia Woolf dengan Womea and
Wilting: Essys on Women, litera
ture ami Theory' (1986). Disnsul
oleh kaiya-karya yang lain.
Sesungguhn^ etnansipaai sastxa
telah teijadL lika te<ni dan kritik
sastxa semula dibuat secaia lald-
lald' atau bahkan 'macho' (cende-
lung snl^ intelektnal dan aivant-
ga^), maka sastxa feminis mene-
gasiksumy^ Ambisi dan kekexasan
laki-laki diganti dengan seni penaf-
siian dan yang lembnt.
Seteiah kondisi etnansipaai sastia
terdpta, wanita tentnlah bebas da-
tang dan lant^ bicara dalam ling-
kaian komonikasi sastia. Hdaka^
alasan lagi bagi kecemasan danke-
cnrigaan texfaadqi dominasi lald-
lakL Dan sesimgguhnya kieativitas
tidak pernah mengt^ ideologi
^der. la bersifat netiaL Flastiai-
~tasnya memungkin]^ puisi kaiya
seoiang penyair (entah pria entah
wanita) ben^ sqqar cti hadapan
pobUk sastia.
Namun ' tak bisa dipungkiii
bahwa sastra femina Idta leaqg-
galan iereta. untuk ini tak dipedu-
kan apologL Dalism sejaiah sastra
Idtajugadicatat nama-nama wanita.
Hanya sayangnya, dan setiap knrnn
waktu (^g dikonkntkan dalam
pmodisasi sastxa/'angkatan'), wa
nita yang 'hadir' dan 'vokal* iara
diUmng dengan jacL Dan sisi koan-
titas, sastrawan wanita yang pnnya
'nama' Selalu kalah dmgan lald-
lairi. Adalah membahagiakan jika
dan koantitas yang kedl itu tssa ter-
lahir bal-hal bem (bexkualitas).
Nfisalnya saja, dua penyair wanita
kita te^ eli^ di forum sastra dn-
nia (Rayani Sriwidodo dan Toe^
Hera^. Saj^-sajak meieka teipi-
lih uin^ mdogisi Antologi Peinw
Wanita Lima Benua 'Ik Heb lien
jSeoen' yang terbit pada November
1990. /mtologi itu memuat kaiw
pnitika 35 penyair wanita dan 2A
negara (Hoiison^l/XXVA991).
Dalam lingkaran sastra yang le-
faih sempit lagi« kqpenyairan Yo-
gyakarta merangknm fenomena..
Sdama kurun wdotn panca windn
(1950-an sampai 1990-anX kadexi-
sasi kqienyaixan coki^ gpncar.
Langkah itn dimulai <deh Umbu
Landtt Paranggi dengan Perada
Stadi Klub-nya yang legendaiis
irfan dipanding sebagai mitos dkal-
bakal kmnyaixan Yogya. Dan
sanamunciil penyair wanila. Selan-
jntnya sebaxisan yang lain tedahir
daii geibang kampus dan sanggar-
sanggar sastra. Ditopang pula oleh
media-massa yang menicpkan ik-
lim kondusif bagi meieka.
>^)abila Yogya pernah memiliki
Antologi Paisi 35 Penyair Wanita,
Botne, Ulfatin atau siapa saja me-
mang boleh saja bangga. Kebai^-
gaan pada knantitas tidak pada tem-
patnya. Xxbanggaan p^ kualitas,
itulah harusnya. Sepeiti Pandbawa,
mesld coma bedima bisamengalah-
kan*iCorawa yang seratus orang
jumlahnya. Oleh bebeiapa peng-
amat sastra, kmya bebettpaprayan
wanita dalam 'RisangPawestii'di-
nilai belum memenuhi standar ke-
layakan esteds sastra (masih mema-
kai indikator laki-laki* dalam kiite-
lianya). Snatu ketika, sitpa tahu
akan muncul antologi sejenis yang
lelnh bexkualitas. Jam, k^nsitasnya
lebih dan sekedar mengumpulkan
nama-nama wanita yang kebetulan
bisa mennlis ptiiSL. *
Jika Borne mencemaskan domi
nasi laki-lald dalam sastra. Jika Vl-
iatin fnenonggn'kehadiran kxitikns
wanital Yang Idta nmggu barang-
kali kegaiiai^ pada sastra dan k^
penyaixan Yogya yang aJdiir-akhir
mi teiasa loy**>^ Karena sesung-
gnhnya dominasi laid-laki dalam
sastra takpenahada. Tentang kxiti
kns wanita, past! datang bOa saat-
nya UIml Masalafanya, emansipasi
sastxa telah tnc^ita. Janganlah kita
enrtaplmn sebagai slogan. la men
jadi »alr'li>!rrri»lrft« Ifwlj W Ifita tgriflln
banyak membicatakannya taiqMt
1
jTANGGAPAN TULISAN PONIYEM :
OBn Absd
1 OLEH : ULFATTN CH
MEMBACA esai budaya di
KRM tgl 29 Nopember 1992. ten
tang Penyair. Wanita Brontak yang
(hums Poniyem begitu menggetar,
benar-benar berontak ixL Tapi anda
masih tetap wanita yang Bonie. bu-
kan? Yang tidak menerima waniu
riiletalflcan di kaki, tetapi meneiima
(htempatkan di sisi yang sejajar de
ngan pria.
Sepanjang sejaiah kehidupan
manusia, sepexti tak akan padam
perdebatan antaia wanita dan pria,
selaiu ada bah3n,y3ng menaxik un
tuk dithncangkaii. Pemoalan wanita
dan pria senantiasa berkembang
seiring dengan kemajuan jamannya
) -Yogyakuta, 7 Desember 1992.;h!
Kedauiatan RaKyat, 27 Desember 1992
dengan penhasalahan berbeda tapi
semacam.
Wanita demikian teguhnya mem-
peijuangkan diri untuk senantiasa
sama dengan pria dan bahkan kalau
bisa mclcbihi pria. Demikian juga
kaum pria yang tak man kalah
menfpmtahankan dominasinya. Te
tapi, apa yang teijadi di baUk kete-
gulian dan kekerasan ini selain rasa
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«
saling mendbnT dan mdupakan
tanggun^ jawab. ' '
Wahai, wanita. Berdiiilah de-
ngan keteguhan iman dan meng-
enali diri. Kita hadir bersama-sama
pria dengan mengemban amanat
yang sama dan Tuhan, yaitu seba-
gai ^ liUah dan khsdifatullah di'
bomL'jiDan Idui ddptakan dari
bahan'. yang sama dengan pria. Ti-
dakadayang mcmbedakan diantaxa
kedu^ya selain'kodiat. bahwa kita
wanita dan .dia'!pria. Keduanya
mempunyai tugas m^nng-masing
sesoai finologi dan psikologinya.
- Jeijadinya ketidaksamaan diantaia
: keduanya bokan imtuk dibedakan.
tetapi untuk salng mdengktqri ke-
' kuiangan' maang-masing. Bukan-
kah Idta didptakan mox^akan satu
. pasangan: latd-laki dan perempuan
' (QS. 75:39).«''^^
Wahai,,, Poniyem yang 3onie.
Dalam tulisan anda di KRM itu,
i anda menyebutkan, ''sebagian pe-
J nyair wanita *Risang Pawestri*, di-
: mana kita sama-sama ada di dalam-
I nya,. bukan? Mereka - mentahr
j mentah menentang tiadisi yang
menempatkan -kaum wanita pa^
. tiga *M', yaitu macak, masak, dan
manak. Dalam tulisan itu pun anda
menyebutkan, peisoalan tiga 'M'
bul^ tugas ringan, itu bei^: Te
tapi anda masih melanjutkan de-
^an mengatakan bahwa peisoalan
itu sebagai rencana sosial untuk
memperbudak kauiA wanita dalam
- masyaiakat yang beiada di bawah
kekuasaan laki-lakL Ohai, akankah
teijadi suatu penentangan kodrat
' yang telah dikaniniakan Tuhan ke-
pada Mta, kaum wanita?
Persoalan tiga "M", dimana dua
: "M" yang peitama tidaklah berUt
Iwti^ dipeisoalkan. Sebab pad^
I' ^ r yg^gpwtama menipakan pe^
alan individu yang mengaiah
ida kqmbadian prang per orang
jalam menanggapi kebersihan dan
ioeindahan, meskipun dalam agama
dan kesehatan sangat menganjur-
kan. Sedang pada *M* yang ki^ua
pun bukan menipakan hal yang
mutlak untuk dik^akan oleh wa
nita. Sebab kaum pria pun berhak
melakukan, apalagi dengan adanya
kemajuan t^nologi, persoalan
yang tidak bersarat itu mudah di-
atasL Tetapi, ketika sampai pada
persoalan *M' yang ketiga, bet^
beidebar had ini. Dimana puluhan
xibu atau bahkan beijuta kmun wa
nita ingin melahirkan seorang anak
tanpa merasa terbebani seb^ai di-
pe^udak. Tetapi, di ^ni anda
mengatakan hal itu sebagai rencana
untuk memperbudak. Mungkinkah
teijadi salah interpietasi?
Melahiikan aeorang anak bagi
. seorang wanita dewasa, bukan
suatu rencana sosial untuk memper
budak kaum wanita, tetajri itu suatu.
kodrat, dimana Tuhan telah meng-
: aruniakan kelebihan bagi kaum wa
nita atas kaum pria. Kalau halitudi-
ahggap sebagai suatu len^i^nni^
I'memperbud^ maka jrencana itu *
bukan dan laki-lald tetap dari
) Tuhan yang tdalrmendpiakan iiia- r
• niisiaj^a^, seisinya, Benaricah;
• 'Tu-h^n em perbudak ? .
Na'udzubillahi min Hanya
Tuhanlah yang tahu atas segalanya
dan saya y^n bahwa tid^ LGnnah memperbudak makhluk-1
ya, hanya-makhlak-Nyalah yang. r
k^ang memperbudakkmi diri. [
Memang, dengan kemajuan tek-^ T
nologi persoalan melahixkan anak
, pun bi^ digantikan dan bukan
hayal lagi; iati-laki pun bisa dibuat
- mengandung 'dei^an cara trans-
plantasi - kemudian ^ melahirkan
anaknya melalui opeiasi caesar. Te-
tqri, persoalannya ^ manakah le-
taknya kodrat dimana Tuhan berada
diatasnya. Bukankah suatu kodrat
jika wanita mempunym xahim un
tuk bisa mengandung dari mdahir-
kan anak, s^ang laki-lald tidak.
'Tetspi memang kita s^ar, manusia
pun memranyai-^kemampuan akal
yang tiada oat^ Ini kodrat, dan
persoalan ini akhimya menjadi se-
buah dilema. Tet^ sebagai seo
rang yang be^anm akankah kita
menialingkan miika dari^^ Ib-
n^ah oiang-mang yaiig beile-
l^ian yang tidak tahu b^yukur
atas kirania-Nya.
Kemudian, pada persoalan kep^
nyaiian wanita. Mengapakitahanis
mracurigai kaum lald-laki. Meng-
apa kita tidak mengaca lebih dulu.
Mengapa Idta haras" meiasa tieisu-
dut. Benaikah laki-laki itu menyu-
dutkan Idta. Wahai, kawanku yang
Bonie yahg ladiatakjumpa, wanita!
n Kehadiran laki-laki dmam dunia
k^myaizari memang teramat ba-
ny^ dibanding penyair wanita, de
ngan juga kritikusnya. Bahkan
boleh dric^ kiitikus wanita tidak
ada. Cukup prihatin juga rasanya.
Tetapi bukan beiaiti lantas 1^
mencuiigai kaum lald-lald.
Sebetulnya, kalau Idta rnaii
mengaca dui dan sedildt menengok
ke belakang, metiyadari
kekurangan-kekurangan sekaligus
kelebihan-kelebihan, kita, wanita,
pasti akan menemukan sebuah ja-
waban dari sebuah peitanyaan yai^
iahir sebelum Idta mencuiigai lald-
laki. Sudah sgauh .mana^ Idta
(wanita) berbuat dan te^bat dalam ^
kepen;^airan y^ mungldn masih'
didpmii^^l^ Sndahkahjrita
betbu^"seciga mRksima! .sebagm*
peiQrw y^wta? Jika sudah mpne-
mnkan' ja^bamtya, mungldn Idtd
tidak-Jii^ .'mencaiigai. lald-lakL .
Keha^im *Risang ^ westri* cu^
kup meigadi kebanggaari bagi dunia
kqienyaian; khususnya bi^ pe-
nj^ wanita untuk lebih jaidi me-
it^u langkah dalam kB^yadian
hingga mining menyamai kema
juan yang dicapai penyair lald-lald,jika memang lata merasa tertinggal
olelmya. Demildan juga kehadiran
kiitikus yang lagi-k^ dia laki-lald
bukan-wanita. Tidakkah kita
ban^a, j^ basil Idsya seorang
wanita dinilai seorang laki-lald. De
mildan juga'Jrmg terjadi sdialiknya
■bagi kaiun 1^-lald. Sebab, dengan
detnilfiiwi p^nilRian y^bttah
kaip^a akan kemungldnan kedl ter
jadi semacam aptdogL Dan, "paimh
sebuah karya blender. Mesldpun
gender itu tetap ada. - --
Tetapi, jika Idta, penyair wanita
mengingiiikan penilaian karya wa
nita dari kaca mata wanita secara
sempunta, mungldn kita haras sece-
p^ya menghawkan kiitikus wa
nita, sehingga kecurigaan teihadap
Imum lald-l^ pun lenyap. Dan kita
tinggal menun^u persoalan yang ,
lain! Salam jauh dari batas kota!-k
I
r  {
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■^ENIMPALI TULISAN PONIYEM DAN ULFATIN:
Dun la Kepenyairan
Wanlta Butuh
Riangsangan Pria ?
OLEH : WIWIK MARWIYAH MAHFUZH
Kepada Ulfatin dan Poniyem yang Borne, kola watdia pertama,
Dari atop kusam itu. kau pernah diintip oleh tikus-tikus peralihan
gedung sebelah.
Dari beavah koiong dandanan ketuartak parfum srimpi dan be-
bauan kanthil yang sulit diterka maknanya
Yah,
Januari 1991 sulU ditupa
Tiga puluh empat wanita pemah menelanjangi dirinya dengan
berjtua k^'- maUun lira wanodya
Yah,
Januari bakal kembali tiba
Namun mau berapa lagi jumlah wanita yang ntenyingkap selimut'
nya dan berkata; akulah penyair wanita yang takkan tenggelan disudut
ketiak pria, takkan kabur terbuai asmara kehidupan nyata.
Sahabat, aku betul-betul mcng^
hayali apa kau ungkapkan da-
lam KRM, jadi tak begitu oersalah
bila kud aln^n menimpali 'kepri-
haiinan* itu. Ketika Poniyem meng-
gelindingkan masalah kepenyairan
wanita ^ngan menyebot sebagai
'kodrat* yang hadir membelenggu,
maka di^ lain saya hanya me-
nangkq) satu 'haiapan' dari Ulfatin
CH yang 'ngotoc' menimggu keha-
diian kritik^ sastra dari kalangan
hawa— kalau dunia kepenyairan
wanita ingin lebih bangkit. Saya
eng^ mengatakan; dunia ke^.
nyairan ban^t kembali sebab se-
perasaan saya dunia kepenyairan
wanita tak pemah berani bosaing
den^ pria. Misalnya saja lihat saja
bei^)a gelintir wanita penyair yang
ada dalam Toaggak-nya. Luius-
Suryadi (jilid I - IV; dam 180 pe
nyair, biau 18 wanitanya. selerah-
nya pria). Sahabat, jelas saya tidak-
1:^ Linus maindede tctsgi dari
konteks aneka penyair Tonggal la-
sanyapas bila A Yani Sardjono per
nah bilang bahwa ke delamtn bdas
penyair wanita Tonggak nni telah
sebagian tenggelam namanya,
mun^n sudahcukup puas jadi istri
sastiawan ^ ngarang) yang nama
nya jauh lebih melejit 7 -
Saya sependtqut dragan Ulfatin
yang hakekatnya, untuk mengaiasi
'makna kehidupan dan kematian' ~
yang itu butuh perasaan yang peka,
kesabaian, dan kearifan. Wanita da
lam hal ini.menang. Tapi mengtqKi
'pemimian kaum hawa' ku^g
mengulurican tangan buat mening-
ifatifan dunia kepepyaiian wanita?.
Misalnya, piia sering me-
nyemangati wanita dalam berkarya
sastra, mengkritik- seobyekrif
mungldn,- memacu lewat syair-
syaimya sebagai pembangldtgaitah
kepenyairan wanita,. lewat ke-
poweiannya singkat 1^ dunia ke-
'jatuhnya' wanita dalam dunia ke
penyairan, kesastiaan maka dibu-
tuhkan sekali kritikus wanita !
Cumaadasatupe(tan$aan yang Ian- <
tas muncul, bukankah ini mei^sah-
misah, mengkotak-kotak, m^'etea-
lis^ antara kemampuan pria dan
wanita ? Padahal telah disebut
bahwa Idta hadir di bumi Allah ini
- adalah untuk mengembansatuama-
nat ? Khalifah fil ardl;
yangtanpa menyebut khalifah wa
nita atau khalifah pria. Coma yang
periu Idta hayati adalah ada ayat da
lam Qur'an yang mengatakan; Airi-
jaltt 'alakauwaauDU 'a/amm(An-
Nissa) S^i^ lald-lald adalah pe-
nrimpia bagi perempuan* 7
Bukankah dari konteks kepe-
miropinan distas tidak mengimbas
pada <toia kepenyairan wanita 7 Je
las kita yang wanita betapapun
kuatnya teiap 'dibawah' pr^ ia pe-
mimpin kita dan seselrali dalam
u/aitfii taif terialu I^a wanita pun
memimpinnya. Nah, mengapa
hawa (kaum wanita) dalam hal ba-
syair, mengongkap kata, meng^
b^ma makna dunia mesld kalah
dengra pria*. Padahal kaum hawa^
memiliki perasaan yang lebih peka,
halus, a8akcengeng,.mudahemp8ti
dan kadmig mu^ pula mengung-
k^isihati? Apakahsyair^puisiter- '
cipta jauh dari kodrat wanita yang
proscsnya adalah pengungkapan
pria — yang tidak sebatas
pemberian peluang dalam
lembaian-lembaran sastra, acara
gelar sastra, sudnt-sndnt tulisan bo-
dajra dan sastra di mass media, te-
ta^'pompa* dalam ungkqian kmyasastra dan pemberian tebebaianl^
pada wanita untuk bersanding
menghasilkan karya sastra.
Sahabat, ketika bidan Januari
1991 Senisono pemah menjadi
saksi bisu bahwa msana pemah ada
34 wanita yai^ menyuarakan isi ha-
tinya lewat nudam Lira Wanodya .
Acara itu sendiri digelaroleh "Im-
.traLirika" yang ent^ dimana letak
perhedaan dan kesamaaimya de
ngan 'RisangPawestri* sepeiti yang
(&ebut Poniyem. IQta wanita yang
berdomisili & Yogyalouta khusus-
nya sangat bangga bahwa
'Srikandi-Stikandi* itu telah meng-
duarkan panahnya menyibak pa-
datnya pandangan cakrawala wa- i
nita. Namun tite-tiba kita "meiasa !
kehilangan" dan berduka cukup
mendal^ dari ke 34 wanita yang
kala itiL_tampil;_ada_Ulfatin CH.
OMI Intan Naomi, si istri Ra^
juga, dll—Idni hanya sepeiiimanya.
saja yang nampak masih intens di-
dunia 'blantika' kepenyairan. Ini
mungldn benar-behar redistis ada-
nya bila ditinjau dari segi 'kehi
dupan dunia' yang kadang setiap
gerakan membutuMcan oae-iaestasi
beiupa mateii Disamping sempit-
nya ladang berkreasi atau umuk
mempublikasi karya-karya syaii/
puisi — khususnya d media massa.
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nya pria juga punya antU besar da-
lam penjadiannya.
9
t
Kalau paia wanita (termasuk
saya juga) mau berjalcir urituk ber-
pioduksi; entah Vdiya sastia benipa
i  Gambaian diatas menurut saya
• lebih membutuhkan ke-saling
I pengeitian aittaxa; pemilik lad^g
f beiekspiesi (kalao perlu dinomina-
i sikan lebih awal buat kaum hawa)
i sepemdikoran.majalahyangnam-.
i paknya scmakin mempcrsempit
j niang sastia dan budayanya, para Bta'n cerita, cerita kepenga-
! pria yang sudah tCTlanjur temama jgngan sebeliiiya bany^
' dan pengadaan kegiatan kesastiaan
f dan kebudayaan yang 'adil* dalam
> penggelarankica^tasatauadilda-
I lam penobatan kaiya sasti^ .Saya
f menjadi yaldn bahwa duida kepe-
i nvaixan wanita bakal tersunik dan
lahan
yang Idta punya. Sepetti apa yang '
pexnah dikatakan A Yani Sardjono;
tiba saatnya kaum wanita betpikir,
bahwa dunia sastra membutuhkan
sentuhannya, sentuhan tangan wa
nita pjiriran mcxcka. Semangat
tcnggclamWam teludi^ yang g^ggsi^ yang dihembus
* I > * 1 n II I * n II * .. a . • . J—1serba 'antri beisaing* inL Doniake-
penyairan wanita bakal terhempas
kcpinggiian* kdad-ladpribadidan
rcdaksi, karya-karya 'Srikandi'
tiada la^ beitaringl^ gigi. Teng-
gelam dalam tumpukan cucian.
terbatuk-batuk dalam asap diqiur
dan teriepit dalam kebisingan dan
kebecekan pasar.— vane kesemua-
hembttskan bntahim-tahun tidak
cukup cuma tcituju dalam hd dcra-
• jat d"" pnngk"*! lebih dan itu me-
leka (wanita, kita) hams ber^ am-
bil peran dan menentukan. l^blpm
hidup kaum wanita semakin kom-
deks. ^ .
Mungkin (khususnya bagi wa-
nita)'sangal diperlukan sebuah pe-
mahaman, masih dalam haiapan
AY Sardjono, bahwa menjadi
sastrawati/wan (pengarang, pe-
nyair, kritikus, penulis dll) terma
suk sebagai sebuah cita-cita tersen-
diii Mesld jika disuruh memilih,
wanita siapa tahu lebih banyak yang
memilih menjadi bintang film, per-
agawati, penywyi, keija kantoran —
meski sekaiang ini profesi peng
arang (penulis) pun punya posisi
tersencM.
Dari melihat 'kodiat' lalu kepe-
mimpinan dan obyek yang heteio-
gen sifatnya bagi pengembangan
kepenyairan wanita nampt^ya
bi» menjembatani bahwa dunia kie-
penyaiian'wanita hams teipompa
tems menems wanita tidak cuma
sebagai inspirator karya sastia te-'
tqri sebagai pelaku sekaligus pcr-
elmyasa karya siutra, temmuk pe-
negdc kepenyairan wanita. _
v" n . . ♦♦♦♦-h
KcdalS :aR Rakyat, 20 Dssamber
MENYAMBUT HARI IBU 22 DESEMBER
Hakekat Ibu
9
OLEH : MURTINAH BA
Dalam sebuah karyanya, seoiang ibu. la pasa^ judul 'Ibu arfalfth'
penyair Semarang pengagum berat Tuhan yang T^pak*. I^ah Un-
WS Rendra pernafa menulia st^ak rang Surendro;
dfttigan amat beianinya memuja
ffiU ADALAH TUHAN YANG TAMPAK
la yang menemukan Jrita dengan sesama saudara
kakahg kawah dan adi ari-ari '
la adalah samudra luas ^ .
yang bergerak ke kannn dan ke idii
la adalah langit biro bersih sud . . '
yug selalu menjadi pantulan air kali -
iddong nyaman pagi hari
itu boarti keidkmatan bagi sang bayi
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karena bagaimana hubungan badn teijaUn
melalui pendl meiah yang mengeluaxkan susti muim
geiak tengadah matahari
itn beiaiti gelora jiwanya
bila sang bayi menjeiit-jerit
mendebukan dinding jantongnya
lewat soiot malanya
scdap iou mcmiliJd waxisan dan nabi
ya..^. senyum yang selala terbuka •
hujan yang de^ wama jingga
beitebaran di lembah-lembah keiamat
baiang]^ semacam koepotan yang tulus
kedka ia bojuang membesaikan kita
TX)hon vane sobur adalah ibo
kedka angin mengguncang berkali-kali
tapi adalah ibu yang bisa benibah
menjadi gunung be^n
mengeluarkan khar panas dan pijaran api
melempaikan batu-b^u hitam
menenggdamkan segala harapan
mendatangkan air b^ penuh kotoian
mendatangkan angin topan yang mengalun kencang
bila kita menusuknya bda]^g
Iba bukan kanan atau kiri
bukan atas atau bawah
bukan sudut atau lingkaran
bukan tesa atau sintesa
Ibu adalah Tuhan 'yang tampak
mengeding kaaihnya dari jiwanya yang tetdalam
mengeiling sejuk dari rasa kasih
mengeiling lembut ketika mengukir kita
sebagai manifestasi dari zat yang maha dnggi.
Dalam kazya sastra lain, berapa
ceipen, JnjUr Prananto dalani cer-
pennya Kaih Istimewa yang ke-
mudian jadi ceipen paling baik
'1992 als Kompas ju^a mengung-
kap bagainuuia konsistennya seo-
ran^ Ibo Kusdyah didalam peng-
abdiannya baik kepada pimpinaa
^o k^ada cita-cita luhur terwu-ju^ya kebahagiaan beisama. Jtgnr ^
Prairanto yang juga 'mengagung- ^
kan' sosok Ibu yang amat baik had
itu menjadi soiok panutan yang
kini hampflairbisa ditemuL BU
KUSTIYAH benekad bulat meng-
hadiri lesepsi pernikahan putra pak
Haigi. Tidak bisa ddak. Apq>un '
hambatannya. Berapapun biaya-
nya. Bahwa suatu saat nand, ifaian
p^ Hazgi (Pak Gi) mantu ataimun
ngunduh mantu, Bu Kusdyah akaw
datang untuk menguc^kan sela-
mat. Menyatakan kegembiraan.
Meniinjukl^ bahwa Bu Kus tetap
menghormad Pak Gi, biarpun
i^an sudah benibah.
"Pak Har^~addah'ata^'~saya
yang saya hormad" begitu Bu
Kus sering bercerica pada para te-'
tangg^a "Beliau a^ah seorang
prajurit sejad. Temiasuk di antara
^ang b^uang mendirikan negri
iiu, Walaupun saya cuma bek^'a
did^ur omum teu^ saya merasa
bahagia dan berbangga tasa ber-
juang beisama pak Gi"
Begitu prolog Kado Istimewa
yang .tak Mn bingldsan . seorang
ibu pejuMg ymg betul-betul
mengiuyad Ispquangmnya dalam
negri inL Kado itu berisi makanan
tiwul kesukaan pak Gi yang di-
maksudkan seb^ai atase dikala
pei^g dulu kala tetapi kini telah
pejabat '{lendng^. Ibu Kus
dyah didam cerita itu memang tak
diundang, tapi ia dengar dari cerita
anaknya yang jadi 'bawahan* di
kantoniya Pak HaigL Walau cerita
itu diakliiri dengan membusuknya
dM/ul sebagai Kado pernikahan
anak pak Haigi yang walimahan-'
nya sangat mewah pelaksanaannya
di hotel itu. nampaknya peno-
lis punya maksud mengangkat hv- *
kat dan hakekat sosok ibu pejuang
yang tetap konsisten dengan cita
dta k^juanjgannya; ^ ang beise-
mangat dnggi, nrimo ing pandum
dan sederitana dalam cara beipikir
tetapi luhur citanya.
Dalam tulisan yang mengan-
dung nilai sastra berupa essay/
tulisan kolom Prof. Dr Umar
Kayam di Kedaulatan Rakyat —
yang telah dibukukan dalam judul
Mangan Oia Mangan Kumpul de
ngan kata Pengantar Gunawan
Muhammad iiu p^ 22 Desember
1987 pemah menulis dibawah ju
dul Eman-Emaa Waaita mengata-
kan:
"Saya duduk di kursi rotan di-
gang dekat dapur merekam itu
semua dengan asyik. Dalam bulan
ini sudah dua hingga dga iraK saya
teriibat dalam pembicaraan tentang
hak asasi w^ta, jam keija wanita,
upah wanitia, tid^ adilnya masya-
rakat memp^akukan wanita. Me-
lihat tandahya gerak-geiiK' can.
nada dan irama Ms Nansiyem.
.menguasai dunia perdapuran,
suami dan anaknya; mflimifth yang
bagaimana la^ yang'bira ditulis
tentang wanita" (begitu gumam
pembicaraan pada alinea ke 17).
Dan dilaiQutkan pada alinea ke
Maka sebaga pembela hak asasi
wanita, sebagai pengagum wanita
sayapun lantas meiqelaskan apa
makna emansipasi wanita itu. Po-
Imknya saya ^ askan kalau eman
sipasi itu aitinya bebas dari be-
lenggu penindiasan. Penindasan
siapa? Tentu saja penindasan n
suami, penindasan aturan per-
mainan masyaiakat bahkan penin
dasan keluarga sendiri. Perempuan
selalu disia^siakan, wong wedok
disia-sia, diperiakukan tidak adil.
Dan sebagainya
(Mangan Oia Mangan Kumpul,
1990, 110)
Bukan itu saja, sebelum menjadi
total seorang ibu pun telah digam-
barkan oleh penyair muda usia
yang kini tel^ meraih titel dari
IAIN. Dia Abidah EL Khalieqy
yang bersqak lewat judul Aku Ha-
dir. Sajak ini saya temukan pada
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^ bulcu Ambang (1992). AIndah
t ntenggambarkan bagaiinana peran
j scoiang wanita 'pra' (?) menjadi
f seoiang ibu. Walaupun keataza ba-
^ nyak oiang menilai subyektif meli-
: hat sajak ioi; karena yang mem-
{ buat seorang pexempuan jua. Sajak
{itu tudup sel^ sebagai "kampa-
: nye" k^au seorang wanita itu ti-
^ d^ selamanya "kalah" dengan
i laki-laki.
sosok ibu dalam karya sastra tienipa
ceipen itu tentu saja mengingatkan
kita kq)^ para pejuang yang ka-
dang dianggap "tinggal kc-
nangan", "sejarah-keagungan
masa lampau" yang kini sulit di-
usahakan untuk selixdar ditmiifap,1  I n -
H
Kecuali itu ibu Jcaoang masih ter-
lupa bahwakalau ia memang sudah
ti^ berdaya untuk menghasilkan'
sc^uah k^a sastia, maka "meng-
aliikan" idealisme dan pemildian*
pemikirannya kepada para
anaknya/generasi mendatangnyaFUf ilawliwUttill'IlVAdakjauh berbeda memang. dc- belum teriaksana. Disiniteriadiwo-
ngw ungkapan "pembelaan" sang ses pembeifaentian ide, antaia niiaj
rcsi k
AKU HADIR
ebudayaan dan kesusastraan
®sal UGM itu. la mengurai sosok
l" • — O *tU4ittn
raenggcnggam pusaka, suara diam
. menyaksikan peitempuran memperanakkan tahta
i raja-raja memecahkan wajah, silsiiah
f Aku prempuan yang meraldt' dtianj men^ur lahar bmpi di buldt sunyi
J ;"®'njc«^gkan impian di ladang-ladang matimusik geli^ dan kerak bumi
4
.• Aku perempuan yang hadir dan mengalir
] membawa kemudi
t panji matafaari
i
, ^  pe^puan yang kembali
oerkemas peigi
i
•  , Memahami dengan penuh peng-
5 hayatan total, saya sebagai seoiang
i wairitabegituteigetarsetelahdisan-
. Jung, menngkuk lemas setelafa me-
1 i^ukan T^ta. Bukan beraiti ini
I tidak sesuai apa. yang digambaikanj para sastrawan dm sastrawati yang
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gambaian itu yang miananyadUiar-
gai dengan sebuah emansi-
pasi dalam maknlah-fnaifaiat^ semi*
nar atau berita kok rasanya eman
Sebab ibu/w^a, itu keijanya
kasa/*mat8. Dai^gi material me-
i • owuawou yang j Hiang tak bisa dijumlah tapi peng-
^ teiah sajm cupdik diatas, namun ter- haigaannya tiada tara.
j nyata pujian kadang tak selamanya • n 1 i- r, f-iy-- ..-r ■'sesnaiiealita.Kadangpojian mm- D^am keterkaitan antaia hakekat ibu dan karya sastra
I pupan menghilangkan
*  Apabila Untung Suiendio mera-I sakan'kehabisankata'untuk meng-i
I ungkap lasa cinta kasihnya, lasai
I banggmya, iasa«handarbeninyake-i
i pada ibu-maka muncullah judul<
1 yang oleh sementara orang-l
I mungkia dianggap sebagai "pe-l
i nyair sesat" itu. Padahal sesuatujI yang dikatalran Untung memang'
< apa adanya, itulah penghaigaan'
} tinggi hakekat setaang ibu dalam
j berkarya sastra. Sqie^ argumen-
11^ Untung Suiendio dalam sebuah.
q bincang apologis usai pembacaan
: sajaknya tersebut-didalam Temu
■I Pfenyanr Jateng 1983 di Semaiang.
; sebagaimana dikutib Yant Mu-
• jiyanto pada sebuah Seminar di Yo-
■ gyakaita (1990) : 'Ibu buk^ah
i sujudi, namun ibu adalah Tuhan
I yang tampak" begjtu kata Untung
q suht menggambarkan kecintaannva
1 kepada ibundanya.
j  BegUu puia Jujur Prananta, ia
t melukisksn seoiang ibu ideahs un-
j tuk ukuran sekarang iiri. Hadiiiah
-Seat ini
memang masih dsdam betas "sum-
berceiita"^bahanoeiita. IQj^
seoiang ibu dajam mengembang-
kan kaiya sastra, baik benipa syair*
numpun imsa masih sangat minim;
Ini teqadi kaiena kondisi ibu yang
serba "teikekang'*. Ia in^n aktif
menulis karya sastra, tapi sementara
anaknya merengek minta susu; Se
mentara ia baru "sumedhi" untuk
mendapatkan inspirasi, tiba-tiba
saja ia ingat uang belanjanya meni-pis, anakn^ butuh beli bulradlL Itu
belum lagi tugas utamanya mema- ,
sak, mencud baju, membimbing
anak dan seabrek ragas lainnya.
PESAN SEORANG IBU KEPAJDA ANAKNYA PEIUANG PALES-
TINA ,
Anakku,
di wajahmu kubaca darahmu
bagai derasnya sungai Efciat
mengingatkan aku akan bening darah bqtakku
mengalir ke rahim ibu
engkau jualah ceimin semangat* bqiakmu itu
Anakku,
pandanglah langit
pandanglah lekuk-lekuk guratannyaf
sastia faaldld dengan lealita tudup
yang sudah teilalu nyata.
Pada hakekatnya terdapat len-
tangjali ikatan, benang merah an-
tara dunia kesastraan tfengan dunia
wanita, ibu khususnya k disam-
ping ujung tombak pengajaran sas
tra disekolah non formal, iajuga pe-.
mil^wlicy teitinggi guna meiaih
pendidikan "kesastraan" bcrievel
katalisator sastra
Dengan demiidan sosok ibu di-
samiang set^ai sumber menarik
guna meluldskan karya sastra, ia
juga sebagai sumber dalam peng-
embangan karya sastra, dalam
ukuran kualitas maqiun faianrfta.
_ Hakekat ibu memang sangat sulit
digambaikan dengan nyata, mafc-»
tak heran bila kehadiran sosok ibu
banyak menghiasi berbagai karya
sastra. Bahl^ saogkkg "agung-
nya" sosok ilm, tak beriebihan Nla
idealisme oiangykastrawan kadarig
bukan meliput lara
membuat keki sosok ibu dainm
seharian. Ia yang punya fungsi se-
baeai pembangldt semangat hidup-.
keluarga, kehadirannya dalam
pengembangan karya sastra adalah
utama. Ia memoiivasi suami nnmir
berkarya ia mendithk, anak meng-
ucap bahasa yang punya budaya,
bahkan ia adalah penggerak
*|kalbu*| dan semangat juang bagi'
^pa sqaL Berikut penutup tnKmn
ini, saya nuldlkan dm kaiya Mag-
hfurSaan yang dilakukan oleh "ibu
universal". Judulnya Pcsan Seo-
rang Ibu kepada Anaknya Piyuang.
Palesdna. Walaupun puisi ini nam-
paknya hanya inilik orang Paleis-
tina, ibu-ibu ^ 'uang Palesiina, na
mun temyata isinya dan aspirasinya
tetaplah memilild kerdevanan de
ngan nilai-nilai kebenaraii yang Idm
yaldni.
i
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itulah peta iPalesdna tanah lelohur kita ^
negri subw teihpat domba-Klomba minum dan- ddiir
engkau joalah anak negri yang makmur
Anakku, ». • .
hari im kolepps engkan '
dengan bong^ tericalung dOehennn ' •
tersenyumlah engkau benama wanginya
Idbarl^ah kemadanmu kdak lewat wangi bunga itu
karena keroadan agung itu bakal mempeitemui^ dirirau
dengan Tuhan •:
la akan mcnyimpan bunga dan senapanmu
sebagaimana aku menyimpan kasih-sayang atas dirimu
dan jika engkau tak menemnkan kemadan itu
kibatkanlab bendeia disana
di atas biuni Palestina
.» • • - • • . r; - n • 1
PenuBs adalah ibu rumah iangfft pimerhad masalah kebadayaan
yang tinggai dt Yogyakaria.' - - -
Kedav/iatan Rakyai !0 Oesember 1992^  i"
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TANGGAPAN
aan
Belakangan ini kcdangan senimcai se-
ring, memperbincangkan. kemungkinan
admya sebuah menteri muda kebudaya-
an dalam kabinet mendatang. Isuini ber-
mula dart MusyawarahDetoanKesenidn
III ^ -Indonesia yang berlcmgsung di
Uji£rigpiBipdajtg;2iX)ktobe3^^
yang lahu Dalam forum itu, musyawardh
rnengimbdupemaintah melalui dokumen
yang diben ndma "Imbauan Makassar^,
pada poin S yang nien^ask^
Ubili'mengint^^^p^tks^pla^
32 UUD 1S45 musyawaiiJi mengan^ap
"perlu ademyamenteriinudakdyiidayaan
daU^ kabinet yang akan dqtang".
Gagasan 4tu, tentu saja menimbidkah
pro hontra di kalangan senimdn, bdum
lagi menyangkut tentang siapa figuryang
cocok ntendudnkinyajika imbauan itu di-
realisasi.^ - -
' Kepada "Kiai Mbelin^ Emha Ainun
Nadjib, .isu di atas pantos diajukan. Me-
skipun mengenai adanya usidan itu dia
bilang, "Saya ndak ikut-ikuf. Atas
munculnya keinginan terhadap pemben-
tukan menteri muda itu, menurui Emha,
"BarangkaU, dalam bayangan mereka, . . . ..
kesenian harus diurus lebih saksama, Ubih maksimdl, dan negara
Hants bertaTiggungjawab terhaddp ke^nian". Isu menteri kebuda-
yaan jugd dipermasalahkan oleh penyair Afiizal Malna dan sas-
trawanMochiar Lubis.
EMDSA AINUN NAJIB
Belakangan ini muncul gagasan tentang perlu adanya
menteri muda kebudajraan. Bagaimana komentar Anda?.
Ya, supaya urusannya berbeda dengan pendidikan. Itu minimal.
Maksudnya, dal^ hal ini sajra ingin men^iapiis Departemen Kebu-
dayaan. ^
Ia, kenapa?r>^ - r
Karena kebuday aan, bukan departemen. Kebudayaan, departemen,
bagaimana? Kebudayaan itu mengurus kualitas manusia dan bi-
rokrasi, untuk berbudaya atau tidak. Jadi, kebudayaan harus
inerupakan suatu advok^i, suatu dewan yang sejajar dengan presi-
den. . - •
Atau —^kalau perlu— mengatasi pres-
iden. Kebudayaan itu sejsgar MFR. Se-
bab mereka (kebudayaw?, Red) yang
mencirikan kita. Misiilnya menteri
perindustrian. Dia harus mempunyai
-budaya,-/»n? Supaya, keputusan-kepu-
tusan tentang industri itu, berbudaya.
Jadi, (kebudayaan) nggedb ada depar-
temennya, tetapi dia harus menjadi
suatu lembaga yang puhya otoritas ter
hadap semua departmnen. Kalau seka-
rang, kebudayaan, kebudayaan kok bi-
dang? Kebudayaan tidak boleh jadi de
partemen. Agama juga. Jadi, itu kesala-
han filosofi.
11=..
Oke, kalau begita, mungkin yang
diperlukan sebenamya adalah De-
partemen Kesenian?
Itu jelas ada urusannya. Urusaxmya,
urusan tekais. Ada seniinan, wadah kes
enian, dan ada sosialisasi sem. K^u
kebudayaan, apa sekarang? Bidang ke- ^
budayaanyangmana? Neh.fnacul,w^j,
ocrtanian; mandng wis peternakan. Kebudayaan, pundij
^budayaanadalahsifatorangmeniancing,meng^ar,ataumennm-
pin. Wataknya, berbudaya atau tidak? _ j ^JaitkalauDepartemenKeseiuanflbedakaiidenganDeparte-
men Kebudayaan, Red), Andabarusepakat?
Ya kalau ada itu, untoktahap ini, lumayan. Atau mun^in jangan
kementerian, supaya tidak teijadi recruitment. Nanta , penyaw
mendaftar, dan harus punyaKTP (kartu tanda penyair), Yang masih
mungkin, lembaga otonom yang dibiayai
negara, yang mengurus kesenian. Jadi,|
suatu lembaga otonom bukan kementeri-
an. . .
Jika ada menteri muda kesenian,
apakah harus diisi oleh kalangan sen-
iman atau budayawan sendiri?
Manner. Harus punya kemampuan
manajerial. Itu yang kedua. Yang nomor
satu adalah concern terhadap kesenian.
Untuk sekarang ini secaraide,sayasetuju.
Tetapi secara strategis, sayabelum setuju.
Sel^, nanti seperti KNPI gito:. Itu jadi.
political recruitment bagi seniinah-seni-
man. Terns nanti menteri kesenian puny at
hak sama dia, enak ^a. Dia pun punya hak
mengklaim ini bagaimana, noleh penta^
atau tidak. lya kalau dia lebih beipihak
kepada seniman, kalau tidak?
Bisa counterprodifctii;^ dong? ^ ~
• Ya, bisa counter productive. Ja^ kelau.
memang kuat, berani, ya ada baiknya.:'
Secara teoiitis, sekali lagi, itu bagus, tetapi^
secara praktis malah bisa membahayakan-1
sekarang ini. Sama dengan pesantren^
masiik 6BHN. Di satu pih^ dfliutuhkan i
legitimasi negara terhadap-pesantren.'!
Tapi di pihak lain, begitu ia masuk, sama ;
denganrmastik kahdang. - •
Apa aiudognyajuga be^tn;^^dap kesenian? •
-Ridau ada menteri kesebitin, nianti dia punya wewenang terhadap'!
syam-syair. Sama Polres danDitsospol S£ga sudah pusing, ditambah '
lagi menterinya. Jadi satu "juri" lagi kita. '
Mungkin itu bisa efektl^ jika :menterin3ra dari IcnlnTtgnw '
seniman atau budayawan sendiri.
Supaya lebih efektdf, nggak usah peduli ada apa tidak Diijen keseni-^ i
an. Nggak bisa pentas oleh negaia, yaa pentas grasak-grusuk kayak'
a^ Anda, wsutawan-wartaww , nggak peinah man tahu, saya i
dilarang di mam-mana. Saya pentas, baca puisi terus, pemah-'
dicatat. Memang nggak usah dicatat; sebab HnlaTn menu restoran n
nggak ada-hai^ gara^ gula, berambang, sementara yang ada kan'
hamburger, chicken steak dan Iain-lain; La saya itu mdis puisi-puisi
berambang, puisi garmn, jadi nggak usah dicatat - -
i.Saya lebih setujumentm kesenian, dan bukan
' menteri kebudf^aan, Ini diperlukan jika
kita mau mendptakan pasar yangbermu-
tu. Kapitalisasi Indonesia baru masuk
tahap kuantitatif. bukan kualitatif. Pasar
bermutu itu merupakan seluruh jalinan
pengetahuan, etika, kehidupan religius.
Seluruh jalinan itu harus dapat porsi.:
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MOCHTARLUBIS. :
Jika menteri muda kebudayaaa diad-
flVan, yang perlu diketahui lebih dxilu
•ii
Jika tidak, wkwn timbul kriininalitas di; f;|l segala bidang.
>• Jikasayaditanyasiapakahyangpant^|j nnfiilc posisi menteri kesenian tadi, ja
il wabnya:filsuf. Sebabfilsufbisamengata-^
t: sipersoalan-persoalaninterdisiplin.Nah,f
0  nntailc Tnamhangiin pasar beimutu, me-*
0  mangyangdibutuhkanadalahor^gyang
[  bisa mengatasinya dari berbagai bidang.
^  1! Nah, saya kira, Nurcholish Madjid lah
I. yang pantas menduduki posisi menteri ij
«  !: tadi.
n  anAU 7 I
f  adalah menyangkut job description. Namun, reaksi spontan saya ter- a
;; hadapadanyausulanbagi menteri muda tadi: tidak suka.Karenabisa j
jadi menteri itu nanti ngatur ini ngatur itu. Sebagai seniman, saya |!
!' tidakmaudiaturdalampenciptaankaiya-karyasaya.Hidup seniman |
Ii aAaUh spontanitas dalam kreativitasnya. Sebagai budayawan pirn n
ii saya begitu, tidak inpn pemiMran-penoikiran itu diatur-atur. SebM, j,
I  sayiainginkebebasankebudayaanbangsaIndoneaia.Sayakirabe^tu j|
I' saja. {ramadban pohan) hj; ^ ] ll|i j Jawa ?os, 9 Oesember 1992 ! |
i  ^ il
II
W  a
ll ''1! rt
i! :i
ii ll
131
TTMBANGAN BUKU
RESENSi '*Karangan
§^^kUngg^^
DIUTINKAN OLEH KAMAJAYA dan DITERBITKAN
iOLEH!*YAVASAN CENTHINI' YOGYAKARTA n
ITERDIRI DARI 12 JILID LENGI^P C^TAKAN n
PERTAMATAHUN;1992^277 HALAMAN -i-^r B^RISI ; .:
''AjARAN KeJAWEN- YANG'IVIASIH RELEVAN' UNTUK
{MASA SEKARANGj-i- TERSEDIA D| TB "BUANA !
i: ^^ ..A; MiNGGUipy^:': n - i;-
Jaicarta, (Buana Mingfeu)Xi' ber^rnbet' pada ,ki^ab "Seriai;
.  iSETElrAH bcrhasU mener-|l Anggitandaleiti' KGPAA
biikan' Serat. Centhini huruf T Mangkunag^a IV", tefdm dan
Latin . 12 jilid lengkap, kini; ' .4 jilid, dan disusun oleh Dr Th.
'Yayasan Centhini' mejangkah.,
•pbkerjaan ' besarnya lagi.'v
yajtu menerbitkan buku-bukui
s^stra Jawa : ^ lari' seri
^)angkunegaran.' seri • Rang- •
gawarsitan, seri j Serat-serat,
kraton Ngaybgyak^t.a dan
.  kitab'-kitab sa.^tra )awd binnya .
. yang Tdianggap pentjhgV
> Mchian'g hari^s diakut buku-l
biiku yang diterbitkan sekarang'
seb'agian besa^'dalam bahasa
. Jaw^ dai\ daiatn bentuk tem-
bang; sehjngga jangkauan pem<-
bacanya masih tcrbatas pada
m'ereka yahg menguasai bahasa
Jawa dehgan baik. Namiiti-
usah'a'^.pelatihan ini patut,
dfhargai; setidak-tidakitya bag)
yang berminat padfi sastra Jawa.
sitdah jebih dipernludaH. Pieng-.
, g^iian.^lebih' ianjut tentunya;
sMdah terbuka/' . Idealnya"^
memahg harii^ dUulis . dalam'^
n bahasa Ihdohesi^.;.'  , . . .
,yYayasan •,Cent|)|ni' dalani 1
waktui-.hampjr bersam'aan
'.^pluheuirkan; ^ua; kitabi
;  inasing-rnjasijpg :«. n' "Serat ^
rparamayoga" ^karya RNg'
Rad^awarsitaMan .''Kairangaii
Pijihan KGPAA Mangkunagar i'
/ralY^'.rPua-diiahya dikerjakan j
olehKamajaya rajias ' Haji .
KarkbhoV ;Partokusumo;
. biidayawan j clan'' sastrawan'
te)kepal dari .yogyakarta. n -r
'Rukn .'Ka^angan Pilihan n
■lC<ip A A f M ang k it nagara i V >■ (KPKM.) iVj aslinya b^rhliruf
^Plgeaiid atfs perintah KGPAA
Maogkunaga^a VII bersainaan
vdengah Peringatan 15 windu
atau 120 tahun muiai lahirnya
KGPAA Mangkitnagara. IV.
•Serat Anggitahdalam• perpah
.  .diterbitkan oleh Java Institu)
(Surakarta ; padu tahun
: 1928:1934 kemudian dicelak
iikembaji oleh Noprdhoff-Kojff
■ Djakarta pad^ ta|ii|n)'!l&53..V,;1 ,
J
,
•  Hanipir semuaisi^ei'at Angi
gitahdalem dimasukKan dpl^m'
KPKM iV kecuali "Scral Can-
\ drarini" yang diinuat* dalam
. jiiid 3 serta beberapa tulisan
yang bersifat pribadi, seperti
"wTwahan-dalein" di jilid I,
;,'"Panembrania'', "Seral-seral
jLlbef", "Mengeli dhaupiimn;.
l.R^ Gandusjswaya iuwin BRA
f- Suwiyali'' di jilid 4. Serat Can-r
; drarini. tidak diambil, kareiia'^
tcrhyata kiiab ini adalah
I karangan RNg Raiiggawarsita.
Mungkin pr.Th. Pigeaud yang
' niengunDpulkan dan menyusun-
Serat Anggitan-daiem khilar
i' nieina$ukkari; karyi) pujangga
I besar itUi ■ .
t - Buku;KPKM IV.kecuali
! meniuat.' kutipan .susunan
..'Pigeaud juga ditambah isi surat
I balasan ; • KGPAA
L Mangkunagara IV kepada KF<
r.'HOile dari parut tentang ','Pra •
! Sejarah Pulo Jawi". Dengan
demikian . lengkaplah sudah «
^ . karyaikumppian beliau dajam
sat'u Jiiid. Perlu diketahui dalaih
§Vii^ yang sekarang dit^rhltlfan.^ : KPK|^ IV semua tMlisan yang .•
flalain,huru(T;I-atin. Biikdi.mii i.,dibJas'I dengkn "wangsalan-v
sedapat mungkin diberi "wer-
di", at'au makstidnya, diiulis
dalan) tanda kurung.
DivSainping itu buku KPKM '
IV juga banyak memuat catatan
kaki (footnote) untuk mentberi •
koreksi atas tulisan-tulisan yang
kurang benar serta memberi
penjelasan kata-kata yang
berasal dari bahasa Belanda
. atau kata-kata lainnya. '
,  Secara garis bcsar KPKM IV
terbagi dalam 7 bab untuk
mernudahkan dalam
ihembe^akan jehis karangan,
dimulai dari riwayat KGPAA
Mangkuna'gara . IV, sejarah
bangunan-bangunaf) pesartg-
grahan, pabrik, dam-dam, arti
!  vaandel. Mangkunagaran,
ajaran-ajaran/nasihat, .
iambahg-lambang, jenls-jenis
tembang ageng, Serat.
W^dhatama dan diakhiri
' dengan tulisan surat balasan
mengenai Pra-sejarah Pulo
Jawi: , ' •
Tentang rjwayat -KGPAA
Mangkunagara IV discbutkan,
beliau )ahir pada Akad Legi, 8
Sapar, Jimakir 1739 Jw atau
1811 M. Nama. kecilnya RM
Sudira, dan demikian lahir tcrus
diambil anak oleh kakeknya
dari ibu, yaitu KGPAA
Mangkuncgara II. Pada usia 10
tahun (jiikutkan kepada
kakaknya sepupu dari ayah ibu
yahg'kelak meiijadi KGPAA "
Mangkunegara III. Pada usia
'  15 tahuri dididik mcnjadi Cadet
Infanterie Compagnie 5, calon
perwira Angkatan Darat (Jindia
Belanda, dan mendapat gaji 30.
rupjah. Nama beliau menjadi
RMA Gandakusuma Berkali-
^ kali .beljau diikdtkan dalam
peperangan , melawan pembe- ,
rontak pasukan KPA Dipane-
gara dari Yogyakarta. Pada
1828, ketika ia berusia 18 tahun
dinaikkan pangkatnya menjadi
Kapteh di Compagnie 5 dengan
gaji 90' rupiah dan sawah 2
jung. Pada usia"" 23 tahun
menikah dengan puteri KPA.
'Suryamataram..Dari permaisuri y
ini di kemudian hari lajiir 14 -"•
orang anak. Sedang dari 3
orang selirnya lahir 3 orang j
puteri dan putera. Di kemudian
' . hari ketika dinobatkan menjadi
I KGPAA . Mangkunagara IV
jmengambjl istri lagi, puteri-
' KGPAA Mangkunagara III...
•j dan menurunkan 11 orang?^ J
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n' , anaic." . • n ... . .
f • Pada Juni'at Wage," 14 Ju-
f madilakir I78I Jw atau'18S2 M
[bejiau . menggantikan.
^ kedudukan kakaknya, KGPAA
I Mangkunagara HI dan bergelar
1 KGPAA Prabu Prangwadana,
^ Letnan Koiqnel Komandan
^ Legiun Mangkuaagaraii; Lima.
j tahun ; kemudian beliau.
f,ditetapkan ' kedudukannyav
sebagai .. Raja. dan ;, bergelar:^
I KGPAA Mangkunegara LV (16
I Agustus .1837)., Beliau' wafat;
ji pada usia 72 tahun^ tahun 1880
•  / -TV-j- a Semasa: hidupnya .-KGPAA. ^
' M^gkunagara^bahyak'memr
, bahgyri," vdi ahtaraiiya pe-;
[  •s^nggra.h"a'n^>4>^
I  istana, pabrik gula tasikmadu,
f 'damrTambakagung" darf'Tifta
I  Swara. Beliau 'adalah seorang
I ahli sastra dan piijangga yang
{  ;inahir sepertV'terjihat dalam-
i  ktuya-kar^anya. Biikiinya yang
■telrkenal viampaV 'sekairang
adalah f 'Serpt ' Wpdhatama*'
I ■ dan "Sendhon Langeh Swara*'..
, Pernah bukp, Wedhataiha Ini
-.disangsikan' .apakah memaiig
behar ditulis oleh "KGPAA
•  -Mahgkunagara IV.'bahkan ada
yangv meyakini serat ..jtu
.  dikarang oleh RNg Ranggawar'
^ sita; Masalah ini pernah men-
jadi bahan pplemik yang ramai
^ beberapa tahun yang 4alu.
KPKM IV banyak memuat
I ajaran nasihat. Sedikitnya
i dalam buku ini di samping
Serat Wedhatama, terdapat 16
r judul serat yang khusus berisi
ajaran, mulai .ajaran kepada
anak muda yang henddk iiien-
caridan memilih jodoh sampai
petuah kepadaVorang yang
mengabdi kejjpda'^negara.;
Semua" ajaran ■ itu digubah
dalam ; bahasa yang indah.
!=?-bdhkan banyak yang. disusim-
' :.dengan menggunakan wahg.sa-
lah. Misalnya dalam Serat
Paliwara • dan Serat Pariwara*
,  seluruhnya disampaikan dengan
; wangsalan. Untunglah p^hyu*
:  sun KPKM IV ini memberikan'
> art! wangsalan itu, hingga
.  demikian pembaca. tahu
; rmaksud sang penggubah. Dari
i'Wngsalan-wangsalan itu 'kita
L ^ntas - .kagum , ak^ luasnya
■  pengetahuan K^AA MahgkUr
nagara IV. Jelas untuk memilih
i/fsyahgs'alair-yang serasFBengan
P konteks nasihat yang dibedkan
[ btikan pekerjaan ytrng 'gathr
. pang; Sebagai contoh: < Jenu
:iawa (Uingkul)'pisang ganda
^wahgi ;^(pisang gaFaita)/ hja'"
_ tpngkyt kulup,'., Sen. graita,
" Raga-Suta' Sri Irama)' mardi
jene (nyepuh), ramanta.pan'wus,
tsepuh,_^^iMha*agla^ pah-
' caniti (dami),"dimOT " paring"
wulang sira, patri wastra.-
(galar),-garing ing mina jeladri
i' (gereh)i nalar pangrehing.^pra-
P ja (hal^.l96). : v : ■ V
I.: : Bagi -para perWira/prajurit
^ . Serat \5firawyata dan Serat
1 Tripama merupakan ajaran
•  yang tetap relevan hingga
r jaman sekarang. Di dalamnya
I  tidak saja terkandung ajaran
tentang sifat-sifat/watak yang
j  harus dimiiiki oleh seorang pra-
jurit, tetapi juga petunjuk
bagaimana memilih seorang
;  komandan. Ada 7 hal yang
harus diperhatikan. yaitu
naluri,.bumi kelahiran, tanpa
cacad' din, kekuatan (otot
'  balUng),tanpa penyakit,penam-
pilan (sawang-sawung)' dan
tidak memiliki kegemaran yang
merusak jasmani.^
Ada ;Iagi ..^nasihatv^cepada
•  anak-anak beliaii yang juga
berlaku ; bagi. sedap orang,
sebagaimana terdaintuin dalam
"Serat.Darmawasita". Dikata-
;  kan, dalam mencari sandang
pangan agar selalu berhasil jika
mengikuti "Astha Gina" atau
8 nasihat, .yaitu: memiliki
pekerjaan yang sesuai dengw
I pilihan, rigen atau tekuirdan
r kreatif,. hemat, teliti,
I. .'.. .
v.>. permtungan, banyaic t)ertanya,'.|
tidak boros dan jujii'r.. Masih
banyak lagi pedoman oraiig
hidup ditemui dalam serat ini
^ yang teUp berlaku hingga ma^'
r v kini, misalnya: jangan sekali-*'
' .kali tidak punyauang..Katanya:
; Luwih lara laraning ati, ofa
^ kaya.wong tiniiiggal ana, Jcang
■ T, wus ilahg T pi^del'e,-, liptire'
!  [vmling yen turu.l; (Tidak ada
i  .^'^yang 'lebih.: mehyaU
!  •^'jika tidalc punj^dahg; hilang
:  i kepercayaannya^^^
•: rt,.;r.SeqdKpn
;• • • lah dpmii;KG?AA,^OTj^u^^^^
nagara.IV yang ierkehal,.toSirr,
.; >dari. 10. t^bang gettoei Gen-^
K^^vShi'ngyat^ di^ikanbahipirsef-
.  ■_^muaiiya .disert^iw^g^ala^
f v*S"endK61ii
j; ; mgsih: Stgunakan dalaihi.
i : ;kOTa*wita^'^aupun^'^ai^
r  pergelaran ^^'wayang ' kulit;f
Bahasapya sangat; indah dan
y  V,..-
i  . Satu-satunya»Dagian. . b'uku .
KPKM IV yang berbentuk gan-
! - caran (prosa) adalah bagian
akhir buku ini. 'Isinya
menguraikan jawaban atas
,  surat Twan KF Holle dari Garut
I  yang menanyakan tentang asal
1  bermacam-macam sastra Jawa
;  yang sudah dicetak oleh Genut-
j  skap (Genodtschap) di Betawi.
I  Jawaban yang diberikan beliau
berdasar atas keterangan yang
I  disampaikan oleh RNg Rang-
j  gawarsita. Menurutnya, sastra
I  yang digunakan pada jaman
j  Budha di pulau Jawa sena yang
j' digunakan di pulau-puiau di
lautan India semuanya kutipan
. dari naskah rontal dan.naskah
lempeng' tembaga, semuanya
.  telah hilang teks aslihya. Yang
ada sekarang hahya turiman*
'  nya. Isi jawaban surat itu niirip-
mirip dengan isi ■ Serat
Paramayoga!
!■ ' Bagi pencinta sastra Jawa,
. buku KPKM IV ini sangat pen-
ting untuk 'dimiiiki. Kini
'  tersedia di Toko Buku"Buana
j  Minggu",'JlTanah AbangDua'
No.' 33 Jakarta Pusat.*'*^
.  (kor-3) ■" ;
Buar;s Hinggu. ?C> Oer.Finhe- j992
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Pemmtut^ Hak
Sastra Jawa Modem
Ceoi^e Quinn, The Novel
in Javanese'—/Aspect!; of
its social and literary cha
racter' {KYTIV Press, Lei
den: 1992). 330 halaman.
KALAU kita beipikir atau
I  berbicara mengenai sastra In-
' donesia modem, otomatis sas
tra dalam bahasa.Indonesialah
' yang ihuhciQ. Kita bisa berbeda
-paham tentang awal mulanya
sastra itu, apakidi dianggap mu-
lai dengan Balai Pustaka, atau
jauh sebelumnya dengan sastra
Melayu-Cina atau sastra 'pra-
Indonesia', ataupun : dengan
Sumpah Pemuda. . ...
- Umumnya disetujui bahwa
hanya dalam bahasa Indonesia
;. ada gejala yang dapat disebut
j  s^tra modern. Memang ada ke-
I cualinya: pada tahun 1979 Prof
1 Has menerbitkan bunga rampai
sastra Jawa sesudah kemerde-
kaan ywg juga cukup luas ter-
kenal di Indonesia; ada bebera-
^a proyek penelitian pada ber-
bagai universitas di Indonesia
yang menginventarisasi sastra
Jawa modem; Dr Suripan Sadi
^utomo pemah menghasilkan
' Telaah KesusastraanJawa Mo-
• dem.
Pada tahun 1989 penyair dan
kritik sastra terkenal Sapardi
Djoko Damono meraih gelar
doktor pada Universitas Indo
nesia dengan disertasi beijudul
Novel Jawa Tahun 1950-an: Te
laah Fungsi, Isi, dan Struktur,
yang sayang sekali sampai se-
karang belum diterbitkan. Na-
mun pada bmunmya adanya
sastra Jawa modem sebagai
manifestasi kebudayaan Indo
nesia kontemporer masih lang-
ka diketahui atau diakui.
Baru-baru ini terbit sebuah
buku yang dengan sangat te-
gas, bahkan adakalanya agresif
meng£uukan tuntutan bagi
pengakuan roman Jawa mo
dem sebagai jenis sastra yang
penting dan bemilai. Penuiis-
nya seorang peneliti Australia,
bemama George Quinn. Buku-
nya berdasari^ tesis doktor
yang pada tahun 1984 diperta-
hankan di Universitas Sydney.
Dr Quinn dengan panjang le-
bar membicarakan masalah
mengapa sampai sekarang sas
tra Jawa, khususnya jenis rom
an, praktis absen dari nang-
~"gung> sejarah sastra Indonesia,
n waiaupun secara faktual jum-
' lib roman Jawa yang t^bit
dalam abad ini sekurang-ku-
rangnya.500 bu^. Jumlah ini
malcJian mungkin lebih besar
: dari jumlah roman dalam baha-
i sa Lidonesia, sedangkan ter-
i nyata pembacanya juga tidak
I sedikit, melihat roman dalam
t.bentuk cerita bersambung ter-
masuk bacasin yang paling di-
. gemari dalam- majalah Jawa
. yang populer."
Mengapa dianggap
remeh?
I  Quinn mengemukakan tiga
's.*akt6f,^.j^gnSUsebutnya idied?*'
/logical complexes, yang meng-j aldbatkan saijana, pengritOc n
dan peniiyau sastra mengang-
gap enteng, bahkan meniada-
• kan sastra Jawa modem. Fak-
tor pertama dinamakannya
ideologi ~ imperialisme Barat
, (Eropa). Pen^ti Barat, khusus
nya Belanda (Drewes, Hooy-
kaas, Pigeaud, Gond^ Teeuw,
• Uhlenbeck), tetapi juga ahli
lain seperti Ricklefs dan Ander
son, semuanya setuju bahwa
sastra Jawa modem, khusus
nya romannya, sama sekali ti
dak berartL
Dalam konsepsi mereka sas
tra Jawa mengalami zaman kla-
sik yang luas terpuji mutunya,
kemudian menui\jukkan 'renai-
sans' pada bagian awal abad ke-
<  19, yang sastranya juga umum
nya dinilai tinggi, namun sere
in itu mutu sastra Jawa terus-
menerus menumn.
Sebagai satu tanda hilangnya
nilai dikemukakan bahwa rom
an ditulis dalam bentuk prosa,
sedangkan menurut pendapat
mereka dalam sastra Jawa ha
nya puisi yang berhak disebut
sastra sejatL Kemudian mereka
juga berpendapat bahwa sastra
Jawa modem tidak berhasU
menangani 'masalah-masalah
yang mereka anggap relevan
untuk masyarakat Jawa mo
dem. Singkatnya sastra itu di
anggap ketinggalan zaman.
Tolok ukur yang diterapkan
sama dengan yang dikenakan
pada sastra Barat modem, jadi
tidak ada usaha memahami sas
tra itu dalam masyarakatnya
sendiri dan mengapresiasinya
sebagai ekspresi estetis dengan
norma-normanya sendiri. Si-
kap peneliti asing itu sudah
tentu ditentukan oleh rasa ung-
gul diri, seakan-akan kebu
dayaan Eropa modem meryadi
patokan universal.
Faktor kedua yang penting
dalam peniadaan atau penga-
baian sa^a Jawa terutama ber-
pengaruh dalam masyarakat
Jawa sendiri, namun bukan tak
berkaitan dengan faktor perta:
ma. Dalam kaltmgan priya^^
khtfsusnya priyayi kunp ya^
i meraisa/terdesw oleh generasi
muda, timbul keyakinan bahwa
' sastra wan &uda, yang menda-
npatpendiducan Barat, tidak lagi
i mempunyai pengetahuan^ dan
kemampuan bahasa Jawa yang
baik dari perlu untuk memilis
sastra.'Mereka makin terasmg
dari tradisi leluhur yang mulia:
i bahasa Jawaryang - digunakan
I dalam roman dinilai telah ni-
r sak. MuncuUah 'mitos Rangga-
warsita' sebagai pujangga pa-
nutup. Dengan meninggalnya
' Ranggawarsita bahasa dan sas
tra Jawa kehilangan pamomya,
tak dapat tidak akan msak dan
[vmenghilang. '
; Faktor ketiga berhubungan
I lahgsung dengan .identiflkasi
1 bahasa Indonesia dd:^an fokus
peijuangan* kemerdekaan
bangsa Indonesia seperti terpa-
; ten dalam Sumpah. Pemuda.
i Ungkapan budaya daerah pada
I satu pihak. diban^ karena
: mengancam kesatuan.dan per-
i satuan bangsa Indonesia yangj dipeijuangkan selama puluhan
' tahun. Pada pihak lain khusus-
: nya kebudayaan Jawa diang-
i gap feodal, antimodem, peng-
j hambatan untuk kemsyuan de-
! ngan istilah yang dipakai di
i zaman kolonial, atau pemba-
ngunan dengan istilah muta-
• khir.
I  Struktur bahasa Jawa de-
; ngan sistem unggah-ungguh. di-
i kemukakan sebagai ilustrasi
{ kekolotan kebudayaan Jawa
; yang tidak cocok lagi dengan
j zaman modem.
Ciri-ciri khas
I  roman Jawa
Quinn keras menentang ang-j gapan tentang keremehan sas
tra Jawa. Dalam bab pertama
diberi survai sejarah roman Ja
wa sejak awal abad ini sampai
tahun 80-an, termasuk roman
dalam bentuk cerita bersam
bung yang sangat populer. Pen
dapat bahwa roman bam mun-
cul sebagai akibat pengaruh
Barat ditolaknya; dijelaskan
dengan contoh dan bahan yang
cukup mengesankan kesinam-
bungan roman Jawa dengan
sastra dari abad lalu.
Cerita pelancongan mempa-
kan jenis sastra Jawa yang sa
ngat populer dalam abad ke-19;
teta n jauh sebelumnya sudah
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temapat banyak cenia • pe-
lancong, misahiya yang menca-
ri hikmat atau pencerahan budi
atau pengalaman kebatinan.
Dalam empat bab berikut,
Quinn membicarakan beberapa
aspek novel Jawa; diurai-
kannya apalcah ciri-ciri khas-
nya sebagai jenis sastra. Roman
Jawa tidak didefmisikannya
berdasarkan konsep universal
(baca: Barat), tetapi sebagai je
nis sastra yang muncul dari
masyar^at Jawa dan secara _
ideologis membayangk^ as-:
pek-aspek masyfU'akat itu da-C.'
lam situasi transisinya antara
zaman kuno dan zaman mo
dern.
Roman Jawa sebagian besar
bersifat melodrama; dan melo- |
drama umumnya memproyek- '
sikan sebuah tata susila: selalu
diadakan pembedaan tegas an- I
tara baik dan jahat Melodrama j
juga biasanya bersifat konser-
vatif, mempertahankan sistem |
tata susila yang ada. Melodra-1
ma juea saneat kuat aspek emo- j
sinya, khususnya kalau perasa-':
an individual bertentangan de-
ngan tuntutan aturan moral I
yang ada, misalnya dalam hu- •
bungan cinta kasih.
Kemudian dijelaskan bahwa
dalam roman Jawa sering cb-
manfaatkan motif-motif tradisi '
Jawa, misalnya motif gara-ga- .
ra dari wayang; motif sejarah
dan mitos: bayi yang dihanyut-
kan oleh ibpnya (motif Siyung
Wanara), motif anak lelaki yang
kawin dengan ibunya (motif
Watugunung): sering juga ter-
dapat kutipan deu-i puisi tern-,
bang yang biasanya bersifat
moralis. ^ mua unsur itu ber-
. fungsi imfUk yang disebut do-
mestikasi roman; menjinak- •
kannya dalam tradisi budaya
dan sastra Jawa. Sudah tentu
bahasa Jawa sendiii juga me-
mainkan peranan penting da
lam identitas roman sebagai je
nis sastra Jawa; justru lewat
bahasa ditimbulkan rasa keber-
samaan dan solidaritas kejawa-
an. Dalam hal ini juga penting
yang disebut oleh Quinn the
discourse of romanticism, mak-
sudnya: dalam roman-roman
Jawa ditimbulkan citra roman-
tis tentang keagungan dan ke-
muliaan masa lampau Indone-
sia-Jawa (seperti -dipelopori
oleh tulisan-tulisan Muham
mad Yamin) yang juga bersifat
mempersatukan dan memper-
padukan {uniting and integra
ting), dalam ambivalensi antara
kejawaan dan keindonesiaan.
Dalam bab-bab berikut
Quinn membicarakan berbagai
aspek novel Jawa, misalnya hu-
bungan antara dunia fiksi rom
an dengan kenyataan sosial. Ti-
ga tema yang bukan tak ber-
kaitan dengan kenyataan seba-
gaimana dialami manusia se
ring muncul dalam novel de
ngan fungsi untuk mencipta-
kan koherensi dalam plot serta
menonjolkan nilai estelisnya:
pertama probUnnaiic paren
thood, yakni ketiadaan atau ke-
hilangan seorang orangtua
(atau keduanya), dan krisis
identitas tokoh-tokoh yang di-
timbulkannya. Yang kedua:
moral forgetting (dalam bahasa
Jawa lali), kelupaan yang bersi
fat moral: karena lalai seeorang
tokoh melampaui batas tata su
sila dan melupakan kewajiban
atau tanggungjawabnya, de
ngan segala akibatnya. Yang
ketiga: coincidence: dalam kii-
tik sastra modem koinsidensi
biasanya dianggap tanda kele-
mahan; plot harus mempimyai
koherensi yang intrinsik; terla-
lu banyak hal yang teijadi ke-
betulan, hzinya demi perkem-
bangan alur cerita, tak terteri-
ma.
Narnun dalam roman Jawa
koinsidensi justru mempunyai
fungsi menuntut the holistic or
der in the cosmos: di bawah
permukaan kenyataan yang ka-
cau-balau ada tata dunia yang
utuh-bulat; hal-hal yang tam-
paknya kebetulan sebenamya
sesuai dengan tata alam semes-
ta. Kata 'kebetulan' (Jawa fcebe-
nerati) sendiri membalikkan
konsep Barat koinsidensi; se-
bab yang kebetulan memang
bctul (bener), seharusnya demi-
kian!
Ada juga bab mengenai ideo-
logL yang membedakan tiga
macam roman: roman priyayi,
roman panglipur umyunff..
(pengUpur lara) dan roman mo-
demis, yang masing-masing
menunjukkan varian ideologi
kejawaan dan melayani golong-
an pembaca yang berbeda pula.
Bab lain membicarakan struk-
tur dan fungsi domestic space:
dalam analisis yang sangat
meyakinkan pengarang menje-
laskan kesejajaran struktur ru-
mah dalam kunsepsi orang Ja
wa dan rumah sebagai 'the cen
tral image of contemporary fic
tion'. Ada pertentangan menda-
sar antara bagian depan, de
ngan pendapa/ngarepan seba
gai pusatnya (kawasan kaum
lelaki), dan bagian belakang
yang berpusatkan pada daiem
yang merupakan kawasan wa-
nita (kanca wingkingl).
Di samping itu, rumah khu
susnya pendapa, juga merupa
kan kawasan yang aman tente-
ram terhadap kekacauan luar,
baik di kota (hutan rimba mo
dem!) maupun di alam raya
yang keduaiiya mengancam ke-
amanan. Dengan banyak con-
toh Quinn membuktikan beta-
pa kuat struktur ruang domes-
tik yang dominan dalam roman
bcrakar dalam kenyataan hi-
dup orang Jawa.
Beberapa masalah baru
Buku ini merupakan studi
yang sangat menarik, denga^
argumentasi yang konsisten
d^ kesimpulan yang meyakin
kan. Hasil studi Quinn menda-
sari klaimnya bahwa novel Ja
wa patut diakui haknya sebagai
jenis sastra tersendiri. Bertolak
dari identitas jenis sastra itu
dalam konteks sejarah sasUa
dan kebudayaannya sendiri (ja-
di bukan dari kriteria kesastra-
an ekstemal) dia berhasil mene-
, gask^ relevansi sosialnya ser
ta fungsi estetiknya dalam ma-
syarakat Jawa.
Penilaian positif terhadap bu
ku ini tidak berarti bahwa tidak
ada masalah yang tinggal. Mi-
sahiya apakah penilaian yang
positif berlaku pula di luar kon
teks sastra Jawa? Saya teringat,
sebagai mahasiswa muda saya
terpaksa membaca banyak no
vel yang dibicarakan Quinn (Se-
rat Riyanta, Anteping Wanita,
Jarot, Dwikarsa dan Iain-lain).
Roman-roman itu temyata sa
ngat bermanfaat untuk mempe-
Igjari tata bahasa Jawa, khusus
nya susunan kalimat yang ber-
liku-Uku, dan untuk mengha-
falkan kosa kata Jawa yang
kekayaannya membuat' se
orang totok di Belanda kewa-
lahan. Nainim tidak pemah
muncul cenderung untuk kem-
bali ke roman-roman itu seba
gai hasil sastra.
Suasana melodramatis, ro-
mantis dan penuh koinsidensi,
yang dalam penilaian Quinn
mendapat pepjelasan positif
dalam konteks kebudayaan Ja
wa sendiri, belum tentu mena
rik bagi pembaca di luar kon
teks itu. Apresiasi sastr^ mung-
kin di berbagai tingkat — sastra
yang mendapat apresiasi pada
tingkat yang paling tii^gi dise
but universal, world literature.
Kualifikasi itu past! tidak dapat
dikenakan pada novel Jawa.
Dengan pendekatan lain da-
pat dikatakan bahwa sastra Ja
wa modem belum menghasil-
kan pengarang seperti Pramoe-
dya Ananta Toer, Umar Kayam,
Mangunwijaya. Quinn tidak
membicarakan masalah me-
ngapa pengarang semacam itu
rupa-rupanya tidak mampu
atau sanggup menciptakan kar-
ya sastra dalam baha.<;a Jawa.
Apakah hal itu berkaitan de
ngan kondisi dan situasi bahasa
Jawa, dengan'readership yang
diharapkan, dengan ideologi
sastra, dengan pertentangan
antara kejawaan dan keindone
siaan? Apakah ada perbedaan
mendasar antara karya penulis
Jawa yang memakai bahasa In
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donesla d^ngari roman Jrang cli-
bicarakan Quinn, antara tcma-
tik dan problematiknya?
Dalatn hubungan ini menarik ;
juga bahwa tema, atau topos
dengan istilah Quinn, seperti;
misalnya menyerah, yang sa-, j
ngat dominan dalam sastra In-'
donesia dengan latar belakan^.-
Jawa (Dia yang Menyerah, Sri
Sumarah, Canting dan lain-
lain), sama sekali tidak muncur.
dalam analisis-analisis roman
• Jawa oleh Quinn. Dalam rang- • ;
ka analisis ruang , domestik j
Quinn memang membicarakan
oposisi pria/wanita; namun be-;
lum r enjadi ielas anakah da-
Informa^i Buku
lar' - i otnan Jawa kodrat wanita l
set *ai ^second sex sama me-!
not\,.)lnya dengap yang terda-<
pat dalam roman. Indonesia^ •
menurut kesiriipulan diserta^.
Tineke Hellwig yang'menerap^
kan feminist rjeading pada sas- i
tra Indonesia? , |
Pertanyaan-perfenyaan., se-i •,
macam itu tidak dimaksudkan
sebagai kritik. Bahkan sebalu^
nya: setiap karya ilmiah yang .
baik menimbulkan pertanyaan
baru, dan dari segi. itu buku
Quinn menantang peinbaca un-
tuk memikirkan kembali masa-
lah-masalah yang cukup funda-
menial untuk pemahaman dan
apresiasi scjarah sastra Indone
sia dalam ;arti yang luas. U
Borkat ' buku Quinri tak
mungkin lagi di masa depan
kita membicarakan sejarah sas
tra di Indonesia dalam abad ke-
20 ini tanpa mengikutsertakan
novel Jawa sebagai jenis sastra
yang berhak mendapat perhati-
an dan apresiasi yang selayaH-
nya... 1 ,v.
;  I^eidenf-Desembei* 1992
i  i • (A. Teeuw)
Kofiipas Hirggu
77 Dcncmb'?! 1?97
Deraan PsikologI di Tengah Kekera
hidup dan matl.. .
NOVEL Jalan Tak Ada UJung katya
sasng "macan aastra" Mochtar Lubis
Ini, diniial oleh' para krltlsl dan
! penlkmat sastra sebagai novel ter-
balk, diantara novel- novelnya yanj)
' lalii, seperti: Maut dan CInta, Tak Ada
Esok, Harlmau! Hartmaul dan Senja
dt Jakarta.
Novel ini bercerlta tentang per-
Juangan seorang anak manbsla,
daljwn mengataslrssAJtetakutannya
vana luar hla<ui dl tennah kekftraftanpenvlksaan dan kekejaman. Tokoh
tokoh utamanya adalah Guru Isa,
seorang guru yang lembiit hati dan
tidak suka pada kekerasan. 'Hazll, ;
seorang pejuang sekallgus pemuslk
yang punya semangat berapl- apl.
Fatlmah, Isteri Guru Isa yang rindu
dekapan kaslh seorang telakl.
Jalan Tak Ada Ujung mengambll
setting kota Jakarta, selama bulan-
bulan setelah proklamasi
Kemerdekaan Indonesia tanggal 17
n Agustus 1945. Waktu itu Jakarta
adalah Kota yang dicekam ketakutan
dan ketegangan. Sebentar- sebentar
terdengar letusan peluru dan tepi-
bal:an bertubi- tubl, sepanjang harl,
sepanjang malam. Ada perjawanan-fieflawanan dad pemuda- pemuda pe-'
uang kemerdekaan terhadap tontara
belanda .ydng Ingin menjajah. In-
donesl kbmball.
Pemandangan '.yang bisa
dlsakslkan,-.setiap harl adalah
pasukan Betanda (disebut ubel- ubelk
yang melakukan penyerangan. dan
pemerlksaah mendadak terhadap
penduduk. Pendobrakan terhadap
rumah penduduk, penyargapan,-,
i penylksaan, penembakan terhadap j
orang yang dianggap mencurlgakkn,
anniflni vana ketahuan menylmpan .(dan membawa senjata apl. n
^rlngkad koHsannya, bahkan pen''
duduk yang tidak bersalah dan lugu.
Kadang, karena hanya IngIn mencarl
,  .Ronrftnn vaha dianaoan minn-1
curlgakag-sajai tentara Belanda lnl|
;  v }
Guru Isa, pemerari Utama novel, ')
adalah seorang .guru yang' benar- /
benar dicekam ras6',ketakutan,
mellhat. peperangan, penembakan, <
pembunuhan, penylksaan dan keke-' -
jaman. Guru Isa 8e]ak kecil sangat ^
. asing dengan kekerasan dan hanya i
mengenal ketentraman ' dan);
kedamaian. "Aku tidak akan bIsa.:;
blasa pada kekerasan Aku Jadl sakit {
mellhat kekerasan,^' ujar Guru Isa. \
Bariyak kejadlan yan^ membuati'
guru iSa terlrls- Irts hatlnya, terpukul-'}
pukul Jahtungnya, - bergldik, :
gemetaran, bercucurah, kerlngat
dingin, terlihat ketakutan. Misalnya;
darah- darah manusia yang
berleleran terkena temttakan, kadang
penduduk mencurlgal seseorang
sebagai matav mata musuh, lantas
secaradlngin menggorbknya'beramal
ramal,' mayatnya dltlmbun dl aaiam
sumur. Guru Isa merasa' astng. dl
tengah- tengah pemuda Indonesia
ybng berani mat! dalam perjuangan,
ada Hazll, Rakhmat dan. lain- lain,
btbanding pemuda- pemuda lalnnya,
Guru Isa teirus terang Sangat takut
dengan kematlan.
Sementara pada sisi lain, Guru Isa
menghadaptprobiem ifumah tanggar
'panngBs'kiuTimQannyaadalaK HaziC j
. sebrahg pejuang bernyall jug'a
(;SekallguS segrang komponls.
Kedekaten Guru Isa dengan Hazll,
.] sebenarnya karena keduanya saiha-
sama hobi memalnkan alat musik,
. blola. Sementara sdal ^keberanlan
. Hazll untuk melawan tentara Betan
da, guru Isa sangat aslng.
*•«*
1  II •
I ; Fatlmah, isterl gurd Isa yang ma'slh
i> muda, segar dan membara; kecewa
I-. mellhat Guru Isa, tidak berdaya,
i'lemah (Impotent). Rumah tangga
mereka akhlmya hanya bIsa dlhlasl
I. dengan anak angkat bemama Sallm.
[  Selain ImpotensI, deraan
i-pslkologls Guru Isa bertambah,
ketlka dIa menemukan plpa rokok
Hazll tertinggal dl bawah bantal tem-
pat tidur Fatlmah. Fatlmah yang •
maslh muda, memang akhlmya tidak
tahan mengendallkan tuntutan
blologlnya. Akhlmya, dIa melakukan
affair dengan Hazll, teman dekat
Guru Isa sendlrl, yang sering main'
muslk bersama dl rumah Guru Isa.
Deraan- deraan psikologis bertubl-
tubl menghlmplt Guru Isa, diapun sor
ing sakIt- sakltan, demam, mengglgll,
gemetaranii Harj- harlnya seialu
dihah.tui ' dengan ketakutan,
kengetlan. Dalam tidurnya senan- '
tiasa dicekam mimpi- mimpi buruk
yang . menggellsahkan. i Fatlrtiah,
kerap membangunkan gufu Isa
j karena diganggu mimpi- mImpI
iburiik; dengan peluh .dan keiingal.;
'  ' " " i•  gajl gurunya'.-yang tak';memad^, .dinglh trerpgcuran. c • •
:  utangnya yangisemakln banyak, « v"V ' ; : rJV Ik; i
' Isterlhyd. selalumbngdslk• uang "'S • —i" ^l(hdwatif,;dtoab< pengecut, rn
belapja. Dengan * rriembuniih dan
mehyogok | hatlnufanlnya s^ndlrl, •
eski
deilgan ' iasaMkbtakutan yarig
mehcekani). dan '..rasaastng < pada
Guru Isa tefpaksa berkall-'kairmen- Ifidiri^ Sendlrl;;Guhi tsalterpaksa
earl buku tull3 dlkBintpr (^k<^h),un-? '^^ dIaJak'oIeH Hazll dan Rakhmat
ftik dllualhyd padd'seorahfj p^agahg
Tlonghoa di tartah.Abang;. v "
mepyelundupken-sshjata-i untuk t
'  per)uangah.*.4uga^.aia|ak:
.  luar blasa .dengan kekerasan d^
kekejaman, Hiembawanya pada Iin-
5 polensla. GiifiJ Isa tdkuliintuk bbr-.
' .[uang meifnbdwa'sehlatal.'tetapl juga
' ketakUtan'jikdikbtldaKbbranlan dan
haiuS memb'tinuh beberapa brahg:llj tIsajpulal
•penduduk. Dalatri situasi seperti Ini, ' Pemuda lalnnyai Mldairiya3ajayana,r„y^pgrt,
betapa dangat tiplsnya jarak antara i httang. Gu
Akhlmya Hazll^dah Guru ISa ter-v
^:tepgkap. Olslkaa.';' dlaujiih mengaku
gjdah menuhjukkap tembat^ sanjata i
'dan temah jemahhya. Daljpim kondis(!>
.dlpdhjara- ddnrdlslksa^'lUJsteru gurd^
bl
,
sd.rnehgelbla rasa takut*
lanan; r&a^ takutnya
ru Isa tdgerdldera siksaan, 'j
semangstnya untuk berjuang bahKan.
berkobar. DIa tidak bakalan man
mombongkar rahasia leman-.temart
seperjuangannya.
Dengan mangambil setting lokal
Jakarta, novel Inl punya l^kuatan
luar biasa. Problem yang dihadnpl ,
Guru Isa bisa ditarik menjacll problem '
• universal, yanm seorang anaR
' manusia yang bprjuang melawan •(
ketakutan- ket^kutannya sendlrl; »,
ditengah peperangan. kokerasandarj.v
ivkekejaman. • , 3uatu • kondlsl •
;i; nilBiicekam, dl mana jarak' antara^
^ibldup dan rnati. sedeinlkian tiplSdan j
lransparaii.'..(NI- Ariel Hakim). • i .
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Kecairan baliasa yang diguna-' kedalainaiv makna puisi yangkan B. Irawan Massie dapat di- padaakhimyamengendapdihati
cema pembaca, sehingga apa pembaca.
yang dimaksud penulis berdasar- Keagungan puisi memang takkan hasil pengamatan realitas tetlepas dari kecairan bahasa,'
kesehanan, orangtakperlu suka- pengalaman puitikj kemumian
m^mahaminya. Jadi, apa yang bentuk dan pemikiran, dan keor-
dituturkan pada puisinya hanya sinilan, tetapi juga harus mampu
sekadar mengajak untuk menger- mengembalikan puisi kepada du-
ti akan persoalan kehidupan nia makna.
yang dijal
KETAKIUBAN
terhadap kekua-
kebe-
n saran Sang Pcn-
cipta dalam diri
1 nya bemafaslan
karya Tauflk Is
mail, pengekspresian gejolak
jiwa atijs keagungan pencipta
pengatur sendi kehidupan teref-
leksl jelas lewat puisinya.
ani.
Secnra tematls karya B. Irawan
Massie ini tampak selaras de
ngan Tauflk Ismail Puisi-
pulsihya mengalunkan nada re-
ligi yang diungkapkan secara ha
lus tanpa adanya pergolakan, se-,
hingga timbul kesan pembaca '
terhadap karyanya lebih me-'
nekankan ketenangan dalam me-
nyalurkan perasaan. Hal itu terli-'
hat dari 49 buah puisi yang di-
Duatnya pada akhir tahun enam-
puluhan sampai 1992.
Seperti dalam puisi-puisinya:
RahaJu Suljipta
Begitu dalam maknayangter^i- MusiT^mi SSang
suasrnanaralifdanbei^entuhanlangsung dengan batin pembaca SaS vaS npnnh
me™buatk..,.p„lsnfrseba- SeseSl" pTS i
Skal? harST ® terakhir karya- i
untuk itu dibutukan pengala- k^ :i
bahasa, ke- niunikatifpenulis berusaha men-r 1
kekhosan gU u\ap d^n" Boris^ pu'Si
puisi itu agung.
Berbeda halnya dengan puisi-
puisi karya B. Irawan Massie
yang terkumpul dalam buku Mu
sim Semi Yang Panjang Di sini
tampak kesederhanaan yang
khas mcmulas karyanya. Pera
saan dan penghayatan pada kese-
mestaan, fenomena kehidupan
dan kagumnya kepada Sang Pen
cipta atas perjalanan hidupnya
tertuang dalam puisinya.
sebagai sarana dakwah atau pun
pengabaran. Yang jelas visi pada
karya B. Irawan Massie adalah
mencaii titik temu perasaan pe
nulis dengan pembaca.
Mungkin kesederhanaan yang
khas dan kehalusan pengurigka-
pan perasaan religi penulis ha
nya mampu menyentuh batin
pembaca kemudian makna yang
ditangkap pupus begitu saja.
Pembaca tak diajak jauh pada
.5 rrrrbai nan, 20 Dessmber 1992

